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SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI PADI PADA ENAM
PROPINSI DI SUMATERA : RANGKUMAN ANALISIS

i 1 | -
Bularman B Ishak Manti" 5, ahrl ?""!’, don N. Jli ,'“, TR O |

ABSTRAK

Analms Isumber pertumbuhan produksi padi di beberapa daerah yang dianggap potensial

sebagai sumber pertumbuhan produksi baru merupakan bagian dari upaya mempertahankan
kelestarian swasembada beras di Indonesia. Kajian terhadap kondisi lingkungan bio-fisik dan
sosial ekonomi dengan pendekatan studi: desk study, Rapid Rural Appraisal (RRA), dan
deliniasi wilayah potensial dilakukan tahun 1990/1991 dan 1992/1993 terhadap enam propinsi
di Sumatera, yaitu: DI. Aceh, Sumut, Sumbar, Riau, Jambi, dan Bengkulu. Peluang peningkatan
produksi terdapat pada, upaya: peningkatan Intensitas Pertanaman (IP) dari 1,08 menjadi
1,21-2,00, meningkatkan produktivitas berkisar 0,05-0,67 tha, menekan senjang hasil 0,12-1,10
t/ha, meningkatkan stabilitas hasil, khususnya untuk DI, Aceh dan Riau yang masih rendah
(KKa 10%), serta menekan kehilangan hasil 1,9-8,3% diatas ambang toleransi, Hasil analisis
menyimpulkan bahwa terdapat 2,6 juta ton (42,0% dari produksi 1990) potensi penambahan
produksi padi pada enam propinsi yang dianalisis. Potensi dimaksud 42,0% berasal dari
peningkatan IP, 22,6% penckanan senjang hasil 12,7%, penekanan kehilangan hasil, dan 12,7%
peningkatan produktivitas. Untuk menggali dan mengaktualisasikan potensi dimaksud, strategi
dan langkah-langkah operasional yang telah disusun perlu dilihat dan dioperasionalkan secara
holistik dan terintegrasi.

PENDAHULUAN

Peranan Sumatera di luar Jawa untuk menghasilkan pangan nasional, Khususnya
padi cukup dominan. Tahun 1992, total produksi padi Indonesia 42,413 juta ton berasal
dari luas panen 9.799,1 ribu ha, 22,6% (9.565 juta ton) diantaranya diproduksi dari
Sumatera. Dengan jumlah penduduk sebanyak 35,507 juta orang, herarti tersedia 161,6
kg/kapita setara beras (BPS 1993). Secara regional, ketersediaan ini mencerminkan
surplus scbanyak 768.356 ton dengan konsumsi beras rata-rata 140 kg/kap/tahun.

Peneliti Muda, 3:\]1::1 Peneliti Madya, dan *Ajun Peneliti Muda pada Balai Penelitian

Tanaman Pangan Sukarami
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Surplus beras patokan tahun 1992 tersebut perlu dipertahankan dan ditingkatkgay
karena beras yang dihasilkan juga dikonsumsi oleh masyarakat diluar Sumatera. Ak,
Pelita V1 ditargetkan produksi 53,242 juta ton dengan luas panen 11,559 ribu ha (Adjid,
1093). Kompetisi penggunaan lahan pertanian, cckaman lingkungan biofisik, sepen;.
ekeplosif hama, penyakit, dan gulma serta kemarau panjang dan musim hujan dapy
mengpangeu upaya pelestarian swasembada beras. Oleh sebab itu, kajian terhadap
sumber-sumber pertumbuhan produksi perlu dikaji lebih dalam dan terkoordinatif,

Uraian berikut menjelaskan konsep yang dipakai dalam pendekatan studi, serta
rangkuman  hasil dari enam propinsi yang dianalisis, khususnya kontribusi
masing-masing sumber pertumbuhan, yaitu: perluasan areal panen (peningkatan IP,
pencetakan sawah baru, dan fungsionalisasi sawah terlantar), peningkatan produktivitas,
peningkatan stabilitas, penckanan senjang hasil, dan penckanan kehilangan hasil.

METODOLOGI

Pendekatan dan analisis Sumber Pertumbuhan Produksi (SPP) Padi mengacu pada
konsep Puslithangtan (1991) vang dilaksanakan bersama olch masing-masing Balai
Penelitian Tanaman Pangan pada berbagai propinsi di Indonesia

A. Konsepsi dan Metodologi Pendekatan

Fluktuasi hasil umumnya dipengarohi oleh heragaman bio-fisih - dan sosial
ckonomi. Enam propinst terpilih i Sumatera santu Daiste: Acch. Sumatera Utara,
Sumatra Barat. Jambi, Riau dan Benghulu, Untuh mengenal sumber pertumbuhan
produksi padi di suatu wilayah, hedua faktor heragaman terschut harus didekati secara
seimbang. Dalam pelaksanaannya dilakukan tiga pendehatan yamu Studi Referensi,
Pemahaman Pedesaan dalam Wakto Smghat, dan Delinast Wilayah Potensial.

B. Studi Referensi (Desk Study)

Studi ini vang sermg disebut “desk studi™ merupakan bagian yang tidak kalah
pentingnva sebelum studi lapang dilaksanahan dengan metode pemahaman pedesaan
dalam waktu singkat (PPWS). Studi ini dimaksudhan untuk mengevaluasi semud
mformasi vang ada baik dalam bentuk publihasi maupun data sekunder yang belum
dipublikasihan.  Data yang menunjang  kelancaran studi lapangan dikumpulkan.
dievaluasi, dianalisa. dan dinterprestasi secara tajam. Informasi yang bersifat nﬂﬂﬁ.
juga dikaji dan dikaitkan dengan sasaran yang ingin dicapai. Hasil sementara delinias!
wilavah potensial dikaji serta digunahan sehagai acuan dan merupakan bagian dari has!l
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studi referensi. Dalam "desk study" dinsahakan nmmlm?ntkan data yang terkait erat
dengan usaha mencari sumber p-.:r!u.m.huimn hnr:u padi ?"[‘Lﬁldﬂpm Al S
berbagai sumber baik yang berada ditingkat nasional, propinsi, kabupaten, maupun
kecamatan/BPP bersangkutan.

Hasil "desk studi" ini akan menjadi penuntun dalam pelaksanaan studi lapang,
Dengan informasi awal vang telah diperoleh dalam "desk studi” kemudian dilakukan uji
silang (“cross check”) di lapangan schingga hasil PPWS menjadi lebih akurat. Desk
studi harus dilaksanakan oleh suatu tim interdisiplin yang meliputi pakar bio-fisik
maupun pakar sosial-ckonomi. Dengan demikian semua informasi yang relevan akan
terjaring dan tidak ada yang tertinggal.

C. Pemahaman Pedesaan Dalam Waktu Singkat (PPWS, RRA)

Untuk mendapatkan informasi/data tentang potensi, kendala dan peluang, baik
bio-fisik maupun sosial-ekonomi pada wilayah potensi untuk perluasan areal dan
identifikasi sumber pertumbuhan produksi padi lainnya digunakan metode pemahaman
pedesaan dalam waktu singkat (PPWS atau RRA).

PPWS adalah suatu studi yang digunakan sebagai langkah awal untuk memahami
situasi suatu wilayah dan dilaksanakan oleh suatu tim inter-disiplin.

Dalam studi ini, metoda PPWS digunakan untuk mengidentifikasi potensi biofisik,
pola usaha tani yang telah ada (existing), kebijakan dacrah dalam peningkatan produksi
padi, mengiventarisasi peluang dan kendala dalam pemanfaatan sumber pertumbuhan
produksi padi pada dacrah bersangkutan. PPWS dilakukan dengan pendekatan yang
intensif dari tingkat propinsi sampai dengan desa yaitu mulai dari aparat pemerintah
daerah (pembuat kebijakan), instansi dan kelembagaan sosial-ckonomi terkait sampai
pada tingkat petani sebagai kelompok sasaran.

Informasi dan data yang diperoleh langsung dianalisa, ditabulasi, didiskusikan dan
dicarikan alternatif pemecahannya oleh tim dilapangan kemudian disusun kesimpulan
sementara. Pada diskusi selanjutnya, disusun rumusan dan kesimpulan studi yang lebih
definitif. Disamping untuk menentukan alternatif pemanfaatan sumber pertumbuban
baru, imformasi dari PPWS akan mempertajam dan melengkapi zonasi wilayah
pengembangan areal padi.

D. Deliniasi Wilayah Potensial
anaman dan wilayah potensial

Deliniasi lebih ditujukan kepada perluasan arcal t lay: ”
falam studi ini adalah peta

untuk peningkatan produktivitas pertanaman. Pemandu awal ¢

e
Ritonseh articat Ll S
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tanah dan agroklimat serta |'||“-|.;||_1mu|-;|,ﬂngi utama tanaman . pangan. Sy,

topografi tan:
dilakukan dalam dua tahap yaitw:

.

[ ]

Identifikasi dan deliniasi perluasan arcal panen berdasarkan potensi- agroekolog;
wilayah, Khususnyva iklim, tanah, dan topo-lisiograli, Kegiatan ini dilaksanakay
dalam "desk study” dan hasilnya adalah kesesuainn agrockologi tanaman padi.

Deliniasi wilayah potensial sumber pertumbuhan produksi padi dipertajam dengan
memanfaatkan hasil hasil PPWS. Deliniasi tersebut dilakukan pada peta kesesuaian
agroekologi vang disempurnakan.

Kriteria Wilayah Potensial

d.

Kesesuaian agrockologi dan kebutuhan tanaman (crop requirement) mengacu
kepada CSR-FAO (1982) yang disederhanakan. Peubah-peubah yang digunakan
adalah ketersediaan air, (pola curah hujan), elevasi scbagai indikasi suhu,
kelembaban udara dan kemiringan lahan, fisik tanah (tektur dan solum) dan kimia
tanah (pH, BO, KTK, dan kesuburan),

Faktor biologi (hama dan penyakit) secara tidak langsung dipengaruhi olch curah
hujan (kelembaban) dan clevasi (suhu dan kelembaban). Sedangkan radiasi surya
sebagai salah satu indikasi produktivitas tanaman dicirikan oleh pola dan curah
hujan.

Faktor sosial-ckonomi secara tidak langsung mempengaruhi skala wilayah potensial
untuk pengembangan padi. Indikator-indikator yang dipertimbangkan antara lain
tenaga kerja, modal, infrastruktur (fasilitas irigasi, transportasi dll), pemasaran,
kelembagaan yang semuanya menentukan keunggulan komparatif suatu tanaman
relatif terhadap tanaman lainnya.

Masing-masing peubah tersebut terutama butir a) dan butir b) diatas distratifikasi atas

liga aras kesesuaian menurut  kebutuhan tanaman padi yaitu sangat sesuai, sesuai, agak
sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Kriteria tersebut dikemukakan pada Tabel 1.

4 Edest Khusus Na. 2, 1995
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an padi.

Tabel 1. Kriteria kesesuaian agrockologi fanatt
X Kesesuanan I'eubah a srockolog! ——r
Simbol agrockelogi ___.—L— - Y 1 ’_F];ni&“ tanih
Flevass  Lereng urah hujan h: '
tm dpl) (%) {n-.n-.r'l.nlmu} (b 'ﬂ_ﬂ_____-u—f' m—
3 i 'l medt,
Pl Sangat sesual <700 «$ 1500- 1500 . :.:1:‘ wn
'3 s . - G, Medt,
P21 Sesum <TO0 <4 15001500 6-8 o, ren-
¥
P22 Seswn <700 <8 1 500-3500 K i:‘ La. PO
P31 Agak sesuai <700 -5 1500-3500 6-8 i'- La. PO
n
P32 Agak scsuai <700 -5 1500-3500 36 sruMed. OFE
ﬁ!l Ip:I! Ilu'
An, Ren
P33 Apak sesuai <900 515 1500 4 Gru,Med. O
Al La P'o.
An, len
P4 Kurang sesuai <700} <13 =1 50M) 4 Reg. It
P51 Tidak sesuai <401 =15 wew (LTI
P52 Tidak sesuui - . -
keterangan
M.dpl = meler diatas permukaan laut
enf| = masaberanam (curah hujan/pot irigasi 200 mm/hulan)
es Gru = prumosol, Med = mediteran, Al = alluvial, La = latosal.
I"a = podeolik, An= andosol, reg = regosol, ren = renging
ape = berlaku untuk semua taral’

E. Prosedur Perhitungan

I. Perluasan Areal Panen.
1.1. Peningkatan indeks Pertanaman (1P).
i dan peluang peningkatan IP didasarkan kepada:

Pendugaan potens

a. luas dan IP tahun terakhir (existing).

b. potensi bio-fisik, terutama potens

¢. potensi tenaga kerja dan modal.

d. faktor penunj

ang seperti kelembagaan dan pemasaran.

i air (irigasi dan curah hujan).

—

]-'u".lﬂr_
ekolopt
[:"IIMI:":

—

—

ridak ada

[rola fanam
M1

cs, Tanah
'.“;“H ;cﬂll[lh
K oG II ﬂﬂ:lh
u;.;ik rentdith
MI
Pola fanaim
MT

guhu, RIL
lﬂpugrufl
Fisik &
kimia tunah
Quhu, kelem
hahkunlopi-
grali

Air

Iluh:rm;n B. e¢tal - Ranghuman Analisis Sumber
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Sesuai dengan kendisr umum socinl-ekonomi dan faktor- faktor penunjang Yang
ada dan jika faktor Ketersedinan an tidak merupakan kendala, diasumsikan hahwa pag,
lahan sawah irigasi teknis, rata-rata 11 dapal ditinpkatkan menjadi 2.0, sawah irigas; In

teknis dan sederhana 1,50-1,75, tadah bwjan 1.25-1,63, dan rawa pasang surut/lehqy

1.00-1.50
Potensi dan pel
dihitung schagai berikut

pang penmgktan luas areal fanam melalui penmghatan 11 tersehy

(1P potensial - 11 saat i) x luas areal

1.2, Pencctakan Sawah.

Potensi pencetahan sawah diduga berdasarkan hasil studi potensi hidrologi oleh
Departemen Pekerjaan Umum  dan atas kebijakan Pemda MAsinE-Masing propinsi
Sclanjutnya peluang pencetakan sawah mengacu kepada persentase realisasi dari target
nencetakan sawah setiap tahun di masing-masing wilayah.

2. Peningkatan Produktivitas,
Pada perioritas  pertama,  potensi peningkatan  produktivitas masing-masing
kabupaten vang produktivitasnya masih di bawah rata-rata propinsi dengan perhitungan

dilakukan schagai berikut:
(hasil rata-rata Prop. - hasil rata-rata Kab.) X luas areal panen

Sedangkan  perioritas  kedua adalah peningkatan  pada  Kabupaten  dan
produktivitasnya sama atau lebih tinggi dari rata-rata propinsi dapat ditingkatkan hingga
mencapai produktivitas tertinggi pada putensi agrockologi yang sama pada propinst

terschut,

3, Peningkatan Stabilitas.
Tingkat stabilitas hasil padi (ton/ha) ditentuhan berdasarkan koefisien keragaman
Untuk maksud tersebut data hasi

(KK) dari data susun selama 20 tahun (1968-1989).
tersebut. Tinghat

diregsi dengan tahun untuk mengetahui trend selama hurung waktu
stabilitas hasil apabila koefisien keragaman lebih kecil/sama dengan 5% (KK 3%),
sedang apabila 5%-10%, dan tinggi apabila KK 10%. Produksi yang dapat diselamathan
melului peningkatan stabilitas hasil dihitung berdasarkan formula berikut. Apabila KR

6 Ldisi Khusus No 2, 1995
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dan KKt adalah masing-masing kocfosien keragaman hasil aktual dan koefisien
keragaman target (5%) maka peluang (P) keberhasilan meningkatkan stabilitas hasil
adalah:
100 - KKa
P=

100 - KKt

Selanjutnya hasil (Uha) yang dapat diselamatkan (11s) adalah:

Hs = Delta Std x Peluang
Delta Std = (0,05 - KKa/100) Ya

dimana Ya adalah rata-rata hasil akwal. Produksi yang dapat disclamatkan (Prod)
(ton) adalah :
Prod = A x Is

dimana A adalah arcal panen (hekiar).

4. Penckanan Senjang Hasil,

Acuan yang digunakan dalam menekan senjang hasil adalah hasil rata-rata
penelitian pada masing-masing wilayah dan type argroelogi (tvpe lahan). Potensi dan
peluang penckanan senjang hasil dihitung berdasarkan selisih antar hasil penelitian dan
hasil rata-rata tingkat petani, yakni:

(hasil penelitian - hasil petani) x luas arcal panen

5. Penckanan Kchilangan Hasil

Dasar yang digunakan dalam perhitungan mi adalah total; susut hasil yang
meliputi panen, perontokan, pengangkutan, pengeringan dan penyimpanan tidak
melebihi ambang toleransi 15%. Artinya, jika susut hasil kurang dari 15% tidak
diperhitungkan, sedangkan susut hasil yang melebihi 15% merupakan angka yang
diperhitungkan sebagai upaya menckan kehilangan hasil,

Buharman B. ¢ral : Rangkuman Analisis Sumber
Pertmbuhen Produkst podi i Sumatera 7
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RANGKUMAN ANALISIS

Kelima sumber pertumbuhan produksi mnsing—m.’.!singr 'h-crpcluang untyk
meningkatkan produksi padi pada sctiap lokasi yang d:an'alim. Khusus unty
perluasan areal tanaman melalui pencetakan sawah baru, tersedia lahan cukup 'Iua.s jauh
melebihi luas baku sawah saal ini. Total luas baku sawah pada enam propinsi yang
dianalisis adalah 1.578,9 ribu ha, sedangkan lahan potensial yang tergolong sanga
sesuai dan sesuai (P1 dan P2) mencapai 5.426,3 ribu ha. Bilamana perluasan arca|
diprioritaskan pada P1 dan P2, berarti tersedia 3-4 kali lebih luas dari luas baku sawah,
Potensi tersebut terdapat di Riau, Aceh, Sumbar. dan Sumut (Tabel 2). PI dan P2
dianggap layak untuk pengembangan sesuai dengan kriteria biofisik agroekologi
tanaman seperti dikemukakan pada Tabel 1, yaitu: clevasi <7000 m, lereng <5" curah
hujan tahunan 1.500-3.500 mm, dan masa tanam >6 bulan.

Tabel 2. Perkiraan luas lahan menurut tingkat kesesuaian agrockologi tanaman padi
pada enam propinsi di Sumatera ("000 ha).

Luas Kesesuaian agrockologi
Propinsi sawah
Pl P2.1 F2.2 P31 P32 P3.3  Jumlah
Daista Aceh 269,7 - 6976 5704 - 166,2 441,7 1.8759
Sumut 537.5 - - 678.0 3109 5298 471,2  1.9899
Sumbar 266,1 4340 . 335,0 8.1 77,6 2659 1.120,6
Riau 2029 - - 1.841.4  1.592,7 23650 310,1 6.109.2
Jambi 2458 382 245 501.8 3352 7018 1.365,1 2.966,6
Bengkulu 56,2 - - 3054 11,3 - 90,5 407,2
Jumlah 1.5782 4722 722,1 42320 22582 38404 29445 144694

Sumber: Puslitbangtan, 1993.

Berdasarkan analisis Sastrodipuro e «f (1995). Hasan eral (1995), Manti er. al
(1995), Kasim er.af (1993), Manti ¢t al (1995a), dan Taher et al (1995) terhadap
masing-masing sumber pertumbuhan produksi padi dapat dikemukakan scbagai berikut:

1. Perluasan Areal Panen
1.1 Peningkatan IP

Tercatat 1.578.4 ribu ha luas baku sawah saat ini dengan 1P bervariasi 1,08-132.
sasaran peningkatan [P 1,17-2,00, besarnya tergantung dari sumber pengairan, yaitu:
tcknis, tadah hujan, atau lainnya. Unwk sawah irigasi teknis rataan [P dapat

8 FEdisi Khusus No 2, 1995
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ditingkatkan menjadi 2,00, setengah teknis dan sederhana 1,50 - 1,75, tadah hujan
1.25-1,63, dan sawah pasang surut/rawa 1,00- 1,50.

Beberapa kendala biofisik yang dihadapi adalah: pemanfaatan air irigasi/drainase
belum optimal, serangan organisme pengeanggu, varietas, tenaga kerja, dan modal yang
terbatas. Untuk itu perlu dilakukan: rehabilitasi prasarana irigasi/drainase, pomponisasi,
mekanisasi, perbaikan polatanam, penggunaan varietas yang sesuai, serta penyediaan

sarana produksi yang tepat.

Tabel 3.  Potensi perluasan arczl tanam padi pada enam propinsi Sumatera melalui
peningkatan Intensitas Pertanaman.

L.uas baku P Tambahan Produksi IP
Propinsi sawah ("000)  Sam areal panen (ton)
ni ITEH

Daista Aceh 26,7 1,08 66 669 265.159  1,21-2,00
Sumut 537.5 1,15 215.176 S87.357 1.17-2.00
Sumbar 266, 1.32 11.770 §2.795 1,25-2.00
Riau 2.9 1.069 431,650 134 695 1.20-1.63
Jambi 2158 1,13 17.046 30 809 1.26-1,63
Benghulu 56,4 1.17 12.267 36.120 1,63-2.00
Jumlah _ | 5784 s 66,587 1.115935 1,17-2.00)

1.2 Pencetakan Sawah Baru dan Fungsionalisasi Lahan Terlantar

Tidak berfungsinva lahan sawah yang baru dicetak, serta terlantarnya ':'._chugi;?n
sawah bukaan lama, peluangnya dalam analisis peningkatan produksi relatif kecil.
Produktivitas sawah bukaan baru relatif rendah. Namun demikian dengan teknologi
tersentu, seperti; pemupukan bentitah, pengaunaan varietas tenpeang, dan gilie air

produktivitasnva  dapat ditinghathan.  Disamping itu, kebanvakan lahan terlantar

dischabkan pengelolaannya kurang chonomis, terutama bila diusahakan oleh petam

pengearap dengan sistem bagi hasil. Total potensi luas cetak sawah dan fungsionalisasi
sawah terlantar berjumlah 28835 ha  Bilamana dengan ratzan pruduktmmf.i
masing-masing propinsi hanya digunakan saty musim lanam per-tahun, potens

penambahan produksi mencapai 98.702 ton/tahun (Tabel 2).

I : L F ‘i L "
Buharman B. ¢ral  Ramghuman Analuis Sumber
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Tabel 4. Potensi penambahan produksi padi pada enam propinsi di Sumatera melaly;
pencetakan sawah dan fungsionalisasi lahan terlantar. '

Luasareal  Produktivitas Produksi (ton)

Propinsi (ha) (t/ha) e e e

Sctahun Lima tahup

DI. Aceh 2.110 3.614 7.626 38.130
Sumut 5.330 3.966 20.700 103.500
Sumbar 5.203 4.549 17.688 88.440
Riau 2.087 3.150 7.629 38.145
Jambi 8.790 3310 28.253 141.265
Bengkulu 5.335 3.210 16.806 84.030
Total 28.855 - 08.702 493.510

2. Peningkatan Produktivitas

Meningkatnya jumlah penggunaan varietas unggul, serta luas sawah intensifikasi
dapat  meningkatkan produktivitas sccara  keseluruhan,  Potensi  peningkatan
produktivitas terutama dilihat pada daerah-dacrah yang produktivitasnya lebih rendah
dari rataan propinsi. Penyebab dari rendahnya produktivitas tersebut lebih banyak
ditentukan olch pengelolaan ditingkat usahatani, bukan oleh kondisi lingkungan
bio-fisik. Potensi penambahan produksi mencapai 320.293 ton/tahun yang diharapkan
dari luas panen 1,268 juta ha, dengan kisaran penambahan produktivitas 0,05 - 0,67 tha

(Tabel 5).

Tabel 5. Proyeksi penambahan produksi padi pada enam propinsi di Sumaters
melalui peningkatan produktivitas.

Luas Hasil dapat Potensi peningkatan
Propinsi panen ditingkatkan produksi

(ha) (t'ha) (ton) (%) -
DI Acch 305.856 0,13-0,55 51.599 16,1
Sumut 267.925 0,07-0.51 136.300 42,6
Sumbar 362.780 0,05-0,67 50.333 15,7
Riau 115.221 0,06-0.26 12.458 3.9
Jambi 136,238 0,08-041 31.966 9.9
Bengkulu 80.056 0,05-0,60 37.637 ns
Total 1.268.076 - 320.293 1008
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Upaya yang perlu dilakukan untuk penmgkatan produktivitas adalah pelaksanaan

panca usahatani sccara tepat menvanghut pemakaian benih, penppunaan  sarana
pmduk‘-i s¢rta pengaturan wakti tanam Vang sesuai.

1. Peningkatan Stabilitas Hasil

Ketidakstabilan hasil terutama discbabkan oleh cekaman lingkungan biofisik dan
sosial ehonomi petani setempat. Cekaman lingkungan fisik dapat berupa kekeriangan,
apr, Kahat hara, ckstensifikasi pada lahan marginal.  Faktor biologis yang
dindentifikasikan schagar penvebab tidak stabilnya hasil adalah serangan organisme
pengganggu (hama, penvakit, dan gulma).  Hal ini dapat terjadi akibat timbulnya
brotipe bam, resistens: dan resurgensi hama tertentu serta timbulnya hama penyakit
sekunder.  Keterbatasan modal petani tidak mampu memperkecil pengaruh cekaman

lingkungan biofisik tersebut, walaupun petani dapat menduga sebelumnya tetapi
langkah antisipatif tctap terbatas.

Propinsi yang tingkat stabilitas hasilnya rendah (KKa>10) adalah Aceh dan Riau.

Dari 1o1al kontribusi peningkatan stabilitas hasil, 57,2% diharapkan dari kedua propinsi
ini (Tabel 6).

Tabel 6. Produksi padi yang dapat diselamatkan pada enam propinsi di Sumatera
melalui peningkatan stabilitas hasil.

- Propinsi
Uraian
Aceh Sumut Sumbar Riau Jambi Benpkulu

¢ Rataan hasil (Vha) 3,614 3.966 4,549 3.150 3.310 3,736
s Sid 0,386 1,309 0013 0.445 1.334 0,781
* KKa 10,93 1,70 4,65 14,85 7.76 258
o Stabilitas R T T It S T
¢ Peluang hasil

terselamatkan 1,936 0,980 0,950 0_880 0.950 0,950
¢ Praduksi dapat

diselamatkan(ton) 73.557 56.160 2.807 27746 16643 32

R=Rendsh  T=Tinggi S =Sedang

4. Penckanan Senjang Hasil

Senjang hasil antara hasil aktual dengan potensi hasil sesungguhnya dapat dicapai
pada musim tanam tertenty lebih banyak disebabkan oleh pengelolaan yang tidak tepat.
Dengan upaya penckanan senjang hasil 0,12-1,10 Uha dibarapkan tambahan produksi

Buharman B. eral - Ranghuman Analisis Sumber
Pertumbuhan Produksi padi di Sumatera 11
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Scontae Joa. 0 ton/tahun (Tabel 7). Penggunaan beberapa varictas yang be
hasil tinggi dan disukai di pasaran secara luas masih terbentur pada Pﬂﬂyfdia "Poten,
an be,
h

bermutu.

Tabel 7. Proyeksi penambahan duksi i '
YEK: ; produksi padi pad ; o
melalui penekanan senjang hasil. il eadlenn ! o Sumate,,

o Senjang hasil Potensi tambahay
Propinsi dapat ditekan (/ha) prndstllk:;i";?g:;n
DI Aceh 0,25-0,38 o
yi= =0y 04.7
Sumut 0,39-0,95 ' Iﬁﬁjjg
bt_lmhar 0,12-0,82 158.264
Riau _ 0,21-0,36 31.834
Jambi 0,77-1,10 113.534
Bengkulu 0,50 . 40.028
508.773

Total

5. Penckanan Kehilangan Hasil

Kecuali Sumatera Barat, semua propinsi yang dianalisis berpeluang untuk
meningkatkan produksi melalui penekanan kehilangan hasil. Kehilangan hasil saat
panen dan pasca panen di Sumatera Utara dan Aceh jauh lebih tinggi dari ambang
toleransi (Tabel 8). Sistem panen oleh regu panen tidak tepat waktu, penumpukan, dan
cara perontokan yang dipakai bukan saja menyebabkan kehilangan hasil lebih tinggi,
tetapi juga menyebabkan menurunnya kualitas beras yang dihasilkan.

Proveksi produksi yang dapat disclamatkan melaluipenckanan kehilangan

Tabel 8. _
hasil (ton).
; T : “si dapat
Produksi Kehilangan hasil P!-odul-.st
€ diselamatkan

Propinsi total (ton) (%) (ton) ise agn;n}
DI Aceh 1.181.087 21,3 151.393 1;;3: ;;
Sumut 2.554.576 233 fg?;% 2110
Sumbar 1,650.286 11,9 il 12721
Riau 415.978 16,9 '?I lﬁf}":' 8754
Jambi 439,941 | E.ﬁ 29.‘139 7 040
Bengkulu 269.301 18,5 : =
Total 6.511.169 19.5 1.246.808 ]
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si Sumber pertumbuhan Produksi

Hﬂntribu h ]1 .
- Lelima s.uml?i‘-‘l' pcrf:‘:m uhan ['Irutl.l.ll-i!-'.l Padi sawah di atas menunjukk

hwa besarnyd kontribus rl.‘i.':l'll nmsmg:ums_mg Propinsi berbeda-heds JU -
bah katan stabilitas hasil di f‘u:u:h lebih tinpgi dari rata-ratg mmh 03
EZ:::Emra untuk Sumlmr.ljmnhu._ dan Benghuly upaya penckanan ;e:jn::mﬂmi.;l'
eranannya diharapkan I“hﬂ_’ *_j”,"""“"' [_}':"g“" keragaman terschyy m:.mh::kril::::
Eahw& kondisi Iingl-:ung:m l::ﬁl:{::!\ dan sosial ekonomi petani Yang beragam mcmrm*u:
pcngﬂff'“""" manajemen produksi dan pasca panen seeara Khusus menurut Jokas;
speSI'rll‘

Dari Tabel 9 terlihat hfqhw;‘ potensi peningkatan produksi berjumiah 2,646 juta 1on
atau 42,0% dari pr?d“.kst padi sawah tahun 1990. Karena h'-‘f-'lgmn;lyn icndala
masing-masing propinsi tidak semua potensi peningkatan produksi dapat dicapai
Kalau potensi dimaksud dapat dicapai 50% saja, akan dihasilkan tambahan pmduksi.

di sebanvak 1,323 juta ton/tahun. Berarti, dari tambahan produksi tersebut dapat
dikonsumsi oleh 3,67 juta jiwa penduduk dalam satu tahun,

Tabel 9.  Kontribusi sumber pertumbuhan produksi padi pada enam propinsi di
Sumatera.

Kontribusi produksi {1on)

Sumber 3 ] ] Kontribusi
DI Aceh Sumut Sumbar  Ripu Jambi  Benpgkuln  Total %a)

Pertumbuhan

1. Perlunsan Acal Tanam
a P'eningkatan I 265.159 SET38T  S2.795 134.467% 30RD9 34120 LIIS9AS 422

b Pencetakan sawah 7626 20700 17688 74629 28251 16 KHG 0R.702 37
2 Peningkatan Produktivitas 51,599 136300 50333 12458 J1966 37637 320293 120
3. Peningkatan Stabilitas 73557 56160 2807 27746 16,643 i1 176 045 67
4 Penckanun Senjang Hasil  94.773 160340 158264  31E34 113534 J002K  SURTT3 216
5. Perchonon Kehilangan il 300117 27017 - 27 875 T.040 3581 12,7
Tutal 22831 1238036 2K K87 227083 238959 137663 2646459 1000
Produksj, 1990 1154225 2478460 1.619420 JI0RTT 4753 2M062 6292287 -
Tambahan produksi (%) 483 099 174 686 03 SKE 8l -

Rularman B, et al - Ranghunan Analisis Sumber
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KESIMPULAN

Luas baku sawah pada enam propinsi yang dianalisis berjumlah 1.578 2 ribu
Dari aspek teknis Kesesuaian agrockologi tanaman padi sawah, untuk perluasay, Hr:
tersedia potensi sumberdaya lahan yang cukup besar, yakni: 632,2 ribu ha mgﬂfn;]
sangat sesuai dan 4.954.1 ribu ha sesuan, ¥

Tanpa melihat potensi perluasan tersebut, untuk lahan sawah bukaan lama, peluay
peningkatan produksi terlihat dari upaya peningkatan intensitas pertanaman dar
rata-rata 1,08 menjadi 1,21-2,00, cetak sawah baru dan fungsionalisasi sawah tcrla,,h:
28.855 ha'tahun, peningkatan produktivtas sebagain areal tanam 0,05-0,67 Vha
menekan senjang hasil 0,12-1,10 tha, meningkatkan stabilitas hasil, khususnya Untuk
Propinsi Aceh dan Riau yang masih rendah, serta upaya menekan kehilangan hasil pag,
saat panen dan pasca panen 1,9-8,3% diatas ambang toleransi.

Dari kelima sumber pertumbuhan produksi padi terdapat peluang peningkata,
produksi sebesar 42,0% dari produksi padi sawah tahun 1990. Menurut peringka;
peluang tersebut masing- masing diharapkan dari: peningkatan IP (42.2%), penckanan
senjang hasil (22.6%), penckanan kehilangan hasil (12,7%), peningkatan produktivitas
(12,1), peningkatan stabilitas hasil (6,7%), dan pencetakan sawah baru/fungsionalisas;
sawah terlantar 3,7%.
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ANALISIS SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI PADI
DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH

Darsonn M:m.ra-n'.:.*i_rmr‘ﬂI D Iswandi If .*hur.'!]_

Vusvirwan [ i’n.mn", Buadarman 8.'), dan Firdos Nurdin"

ABSTRAK

Ana!isis sumber pertumbuhan produksi padi di Daerah Istimewa Acch, studi bertujuan untyk
mengetahui potensi, kendala, dan peluang pengembangan komoditas padi sawah di Daerah
Istimewa Aceh. Pendekatan studi dilakukan melalui studi referensi, PPWS dan Deliniasi
Wilayah Potensial. Penelitian lapang PPWS dilaksanakan bulan Juli-Agustus 1992 di Aceh
Barat dan Aceh Utara oleh satu tim peneliti multi disiplin. Wawancara semi struktural dilakukan
terhadap kelompok yang terkait dengan pengembangan komoditi padi sawah mulai dari tingkal
provinsi, kabupaten, BPP sampai kelompok tani dan sumber informasi yang terkait.Hasil
analisis menunjukkan bahwa sekitar 0,523 juta ton produksi dapat ditingkatkan dari patokan
produksi tahun 1990 sebanyak 1,181 juta ton dari luas panen 305.856 ha. Kontribusi terbesar
§2,2%) berasal dari perluasan areal tanam, penekanan senjang hasil (18,1%). peningkatan

stabilitas (14,1%), peningkatan produktivitas (9.8%) dan penekanan kehilangan hasil (5,8%).
Kontribusi tersebut diharapkan tercapai melalui pelaksanaan program peningkatan produksi
vang melibatkan kebijaksanaan pemerintah, dukungan eksternal, partisipasi petani dan dukungan

teknologi secara konsisten.

PENDAHULUAN

Kontribusi sektor pertanian tetap dominan dalam menghasilkan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di Propinsi Daerah Istimewa Aceh (DAISTA Aceh) sampai
akhir Pelita V. yaitu sebesar 45,8% dari total PDRB diluar migas. Dari lima sub sektor
yang diperhitungkan, sub sektor tanaman pangan menyumbang 42.2% dari total PDIFH
sektor pertanian (Bappeda, 1991). Keadaan ini dapat dimaklumi mengingat sebagian
hesar masyarakat petani yang tinggal di pedesaan bergerak di bidang tanaman pangan.

Apabila dilihat menurut jenis komoditi yang dihasilkan pada tahun 1990 yang lalu,

areal panen padi menempati peringkat pertama yaitu 57.3% dari total areal panen padi

dan palawija (Distan Acch, 1991a).

. i 1) punaliti Mady ada
) peneliti Muda. *! Ahli Peneliti Madya, 3 Ajun Peneliti Madya dan Peneliti Madya P

Balai Penelitian Tanaman Pangan Sukarami.
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Sejalan dengan kebijaksanaan pembangunan pertanian yang dilaksanakan secara
simultan melalui program intensifikasi, diversifikasi, rehabilitasi dan cksiensifikasi
selama scpuluh tahun terakhir (1981-1990) laju pertumbuban areal panen padi
mencapai 2.81% pertahun, Pada saat bersamaan dicapai lagu pertumbuhan hasil dan
produksi masing-masing 0.26% dan 2.97% (Distan Aceh, 1991h).

Pada tinghat produksi padi tahun 1990 schanyak 1,181 juta ton, hanya 67,3% yang
dikonsumsi oleh 3415 juta penduduk Daista Aceh. Sementara iy, surplus produksi
disalurkan ke propinsi tetangea atau digunakan sebagai stok beras nasional (Bappeda
Acch. 1991). Pada tingkat rata-rata hasil 3,68 tha, kontribusi padi Daista Aceh telah
mencapai 2,77% dari produksi nasional (BPS, 1990). Rata-rata hasil tersebut relatif
lebih tinggi untuk luar Jawa, tetapi tetap lebih rendah dibanding rata-rata nasional (4,65
tha). Walaupun posisi Daista Acch secara regional dibidang perberasan cukup mantap,
secara nasional peranannya diharapkan tetap meningkat. Harapan tersebut didasarkan

atas prinsip upaya pemantapan swasembada beras nasional yang menjadi keharusan
semua pihak.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, studi ini diarahkan
untuk mengidentifikasi sumber-sumber pertumbuhan baru untuk peningkatan produksi
padi. Tujuan dari penclitian antara lain adalah: 1). Mengidentifikasi potensi, kendala,
dan peluang wilayah Propinsi Dista Aceh sebagai sumber pertumbuban baru dalam
peningkatan produksi, 2). Zonasi atau penentuan wilayah-wilayah terscbut untuk
mempermudah menyusun prioritas pengembangan pertanaman padi, dan 3). Menyusun
alternatif-alternatif pemanfaatan sumber-sumber tersebut dan faktor-faktor pendukung
yang diperlukan untuk menunjang pengembangan areal tanam padi.

METODOLOGI

Secara umum sistem produksi pertanian sangat ditentukan oleh faktor biologis,
genetik, ekologis, dan infrastruktur. Selanjutnya produksi aktual yang dicapai sangat
tergantung kepada penerapan paket teknologi usahatani yang erat kaitannya dengan
faktor non fisik, baik internal maupun eksternal seperti pengelolaan, sosial ckonomi,
kebijakan dan kelembagaan. Metode yang digunakan sumber pertumbuhan produksi
padi dalam waktu singkat (PPWS/RRA) yang dilaksanakan olch tim multi disiplin.
Untuk Propinsi Daista Aceh tim PPWS terdiri dari  disiplin agronomi, proteksi,
fisiologi, sosial ekonomi dan pasca panen. Aktifitas lapang diselesaikan selama satu
bulan mulai dari tanggal 9 Juli - 9 Agustus 1992, Daerah Tingkat 11 di Daista Acch
yang dijadikan sampel penclitian merupakan dacrah sentra produksi padi, yaitu :
Kabupaten Acch Utara dan Aceh Barat,

Sastrodipuro et al . Analisis Pertumbihan
Produksi Padi di Daista Aceh 17
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Variabel yang dianalisis yaitu sumber-sumber pertumbuhan  bary dal,
peningkatan produksi melalui :  Peningkatan perluasan .nrcal tanam, pc"i“Ekahn
produktivitas, peningkatan stabilitas hasil, penckanan senjang hasil dan penekan,,
kehilangan hasil. Cara perhitungan masing-masing sumhcr_pcrhfmhnhnn mengacy pady
konsep sumber pertumbuhan produksi padi dan kedelai dari Pusat Penelitian day

Pengembangan Tanaman Pangan.

ANALISIS SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI PADI

A. Deliniasi Wilayah Potensial

Propinsi Daerah Istimewa (Daista) Aceh terletak ;adn 2-6 Lintang Utara (LU) day
05 - 98 Bujur Timur (BT), dengan luas 57.366 km™ dan terdiri dari 8 kabupaten, )
kotamadva serta | kota administratif.

Sekitar 24,4% (1.391.111 ha) topografi lahan merupakan dacrah relatif data
dengan kemiringan 0-2%. Lahan dengan kemiringan 2-40% mencapai 37,3% day
selebihnya (38,3%) merupakan lahan terjal kawasan hutan yang sebagian besar tidak
diperuntukkan bagi areal pertanian, khususnya tanaman pangan.

Jenis tanah didominasi oleh Podsolik merah kuning (1.768.854 ha), diikuti ole
Organosol Latosol, Alluvial, Hidromorf, Renzina dan Andosol, Komplek Podsolik
Coklat. Lahan terbagi atas sawah scluas 256.410 ha (4.47%), lahan hutan 4.476.761 ha
(78.08%), areal perkebunan 196,618 ha (3,44%), tcgalan/ladang 76.535 ha (1,33%),
kebun campuran 139,706 ha (24%), perkampungan 91.229 ha (1,59%),
semak/alang-alang 32.661 ha (0,57%), danau/kolam/rawa 327.576 ha (5,71%) dan
tanah tandus 139.061] ha (2,41%).

Iklim dicirikan olch adanya musim kemarau, yang berlangsung dari bulan April
sampai dengan bulan September, dan musim penghujan dimulai bulan Oktober sampai
dengan Maret. Curah hujan rata-rata tahunan mencapai 2.206 mm, dengan hari hujan
rata-rata tahunan 132 hari. Tipe curah hujan sangat bervariasi dari A sampai Eg, tipe
curah hujan yang banyak dijumpai adalah B|, Cy, Ca, E2, Dy dan Da.

Provinsi Daista Acch dapat dipilah kedalam 7 zona/wilayah kesesuaian
agrockologi tanaman padi. Zona kesesuaian tersebut adalah P2.1, P2.2, P3.2, P33, P4,
5.1 dan P52 Tabel 1. Tidak dijumpai lahan dengan tingkat kesesuaian P.1 yang
memiliki produktivitas sangat tinggi dan tanpa kendala fisik. Hal ini discbabkan karend
tanah-tanah yang dinilai sangat cocok untuk tanaman padi seperti Grumosol, Mediteral
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dan Organosol sangat terbatas dan jika ada, jenis tanah ini terletak pada wilayah den gan
masa bertanam terbatas.

Terdapat cukup luas lahan yang sesuai dan potensial untuk tanaman padi dengan
kendala fisik terbatas, seperti zona kesesuaian P2.1 dan P2.2, yang luasnya diperkirakan
22.9% dari total Daista Aceh (Tabel 1). Dari lahan tersebut 55,0% di antaranya
termasuk kedalam zona kesesuaian P2.1 dan 45,0% masuk kedalam P2.2. Lahan
dengan tingkat kesesuaian P2.1 umumnya terdapat di Acch Selatan seluas 35,9%,
29.0% di Aceh Barat, 5,6% di Acch Utara, 5,1% di Aceh Tengah dan Aceh Besar serta
Pidic dengan luasan kurang dari 5.0%. Zona kesesuaian P22 dapat dijumpai di
Kabupaten Aceh Barat dengan luas mencapai 33,4%, 23,4% di Acch Selatan, 12,6% di
Aceh Tenggara, 10,9% di Aceh Timur, 7,0% di Aceh Tengah dan selebihnya kurang
dari 1,0% terdapat di Aceh Besar. Lahan tersebut cukup berarti untuk pengembangan
tanaman padi di Daista Aceh jika mengingat lahan sawah yang sudah ada hanya 4,6%.
melalui penerapan paket teknologi yang tepat guna serta pembangunan infrastruktur,
lahan-lahan tersebut dapat dirubah statusnya menjadi sesuai dan cukup potensial untuk
pengembangan tanaman padi. Hal ini dibuktikan dari peta yang disusun, dimana
sebagian besar lahan sawah yang ada dan sangat potensial berada pada zona dengan
tingkat kesesuaian agak sesuai (P.2.1, P.2.2, P3.2), bahkan ada di antaranya pada zona
kurang sesuai (P.4).

Sclain itu masih terdapat sckitar 11,0% dari luas lahan di Daista. Aceh yang
termasuk kedalam wilayah yang agak sesuai untuk pengembangan tanaman padi,
dimana 27.3% di antaranya termasuk kedalam zona kesesuaian P3.2 dan 72,7%
termasuk P3.3. Lahan dengan zona kesesuaian P32, 29,7% di antaranya terdapat di
kabupaten Acch Besar, 28.0% di Aceh Timur, 23.0% di Pidie serta 19,3% di Acch
Utara. Sedangkan lahan dengan zona kesesuaian P3.3, 21.1% di antaranya terdapat di

Tabel 1. Perkiraan luas lahan menurut tingkat kesesuaian agroekologi padi pada
masing-masing Kabupaten di Daerah Istimewa Acch (1000 ha).

b abuspatien 5wk il "2 i ph3 P2 P s i ] *52  Jumlah
Avalillona b [ R IN N i xR #4177 METd MR R Rty 1854
Fudie S04y 2RI . 1IN [WyTn WK 16,15 2 53 4549
Aceh Tana Ny M2dNd MEwun 6T Ll - 1T - | htin |
Al Tenpah  Wfiiin TR Sy il K 2591 - MITTIL - 46 8
Avchil Lata 411 Wiun Moy 30 2 SO 1 11 2 P 1ans3 e Bl 8 | 612148 4341
Acch Selgan  2Undn MY R T " [Nkl 1¥74 7 e SN G . SR
Acch Venppaia 230020 il e R . 91483 . s T RS . e
Aceh Tuwman  Mud] (22 wled et ETR 1t . 65§ 2506 70

b, b b BTG g ji t ANy 431 TED 17421 §1 %00 5k 5 1586720 55302

Bimii [ ale
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o, di Acch Barat, 14.4% di Acch Selatan, 13,4%

h tenggara, 15.2 R
Kabupaten Aceh Iet gea it Acch Tengah.

Acch Timur, 12.5% di Acch Utara

B. Potensi, Kendala, dan Peluang

1. Perluasan A real Tanam

a, Peningkatan Intensitas Pertanaman (1)

atkan arcal tanam yakni melalui peningkatan
atan 1P dapat tergantung pada ketersediaan
Scjak tahun 1987 sampai 1990 terjad;

adi Muktuasi rata-rata propins;

Qalah satu usaha untuk meningk
ntensitas pertanaman (1P). Usaha peningk

a ketja dan tipologi lahan,

air setempat, tenag
peningkatan 1P dari 1,09 menjadi 1.21 namun masih ter]

pada beberapa Dati 11 (Tabel 2).

Tabel 2. Intensitas pertanaman lahan sawal Dati |1 Propinsi Daista Aceh.

Intensilas perlanaman

Kabupalen

No  Kotamadva i —
1987 1988 1989 1990
. Acch Besar .94 (194 1.07 1.04
2. Pdie 143 143 1.32 119
3. Acchlliam 0n.4yy 1.0 1.23 1,24
1 Aceh Timur 1.26 1.31 1,10 1.21
5 Aceh Tengah 111 . L13 102 1.08
i Acch Barat 1.01 1.05 113 1,48
7. Acch Selatan 87 TR 1.07 1.22
§ Acch Fenpgara .03 1.4 1.19 1.39
Propinsi 109 1,15 .13 1,21

Sumber : Distan Daista Aceh, 1987- 1990.

ropinsi Daista Aceh masih kecil sckali yaitu 6,94%
dari total luas sawah yang ada. Sedangkan sawah berpengairan semi teknis dan
sederhana dijumpai masing-masing 34.93% dan 40,75% (Tabel 3). Pada sawah
berpengairan sederhana peningkatan P dapat ditempuh melalui perbaikan dan
menfungsikan saluran-saluran irigasi yang ada secara optimal.

Hasil wawancara di desa kasus Pinem (Acch Barat) diketahui bahwa terbatasannyd
tenaga kerja. Petani yang belum masuk kelompok tani, kekurangan tenaga sangal
d|:35aka_m terlihat masih menumpuknya hasil panen dilapangan setelah dipanen selama
5-7 hari. Untuk mengejar atau memperpendek waktu tanam pada WKPP yang samd
prur!u murnakf;limalkan penggunaan traktor dalam penyiapan lahan. Penambahan ﬂlﬂ“!
Efﬂzlf}_lnci_altn_ peningkatan 1P dapat dicapai dengan mengasumsikan tidak terjad
g::;t;]:";mtml. dan  ckonomi pada sawah berpengairan teknis, semi teknis dan

Sawah berpengairan teknis di P
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Tabel 3. Luas baku sawah berdasarkan jenis pengairan di Dati 11 Propinsi Daista

Aceh.
Kabupaten/ - Iripasi - Total
No. Kotamadya : _ e N : — luas
Teknis Semi teknis  Sederhana Tadah hujan— (ha)
s Bes: 3.550 3478 17.252 5.801 (

]: pegh Besar 1219 17008 9.620 806 31 H0s
3. Acch Utara 8.873 21,990 23.946 9.011 63,920
4. Aceh Timur 2.080 8.765 9.737 13.984 34,566
5. Aceh Tengah - 3.697 12.452 3.103 19.342
6. Acch Barit - 18.368 12.371 480 38219
7. Aceh Selatan - 15.393 7.833 5455 28.081
8. Acch Tenggara - 5.407 16.680) 967 2].02-1
Total 18.722 94.196 109.892 46.857  269.666

Sumber : Distan Daista Aceh, 1991a, 1992b.

Pertambahan luas areal tanam dengan meningkatkan [P pada sawah beririgasi
tehnis. semi teknis dan sederhana diproycksikan seluas 66.669 ha, setara dengan
265.159 ton gabah atau 22,45% dari produksi tahun 1990. Konstribusi Dati. Il yang
terbesar diperoleh dari Dati 11 Aceh Utara (Tabel 4),

Tabel 4. Proyeksi penambahan luas tanam sawah melalui peningkatan itensitas

pertanaman dan Konstribusinya terhadap produksi padi sawah di Propinsi
Daista Aceh.

. Pentambahan luas tanam (ha) Produkii- Proyeksi
No.  Kabupaten/ Irigasi Ingasi vitas pertambahan
Kotamadya Teknis Sederhana Tutal {tha) produksi (1on)
I Aceh Desar 3408 9530 12,944 346 44,78
2. Pidie 3417 B.2K3 11.699 163 54.166
3. Acch Utara 6.743 11.943 18.686 1.69 R7.642
4 Avech Timur 1.643 5.365 7.008 1.55 241882
3. Acch Tengah - 6.783 6. 782 i3 21.230
6. Aceh Baral - 613 fHil4 3.9 1.962
7. Aceh Selatan - f.503 fs.503 343 22305
K Acch Tenprara . 2429 2429 3.37 8.186
Total 15212 51457 6 669 - 265.159

[P iriasi tehms - 2.0

IP irigast semi 1eknis dan sederhana -

1.5
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b. Pencetakan Sawah
Usaha peningkatan produksi juga dilakukan oleh pemerintah daerah deqy,
iode 1984- 1991 terlaksana pen cﬂﬂkan
n

melakukan pencetakan sawah baru. Dalam pri
sawah baru seluas 21.104,34 ha dari berbagal sumber dana ( l'abel 3).

Tabel 5. Realisast puuccmkun sawah dari berbagai sumber dana, periode 1984-199,

Ji Propinsi Daista Acch.

/_______________.___.—-—
Kabupaten/ Swadaya murni Suplement APBN Suplement Total
No. Kotamadya 1984-1987 1990/90 1990/91 1990/91
...................................................... s T vt

1.  Aceh Besar 140,00 272,00 110,50 B 522,50
2. Pidic 830,90 611,11 - . 1.442 01
3. Aceh Utara 771,62 1075,66 544,54 - 2.391,82
4 AcchTimur  4474.68 460,00 679,20 . 5.613,88
s, Acch engah 280,32 419,00 233,50 752,00 1684,82
6. Acch Barat 1325,28 449,52 1772.15 737,00 4.283,95
2 Aceh Selatan 1119.75 794,00 2470,11 362,00 4745,86
8. Aceh Tenggard 419,50 - - - 419,50
——— ___—’____-

Jumlah 9362,05 4081,29 5810,00 1851,00 21104,34
-

h, 1992a.

Sumber : Distan Daisla Ace

sar sawah terscbut (9.362,05 ha) dicctak dengan swadaya murni

Sebahagian be
apat di Kabupaten Dati 11 Aceh Timur,

masyarakat. Pencetakan sawah yang terluas terd
disusul oleh Dati 1 Acch DBarat. Perluasan areal cawah di dua dacrah tersebut telah

difungsikan seluruhnya. fal ini terlaksana karena program pencetakan lahan sawah
harus dilakukan melalui studi kelayakan dengan mempertimbangkan adanya sumber
air irigasi.
Diperkirakan 10% dari jumlah sawah vang dicetak dimanfaatkan untuk tanaman
2.110.44 ha atau setard

padi, schingga sumbangannya terhadap luas tanam adalah 2.
dengan produksi 7626.27 ton (Tabel 0).
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bel 6. Luas kumulatif pencetakan  sawaly 1984-1987 198
Tabel 6. oroy cksi pertambahan luas tanam dap produksj *Fn : 9190-199079, dan
. s di at.
Daista Acch. sawah Propinsi
_'______-—'—'_'_._-__-_ ___‘_-_-_“-__—‘—-—._.__ _
— PMencetakan sawaly (ha) Produl ——
o i . " -
Vo b otamadyd TORA- e  Rataanih h!l':ll;l'r;,;“ : LT
LIH 1Y T T
R Helukyg
" 22,50 180 S {1
! :..IL 1.1 [icsat 14130 IRK D) 1 :'I'II €4 }H';U_‘-__
3 W 20182 A7 1 i 141 20 i
SR A e SHIVRE 112278 yes 200 | 13178
§ Awh Tengah 164442 33,40 L1 Sy 14023
; Aol [arat 438195 K56, 749 11 AL JERT
T e Sclatan 474586 U7 14 PR 40 I Wty 6y
< Acch Tengpara 41950 X3 147 s 1627 %4
B . 10 14147
! MR 00 e —
Jumlah 2041 26,27
* Produktivitas tahun 19940 ——

et - Distan Daista Acch, 1992a {dota dioluhy)

2. Peningkatan Produktivitas

Prqduksi padi di Propinsi Daisl'ft Acch selama 10 tahun terakhir meningkat yaitu
891 ribu ton pada tahun 1981 menjadi 1,181 juta ton pada tahun 1990 dengan laju
peningkatan produksi 2,97% pertahun (Tabel 8), Peningkatan produksi lebih banvak
ditentukan oleh peningkatan  luas panen (2,81% per tahun) dibandingkan dl:uigun
peningkatan produktivitas (Tabel 7). Sementara i, peningkatin produktivitas
tergolong kecil sekali yaitu 0.26% per tahun (Tabel 9). Rendahnya produktivitas diduga
akibat penggunaan pupuk yang tidak seimbang. Scbagai conmtob, didacrah kasus
(Kabupaten Aceh Utara) penggunaan pupuk KCl sangat rendah dibanding dosis anjuran
yaitu 12 kg/ha dan hanya dipakai olch sebagian kecil petani.

Tabel 7. Laju pertumbuhan luas panen padi tahun 1981 s/d 1990 dari Dati 11 di
Propinsi Daista Acch.

Noo Rabupaten/  19K1 19K 19%3  I9R4 19RS JURG 9R7 IURN1UNY 190 1 aqu

kutamadva N preeiumbulig
S ) | 1 . (%)
§ - 7420 2RAN 2ROUN 282
. Acchbess 23246 21 9K1 21965 24026 24357 26214 2IH2% 274 RS2
. p:;wh.‘v -;]H‘H; JROKS 42625 3ING60 40 YRY 40 TR A2 KO0 A1 ETY -l-:"|I iK1 -”-ilu 1712
i Acchlara 19797 6] 349 SONTS 64700 A1399 GRAI4 f{ﬁ.h;.i ":wih 't?:i':“:: anfnln *;Ir::
T - Tet 7 7 WU 423 WRNT A6 K6
1 Acch Limur 37627 3% 161 40319 43170 WA 41 oy = YIS 15507 306
S A i B0 U450 11025 12385 12396 12600 If w127 0E
h !-.L::: lliirﬁlh 1|1J-:1H: ‘li:li.!:*: 1896 32730 326%2 3T0M MUK 454l '!"'."" 15 Eml 459
7 AcchSclaan 14302 22637 22021 28083 28251 26534 26878 21 SR AAS AU
B Acch Tenppara 16330 21775 230850 18400 20620 2001588 23524 2850 22208 2 b :

e THT S<RTAT 300 STh 274 117 274 611 291 328 201 IS 05 K50 281

Propin 237 2 25000

Stumber - Lhstan 1aista Acch, 1992 b
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Tabel 10. Luas panen, produktivitas dan produksi padi di Propinsi Daista Aceh 1990,

No. Kabupaten/ Luas panen Produktivitas Produksi
Kotamadya (ha) (ton/ha) (ton)
1. Acch Besar 28.198 3,46 97.621
2 Pidie 44419 4.63 205.660
3. Acch Utara 70.278 4,69 329.674
4. Aceh Timur 46.861 3.55 42.558
5. Aceh Tengah 13.597 3.13 166.403
6. Acch Barat 45.861 3.19 146.251
7.  Acch Sclatan 33982 3.43 116.456
8. Acch Tenggara 22.660 337 76.455
Jumlah 303.856 3,68 1181.073

Sumber - Pistan Daista Aceh, 1992

Bertitik tolak pada rata-rata produktivitas propinsi, maka peningkatan produksi
melalui peningkatan produktivitas dapat dilakukan pada lima Dati 11, Pada Kabupaten
Aceh Besar, Pidie dan Acch Utara peningkatan produktivitas cukup sulit, karena telah
melebihi atau sama dengan rataan propinsi. Pada lima Dati. Il (Tabel 11) dapat di
tingkatkan produksi sebesar 51.559 ton atau 4,36% dari produksi padi 1990.

Tabel 11. Luas panen, rataan produktivitas dan proycksi peningkatan produksi melalui
peningkatan produktivitas.

Luas panen  Rataan hasil ~ Selisih dengan Proycksi
No. Kabupaten/ (ha) (ton/ha) rataan prop peningkatan
Kotamadya (ton/ha) produksi(ton)
1. Acch Besar 28.198 3.68 0.00 -
2. Pidie 44.419 4.63 - .
3. Aceh Utara 70.278 4.69 - -
4. Aceh Timur 46.801 3.55 0.13 6,091
5. Acch Tengah 13.597 3.13 0.55 7478
6. Acch Barat 45.861 319 (.44 22,471
7. Acch Selatan 33.982 3.43 0.25 84935
8. Acch Tenggara 22.660 3.37 0.51 7.024
Propinsi 305.856 3.68 . ___'.51__‘*_‘*_‘3___

Sastrodipuro ¢t al - Analise 'ertmbulian
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Peningkatan produktivitas telah mencapai titik jenuh (leveling off), Eﬂllinggﬂp

meningkatkan penggunaan teknologi produksi yang telah ada.  Usahg b U
meningkatkan produktivitas telah dilakukan oleh pemerintah Propinsi Daisig ﬂ:hl
%

melalui penggunaan paket teknologi produksi intensifikasi khusus.

Peningkatan produktivitas diasumsikan schesar 16,20% bila intensifikas; Khus
secara penuh dapat diterapkan, sedangkan penerapan teknologi supra insug dﬂlp:;
meningkatkan produktivitas menjadi 54,23% (Tabel 12). !

Tabel 12. Rataan hasil padi sawah menurut jenis intensifikasi Daista Acch, MT 199

No. Kabupaten/ Supra Insus Insus Tnmup
Kotamadya (tUha) (t/ha) (t/ha)
1. Acch Besar 6,51 5,76 3,64
2. Pidie 6.62 6,02 50
3. Acch Utara - 6,01 5,81
4. Acch Timur - 4,13 3,52
5.  Aceh Tengah - 4,50 3,81
6. Aceh Barat - 4,22 3.88
7. Aceh Selatan - 3,48 2,61
8. Acch Tenggara - 5,50 4,87
Rataan 6.57 4,95 426

Sumber : Distan Daista Aceh, 1991b.

pemerintah Propinsi Daista Aceh berupaya meningkatkan produktivitas melalui
peningkatan paket teknologi produksi, dengan meningkatkan luas areal dalam
penggunaan teknologi intensifikasi sejalan dengan kebijaksanaan peningkatan produks

pangan nasional.

3. Stabilitas Hasil

Potensi hasil dapat diselamatkan dengan menjaga stabilitas hasil. Upaya tFmbu_l
dapat memberikan konstribusi sebagai sumber pertumbuhan baru produksi p‘adl-
Tingkat stabilitas padi sawah sctiap Dati. 11 di Propinsi Daista Aceh selama periode
tahun 1970-1990 secara umum berkisar dari rendah sampai sedang.

Diantara delapan Dati 11 terdapat tiga Dati. Il yang mempunyai tingkat .f:tahlllh'ﬁ
hasil sedang, selebihnya berada pada tingkat stabilitas hasil rendah. Pcnmﬂ““l:':
produksi dapat dicapai melalui upaya khusus agar tingkat kestabilan yang rendal Jﬁ{
sedang dapat ditingkatkan menjadi tinggi (KKa ). Perkiraan produksi yang dop
diselamatkan pada tahun 1990 mencapal 73.557 ton (Tabel 13).
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bilitas hasil dan produksi yang dapat diselummkan menuryy Da;
jngkat stabHite
Tabel 13- ﬁ’:;ﬁ"mpinsl Daista Acch.
Dela %
______---—-___n;_'_ Rataan ; . . T Produks;
r I,u-:F:j':{} produktivitas  Std KKa S Stabitings Peliring Yang dapg

No. H“h"ﬂﬂ (ha) (ha) Uiselanmak gy

Kotamad 5 11,32 0.1959 _\_‘—_—H\-
e 310 0.3 - 195 R novys

achBiessr 9 o 151 0.1 : :H ‘r}” 9 R oany zqu ﬂ#
i Midie 18303 -;:E ::iq 14 6% ugﬂ; E :'*I'""” 15248
3 Apech Lian . ¥ vl 1LEYRY :
P Neentmer 9 4 2.8 0.14 388 00262 S ooy M iad
£ Acch Tengah 1736 284 0,29 10.2] 0.14K0 1] 19452 '.rrnf
Acch Barat | 364 3148 0,24 fr.90) 0,166 | 5 T 2 ity
3 Arch g.;l;lmﬂ 1358 1.1% .24 6,57 00668 5 0497y 1 ll‘l;
& Aceh fenggd - i 2 . B

Total - —— = 11557
R = Rendah . § = Sedang Std = Standar deviasi i

Kka= koclisien keragaman akiual
11 = Hasil weselamatkan

Stabilitas hasil padi di Propinsi Daista Acel
perobahan hasil padi dari tahun ketahun pada suat
vang sama. Kemajuan teknologi produksi
ﬁeningkaikan hasil persatuan luas yang sama,
oleh cekaman lingkungan  biofisik
lingkungan biofisik yang mempengary
gangguan  hama  dan penyakit,
menimbulkan kerugian pada tanam
(Niluparvata lugens), hama putih ( Cnaphalocrogiy medinaliy),
burung, kepinding tanah (Scotinophora coarcltata), babi, tikus dan penyakit blas daun
(Pyricularia oryzae). Tingkat serangan  masing- masing jenis hama dan penyakit
tersebut seperti diuraikan pada Tabel 14,

U dacrah dengan pak
yang  makin

Kecendrungan terse
yang - Kurang dapat dik
b kestabilan hasi| terut
Beberapa jenis hama d
an padi adalah pengger
Nymphula depumnctalis dan

intensif cenderung
but dapat terganggy
endalikan. Cekaman
ama dischabkan olely
- penyakit yang sering
ek batang, wereng coklat

Tabel 14, Tingkat serangan  dan

pengendalian jasad penggangey tanam padi di
Propinsi Daista Acch tahun 1990,
No  Jusad Tingkat serangan (ha) Terhendali
Pengpangpy S, - i ——— e
Ringan Sedang Iherat Puso Tutal (ha) "
———
I Penggorck batang. 3,470 618 147 ) 3.937 1471 ﬂ;‘:
2 "-"-'L'h;hg ciklat (5] 03 1 . 15K -'”14J H' 8
3 Hama puiy 10103 1 64y 346 [ 1114 171 "0
3 Mhurung 208 13 I . a1s " 866
2o i daun 17 K1 3 . 28 ;;ﬂ. u'”
b Repinding yan 1164 141 K - 59 B "o
T Uahi hutan X 3 ) ! Ih
X ik

&
2 1 654 iR
Tee— KN 23 37 1161 (AL
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jang Hasil ‘ - +
4. Penckanan Senjang odi ditingkat pclﬂt’li denpan hasil penelitian, d'“hﬂbka;,
1 jum dilaksanakan sccara penuh. Varigg

daya yang be . :
l‘{ rataan senjang hasil terkecil terdapat pada Datj

bupaten Dati Il Acch Barat (Tabel 15).
chih rendah dibandingkan dengan hags;)
an Han dan Iswandi (1989), melaporkay,

6.77 ton/ha.

Senjang hasil yang te.rj .
karena penerapan tcknuln.gl hl.ldld
senjang hasil terjadi disctiap Dﬁ".'
pidie, sedangkan yang terbesar di Ka

Hasil yang dicapai ditingkat pctn‘ui jnuht I_
yang dicapai ditingkat penelitian. Hasil peneliti :
bahwa padi dalam sistem pola tanam dapat mencapal

Penckanan senjang hasil tersebut tidak dapat dilnkt{kan secara*kcselumhan karena
keterbatasan dalam penerapan teknologi dan kendala sosial ek.nnuml. Target peneka,-!a“
kendala senjang hasil dapat didekati dari penyediaan benih bermutu, pe."‘ge"da}lan
hama dan penyakit, pemberian input secara berimbang terutama KCI. _Blla senjang
hasil yang terjadi antara aktual petani dan hasil tingkat peneliti dapat ditekan secara
bertahap (minimal 8%), maka penambahan produksi padi mencapai 94.773,64 ton per

tahun (Tabel 16).

Tahel 15. Senjang hasil padi sawah antara petani dan potensi hasil penelitian di Datill
Propinsi Daista Aceh.

Hasil tingkat petani (Vha) Senjang hasil

No. Kabupaten/ Petani dan Penelitian
Kotamadya Rataan Tinggi Rendah - -

Rataan Kisaran
1. Acch besar 310 3.62 2,25 2.90 2.38-3.75
2. Pidic 4,51 540 3.30 1.49 0,60-2,70
3. Acch Utara 39 4.69 2,62 2.08 1,31-3,.38
4. Acch Timur 3.05 3.55 2,50 2,95 2,45-3.50
5. Acch Tengah 2,98 313 2,78 3.02 287312
6.  Acch Barat 2,84 3.36 2.40 3.16 2.64-3,60
;. icr: Selatan 348 392 2,76 2.52 1}}3.3 el

- Acch Tenpgara 3,48 R
3.53 1,90 2.52 247410

Ret Hasil penelitian - rataan i i
produksi 6 Uha di |
*) i vha - kulom 2 e

**) 6 tha - kolum 3 dan kolom 4
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S Usaha Menckan Tingkat Kehilangan Hasil

hchulangan hasil baik huantitas maupun kualitas d apat ditckan seminim

al mungkin
bl tepat wake, cara dan alat vang digunak

an dalam Kegiatan pasca panen meliputy
pemanenan, perontohan penpeningan, transportasi, penyimpanan dan penggilingan

hehilangan hasil dapat terjadi diseluruh hegiatan pasca panen tersebut Pada musim
tanam 1986/87 Kehilangan hasil di Daista Aceh masily cukup tinggi yaitu 17,597
hetilangan hasil yang besar tersebut masih teradi sampai sekarang §

arena perbaikan
proses panen dan pasca panen belum banyak berobah ( Tabel 17)

Tabel 17, Persemtase kehilangan hasil padi

sawah berdasarkan kegiatan pasca panen
MT 1986/K7.

Noo Kegiatan

Stsut panen (*5)

I Pancn 7235
< Peromokan 576
L Penganghatan 055
% Penjemuran T
S Penggalingan 297
6. Penyimpanan 01l

Toital 1755

Sastrodipuro etal - balesis Poriwmbin
Proshiksi Powdi i Danvia Wk )
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Alat yang digunakan oleh petani adalah sabit gerigi. _Pctani pada dasarmy, e 3
mengetahui saat panen yang tepat yaitu berdasarkan lebih kurang 80% gabgy el

Pemancnan schahagian besar dilakukan oleh keluarga tani atau gotong

mengering.
Alat perontok berupa power tresher, pedal tresher, dan perontok banting |
berkembang di daerah ini (Tabel 18). Penggunaan “power !r:?h:r“ di desa kasy, tel
berlangsung selama 4 tahun terakhir. "Power tresher” yang digunakannya untuk p. ..

adalah tresher yang digunakan sebagai perontok kedelai. Petani yang tidak mﬂmi!ik;

tresher dapat menyewa dengan upah 1 : 15 dalam bentuk natura.

Tabel 18. Distribusi alat perontok gabah di Propinsi Daista Aceh.

lap

Jenis perontok o
No. Datll =S
Power Pedal PETDI'IIIJLL
Tresher Tresher Banting
a e
(umit) s
1. Acech Besar |68 - =
2. Pidie 1.088 - i
3. Acch Utara 710 3 37
4. Aceh Timur | 84 12 482
5. Aceh Tengah 45 | -
6.  Acch Barat 84 33 60
7.  Acch Selatan 75 6 37
8. Aceh Tenggara 52 9 2.062
Total 2.406 124 2.678

Sumber - Distan Daista Acch, 19922

10

Dengan pemanfaatkan sarana panen dan pasca panen yang tepat dan memadai
kehilangan hasil dapat ditekan. Bila kehilangan hasil selama proses panen dan pasca
panen dapat ditekan minimal menjadi 15% maka produksi padi dapat disclamatkan
melalui penckanan kehilangan hasil sebesar 30.117 ton vaitu 2,55% dari produksi pada
tahun 1990 (Tabel 19).

Edisi Khtisus No. 2. 1903
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Kechilangan hasil dalam bentuk kualitas sering terjadi,

Hasil waw.
kelompok tani, ternyata masih terdapat penundaan perontok

ancara denpan
an 5-7 1y £

a
dan dilakukan oleh sebahagian petani diluar kelompok tanj. " setelah panen
119. Produksi, potensi kchilangan hasil aktual T

s diselamatkan di Dati Il Daista Acch. . produksi yang dapat

No. Kabupaten/ Produksi Kehilangan B ——

Kotamadya Tahun 1990 hasil nl\lfunl u;;;:?::::;ﬁ:,ﬂf:‘-::ﬁ'm

et | ) L S

. Acch Besar 97.621 20.779 2.489
5. Ppidie 205.660 43.776 5 244
3. Aceh Utara 329.674 70.173 3':":.-_.-
4. Acch Timur 166.403 35.420 4.243
5. Aceh Tengah 42.558 9.059 1,085
6. Aceh Barat 146.251 31.130 3:739
7. Acch Selatan 116.456 24,788 2.970
8. Acch Tenggara 76,455 16.274 1.950
Total I.181.087 251,399 30,117

KONTRIBUSI, PROGRAM DAN LANGKAH-LANGKAH
OPERASIONAL SUMBER PERTUMBUHAN

A. Kontribusi Sumber Pertumbuhan

Pada analisis pertumbuhan baru produksi padi telah diuraikan kendala-kendala
yang dijumpai dan alternatif pemeccahannya. Scandainya alternatif-alternatif’ dapat
dilaksanakan maka sumber pertumbuhan akan memberi tambahan produksi baik
terhadap propinsi Daista Aceh maupun total produksi nasional,

Besamya kontribusi setiap sumber pertumbuhan bervariasi dari setiap aspek dan Dai
Il. Kontribusi terbesar untuk sumber pertumbuhan produksi padi ih‘.lﬁ!illl perluasan areal
tanam (272.785 ton) dan peningkatan produktivitas (51.559 ton). l“nm‘l‘ penambahian
produksi dari sumber pertumbuhan banu padi mencapai 522,761 (Tabel 20). Besarnya

Sastrodipuro ¢f @l . Analisis Pevtumbuhan
Produkse Padi di Dasia Acel 3
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Tabel 20, Sumber pertumbuhan baru produksi padi sawah di Propinsi Daisty Acg
W E "

il oo SEE o e Peringka

l.  Perluasan Arcal Tanam 272_.:?1'15 52.2 __|__-"““
a. Peningkatan 1P (265.159) (50,7)
b. Pencetakan sawah (7.626) (1,5)

2. Peningkatan Produktivitas 51.559 9.8 4

3. Peningkatan Stabilitas 13.557 14,1 3

4. Penekanan Senjang Hasil 94.743 18,1 2

5. Penckanan Kehilangan Hasil 30.117 5,8 3
Total 522,761 100,00 -

kontribusi setiap pertumbuhan baru dapat dijadikan dasar dalam pemilihan urutan
prioritas untuk program pembangunan Daista Acch yang akan datang,

Usaha peningkatan intensitas pertanaman dan penekanan senjang hasil merupakan
prioritas utama dan kedua, sedangkan peringkat terakhir adalah usaha pencetakan
sawah baru. Upaya vang akan dilakukan dalam usaha peningkatan produksi padi
adalah terjaminnya ketersediaan air dan menerapakan paket teknologi produksi secan
optimal. Keberhasilan ini sangat tergantung dari partisipasi aktif lembaga-lembaga yang
dapat memacu produksi. Disamping itu, peranan penyuluh sangat dibutuhkan.

B. Kendala dan Langkah-langkah Operasional

Untuk menggali sumber pertumbuhan baru perlu didasarkan kepada potensi

kendala dan peluang yang ada. dalam guna mengatur langkah-langkah operasional yang
diperlukan. Rincian langkah tersebut seperti disajikan dalam Tabel 21 dan Tabel 22,

aikan masalah yang timbul dalam peninghata!
an program yang meliputi prasarand
an swasta. dukungan teknologi da®

Untuk menjawab ataupun menyeles
sumber pertumbuban produksi padi diperluk
pendukung cksternal, partispasi masyarakal d
kebijukan pemerintah. Program terscbut dapat dilihat pada Tabel 23.
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Matrik ©
Propins!

pcrasinnal

setiap sumber pertumbuyh ,
Daista Acch. an - baruy procluksi

padi di

et

tumbuhan baru

Masalah/kendala

Langkah-langkah operasional

C
sumber P v Keterbatasan e
 Tasan arcal panam ' L..:'ria AR g o Melibathan mekanisasi yang
1. Pl eningkatkan | e e fepat puna
g Men o Pemantaatan air irigasi o Fungsimalisasi jori
_Ihu.-l;lm optimal irigsi i
0 Terbatasnya varictas 0 Peng
. ¥ . Eaturan pola tinam
unggul dataran tnggi 0 Intrnduksi varietas unpgul
b, pencetakan sawah baru :
~aran Produk- o Reragman agrochosistem o Teknologi spesifik lokasi
) |1c.p|I:l\_LLﬁ“ o Pengpunaan benil ber- o Pemakarn 'I':.:IIIII hermut
fivie apam kualitasnya o Penyediaan saprdi tepal
o Teknologr produksi waktu dan takaran
masih heragam
inekatkan stabili- o  Cekaman linghungin o I
A M!_-EI“:JELML hiolisik (wereng, o Peramalan agroklimate
tus ha tikus, kekeringan sccara akural
dan kebanjiran)
-nck jang hasil o Kondisi sovial cko- w - Peran aktif fembaga
4. Menchon scnfiE nomi petani bervariasi penuiiang
. hilanean h Panen tidak tepat o Panen tepal waklu
s Menchan kehilangun hasil 0 uakliu s mrga o peningkatan peniakaion

Tahel 22. Matrik

alat panen dun pasca pancn.

alsintin.

langkah-langkah qpc_rasiun?I ‘
pertumbuhan produksi padi di Propmnsi

pemanfaatan masing-masing sumber
Dacrah Istimewa Aceh.

1 jngkah-lnn;tnhupﬁasim:l -
Vo Sumber pertumbuhan ik "I; "" [ukungan MEI::L ,'R’:‘,".’.'fﬁ"
r;n|él;-|nlah ﬂt&‘fmﬂl nusy Inl
inekatkan k Fancangan a
; iaun 0 muq.imlkmh— 1]
| Pefluasan arcal o dukungan terhadap 0 F'n}::_l sadaran petani da- pengolahan tanah
penelitian Sy fam mengadopsi
teknolugi _
" minghatkan ke- 0 penelitian
2 Ieninpkatan o dukungan techadap O p'ml“:': :tl:mud:l“ ::::::n pupuk
produbtivitas penchiban Jam mengadopsi
teknolog i snelitian sistem
o pekmulingl o pencli
. staran pola o pul:I‘mnrﬂ 0 :‘l\#q;*fi L
e 18 |wn£I‘ . tertanjotkan Jopsi feknologi o penelitian aspek
beil s tan . ningkatan no '.ng.?uum"
4. Menckun senjarg 0 ;r;nlg-uluhﬂ‘l yang wdopsi iehno- s
hasil uptimal porlugl cknadogi ® penciitian s Gk
an o penpediaan i m{:,;‘ﬁu Ipl-.:m;n pane
§  Mowkw kehilaongn 0 ptqyu:ll-lhm'} # "ot pasEa [
hasil optimal ____——————
sastrodipuro ¢f al.: Analivis Pertumbuhan
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akukan untuk menjawab permasalaban dalam usahy,

[ ang .[r‘ T et i
Tabel 23. Program yang <t produksi padi di Propinsi Daista Acel,

peningkatan sumber pert umbuhan

Sumber Pertumbuhan PProgram Instansi
1T S
1. Perluasan Arcal Tanam ) ] S ;
eningkatan 1P 1. Pemanfaatan jaringan irigasi Deptan,
i s secar optimal. Pemda, PU
2. Peninghatan efisiensi pengelo- Deptan,
Iaan sistem pengairan I'emda, PU
3. Perbaikan SUT dan teknik Balithang,
budidayva yang kompatibel, Ditluh
b. Pencetakan sawah I. Investasi modal swasta PU, Pemda
Deptan
2. Peningkatan 1. Peningkatan pemupukan dan Balitbang

Produktivitas

man{aatan bahan ﬂrjgﬂnik

PT, Bimas,
Balitbang,

2. Pembinaan dan mobibisasi !
Dinas,Ditluh,
Bimas
3. Peningkatan 1. Penyempurnaan sistem Balitbang,

Stabilinas

4. Manekan Senjang Hasil

Emgnmmnn dan peramalan
ama, penyakit dan iklim

Ditlin, BMG

2. Peningkatan intensitas Halitbﬂng.
penyuluhan PHT Ditlin, Ditluh
Bimas

. Penelitian pengembangan

menunjang percepatan alib

Balitbang,
T, Pemda,

teknologi Dinas

2. Peningkatan pengetahuan, Ditluh,
kemampunan dan mobilitas Pemda,
Penyuluh Ralitbang

5. Menekan Kehilangan I. Perluasan penggunaan Deptan, Bank,

alsintan panen dan pasca Swasta,
Fasca panen Balitbang

2. Pengembangan dan penye Bimas
baran varictas tahan rontok, Ditjentan

IMPLIKASI KEBIJAKSANAAN

Dalam mendukung sumber pertumbuhan produksi padi perlu dilakukan implikasi

kebijaksanaan antara lain:

I. Kekurang modal tunai petani perlu dicari jalan pemeccahannya scperti me:
masyarakatkan pemanfaatan KUT dan mempermudah mekanisme penyalura

pengembalian kridit.
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2+

e petani yang sudah ada untuk menanam padi perly diantisipasi dengan
medi;mn benih bermutu dan paket teknologi yang, dapat dindopsi sesuai dengan

Kondisi setempat.

perlu penguiar dan alih teknologi dari peneliti kepada petani melalyi kerja sama
g e bl <engen s_-:m-,m pihak terkait (peneliti, petani, Pen,'r’ufuh dan
-Fc"gmm“ kebijakan) seperti yang dilakukan dalam penelitian pengembangan,

KESIMPULAN

Studi tentang sumber pertumbuhan produksi dalam peningkatan padi di Propinsi

Daista Acch dapat disimpulkan scbagai berikut.

.

b

Luas lahan di Propinsi Daista Aceh meliputi 5.736.557 hektar diantaranya 1.768.854
ha merupakan jenis tanah Podsolik Merah Kuning.

Luas sawah di Propinsi Daista Aceh lebih kurang 269.667 hektar. Sawah
berpengairan sederhana mencapai areal seluas 109.892 ha.

Sumber pertumbuhan produksi padi untuk peningkatan produksi padi di Propinsi
Daista Acch adalah sebanyak 522.761 ton. Hampir setengah bagian peningkatan
produksi (48,02%) berasal dari perluasan areal tanam dan 18.1% berasal dari upaya
penckanan senjang hasil.

Perlu beberapa penelitian efisicnsi pemupukan peningkatan produksi padi sawah
serta pengaluran tanam yang optimal. Disamping itu penelitian pengembangan perlu
dilanjutkan dalam skala luas dengan melibatkan peneliti, petani dan pengambil
kebijakan pada berbagai agrockosistem.

Sumber daya manusia, jumlah penyuluh yang ada masih sangat kurang sekali dan

demikian juga kemampuan kelompok tani masih rendah, sehingga transfer dan
adopsi teknologi produksi belum berjalan sehagaimana mestinya.

Sastrodipuro ef al Analisis Pertumbuhan
Procuksi Paci o Daista Aceh 35
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ANALISIS MBER PERTUMBU}
SOROPINSI SUMATERA UTARA 0"

o 1
Nusyirwan lasan ) Asdwman dArief™ | uharman, b ¥
Darsono s“"m'ﬂ‘!ﬂ""“'ﬂh. dan Susanto TV o

ABSTRAK

ropinsi qumatera Utara dewasa ini termasuk s : -
P g vodulksi perlu juga i mmginl;rgzlu:w:::rlr;hﬂj:un:n d:mlszm peluang
ankan. Identifikasi terhadap sumber pertumbuhan pr-;idu:;::ﬂ dcr{.'jn Nasional perlu
Lan bulan Juli sampai dengan September 1991 dengan mu;m;.";,fw :; SKTE:HIM, u[:.?
dan Tapanuli Qelatan diambil scbagai knbl;piltcn kasus ml-.;.uk ;:]:un | lf
Kabupalrnf[}ﬂtmh Tingkat 1l lainnya menyangkut: potensi .k.,-nd:l!u dan r?]:: ‘:'
pcngcmbﬂngﬂﬂ pmduksi padi dimasa datang. lasil analisis mum‘miukkan l-.:nhwa knl::tri!:u::
produksi padi dari lima sumber pertumbuhan produksi mencapai 619 ribu ton, jumlah tersebut
sekitar 25% dari prl}dukSi tahun 1990. Kontribusi produksi dimaksud berasal l.;;lri: 1) Perluasan
areal panen 49,1%; 2) penckanan kehilangan hasil 22,4%; 3) penekanan senjang hasil 13,0%, 4)
peningkatan produktivitas 11,0%; dan 5) peningkatan stabilitas hasil 4.5%. Dari kelima sumber
periumbuhan Yang diidentifikasi diatas dapat dioperasionalkan sccard bertahap atau serempak
tergantung dari strategi pengembangan yang akan dilaksanakan sesuai dengan Inngkah-lnngknh

operasional yang disusun.

dipert ah
dilaksana
Serdang

PENDAHULUAN
mencapai 2.37 juta ton pada tahun
nal. Laju peninghatan
9 adalah 5.54%/tahun dan lebih tinggi
7%, dan Indonesia (3.15%).
Juas pancn (4.25%/tahun)

(Kompilasi  data BPS,

Sumatera Utara

wah di Propinsi
adi sawah nasio

dari produksi p
1985 sampai 198
(2,42%), luar Jawa (4,3
i peningkatan
1.32%/tahun)

Produksi padi sa
1989 (BPS, 1990) atau 5,59%
produksi rata-rata antara tahun
dibandingkan Jawa dan Madura
Peningkatan produksi lebih banyak dipengarub

dibandingkan peningkatan produktivitas (

1985-19%9).
Rata-rata hasil padi sawa

menjadi 39,53 kw/ha pada tah
yang dicapai lebih tinggi dari rata-rata S
kw/ha), tetapi lebih rendah dari rata-rata

37,64 kw/ha pada tahun 1985 meningkat
katan 1,32%/tahun. Hasil

an Luar Jawa (37,88
51.33 kw/ha) serta

h sebanyak )
un 1989, dengan laju pening
umatera { 18,65 kw/ha). d

hasil Jawa dan Madura (

Penelitinn Lanuman Pangian

— E——

Mudla, ! Pencliti Auda. pada Dalkai
pada Sub [yalitan Pasar Miring

l % e
! Ajun Peneliti Madva. Hajun Penchit
Sukarami, dan A ajun Menelitt Mudu

Hasan of ol Amalizis Sumber Pertumbuhan
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atan prmhlkiivilns terlihat cukup hﬁ&a
r

- seluange peningk
45.20 kw/ha). Peluang e } A pengamanan produksi, b,

an teknologi sert
Utara mengalami kekurangan beras 2 %
"ada AR ;
l.| 1). Scjak 1986 sampai seharang propinst mi telalh mencapa ﬂw"““‘hﬂda h
(Tae! ). 7% - aes o herdasarkan jumlah penduduk pada pe iy
Kebutuhan penduduk yang dihitung 1 4 da perge,
hun dikalikan dengan komsumsi perkapita/tahun. Komsumsi beras di Sumage, l "—1
tahun dikahk: adonesia yakni 158 kg/kapita/tahun, Namun kc}uhihml iy

termasuk paling tinggi di | ‘ il s o .
1089 hanya 36.000 ton, schingga belum dapat menjamin stabilitag Pangs,

Indonesia ( :
dapat dicapai melalui masuk

tahun 1985 Propinsi Sumatera

tahun : ) :
Provinsi Sumatera Utara. Pada tahun 1990 kelebihan beras meningkat menjag; Dgﬁ.:'
ton. “
Tabel 1. Perimbangan produksi dan kebutuhan beras di Propinsi Sumatera Utara
Tahun o

Hranan 1985 1986 1987 1988 1989 oo
Penduduk pertengahan 9282 9421 9.714 9937  10.023 _l_[ﬁ;i
tahun (ribu jiwa)

Produksi beras (ribu ton) 1.456 1.505 1.598 1.614 1652 11
Komsumsi (kg/kapita/tahun) 1440 144,1 143,3 1433 146,2 158
Kebutuhan beras (nibu ton)
o Manusia 1.337 1.329 1.392 1.424 1.465 1
o Lain-lain 140 159 143 146 150 1
Kchutuhan 1477 1,488 1.535 1.570 1.615 1.604
Perimbangan (ribu ton) -21 +17 +63 + 44 +37 + 0§

Sumber : Distan TK. | Sumut (1987-1991)

Luas lahan sawah di Propinsi Sumatera Utara tercatat 537.492 ha (Distan Tk.!
Sumut, 1989/90) atau 6,6% dari luas baku sawah di Indonesia. Sedangkan luas panet
padi sawah daerah ini mencapai 589.382 ha (BPS, 1989). Dengan demikian nisbi
panen terhadap luas baku sawah adalah 1.10, sedangkan intensitas tanam padi sawdl
tahun 1989 dilaporkan 1.27. Selisih angka 0.17 berarti terjadi kegagalan pan¢
14.5% atau sctara dengan 85.460 ha. Intensitas pertanaman diperkirakan masi
dup;;t I{dllitingl-:ull-:an, scjalan dengan  peningkatan luas panen melalui pengamand
produksi.

Perhatian penuh Pemerintah Daerah Tingkat 1 Propinsi Sumatera Utara terhad?

Pcﬂgﬂ!!‘l-ana‘tl‘l dan peningkatan produksi padi sawah terlihat pada pelaksanaan prﬂgmr
intensifikasi pada MT 1990 dan MT 1990/91 yang mencakup seluas 598308
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(Distan Tk.I Sumut, 1991). Produktivitas padi sawah intensi
| | bl ne asi 1
intensifikasi adalah 41,56 - 74,20 kw/ha GKG (SPHB Tk.I ::li;:l“ I{‘IJ‘::; }hcrh

Peluang atau sumber pertumbuhan produksi  padi perlu  digali
perluasan .areul. MR, .pemngknmn produktivitas, mcnilmknllzn 1Er“|.-.,,‘"ﬂ melalui
mcn:g.urangi senjang hasil, dan menckan kehilangan hasil “'“ui-. : Slnhlillﬂ:‘i hasil,
studi pertumbuhan produkst padi di Propinsi Sumatera thnr Hu telah dilakukan

agai paket

| Berdasarkan potensi dan permasalahan yang diuraikan di atas, mak ST
dlfaksnnaknn .de.ngan tujuan; 1) Mengidentifikasi potensi ‘I‘:tn:{T a penelitian ini
::tlla}'ﬂh _Pl'nplnm Sumbatura U‘,ﬂm sebagai sumber Pcriur;ﬂ:mhan '[:rt::l:-‘dutlj-:ir? P‘i:flﬂ"g
Menetapkan zonasi wilayah-wilayah yang potensial scbagai sumbe e
;'.'r.I'GdHRSI pﬂdf‘ dan 3) Menyusun alternatif pemanfaatan dan tlllk;lﬂ' *1nrt£cn|“m.h"hﬂ“
sistem penunjang yang diperlukan untuk pengembangan wilayah lf:rs?b y eknologi serta

METODOLOGI

A. Waktu Pelaksanaan

_Tiga pcn::lckatan dalam mempelajari sumber pertumbuhan produksi padi yaitu:
S'El‘.ldl refcrensu. pepmhaman pedesaan dalam wakiu singkat (PPWS), dan deliniasi
wilayah potensial, dilakukan pada bulan Juli sampai dengan September 1991.

Studi referensi bertujuan memperoleh gambaran umum daerah Sumatera Utara
studi lapang. Kegiatan ini mencakup evaluasi semua

guna memandu kegiatan
da baik dalam bentuk publikasi maupun yang belum

informasi/data sekunder yang 2
dipublikasikan.

Informasi atau data tentang potensi, kendala dan peluang, baik biofisik maupun
sosial-ekonomi di wilayah potensial untuk perluasan arcal dan sumber pertumbuhan
produksi padi diperoleh melalui metoda Pemahaman Pedesaan Dalam Waktu Singkat

(PPWS) atau disebut juga Rapid Rural Appraisal (RRA).

B. Penentuan Lokasi Contoh

n informasi yang dikumpulkan sebelumny
an informan kunci dilaks
an Tapanuli Selatan,

ntifikasi potensi biofisik, p
produksi padi, serta
sbuhan produksi

Berdasarka a, maka observasi langsung dan
wawancara terhadap narasumber d anakan pada kabupaten sentra
produksi padi yaitu Kabupaten Deli Serdang d

Siudi menggunakan metode PPWS dalam mengide
ang sudah ada, kebijukan daerah dalam peninghatan
kendala dalam pemanfaatan sumber pertun

ola

usahatani ¥
:ventarisasi peluang dan

crtumbuhan
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emerintah  dacrah (pembuat kebijakan), iﬁst%

di wilayah Sumatera Utara. Pihak p
ani berstatus scbagai kelompok sasaran (i,
B

terkait, pemuka masyarakat dan pet

group).
an. langsung ditabulasi dan dianalisa, selanjy,
n

Informasi dan data yang didapatk
dilakukan diskusi dan penentuan alternatif pemecahan masa lah schingga dapat disy,

kesimpulan sementara. Rumusan dan kesimpulan studi yang  definitif digy,
|

berdasarkan pembahasan intensif tim studi lapangan.

¥a

ANALISIS SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI PADI

A. Deliniasi Wilayah Kesesuaian Agrockologi Padi

sumber daya alam (faktor ckologi) antara lain  topografy

Berdasarkan
kemiringan lahan, jenis tanah, dan masa bertanam (growing scason) yang sesu
dengan ekologi tanaman padi, terdapat 7 zona (wilayah) kesesuian agrockolog;
umatera Utara yaitu wilayah P.2.2; P3.1.; P.3.2., P33,

tanaman padi di Propinsi S
P.4.: P.5.1.: P.5.2. Secara alamiah, hampir tidak ada
1) dengan produktivitas sangat tinggi dan tan

lahan dengan tingkat kesesuaia
sangat sesuai (P. pa kendala fisik untu}

tanaman padi.
emikian, terdapat lahan yang sesuai dan potensi yang cukup luas untuk
s, Melalui penerapan paket teknologi yang

lahan tersebut menjadi sesuai dan cukup
gan padi. Sebagian besar lahan sawah yang ada dan sanga
ingkat kesesuaian sesuai sampai agak sesuai (P.2.2, P3.],
ifik terdapat zona kurang sesuai (P.4).

tanaman padi dengan skala | 500.000

mengindikasikan bahwa zona keseuaian P.2.2., P.3.1 dan P.3.2, (sesuai) terdapal
cukup luas di Sumatera Utara, terutama di Tapanuli Selatan, Labuhan Batu, Langkal
dan Deli Serdang dengan luas masing-masing  666.000, 389.000, 276.000, dan

206.000 Ha.
antai barat Sumatera Utara mempunyai curah hujan yang cukup tingg!
dengan masa bertanam panjang (9 bulan). Kendala fisik lahan di kawasan ini adalah
umumnya daerah ini mempunyai derajat kemiringan 25% dan pada
700 m diatas permukaan laut. Datara?
mpit dipesisir Kabupate!
ahan disini tidek
Disamping it%

Namun d
tanaman padi dengan kendala fisik terbata
tepat guna serta pembangunan infrastruktur,
potensial untuk pengemban
potensial berada pada zona !

P.3.2), dan pada daerah spes
Peta kesesuaian agroekologi

Zona p

topografi. Pada
bagian kepedalaman mempunyai ketinggian
rendah dan agak datar hanya terdapat dalam kawasan yang sc
Tapanuli Tengah. Walaupun potensi aimya cukup tinggi, |
direkomendasikan sebagai wilayah sumber pertumbuhan produksi padi.
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can ini sebagian besar merupakan hutan fingdyn,

odan produksi el
. I . Chag
ber air bagi dacrah bagian tenpah o ;

; M daerah
im rlﬂ“lr.

::::nnggn dan sum
.Lah“" cawal irigasi dan tadah Imjml_}'mu: potensial untuk  sumber pertumbul;

I"mduksi padi dil:':"'ﬂmter;l Utara _'Hflh.:nhm O17.600 ha (Tahel 2). Schagian ';w" hh::
sawah berada di Kabupaten F];-Il ?‘l‘l'tlmliz. I abuhan Datu, Tapanuli 8¢ latan, lilll:lrr;lll
Uara dan Langhat Secara hm'l_r'!‘lk, rekomendasi pelasan arcal af
adi pada lahan/ zona hesesuaian P22, hingpa P32 pe

dan pcmmuknn lahan sesuai kebijaksanaan dacrah,

e penpembangan
thi mempertimbangkan fana

ruang
Tabel 2. Perkiraan luas lahan secara biofisik menurat tingka kesesuaian agrockologi
tanaman padi setiap Dat 11 di Propinsi Sumatera Utara.(000 ha) - Y
=1 r SN Kesesuaian agrockalug)
oo ke abupalen e e ——— W
¥ Rodva P22 P M2 P3 M PsL s sawa
=1 fr-4 d-6 B > »7 o I-"H.j Y
T e TIIZ VI SIUB 623010 - 2BSMI 2985 6lOn0 K262
s DeliSenling  2M1 MU0 66INS 35 = WS 10439 92622 4339
1 Ssmalungun 1153 BILWI0 3759 s99/14 < 16448 2015 S1§12 4360
i Karo - - . . - 196.5M3 - Wur a2
Asabhsn 083 4248 9413 qen - 1584835 131229 S129 48K
b Labuban Hatu = 302603 109712 DR 192721 213823 8949 9323
7 T Ut - . - - - 952090 S266 SSRNO0 10605
R T Tenmgah 76935 - - s 1938 4509044 . L6067 21%
1, T Selatan 454124 43 < ARG 35372 1261701 « 6693 18897
I1. Nias M40 2805 1132 1399726 - 2R1253 - N 5Us
12 Dairi - - - - - 303806 - 10K4 1146
Jumish 6IROA0 31094 S29KT 47120 811 3ASOOSY SAGR 61760 11192

") Beragam, 6-10 bulan
*) Musim tanam (bulan)

B. Potensi. Kendala dan Peluang
1. Perluasan Areal Tanam

a. Peningkatan Intensitas Pertanaman (IP)

Peningkatan 1P adalah salah satu usaha untuk memperluas areal tanam., Usaha ini
sangatl tergantung pada ketersediaan air atau potensial air setempat dan tipologi lahan.
Intensitas pertanaman di Sumatera Utara meningkat dari 1,15 pada tahun 1985 menjadi
1,27 pada tahun 1989 (Tabel 3).

Hasan ef al = Analisis Sumber Pertumbuhan
Produkss Podi di Sumatera Ulara 41
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padi sawah menurut Dati II di Sumatery y
i
I

Tabel 3. Intensitas pertanaman

1985-1989
Mlg un Ty

No. Kahupmcnﬂ(ndya I‘i_ﬂﬁ— —— 1986 1987 198K I;};_{,l
J Medan 1.00 ﬂ.‘)ﬂ H-gg ':LE; I,E':f
7 Langkat 100 1.03 0,23 02 't
3. liehi-ficrdang :32 ;32’ 1’34 135 }g;':
5 Srerra 0.26 0.27 0,93 0,42 0,75
6. Asahan 1.10 1,05 ! gi ! gg 13
7. Labuhan Batu 0,60 0.68 o1 152 95
8. Tapanuli Itara 1.2.2 1,27 I.."j5 I'?l I'13
9. Tapanuli Tengah 1,39 1,32 1, 131 1.39
10. Tapanuli Sclatan 1,33 1,13 1.61 1+ 1.3%
[I.Ni1as 1,27 1,33 1,34 13 1,34
12. Dairi 1,38 1,31 1,22 l.3.§ 134
13. Kodya T. Tinggi - 0,78 0,47 0.9 ﬂﬂ]-..
Sumatera Utara 1,15 .11 1.07 1.21 1@1‘

Sumber : Distan Tk.I Sumut ( 1986-1990).

Walaupun terjadi peningkatan IP. namun ter
ke tahun. Hal ini terutama discbabkan terbatasnya ket
penanaman padi di sawah berpengairan dan tadah hujan se¢
ditingkatkan scbagai sumber pertumbuhan produksi padi.

Empat kabupaten yaitu Deli Serdang. Tapanuli Utara, Simalungun dan Tapany
Selatan menempati 75% dari luas sawah berpengairan di Sumaiera Utara (Tabel 4).

Kabupaten Deli  Serdang mempunyai IP tertinggi  yaitu 1,60 sedangky
Tapanuli Selatan, Simalungun dan Tapanuli Utara masing-masing mencapai IP 1,31
122 dan 1,13. Rendahnya IP sawah berpengairan di Tapanuli Utara terutam
disebabkan terbatasnya ketersediaan air dan altitude vang tinggi. Scbagian besar arc
sawah berada pada ketinggian 900- 1500 m diatas permukaan laut dan varietas yan
dibudidayakan berumur 3-6 bulan untuk varietas unggul, dan lebih dari 6 bulan unty

varietas lokal.
Kabupaten Tanah Karo berada di dataran tinggi, tetapi hanya memiliki 1P 0.7
mempunyai IP terendah di Sumatera Utara. Labuhan Bal

aten Tanah Karo. Daerah ini merupak?
is tan®

lihat fluktuasi yang besar dari tahy
ersediaan air.  Intensiy

sungguhnya masih dap,

dan merupakan daerah
memiliki IP kedua terendah sctelah Kabup
dacrah dataran rendah dan langganan banjir, l.abuhan Batu mempunyai jen

Organosol seluas 300,791 ha yang hampir selalu tergenang air. Kemampuan lab*
yang tergolong kelas V mencapai  204.500 hektar dengan ketebalan gambut diatas b
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Luas baku areal sawah menurut tingkat pengairan di Propinsi Sumatera

as
Tabel 4 Ul:;,m, Tahun 1990

M

I.l1ﬂ_TGﬂt.Tf-1:_-_
i on = — a—— 1t LA
s foaas'  Somented henbdy SFLURLIENYA

e e = — E 3 ; i
/ s . i berldy  Talh  D'mmg
M Li:.Fm Tk (LS .'\\’M'Tiu .‘;:*i: ;-:‘;"' - Sk vk WB ".“_'T_""!'.‘.“.
hahd e I ek L e = ——

/—”—’—’- I1'|1“ . = .
11 . THM i\

- b ]
an 3 e ks TR 58 %)

- _
Keda Med? : w1151 6280 dpjes ks 24M AL

: anyb¥ : '-Ir ..: :,,:1 & ::\ 11 :;.1.1. T LA LA RUL L bl an {‘m ':.; :.::‘

= e Py Y BBl P i e i ; "

g INE ':-. .'i:: wpnt T 0 i) v 49 426 LN ’ | rlrll;_T :|l 2 Ll

g Samalwng =t . LR Iy 1777 12207 &S i . 1 s

5, Jmhhe wyy jansy  A%en 230 e My my A0 (Ll 1 17) :ﬁ:l;}

& Atanty al STy e durs saus o e 9 6s IheY mstT

= Jabwhan Batd k| LI H - ¥ : o0 i ohohie

N "ETLUE E C Lt AN | IKD . o

£ Tapuieh 1.\ TR | 4uif 5 411 . TR LR
L Yomgh - AW jehd 11w 1D i ; g

T i ) SI6 Cop Mk 17086

s Tyl Elat - e . apdnr 4100 1N | 10 o

N pat e s k2 10 0 . . D

1|4 Niat 1209 Wi 1818 4478 170N - . . i u;‘ e

o Tramg b 10 - . 4 1 . i !

}i 1::-?.;‘::; - - - 150 150 634 . # . 1654 -_TH__

-z_-.~|-~ spaer 211 419N 111444 2ehimp 210020 T3 24487 26 I 271402 §17 4%

heruntas 9.5 W6s 1.3% 455 41 1,49 1100, 00

et (™) XL §1.44 151 0T

sumbter . Dintan TR 1 Sumut (19940)

cm.kondisi gambut merupakan pembatas pertumbuhan padi. Curah hujan mencapai
sekitar 2000 mm/tahun, sehingga dacrah dataran rendah yang relatif datar ini hampir

selalu dalam keadaan reduktif. Dengan perkataan lain drainase dacrah ini jelek.

Intensitas pertanaman padi di sawah berpengairan dan tadah hujan masih dapat
ditingkatkan sebagai dacrah sumber pertumbuhan  produksi padi di Sumatera Utara.
Petani lahan sawah tadah hujan Kecamatan Hamparan Perak mempraktekkan teknologi
pembuatan sumur di dalam areal sawah yang berfungsi sebagai pengganti sumur dapat
diterapkan untuk meningkatkan IP. Bila IP rata-rata sawah berpengairan dan tadah
hujan dapat ditingkatkan menjadi 1,63 (rata-rata Jawa) dan 1.25 (perkiraan), maka
luas tanam dapat ditingkatkan dari 0.53 menjadi 0,75 juta hektar, dan dapat
meningkatkan produksi 0,59 juta ton/tahun (Tabel 5). Dengan demikian [P, meningkat
dari 1,27 menjadi 1,40 atau lebih.

Peningkatan IP pada sawah beririgasi hanya dapat dicapai bila saluran irigasi dan
drainase dapat ditambah, diperbaiki atau ditingkatkan,

Perambahan hutan dihulu hendaknya dicegah dan diupayakan penanaman kembali
hutan gundul, dan pengaturan pemakaian air irigasi. Saluran irigasi di pantai Timur
ternyata banyak yang tersumbat discbabkan pendangkalan. Banjir dimusim hujan dan
kekeringan dimusim kemarau merupakan ancaman bagi persawahan di daerah i

Hasan et al - Analisis Sumber Pertumbuhun
Procfuksi Padi i Sumatera Utara 43
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i han luas (anam lahan sawah melalui penipg
Proycksi penambahan a terhadap produksi padi shﬂ‘h A
d

Tabel 5.
intensitas tanam dan sumbanganny
Sumatera Utara,
______________._-—___.____
= i il | ins HAATE ltl.llnaiu nm
. ! bl L
—— [[ETEEL 2 ’

No, Katwpaten b Pl Sawah Tumilahy Pieluk .

3 e I Sawah  Jumlah mn Merpse ‘K

o :::L:-‘rl'l-n 11:;:::1. l.1::1‘|:1..1 = Tyt _I""_1_“_" _l'"!ii‘i_._ o "'""*ﬂ."

qh.q—l-__ = {eudliag _"','1';'-~
- H i q7 i1 114 S 4 A2TS 71 1o
4 aials Lt L L L1 TR R L2 d ;

'Ir :‘.'TJT:, 2 @ H:| L LR E wEp1 1Ny 0 LI i i las LT R AR . hr,

3 ;;r‘}ag--w c1q3T ATIsT e W R DR s A |1|u1.t AL AR g 'rqu

.4 i:.rl'll".!n .;":”"y v ‘;l.‘ N ond 81120 (I ftdd 81 ol KDY vy Al Waan . h-

[ '| ;l‘;y‘ 12 167 (L) par el oy s 181 j 12 X R6R iy 1 M gy,

5 nZu T i I seer 8w (16 26420 WA s T Ve 107 “‘l:

+  Labwilers Data TEALE T 1 109 K9 AT 0% 7 RihA K701 0l T LR 1™ (AT ¥ ST ”’.[-“

Fr T::r LU'iara &1 147 4 4% 1 ASAV 1.1 K110 § niry P N L LR AN "ﬂ'm

? h.: Temgah 9127 LRI g pemmd 19 TLrr A P 2 131 HSIES  9)ay

10 Tap, Sclatan 4143 11 .50n | 940 60 NRT 1.8 170 14 105 AR L At 1R AT 33

1. Nias 1475 17061 TS N R L B o M6 .78 076 g

12 Dairy 10744 n . J1oTed LM 17512 23 17537 6l 70.21% iy

15 kosdva T Tonggt ELY) T4 g 1a17 a9l TR | 093 50 | EXI 4256 ROOS 4

14 kesha T Hals kIt 9% : 1 qem - 159 G i | KR VN SN 1,

% kostya Binia 150 268 « 28 ' 214 1314 il 14061 AR 0 Y71 i
s

gyl TSOTR Vihfi o 26T 0% W8T

jumlah 56690 211120 KW SM a2 127 3T 257 181
Reterangan | 1P sawah herpengairan = 1,63 (rata-rata Jaw i) 1 sawah tadiah hugan = 1.25 11" s st lainnya = 1.0
sementan Hdak diusahakin

Sawah lainnya = pasang surut, rawnlehak, dan

b. Pencetakan Sawah.

ara mempunyai lahan scluas 7.168.000 ha diantarany,
) adalah lahan untuk tanaman pangan. |.uas arcal sawah
terdiri dari 50.552 ha berpengairan teknis, 62.113 ke
ha berpengairan sederhana PU dan 111444 ke
terdapal sawah tadah hujan  yang

ah sekali setahun.

Propinsi Sumatera Ut
sekitar 1.553.191 ha (21,39%
berpengairan adalah 266.090 ha,
berpengairan semi teknis, 41.981
berpengairan sederhana desa.  Disamping itu,
potensial seluas 213.120 ha (Tabel 5) untuk penanaman padi saw

l.ahan pertanian tanaman pangan yang tidak diusahakan luasnya berfluktuasi dar
5672 - 26.506 ha sclama PELITA IV Luas jertinggi  dicapai pada tahun 1989
Pemanfatan lahan untuk tanam padi akan menghasilkan perluasan arcal panen untul
peningkatan produksi. Laporan dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan Tingkat |
Sumatera Utara tahun 1990, menunjukkan bahwa lahan yang semcntara tidah
diusahakan (lahan tidur) mulai tahun 1988/89 telah dimanfaatkan untuk tanamaf

pangan (Tabel 6).

N Penyebab terjadinya lahan tidur adalah: 1),
u_n;__-;mfd::nna.f.u schingga sawah tidak dapat diairi/didrainas
tidak berada ditempat, 3). sistem pemilikan lahan yang menghambat p

rusaknya tanggul sungai, salurd!
¢, 2). pemilik lahan yan:
enggunaanny?®
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encana da

o realisasi pemanfaatan

lahan tidur di Sumatera Utara

R
Tabel 6| o53/59-1990/91
|94/R0 19890 190/
e Farget Mealiznsi Tarpet Healisasi .
m;ml‘lﬂ I T-;:F..ﬂ Hmﬂtlnm:.- thal (ha) (%) (I} (lin) (%)
(ha , ok i A

5 1145 1 500 117 TR}
____"—""—-—_,—._-_-_I\HT UL R 134, A
| fanglal I“:: ”'H 78,80 1500 4048 1.0 1500 (N R AR
2 Deli Serdant “:1.;. 38 7180 (R 618 S5O0 1S 136G 1.1
3 Asahan ,r :,,.ﬂ 038 unIs pso0 LKL TRTY O 1se 134 RS9
4 Labohan Bet wa S0 100,00 I 000 s SKSO 5000 155 91,0
§ T Tenph w0 S0 10000 wo M7 ssAn : :
& 1 Sclatan X = i . i 800 17 7505
- npnE [ialai -
7 7 (64 553 B5.05

sy 43018 980

7069 179 2.9

Jamliah

4), sengheta tanal
resiko hegagalan sangat tinggl.

pada Tabel 6 terlihat bahwa p.

seluas 7.069 ha telah direalisir seluas 6.553 ha. Selama priode

. §). gangguan hama dan penyakit, banjir dan kekeringan, schingga

ada tahun 1990/91 target pemanfaatan lahan  tidur

1988/189, 1989/90 dan

1990/ 9] pemanfaatan saja telah terealisasi mencapai 15.199 hektar. Dengan demikian
luasan 26.506 hektar dapat dimanfaatkan dalam wakiu tidak terlalu lama.

Melihat potensi dacrah Sumatera Utara yang masih cukup luas untuk areal
penanaman padi sawah, pemerintah daerah telah melakukan pencetakan sawah baru
sclama sepuluh tahun terakhir ( 1979/80-1989/90) dengan luas 46.821 ha (Tabel 7).

Tabel 7. Rencana dan realisasi pencetakan lahan sawah di Sumatera Utara, 1979/80 -

1989/90.

Uraian Rencana Realisasi
................................ (BB sorresenesmsmenmissssinissinis

Investigasi 44.035 52.006
Design 16.920 16.814
Pencetakan 45.579 46.821
- Kredil - 2.194
Swadaya - 44.627
46.821

>emanfaatan
wimber @ Distan Tk.I Sumut (19%9:40)
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Scbagian besar dari luasan
swadaya masyarakat, sisanya
masyarakat sangat
yang dicetak dengan dan
terlantamya sawah
saluran irigasi terlant
irigasi/saluran tid
kekurangan air, dan 6). pet

cawah fahun 19806

Luas lahan
1 988,

menurun kembali pada tahun
rertumbuhan 0.25 persen/tahun,
Hal ini disebabkan Karena adan

conversi lahan sawah menjadi non sawah
12.804 dan 4.753 ha atau 4.938 ha/tahun.

ahun, dapat diduga akan terjadi penurunan p
kibat pembangunan sektor lain.

aluran pengairan dan drainasc a

Berdasarkan luas pencetakan sawah baru ya

umbangannya terhadap [uas tanam dan pro
dilakukan di 7 Kabupaten yaitu Lan

_abuhan Batu, Tapanuli Tengah, Tapanuli Sclatan,
n. Bila diproyeksikan rata pencetakan saw

bahan areal tanam 5.330 h

awah yang

nencapai 661 ha/tahu
naka diperoleh tam
0700 vtahun (Tabel 8).

rabel 8. Luas kumulatif pen

tanam dan produksi padi sawah d

terscbut, yaitu 4
memperoleh
clak saw
erlantar menjadi

ak adalah: 1). belum
asi/drainase ¢

besar untuk menc
a kredit 1
yang bart dicet
ar, 3). saluran irig

ak berfungsi dan/atau
ani memburuh ditemp

dan 1987 meningkat dibanding
1989 dan

walaupun
ya konversi lahan
pada tah
Bila konversi

cetakan sawah baru

4.627 hektar (95,3 %) dicetak den

bantuan kredit. Disini terlibat ﬂniﬂ
alh. sedangkan 1.058,7 ha dan 1249 b
semak  belukar. P““}'Qh:h
adanya saluran irigas ';'
dimbun, rusak, 4), saI;;,al,'
belum lengkap, 5). lergenang air ;“H:I
at lain. J
1985, kemmﬁ;m
1990, Penurunan ini mencapai |,
ada pencetakan sawah baru setiap tahy,
sawah mcnjurli non sawah. Ly
un 1988 dan 1990 masing-masin,
i ini berlangsung terus Sulia;
roduktivitas lahan. karena tergangguny;

ng sudah ada maka dapat diketahy
duksi padi sawah (Tabel 8). Pencetaka
gkat, Deli  Serdang, Asahay
dan Tanjung Balai. Rata-ra
ah setiap Kabupaten

a/tahun dengan tambahan produks

(1988 - 1990) dan proyeksi lu:
i Sumatera Utara.

o, Dati 11 Pencetakan sawah (11a) n Illut.uu1n Proveksi
Pencetabin SRoF 0SS s _ YReRaY e
1988-1990 rataan/th |.uas 1anam Produks
tku/ha) {ha) ()
-
Lunpkat 2.712 904 1.02 3741 922 348
! Deli Serdang 2392 797 .60 13.35 1.276 533
. Asahan 2143 715 .36 39.68 972 1857
|- Labubian Batu 3944 1315 0.75 3194 Y8h L
i, T. Tengah | 540 513 139 1031 14 IR
v L Selatn 77 750) .38 1% 357 143
7 Tamung Bl 175 125 (K2 1910 103 A0
13 XRS5 66| 115 LERS jf'_'j_-—-j]ﬂ

. - e

Comptlasi data Distan Th.] Sumut ( 1991)
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2. Peningkatan Produktivitas

produksi padi di Sumatera Utara selama 10 tahun terakhir meningkat dari 1.41 juta

ton gabah pada tahun 1980 menjadi 2,37 juta ton gabah pada tahun 1989 dengan laju

ertumbuhan scbesar 5,7% per tahun. Sementara it produkivitas meningkat dari 31,6

kw/ha gabah pada tahun 1980 menjadi 39.5 kw/ha gabah pada tahun 1989 dengan laju

pertumbuhan  sebesar 2,19%Mahun. Peningkatan produksi tersebut lebih banyak

ditentukan oleh peningkatan Juas pancn (3,50%/tahun) dibanding kan peningkatan
pmdul-;livitas (Tabel 12).

Beberapa  tahun belakangan, laju  peningkatan produksi menurun menjadi
sepertiganya yaitu sekitar 2,09%/tahun. Laju peningkatan luas panen dan produktivitas
(wrun masing-masing menjadi 1,17 dan 0,75%/tahun (Tabel 9 dan 10). Jadi tampak
bahwa baik luas panen maupun produktivitas tidak mudah untuk ditingkatkan, antara
lain disebabkan oleh penurunan fungsi saluran irigasi atau drainase.

Tabel 9. Perkembangan luas panen padi sawah menurut Dati 11 di Propinsi Sumatera
Utara 1986 - 1990).

Luis panen (ha) Laju
No. Kabupaten/ T e - Rata-ratal’ertum-

Kaodyva 19HS 1ikf 1147 [UER jusy J Ltk huah
‘ (ha) (o)
I Kodya Medan 7646 7.0 554 5513 £579 fER A040 SRI0
2. Langkat £7.705 §h 314 51 554 §h 551 sh 168 53 3TH S5311 -1.36
3. Deli Serdang 125457 123065 126428 124R3K 12365 LIS I!le URL
4. Simalungun T0.079 61 sl 3 008 64 TUN R H 2 66917 <041
5. lanah Karo 10 083 043 9 5K2 1374 1713 (0l lnigs L7
. Asahan 55338 8096 61368 58615 K 4458 w7 SRS 159
7 LsbuhanBat 67955 60288 61072 70185 68421 67T 66036 030
§ 1. Ulara 63331 65281 60634 62063 56231 o X491 A1 408 Ln 56
9. T. Tengnh 15239 18 652 19 458 11634 20 554 Z’f 1% 1'1 !1."1: 12 K%
10 T. Selatan 69 301 29874 84233 EIN8 TTM [h 2 ': Nf: 113
1. Nias %090 28585 27776 26971 235 -n_r..i 2119 27 ::i A
12 Dairi 13137 11974 13509 14323 12E8S 15040 lh“i 1.90
I3 Kodva T Tinggi 479 H79 370 1. (08 | 35? 1 :1: E:~ :E ';]"1
14 Kl.l-.i'-l..'l Ty Balai . s - 473 B3 [ LI K24 5A 20
: . 4 550 1240 4568 -11.63

15 kodva Binpn -

Jumlah SN0030  S82843  SR6S5I6 §9277%  S99523  AIRAST 594395 | 27

Gumber : Distan TK. ] Sumut (1985-1990)
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. i il di inst 5 o
Tabel 10. i’rgdukuwms padi sawah menurut Dati di Propinsi Sumatera Utarg, 1985

990.
Produktivitas _—"“-\__\
o Eab"mm JO8$ 1986 [u87 19RK 1984 1990 “Rataugyy,
odva Vs _— ——
I vt R (117111 E e AT CEsn i ——
e R 12,56 19,48 4399 15,83 A9 2.7 p
L {‘fg’:ﬂ. fedan 36,45 36,79 37.82 1738 36,61 9,43 EI’I
T DeliSerdang 4242 4sM0 427 4379 A1.K8 12,6 3
3 Simalungun 2.31 46,00 44,97 1527 42,44 47 1
s JanahKNare 3585 3R42 3557 dddl 37,96 8.0 3 64
& Asahan 3039 41,46 41.56 3780 3rnu2 393 3‘1‘1’.&
= 1 _1["'“’1;“1 ".I'll.l :ﬂ_hlﬂ 37": _’ﬁ“"“ 2“."3 J'ﬂ.UH ]T,?H ‘”:.—M
5 T UV 19,54 40,47 J0.49 41,72 41,18 39,59 40,49
9 T Tengah 4190 4251 4102 0375 37,62 37,64 403
10. T Selatan 37,70 40,50 40,73 39,0 41,38 A0.85 LUNT
11.Nias 181 3482 36l 2621 30,33 29,74 31,78
12 Dairi 1396 4251 AL10 39,90 18,15 KERE an g
13 Kodva T.Tinggi 43.00 4300 4301 41.40 41,96 42,57 42,84
14 Kodyva Tj Balsi - - - 39,22 3783 39,54 39,00
15, Kodya Binjai - - - - 37.06 39,31 IR
Rata-rata 38,94 19,88 19,96 38,57 IR75 39,46 nn

Sumber : Distan Tk.l Sumut (1985-1990).

Potensi peningkatan produksi melalui peningkatan produktivitas setiap kecamata
dapat dilihat dalam Tabel 11. Kecamatan potensial untuk peningkatan produktivita
dipilih  berdasarkan rendahnya hasil per satuan luas dibandingkan dengan has
rata-rata kabupaten yang bersangkutan. Kabupaten Deli Serdang, Tapanuli Sclata
Langkat, Tapanuli Utara, Asahan, Simalungun, labuhan Batu mempunyai  peluan
celuas 242.095 hektar  (90%) untuk peningkatan  produksi melalui peninghata
produktivitas, Secara keseluruhan, di Sumatera Utara terdapat 267.925 hekfar sawd
mempunyai peluang untuk peningkatan produktivitas 5,09 kwha dengan proyek
kontribusi produksi 136.300 ton (Tabel 11).

Mengacu pada data hasil program intensifikasi pada MT 1990 dan 1990/9
melalui masukan teknologi Insus Paket A. B, C. D. dan Supra Insus diperaleh has
rata-rata sctiap paket (Tabel 12) lebih tinggi dari data hasil rata-rata Sumatera Utal
(40 kw/ha). Hal ini menunjukkan dapat ditingkatkan  melalui masukan teknold:
ditunjang oleh lembaga/ instansi terkait.

| satu sama B

Hasil rata-rata padi sawah intensifikasi sctiap kabupaten berbed:
lch rll.:fl'"-"d""'1

walaupun dengan masukan teknologi yang sama. Hal ini dischabkan o
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Jumlah kecamatan yang potensial untuk peningkatan produktivitas dan
Juksi padi sawah di Sumatera Utara.

11 ;
Tabel sumbangannya dalam peningkatan proc

p——

——— Kabupaten/ Jumlah Luas ~ Peningkatan
No. Mht'gﬁ:!::'“ RE:.‘IEEI-II'II;HH (1) Produks
x (bh) o T
____.-—'—'_'_—____ % .
codva Medan ] j '4"‘ '.}‘
) anghat 2 33 4
M Serdang 1 Qy: 400
+ Symalungun ‘ haj _ B/
- Riihan : o 10§00
- {Shuhan Bat . '[ : 2041
; apanufr Ltar iq- AR ﬁ
: '.!E,mul epeah 3 ; o |?
' Shanuh Selatan 1 42 59 A
4 P-IH . - ' h"l s !*
kd hing Tinged - .
Jumlah 101 267925 136,300

Kompilasi data Distan Tk.I Sumut (1990)

Tabel 12. Keragaman hasil padi sawah menurut jenis intensifikasi di Sumatera Utara,

MT 1990 dan MT 1990/91.

Supra Insus Paket D Pakea C _ PkaB Paket A___
T TGO MTI0 MTOM1  MTI MRl MTR M ool Mro0  MT90MI
o o e s ey S 1aa IL'I-‘I'h: i St~ ra mh B R s e S AREEEL
Siccdin - . H8.61 76,84 4 B ﬁ;,-i! 46,26 §7.02
Lanpkat fid 40 £y 78 : E ph L % - = .
D ame  B00Y  Esle 010 BL w2 e essy  6s70 5806 w07
Samalungun X152 5030 12 . o - ; : : :
R T . ; G0 7900 ;jogl. ﬂm ;";m ; :m : -
Asal 67.51 68,5 BI00 GL03 21 : 0 J - -
§ 2ohsn Batu . g 975 6750 a7 51,50 071 400 M6 12,50
Tap Lara . - Sg,ll - 2:;2 - i?gﬁ - - =
1o Tenga! . . $104 A ; . 5 : . <
Lip Seldan 7508 7518 000 TLI0 56,300 57,40 4140 4031 3100 12,96
Nias - - s184 5508 .52 L 4841 44,25 . -
Dairi - . §7.01 - 191 . 441 - . -
bt Tingp - - 55 446 9 K2 a * .- - - -
Lenpueg Hala i = oo 572 18,20 40,00 1040 36,30 -
{8t . - Lk 566 13,25 5.0 29,78 A7 - -
RO 103 142 1. 151 156 i3 A 19,8 RER ] 155
Migimum i 40 5378 fiE4 5291 1820 40,00 19,75 w300 3250
Sk wlimuth Kl A2 LENE] K0 KD 1.0 76 A0 H5 5% 402 £ 06 S8.07
Praa T8 . 4161 671,22 51,76 51,21 4347 1753 4185 142

Cuontut  SITLIE St (1991)
KT Musien Tanam

kesuburan tanah, iklim, sumber air, pupuk, pengelolaan  tanah,  air, intensitas
serangan hiama penyakit, dan tingkat pengetahuan petani.

| Sawah berpengairan di Simalungun dan Tapanuli Selatan sebagian besar terletak
di daerah yang subur.  Simalungun mempunyai lahan dengan jenis tanah Andosol
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Selatan mempunyai jo.
I

1.936 ha). Tapanuli
an Podsolik dan R“Eunm

uas kabupaten (7
atosol deng

meliputi sepertiga |
tanah  Latosol (173.568 ha) dan komplek L
ir 58% luas .

(579.840 ha) ataul hampi N
panuli Selatan. Andosol dan [ atosol adalah dua jenis tanah ya,
Ak heran kalau kabupaten terschut mempunyail produktifiy,
7 1000 mm/ahun memadai untuk padi sawah.
patasan dengan Simalungun jugga mempunyy
a herasal dari dacrah iy,

li Serdang terutam
lui daerah subur yaitu Simalungun day
i jenis lanaj

Kabupaten Ta
sangat produklil‘. Jadi tid
yang tinggh curah hujannya

Kabupaten Deli Serdang yang ber
curah hujan 3000 mm/tahun. Air irigasi De
mcn:mklnn air irigasi berkualitas, karena mela
Tanah Karo. Dacrah pantar timur, kecuali Labuhan Datu, mempunya +
Aluvial, Hidromorf Kelabu, dan Regosol yang mirip dengan daerah Pantura di Jaw,
sehagai areal sangal potensial untuk padi sgwah. Curah  hujan disini  rendah, tetag

memperoleh air pengairan yang berkualitas, schingga pantai timur merupakan sentr,
Uara.

produksi padi di Sumatera
MT 1990 dan MT 1991 dan realisasi luas tanan
dan panen (Tabel 13), dipakai schagai dasar peningkatan pmduklivitas maka didaps
produksi  padi cawah intensifikasi Sumatera Utara seperti Tabel 14. Realisay
ntensifikasi 566.960 hektar dengan luas pancn 502.347, dan rata-rata hasil 674
kw ha dicapai produksi 3.4 jutaton (1.0 juta ton lebih tinggi dari rata-rata produks

Rila rata-rata Insus dan Inmas

k]s]i intensifikasi padi sawah ¢

Tabel 13. Luas tanam, luas pancn, hasil, dan produ
Sumatera Utara, MT 1990 dan MT 1990/91.
_ MT 1990 MT 1990/91 Tahun 199091
kabopaten/ - —
Kodva flasil Produksi ___ Luas iasil  Produksi ____Luas Hasil Produ
pznen  lanam tanum parien tanam  panen
L (ha)...  (kwha) ). kD) crieee (kwha) () AN
Medan 16l L1161 5172 :..'.im 1036 3016 tm‘u] zs:l.z.w 419 . !l.f-i:l "H’H" 1“1]:|
| esgkat 0693 20693 GLI1 132666 q1502 41502 SEI8 243940 62195 62.19% 60.55 YThbl!
[hels Sesdang 5611 5362l 714 416866 84559 B4 SsY  BO,LS 677,758 138180 138180 78,85 109463
ermalungin D3¢ 12489 7734 252483 15793 35045 7809 281514 68367 6B204 7829 SN
haro 1ak6 43 4B 349 D1se 912 6059 55291 82000 13520 2878 1679
frban 17961 17925 6248 112000 26987 26987 6294 169861 44940 43912 6276 1818
drsian By Ji3 943 4767 44908 X105 33105 4R40 160216 42526 42526 4423 2051
L L 13365 12255 640l TESTL  4R022 ' ; . 59277 12255 &40 18C
Lp Fengah (3 116 46m o s21m2 0 1T . . S OR321 11303 deql B
15 Sclias 251 21456 G945 190674 $1792 S14M 6925 156181 THAS 78 890 6930 $468°
Dasri sasi sesy oo 22012 2743 2743 S008 13707 K40l B4O) 4238 BN
Dasel, 079 1079 4852 33395 D8 . - L 36l 10798 4882 S
Tetur Tingei Gk G0 KDD 237 TR2 A2 80 3406 14s0 1412 4087 %
o s L3 9§76 1520 4§D 4RD 5096 2446 o5 o0 4x8r N
90 2016 sosc 12359 2554 2554 SUM2 15298 462 46D 900
Jumilah 110 & ] :
CV () —’”H[ 216 364 1189757 350,727 201 9%} 2172921 Sebu6h $02347 15620"
Menitriaen : 114" = = - - 11.3 - = - nd
Mok simum 3 ?i.M o g 41 48 ® g - 4047 .
L I = .

Sumber SPUN Sumut (1991
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Tabel 14. Kontribusi peningkatan produktivitas padi sawah di Sumatera Utara.

Jenis intensilkasi Luas pancn Iasil Produksi
(ha) {kw/ha) (1)
wah intensifikasi 502.34 4
Eﬂu—:hh non infensifikasi 92,04 R'{ :ﬂﬁﬁ 33?5?33
Jumlah _ 594.395 62.15 3624302
Rata-rata produksi/iahun 23K 968
Kontribusi 1401 K30

1) Rataan luas panen/tahun

2) pataan hasil padi sawah non intensifikasi

Sumatera Utara tahun 1989). Bila dihitung sumber pertumbuhan produksi padi di
sumatera Utara dengan produktivitas yang ada sckarang (IP=1,27) maka diperolch
kontribusi 3,93 juta ton gabah kering atau peningkatan 1,4 juta ton (Tabel 14).

3. Peningkatan Stabilitas Hasil

Tingkat stabilitas hasil padi sawah setiap kabupaten di Sumatera Utara periode
1985-1990 secara umum cukup tinggi, hal ini ditandai oleh rendahnya nilai koefisien
variasi (KKa). Menjaga stabilitas hasil sebagai sumber pertumbuhan baru produksi
padi, adalah bagaimana agar potensi hasil bisa diselamatkan.

Dari patokan KKa aktual masing-masing kabupaten diketahui Kabupaten Labuhan
Batu dan Nias mempunyai tingkat kestabilan hasil yang rendah. Berbeda dengan
kabupaten lainnya, agro ekosistem Kabupaten Labuhan Batu didominasi oleh dataran
rendah pantai timur yang scbagian besar sawahnya tergolong rawa atau pasang surut
yang hampir selalu dalam keadaan reduktif. Dacrah ini merupakan langganan banjir
yang berasal dari hulu. Scbaliknya di Kabupaten Nias arcal sawah didominasi oleh

tadah hujan.

Besarnya hasil yang dapat ditingkatkan lebih banyak tertumpu pada daerah dengan
tingkat kestabilan hasil rendah sam pai sedang, dengan pengertian bahwa perlu upaya
khusus agar tingkat kestabilan hasil yang rendah dan sedang dapat dinaikkan menjadi
tinggi (KKa). Namun demikian pada dacrah mempunyai tingkat kestabilan hasil tinggi
dan arcal panen yang luas berpeluang dalam menyelamatkan produksi (Tabel 15).
Dalam Tabel 16 terlihat bahwa besarnya perkiraan produksi yang dapat ditingkatkan
scbagai sumber pertumbuhan baru mencapai 56.160 ton atau  2,3% dari rataan
produksi 1985- 1990.

. Rendahnya tingkat kestabilan hasil di Labuban Batu dan Nias (Tabel 15)
disebabkan oleh cckaman lingkungan biofisik yang besar dan bervariasi dari tahun
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ode 1985-1990 menurut dati 1] g; S
May
b

hasil padi sawah peri
!

Tabel 15. Fluktuasi

Utara
fd
Rt A Il h:l:::: Eq“iﬁ
i
s,

e roudithad g Matasn
s il HINN
Hﬂh“[’lﬂmﬂf - Iuaﬁw!w[‘Lﬂ-—!i’;‘:ﬂL Lol ,___—.—.-.-.______-__-‘-‘-
e —— Lo Tl .
(ha) i 1 I8 : 45,43 42,75 1 Ak
gt 25398 e a4l 1741 1.1 0 1
| Medan S AL 1
2 |-:n-L:1t 531l :',:f';’,';: TRt 1510 -H._II; :E i.ﬁ'i {
T holisengang 126310 gt Kl 1,10 A1, S A
; !q::‘tl'll.t'l:;l-.!url:h s 7 206 373 ii:t 1812 Jis il 1,7 a54 I
2 Tanah K 10 156 1740 1780 1A 108 6 404 ]
& Asahan sy 440l E\: I‘:i .1;‘4‘ 177 1194 43 1358 I
P L S 1 - wa 0922 4
L St eSO YT S 7 - S 21 Sm o
9, Fap fergah i .3:;:" 17.70 13K 40,1 13 38 ¢
T T Selatin Tuind L 186 g ]JFHI 1175 it 1120
| N 27917 & 201 .21 A2 o bl 21 Kl i
A e Wil 106 40,62 T :
L2y Hn e LA 1040 101 42,56 07 158 7
15 Tehing Tingai 835 k) :‘;J-I ! 10 84 14000 1o 264 T
11 Tanune Bala KM 1214 M ‘1“.1 _IH 19 't 17
15 g a4 11401 17,16 1 !
Sumut 594305 2389967  38.67 1037 3966 07 L0 7
10%, R (rendah). KKa=> 10%

T T (ineei). CV <= 5%, S (sedang), $%<KKa <=

Tabel 16, Tingkat stabilitas hasil padi sawah( 1985-1990) u:.ianpcrkiman hasil dx
nurut Dati 11 di Sumatera Utara

produksi yang dapat diselamatkan me

Rataan Ratazn Perkiraon yang
luzis lasil Kka Sdi Peluang jsg!
THasil Prog

k ahupaten/

kodya jranei

T (1} {kwha) {kwihn) {L

1. Medan i (40 42,75 495 nuzld n9s 0214 1%
2 Langkat §5.311 3741 297 0.759% 0,97 0,736 407
3 Deli Serdang 126,310 43,35 245 0,5320 0497 0,404 11414
4 Simalungun His. 937 44.12 148 0,6706 0096 {644 431
& Tansh Kaso 10,186 3. 4.5% 01540 nus 0,146 |44
& Aszhan S8 500 39,068 4,14 03412 0.6 0,327 1916
7. 1 ahuhan Baly fify (136 R RS 13,55 27308 {186 2348 15.505
8 Tapanuli Utsra 61 403 J0.44 2.12 1,1661 1.8 1,143 7018
9 lap lengah 19264 40,31 582 0.3386 .94 0318 813
10, Tap Selstan 7002 40,18 325 7031 097 0,642 5440
1] Nias 27917 31.75 11.20 1.9685 .59 1,752 4591
12 Dairi 11588 401,62 3Kl {13290 [ 2 0,309 L3
13. Tehing Tinggi Kis 42,56 1.58 | 4553 (U 1.426 119
14 lanjung Baly K24 39,00 2.4 {14204 07 0, K43 H
15 [3miad 4 08 ik |9 417 03164 £ ik 0,304 13
Sumut 594,395 39,66 1,70 1.3088 0,98 1283 56.160

ketahun, Tingkat serangan hama dan penyakit di Sumatcra Utara sebagai penyed!
cekaman biologis selama lima tahun terakhir didominasi hama wereng coklat dan hat
putih (Tabel 17). Puncak serangan terjadi pada tahun 1986/87 dengan luas 15.753h
diikuti tahun 1989/90 dengan luas 5.253 ha, gangguan hama wereng coklat daf
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_Jenis dan luas serangan hama/penyakit padi sawah di Sumatera Utara,

Tabel 17
1985/86- 1990/91.
R I i
1.uas serangan
enis hama/ S ; e
th:lwakil S6/87 87/88 88/89 R9/90 00/91 Rataan
- rrmoerens WNBT wrosraarovarassaresecagsstnins sivsaninstsotsssossesss

! s coklat 15753 1071 1.729 5.252 1.2H3 5417
b R A b 6810 S1R1 3984 1897
pmgucn:\. hatang 410 1113 | .83 2872 2.501 1. 7660
11ama putih palsu 4518 1 803 5.145 %719 : X1l
Woalane sangi 1010 1,362 1225 R 1.757 2411
LM ga‘*.h.ik 183 il 245 47Th = 241
Kepnding tanah 265 582 1039 786 7 668
Rlas 1.0N7 2947 1.130 130 B16 1.074
3. B Kresek - - i A0 - 324
RRS - - 245 259 378 3in

Sumber : BPTP 1, Medan (1986-1990)

ditekan terutama dengan penggunaan VUTW atau penerapan konsep gilir varietas dan

pelaksanaan PHT.

Hama tikus merupakan ancaman sctelah hama putih palsu dan wereng coklat.
Serangan tikus terutama terjadi pada hamparan sawah yang terbatas, yaitu pada areal
sawah yang dilingkungi olch semak belukar atau perkebunan. Penanaman yang
kurang tertib yang dicerminkan oleh besarnya pelanggaran P2T3 merupakan kondisi
yang menguntungkan untuk perkembangan hama dan penyakit.

Penerapan teknologi pendeteksian hama dan penyakit serta memanfaatkan petani
yang telah ikut SLPHT secara aktif, maka diharapkan penurunan produksi dapat

ditekan seminimum mungkin.

Kegagalan panen akibat banjir maupun kekeringan mencapai sekitar 23.000
ha/tahun (Tabel 18). Arcal sawah terkcna banjir umumnya berada discpanjang pantai
timur mencakup Kabupaten Langkat, Labuhan Batu, Deli Serdang, dan Asahan. Banjir
terjadi pada bulan November/Desember setiap tahunnya, karena daerah tersebut
merupakan daerah aliran sungai dan dataran rendah. Persawahan di Labuhan Batu
sebagian besar tergolong sawah rawa/lcbak pasang surut. Terbatasnya  jaringan
drainase dan tidak berfungsinya sebagian jaringan irigasi karena rusak/pendangkalan
merupakan salah satu penycbab kebanjiran.

Dibandingkan akibat banjir, kerusakan padi akibat kekeringan lebih luas, terutama
tahun 1985/86 dan 1986/87 (Tabel 18). Bencana kekeringan terjadi pada sawah tadah
hujan. Bergesernya pola curah hujan sepanjang tahun menyebabkan waktu tanam yang
cocok sulit ditentukan. Pada beberapa lokasi yang mempunyai air tanah tersedia cukup
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Tabel 18, Luas kerusakan tan:

Utara, I%S!Sﬁ-l‘!ﬂl}fﬂﬂ.

|Luns kerusakan e W
: _ SR
Tahun Anggaran Banjir Kekeringan Tow
I _'_-_._'_____._.—-—-—'___,___.-‘
.................................. ) PR
22.268 1 '

i 10 18 I}ﬂﬁ
:gg; if 2461 23;3:} 2074,
NE:T :f"-'i 21,744 ‘j.ng 2 h
1989 90 1 M
1 gpTP Wilayah 1. Medan

yggali lobang (sumur)

sederhana dengan cara mel
ini sangal memban

pa air untuk me

w dalam penyediaan

i menggunakan embung
naikkan air tanah atay

eknologi sederhana
(ani me- makai pom
h rendah dari areal sawah.

petan
dalam sawah. T

Disamping embung pe
permukaan yang letaknya lebi

4. Menekan Senjang Hasil

Hasil padi program intensifikasi khusus di
rata-rata 7,4 tha (Tabel 19). Senjang hasil ant
maksimal mencapai 34,34 kw/ha. Melalui optimasi
vang akan dicapai rata-rata 4.5 vha. Dengan demiki
produksi padi sawah di Sumatera Utara akan mencapai

19) atau 25,7% produksi sekarang.

kan hasil dan produksi deng
di Sumatera Utara, patokan rataar

Gumatera Utara dapat mencap,
ara rataan  Propinsi dengan hag
mutu intensifikasi hasil minim
an, kontribusi peningkata
160.340 ton pertahun (Tab

Tabel 19. Proyeksi kenai an cara menekan senjang has
hasil 4,5 tha.

menurut Dati [l

abupaten/ Perkiraan kenalkan
féﬂd}.g Lﬁ?‘ﬁ?ﬂm ﬁ)aiﬂ'.“ i EIII(E has:lktf,[_}; [h-m
‘n
}ﬂsl:%ﬂﬂ Pr t')l si
a
(ha) (ku/ha)
|. Medan
2. Deli Serdang uggfﬂ E;g 0,725 4379
. Tapanuli Utara 61 405 40:49 0.9“ 53‘396
Total — ot
160.340
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bila rata-rata hasil masing-masing kabupaten ditingkatkan

Alternatif kedua OV ©
. ropinsi (39,66 ku/ha) atau nasional (4540 ku/ha), maka

enyamd! rato-pata. FIop |
m coduksi padi sawah di Sumatera Utara akan mencapai 89.287 ton dan

ingka . )
pening pertahun (Tabel 20). Memakai patokan rata-rata nasional, maka Sumatera

340919 10 iti i
i elihatanny3 akan mudah mencapai tingkat produksi tersebut.
el 20. proyeksi peningkatan produksi padi sawahmelalui usaha menekan senjang
Ta hasil di Sumatera Utara,

*
“____,._a—’—"li—-_ ] -
Sclisih denpan rataan Proyeksi peninghatan

; bﬂi‘-“““' | uas Rataan — e —— prud‘utn ||£:m:n}'m'm}
ha panen hasil Propinsi Nasional B il
b I'ropinsi Masinnal
__,_’-4-"'-_-_--__

(i) i R omrisiiliiigs e 1) rve—

| Medan 6040 4275 - 245 . 1,606
« Langhat 55311 3741 2.2 7.9 12,445 44.193

3 el Serdang 126310 4335 - 2.02 - 25.893

« simalongun 66937 44,12 - 1,28 ; 8 568

¢ Tansh K20 10.186 36,66 3,00 874 3.056 8 902

4 Asshan $8.590 39.68 - 5.7 d 33513

= Labuhan Batu 66036 3194 .72 13.46 50979 a5 8R4

§ Tepluars 61405 40,49 . 491 : 30,149

o TepTengah 19 264 40,31 - 5,00 . 9.805

10 Tap Selatan 79,802 40,18 . 5322 . 41.709

I Nias 17917 31,75 7.91 13,65 22082 I8.107

{2 Dairi 11.588 40,62 ) 478 . £519
13, Tebing Tinggl 835 42,56 . 284 . 237
14 Tanjung Balai 824 19,00 0.6 Al a4 527
15, Binjai 4568 38,19 147 121 671 1293
Sumul 594.393 39.66 - - §9.287 340919

patsan Propinsi 39,66 kuha dan Nasional 4540 kuha

5, Menekan Tingkat Kchilangan Hasil

Peningkatan produksi dapat dipacu dengan mengoptimalkan teknologi produksi
antara lain dengan pengolahan tanah yang baik, pemakaian pupuk berimbang,
irigasi yang cukup, penggunaan benih berkualitas dan pemberantasan hama dan

penyzkit serta pengaturan P2T3 yang baik.
Penanganan pasca panen yang baik dan tepat dapat menekan kehilangan hasil

baik kuantitas maupun kualitas. Kegiatan ~pasca pancn meliputi: pemanenan
perontokan, pengeringan, transportasi, penyimpanan dan penggilingan. Kehilangar;
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anen. Kehilangan hasil di Sumg

qnen mencapai 23.32% (Tabel 9,
nekanan kehilangan hasil dg,
uh pada musim hujan hias;m}
a Proses pt:ngcringan, Ka?ﬂls;
h menumpuk padi s,g'lﬂal:
g turunnya kualitas bep,,

an pasca p
gan pasca P
hasil ditujukan pada pe
manenan yang jat
karena rerhalangny
Selatan petan masi
Hal ini mendoron

discluruh kegiat

hasil dapat terjadi ‘
pal den

Utara pada saal panen san
Usaha menekan kehilangan
bentuk kuantitas dan kualit
memberikan kual asil rendah,

desa-desa seperti ;mrlmli
dipanen sampai 71 dirontok.

yang dipcrnlch.
saat panen d

Rila kehilangan hasil ¢ :
Q9 schesar 7,554,576 t akan dip

as. e

itas
Kabupaten T3
vari sebelum
adi 15% dari rata-rata produk,

|

apat ditckan men)
hasil sebesar 21254

tahun 1085-1 croleh kenaikan

ton.
kegiatan pasca panen M

Tabel 21. Perseniase susut panen padi sawah berdasarkan

1986/87.
Susut panen
(%)

Kegiatan

e e

Saat panen 12,88
Perontokan 5,00
Pengangkutan 023
Pengeringan 0.84
Penggtlingan 437
Total 23,32

sumber ; Distan Th. | Sumut (1991).

KONTRIBUSI, LANGKAH—LANGKAH OPERASIONAL DAN PROGRAM
SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI PADI

A. Kontribusi dan Program Sumber Pertumbuhan Produksi

total kontribusi kelima sumber pertumbuhan produksi p&
056 viahun (Tabel 22). Berarti 24.2% dari rata¥
5.1990. Bila perkiraan 50% sumber pertumbuh?

produksi itu tercapai, maka akan memberikan peningkatan produksi 619.01 § t/tahun.

- K;nlribusi terbesar adalah berasal dari upaya peningkatan indeks pcnnnﬂman (If
i?;uk 1,4%. L{rutan kontribusi sumber pertumbuhan produksi adalah peningkatd" |
ckan kehilangan hasil menekan senjang hasil peningkatan pmdukliviﬂ

peningkatan stabilitas hasil.

Secara keseluruhan
ang dianalisis mancapai 1.238
produksi padi sawah periode 198
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+ 1an kontribusi dari pemanfaatan cumber pertumbihan produksi padi

12. perkira
rabel sawah d

i Propinsi Sumatera Utara.

" Tambahan produksi _ -
rrumbuhan - " veringki
No. qumber P¢ Potensi T ("a) Peringkat
tercapal
/_ o (507 )
................. (1 ——
| perluasan arcal tanam 608 087 679 UN 1
"5 Peningkatan Ir (587.357) (293.679) (47,4) .
a pencetakan sawah (20.700) (10.350) (1.7 .
baru
- Peningkatan 136.300 68.150 1.0 4
rn:dukli\.'l'lﬂ
5. Peninghatan cabilitas hasil ~ 56.160 28.080 4.5 3
4 Penckanan senjang hasil 160.340 80,170 13.0 3
g Penckanan kehilangan hasil 277.179 138.590 2.4 9
Jumlah 1.238.036 619.018 100,00
Besarnya kontribusi setiap sumber pertumbuhan produksi dapat dijadikan dasar
dalam pemilihan urutan  prioritas untuk program pembangunan daerah Propinsi
gumatera Ltara masa yang akan datang. Dengan patokan sekitar 30% dari pnicnsi ini
dekat, total produksi yang dapat diperoleh adalah 48.896

dapat dicapai dalam waktu
ton/tahun.

Usaha meningkatkan I
kedua, sedangkan peringkat terd
akan dilakukan dalam usaha peni
air dan menerapkan paket te

tergantung kepada ke
Disamping ity juga dituntut peranan
program serna instansi terkait sebagai pe

p dan menckan senjang hasil m
khir adalah usaha pencela
ngkatan produksi padi @
knologi sccara optim
erkreditan,

penyuluh yang t
laksana disajikan pada Tabel 23.

beradaan lembaga p

crupakan program utama dan
kan sawah baru. Upaya yang

dalah menjamin ketersediaan

al. Kcberhasilan ini juga sangat
dan ketersediaan sarana produksi.
anguh. Alternatif beberapa
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Tabel 23. Program-progr

gymber I'¢ rrumbuhan

1 Perluasan Areal

a  Peminghatiat i

b Pencctakan saw ah

fivilas

1 Peninghatan stabilitas

4 Menckan senjang hasil

Sy

Imir

3 Peninghatan Produke

Menekan kehilangan

Mrovgram

— Fd = " s

(8 ]

L8]

fed b= a2

m sumber pertum bu

han produksi padi.

e

rehablitast dan pemantaatan
RO URL It syt ol .
ey katan elisteiisl pen pelnlaan swiem
pestpaan dlan Lata gona aie

Perharhan ST dan rehnik budidaya yang

Lt
3 Lanan sehar langsung

b Woalik erami
Pempenibangan conbung dan pompinisash

Perseratan

A fekanisasi perianian
Kinkromisasi dan kelerpaduan program

wistarnst lerka
{nvestasi moedal swasta

Peninghatan muly intensifikasi, permupukan
Jan pemanfaatan bahan organ
Iembinaan dan mishilisast hegasama
Lelompok

Pepy emplimann sistem pengamatan dan
kelompak )

peramalan hama. penyakit dan gulma.
Peningakatan intensitas penyuluhan PIIT.

Dieliniast wilavah endemik hama, penyakit,
kekeringan dan kebanjiran

Penclitian pengembangan menunjang
percepatan ieknologi.

Peningkalan pengctahuan, kemampuan
dan mohilitas penyuluh.

Penclitian pemanfzatan luhan marjinal.
I"emhinaan dan regulasi sistem pancn.
{Perluasan penggunaan alsimtan panen
dan pasca pancn

I*rmu.-mhm'{m dan penyeharluaskan visicts
talhan ronlok s

Penpembangan prototipe dan perluasan
pengeunaan alsintan.

Instansi N

e ————

—

"), Deplan, Pemiy
I'LL, Theptan, Pemiy
Balithang, Ditluy

Nalithang, [
L hinas, I‘tnujj’.“uh'
eplan, Swasta

", Pemda, Deptan

PU, Pemda, Depian

HWH'H..':I. Hunk

Nalithang, Y

H?'ﬁ‘:'ﬂm# nl‘m' i
alithan

[l | mmls““'

Hﬂ}r:, Balithang,

Ditlin, Ditluh,
Halithang, fil;mu

Balithang, DM
Il?t;in.;pﬁ G,
Balilbang. PT

Ditluh, Pemda,
Dalitbang, Badikiu

Dalitbang, PT
emidi, Dina;,é]‘im
optan, Hank, Swasta

Yalithang. Ditjentan
Yimas
Dalithang, Swasta

Kendala dan Langkah Operasional

lsu utama dalam mempertahankan kesinambungan s
mengupayakan sumber pertumbuhan produksi adalah menge
guna dengan penyesualan proses alokasi dan
melakukan modifikasi dalam pendekatan sert

sistem penyuluhan dan pelayanan kredit.

.Implmncntasi dari sumber pertumbuhan terscbut merup
melibatkan berbagai tingkat hirarki pengambilan keputusan di
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n tingkat Propinsi dan pelaksanaan tingkat kabupaten,

|" h:mbum
i KUD, kelompok tani dan petani.

rencand
E‘Enml-" n dan n desa 36P° b d
T spgembangan yang crorientasi dari bawah ke atas mcrupaknn syarat
hrr.ﬂf-‘bk dnlﬂﬂ‘ mgnt_lcmhﬂﬂt_knn partisipasi aktif dari pelaksana operasi secara
ran h.l-.nulny tepat guna dengan penyesuaian alokasi dana, waktu
adalah salah satu upaya mempertahankan kesinambungan
Upaya terscbut  memerlukan  identifikasi kendala dan

_fangkah .Jpcmqmml berdasarkan urutan prioritas seperti terlihat pada Tabel 24

124, Kendala sum

ber pertumbuhan produksi padi di Propinsi Sumatera Utara.

Tabel »
/ Kendala
ertumbuhan i s : T
qumber P Fisik Biologi Sosial ekonomi
[erluasan Areal N - ;
5 Peminghatan Ly o Pemanfaatan air inigasi o Varictas belum o enaga kerja tcrbatas
welum optimal spesifik lokasi o Modal terbatas
o  Serangan organisme
pengpanggu
p Pencctakan sawah o Arcal sawah yang dicclak o Varietas sesuai o Pelu dana besar
bary helum berfungsi sehagai terbatas o Pompanisasi
o Konversi lahan sawah
menjadi non suwah
Peningkatan Produk- o Kerapaman agrockosistem o Teknologispesifik  © Teknologi produksi
ghtivitas lokasi masih beragam
o Kekeringan dan banjir o Serangan orgamisme O Mndal terbatas
pengganggu
Peninghatan stabilitas o Cckaman lingkungan o Scrangan organismc O Pengetahuan petani t
hrasil peramalan hama, tentang teknologi
penyakit dan gulma. produksi rendah.
o Keserempakan tanam
tanam sulit dilaksanakan
Menckan senjang hasil o  Kahat dan keragaman unsur - © Varietas belum o Tingkat adopsi
hara tinggi spesifik lokasi teknologi rendah
i Menckan kehilangan o Panen tidak tepat waktu o Vacas mudshrontok o Tingkat adopsi
hasil teknologi rendah

Hasan et al © Analisis Sumber Pertumbuhan
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Tabel 25. Lnngknh-lungl-:uh 0
padi di Sumatera Utara.

e —

perasional pemanfaata

n sumber pertumbuhan Prody
Y

e

—

Ik ing chatemal

§ anprhali-langhah Cpet astnnial T e

[Partisipasi masyarakal ll'ui;;,; =
_""Li"

Sumber Pertumbulian hc_tu;:mn;n p;mmntulu
1. Perluasan Areal
2 Peninghatan I o Hehabilitasi sarana
iripas dranase salupan irgast

o Fungsipnalisasi o Perhakan polatanam o Pompanicag

o Penmpghatan motivast @ Mekanisasi

o Penyediaan kredit
petani 0 Variclas imy
pendck
b Pencetakan smah o Penpadan/peningkatan 0 Fungmonalsiasi o Deningkatan pern O S kelayakan
bary sarana inpasi/darinase saluran irigasi gwasta dan petam sccara cefmal
1 Pemngkatan Pre- o Penyempumaan sistem @ Peningkatan pe- o Deningkalan dan pem= o Pemupukan spey
dhiktivitas KUT ranan KUD binaan sistem tabung- ik fokasi
an kelompok
o Deah bermutu
o lenyempumaan o Peningkatan intensilas o Penyedin e,
teknologi dan fasilitas penyulubian Togi spesifik loky
3 Pnnghoon s-bilics o Pamenpursn pakepn O Py srea o Pasingkaan kananpun o ['onerapn PHT
Tl T proshks mamali mwhh:ma.mﬂ e hinsdam
oyt o pudma
o Pengembangan sistem o Pelatihan PIT o Penpaturan polatanam o Pencrapan Itkee
peramalan uniuk iklim lowi spesifik lsiz
4 Menckan senjang o Rehailitasi jaringan o Peningkatan hubung ~ © Pemupukan modal di 0 Penyediaan ick-
hasil irhgasi an instansi terkail tingkat petani nologi spesifik
o Repulasi sistem panen lokasi
5 Menckan kehi- o Kundisi kandusif penpem o Penyuluhan peneka- v Meningkatkan kefjasa- 0 Varietas dan be
Langan hasil bangan alsintan ian kelulanpan ma anlar pelani, diilya yang sas
lasil swasta dan pihak
terkal.
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b

KESIMPULAN

Berdasarkan _tlpolugi lahan Sumut ternyata bahwa jenis tanah yang sesuai untuk
Ia.ﬂﬂmaﬂ ﬁ_ﬂdl CE:I\up luas. Dacrah sentra produksi padi di Sumut terletak di pantai
Timur yaitu di !+\+--"lh11|1:l[t:n Langkat, Simalungun, Deli Serdang, Asahan dan
Labuhan Batu, dimana sangat memerlukan masukan teknologi secara optimal
sehingga produktivitas lahan akan lebih tinggi. Kontribusi produksi - kelima
kabupaten tersebut 63,9 persen produksi padi sawah Sumatera Utara.
Disafnping sumber daya fisik, sumber daya manusia atau tenaga kerja juga berperan
penting dalam peningkatan produksi padi. Sccara kuantitatif tenaga kerja dibidang

intensifikas tanaman padi relatif cukup, tetapi yang menjadi kendala adalah masih
adanya petani yang berstatus "polivalen”, karcna keuntungan komparatif komoditi

lain lebih tinggi.

Peranan kelembagaan formal dan non formal sangal penting dalam menunjang

Lelancaran usaha peningkatan produksi padi. Dari beberapa lembaga formal yang
n sebagaimana yang diharapkan.

ada terutama KUD ternyata belum berpera
Disamping itu juga perlu meningkatkan jumlahnya.

menghambat pelaksanaan KUT.
anaman (IP) di Sumatera Utara berpeluang cukup besar

Peningkatan intensitas pert

Larena sangat luasnya lahan sawah berpengairan (49,% dari luas sawah yang ada).
Untuk itu perlu meningkatkan fungsionalisasi irigasi yang ada. sehingga debit air
akan terjamin. Disamping itu penanaman kembali hutan-hutan gundul di daerah
huly. serta kemungkinan pembuatan waduk. Selain tu sawah tadah hujan yang juga
sangat luas (39,65% dari luas sawah yang ada) dapat ditingkatkan P melalui
pembuatan embung dan perbaikan kultur teknis.

kendala baik tchnis maupun noi
h haru sering tertunda, Tela
pencetakan sawah baru.

Hal ini biasanya sering

1 teknis {snsiaT-eknnmni}
h terjadi penurunan luas

Karena masih banyaknya
Pepurunan + 4.938

maka realisasi pencetakan sawa
sawalh walaupun sctiap tahun ada
ha/tahun.

Schagian petani masih mem
rendahnya penerapan teknologi.

petani terutama permodalan, dan
sarana produksi. Pencrapan teknologi secd
pertumbuhan baru produksi padi di Sumut.
Stabilitas hasil di Sumut dapat dikatakan cukup stabil. Hal ini discbabkan karena
nya serangan hama-pen) akit yang explosif. Walaupun secara rutin atau setiap

ang rusak berat dan puso relatif keeil.

dalam takaran rendah dan masih
menyebabkan ini adalah kemampuan
tidak terjaminnya keberadaan
suatu sumber

herikan pupuk
Faktor yang
faktor lain adalah
ra optimal akan merupakan

jarang
tahun terjadi banjir tetapi luasan )
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8. Senjang hasil yang terjadi antara petani dengan hasil pengujian atau hagi) ten,
supra insus (INSUS) mencapai 7.4 ton per hektar besar. Kcm!nln dan “llcrngﬁ
memperkecil senjang hasil ini hampir sama dengan usaha peningkatan pr I:‘TII
yaitu penerapan teknologi, dengan meningkatkan !ﬂ:rmmn pl.'lij.-’llll.ﬂ‘l. kqmnmp U
betani (modal) dan meningkatkan peranan lembaga formal seperti KUD, a

9. Kehilangan hasil yang banyak terjadi adalah selama proses pancn dan Perontg,
Kendala vang dihadapi adalah masih banyaknya pemakaian sabit biasa dan ,
perontok banting. Jika kedua proses ini dapat dilingkn}knn. terutama ’“““Bgalakk:
penggunaan sabit gerigi maka kehilangan hasil dapat ditekan, N

10. Potensi tambahan produksi padi di Sumut dari semua sumber pertumbyp,
mencapai 1.238.036 ton gabah per tahun, atau 52,2% dari produksi padi 551%:
Sumatera Utara. Bila diperkirakan tercapai 50% dari potensi itu maka akyy
diperoleh tambahan produksi 619.018 ton/tahun. '

Urutan kontribusi sumber pertumbuhan produksi padi scbagai berikut: perlyag,
areal tanam (49,1%), penckanan kehilangan hasil (23,3%), penekanan senjang hyg
(13,0%). peningkatan produktivitas (11.0%), dan peningkatan stabilitas hasil (4,5%),
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DistunTk.ISumut,l‘JS?. Laporan Tahunan Dinas Pertanian  Tanaman Pangnn
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Sumatera Utara, tahun
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IS SUMBER PERTUM BUHAN I’RODUKSI PADI

ANALIS
pI PROPINSI SUMATERA BARAT

] b/
wl Zen’ J. Zadre ! ."um.;ufl )

Johak Manti D Syl .
W dan AL yusnardi

[zran Tanpng

ABSTRAK

parat telah dilakukan dengan
at deliniasi wilayah potensial
2 bulan September s/d
latan dan Solok)
eluruh

sumbuhan produksi padi i Sumaterd

nalisis sumber pe

A endekatan studi referensi (“desk study"), PPWS dan membu
ppwS dilakukan pad

jung, Pesisir S¢

akukan terhadap s

s dari lima sumber

produksi padi. Studi lapang
At Kabupaten (Pasaman, gawahlunto/ Sijun

i studi PPWS. Wawancara semi struktural dil

apisan terkait dengan pengembangan komoditi padi. Hasil analisi
adi dengan mempertimbangkan potensi dan kendala yang ada ternyata

n tersebut berpeluang untuk meningkatkan produksi
besar 16,9 % dari produksi padi Sumatera Baral

tahun 1991, Peringkat dari lima sumber pertumbuhan ternyata distribusi tertinggi diberikan oleh
“penckanan senjang hasil * (56,6 %) dan diikuti oleh "perluasan areal tanam” (24,4 %),
“peningkatan hasil® (18 %), dan "peningkatan stabilitas hasil® (1 %) sedangkan “penekanan
kehilangan hasil" tidak memberikan kontribusi, Peluang peningkatan produksi padi di Sumatera
Barat dengan menggali sumber-sumber pertumbuhan perlu dilaksanakan berdasarkan skala
prioritas dan penyesuaian terhadap kebijaksanaan yang sedang berjalan sckarang.

yntuk pertumbuhan
Oktober 1992 Emp
dipilih sebagal lokas

intansi dan |
pertumbuhan produksi p
rotal kontribusi ke lima sumber pertumbuha

padi Sumatera Barat sebesar 279.591 ton atau s¢

PENDAHULUAN

1), pembangunan pertanian tanaman

Selama pembangunan jangka panjang I (PJPT-
mbada beras. Melalui kemauan

pangan dititik beratkan kepada upaya pencapaian swase
politik dan kebijaksanaan pemerintah, seria kerja keras semua unsur terkait termasuk

petani dan dukungan teknologi, swasembada beras berhasil dicapai tahun 1984, Kurun
SW'asFmbada beras memperlihatkan peningkatan produksi padi nasional dalam laju
kena:hmf yang melandai. Ada dua faktor yang diperkirakan berperan dalam palandai;n
]'}mdukiil yaitu: 1) cukup tingginya alih fungsi sawah subur ke non pertanian (Adjid
1994, Puslitbangtan, 1991), 2) meningkatnya penggunaan lahan-lahan non pmdu-]{;li;'

(bukaan baru).

) ”
Peneliti Muda, YAjun P ' 3
i , “"Ajun Penelini Madya, I Ajun Peneliti .
st I b Summlij jun Peneliti Muda dan ) Staf Peneliti pada Balai

Manti et al ; ¥is 5,
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| asembada beras merupakan suatu prestasi bangsa oleh kﬂ'“’“an
Fcn‘cnpmi":":_‘:t-:”-:m ini tentu merupakan antangan yang cukup beraq ﬂh
Ez:;ras;pll:.r:::u:;ﬂa ‘3 .1;11:. dihadapi antara lain: 1) [.Il.ﬁl‘lt'lll‘llh;H.II'I' [:::::Jii:?:;“,mmi“' 4
sebagai akibat pertambahan ;wmiudlul-.. 2) pcnynmu!.n |n-“' -':.|-|,;. d.'! ‘Lllkup Pesy
terutama di pulau Jawa akibat dari pembangunan industri, i_;. : ltnlELrln'nnhnn‘ !
serangan hama dan penvakit yang :arhlt{ mengnrsunm. 1) 1*|:r:1:1n ingkungan Sepen
baniir dan kekeringan dan 5) produktivitas kerja 5.mng ?L'IIIUF""H mcnumri ikiby,
kurangnva minat generasi muda dalam  usahatani padi. Usaha yang ilakiiky,
pcmcr‘m;ah dalam mengantisipasi kendala-kendala tersebut adalah En-clnkluknn Pr{’gmﬁ.
diversifikasi  makanan, pencetakan sawah baru, pembangunan irigasi, mencipta,,
teknologi produksi vang spesifik serta peramalan iklim yang tepat.

Proveksi permintaan padi untuk masa yang akan datang sclalu .mcningkat, Seirir
dengan laju pertumbuhan produksi. Kebutuhan padi Pelita VI diperkirakan 264 juta i,
dan Pelita VI lebih dari 299 juta ton (Bappenas, 1993).

Berdasarkan kemampuan tanah dan pesatnya penciutan lahan subur di pulau Jaw,
maka pengembangan pertanian khususnva padi diarahkan ke luar Jawa. Potensi d;
peluang pengembangan komoditi padi di luar Jawa memang cukup besar karena masi
luzsnya lahan yang tersedia untuk dijadikan sawah. Peluang akan dihadapkan pag;
tantangan yang cukup berat dimana secara umum lahan yang akan dikembangka
tersebut umumnya marginal. Oleh karena itu perlu penajaman program sehingga big
mencapai sasaran yang tepat dan berhasil guna.

Salah satu provinsi yang cukup potensial untuk pengembangan produksi pad
adalah Sumatera Barat. Sumatera Barat dengan luas 42.297 kmz. mempunyai 66.98
ha tegalan dan 336.849 ha sawah (BPS. 1990). Berdasarkan data diatas, maka peluan
memperluas sawah cukup besar.

Saat ini peranan Provinsi Sumatera Barat sebagai penghasil dan pemasok bers
untuk Provinsi tetangga sangat dirasakan. Mengingat bahwa rata-rata produktivitas pad
Sumatera Barat cukup tinggi vyaitu 4.55 ton/ha (Distan, 1991), maka unti
meningkatkan produksi perlu terobosan baru yaitu melalui lima jalur pemanfaats
sumber pertumbuhan produksi yang terdiri dari: 1) perluasan arcal panen melalv
peningkatan intensitas pertanaman (IP) dan pencetakan sawah, 2) meningkatks
produktivitas lahan-lahan marginal, 3) meningkatkan stabilitas hasil, 4) menek®
senjang hasil dan 5) menckan kehilangan hasil,

Dengan menggali sumber-sumber pertumbuhan baru produksi padi diharapk¥
Sumatera Barat akan bisa meningkatkan peranannya sebagai pemasok beras andal’
untuk provinsi lainnya dan sekaligus dapat berperan sebagai lumbung padi nasional.
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Berdasarkan uraian di atas maka studi ini bertujuan untuk: 1). Mengidentifikasi
tensi, kendala. dan peluang agrockosistem di Provinsi Hllln.'ll'l:r;l Il:-irnl ':IHJ o Ij" ﬂq;
untuk dikembangkan menjadi- sumber pertumbuhan produksi padi ?}Y' ?i;lf"r:_"“"""
nenfuan wilayah-wilayah tersebut  untuk mempermudah II(TI!l"rl'II'-;II.rliII“I ':r:n:il:':
pgembangan I*Eri-“li'smfmn padi, dan 3). Menyusun alternatif-aternatif pr:m:lml‘:mr:lm
dan dukungan teknologt serta sistem pendukung yang diperlukan untuk pengembangan
komoditi padi di Provinst Sumatera Barat, P

METODOLOGI

A. Waktu Pelaksanaan

Dalam mengggali sumber pertumbuhan produksi padi di Sumatera Barat dilakukan
dengan tiga pendekatan yaitu: 1) Studi referensi ("dest study"), 2) Pemahaman
Pedesaan dalam Waktu Singkat (PPWS/RRA) dan 3) Deliniasi wilayah potensial untuk
pengembangan. Kegiatan "dest study" dimulai semenjak bulan Juni sampai dengan
Agustus 1992, kemudian dilanjutkan dengan PPWS (September s/d Oktober 1992).
Deliniasi wilayah potensial untuk tanaman padi disempurnakan setelah adanya hasil

studi PPWS.

B. Penentuan Lokasi Contoh PPWS

Penentuan lokasi contoh PPWS di Sumatera Barat telah mengikuti petunjuk umum
dengan mengacu kepada tiga tahapan, schingga lokasi yang dipilih itu dapat mewakili
situasi Sumatera Barat.

Berdasarkan proscdur penentuan lokasi contoh PPWS yang memenuhi syarat maka
terpilih empat Kabupaten (Pasaman, Sawahlunto/Sijunjung, Solok dan Pesisir Selatan)
yang mencakup delapan kecamatan sebagai lokasi untuk mempelajari dan menganalisis
sumber pertumbuhan produksi padi di Sumatera Barat (Tabel 1).

Manti e al.: Analisis Sumber Pertumbuhan
Produksi Padi di Sumatera Barat 67
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Tabel 1. Kabupaten dan keca
pcnumhuh:tn pro

sumber

Sumber pcrtumhulmn N

1, Perluasan areal pancn
3. Peningkatan intensitas

fanam

b. pencetakan gawah

2. Peningkatan pruduktivims

matan cont

Pasaman

Swl'S))

PPasaman

SwiliSjj

Pasaman

Swl'Sh

Pss Selatan

Kabupaten

oh untuk studi PPWS dalam mengs,
3

duksi padi di Sumbar, 1992.

K ecamalan

_-_._——'—'_'_-_-_-'___-"‘“-\

Pasaman
Sungai Bremas
Rao Mapat Tunggy
Koto Haru

Pulau Punjung

rasaman

Sunpai Bremas
Rao Mapat Tunggy)
Kolo [3ard

pulau Punjung

Pasaman

Sungai Bremas
Rao Mapat Tunggy|
Koto Baru

Pulau Punjung
Ranah pesisir
Pancung Soal
Sungai Pagu

Solok
3. Peningkatan stabilitas Swl/Sij Koto Baru
Pulau Punjung
Solok Sungai Pagu
4 Menekan senjang hasil Pasaman Pasaman
Sungal Bremas
o Rao Mapat Tunggul
Swl'S) Koto Baru
- Pulau Punjung
Pss.Selatan Ranah Pesisir
Pancung Soal
s Menekan kehilangan hasil Pasaman Pasaman
Sungai Bremas
. Rao Mapat Tunggy!
SwliSj) Koto Baru
Pulau Punjung
_____—-'-'_FF

SwliSp = SawahluntoSunjung
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ANALISIS SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKST PADI

A. Deliniasi Wilayah Potensial,

pmrin:gi Sumatera Barat .'it‘l.‘:"ﬂl peoprafis terletok diantara 0°54° LU dan 130 1S
\ . : ¥ . | y . I 7k “
serta 98 3_"3 sampai dengan 101753 Bujur Timur (B1), dengan luas 42.297 km”, serta
terdiri dari 8 Kabupaten dan 6 Kotamadya,

N *M L0 5 & : .
Sekitar 22.3% (1651125 ha) Propinsi Sumatera Barat merupakan dacrah datar
¥ 0L '
dengan kemiringan  0-2%, bergelombang  sckitar 154% (619901 ha) dengan
T 50 Al 1 1 X .
kemiringan 1-25% dan dataran tinggi sekitar 57,1 % (2.414.707 ha) dengan kemiringan
diatas 15,0 %.

Berdasarkan jenis tanah dan luasnya, Podsolik Merah Kuning (PMK) dan Latosol
meliputi 40.2 %% dari luas wilayah. Selain itu jenis tanah yang menonjol lainnya adalah
Orgonosol (5,79%), Aluvial (6.41%), Regosol (3,26%), Andosol (6,39%), dan sisanya
merupakan komplek asosiasi dengan jenis tanah lainnya.

Sebagian besar wilayah Sumatera Barat termasuk dacrah bercurah hujan tinggi.
Pada sebagian besar daerah, terutama di wilayah bagian barat mempunyai curah hujan
200 mm/bulan sepanjang tahun tanpa musim kemarau yang tegas. Namun demikian
tedapat beberapa wilayah yang bercurah hujan rendah dengan bulan kering 5-7 bulan,
misalnya daerah pedalaman di sebelah timur bukit barisan di sekitar Danau Singkarak
sebagai daerah bayang hujan. Selain itu, kebanyakan wilayahnya mempunyai pola
curzh hujan "bimodal” dengan rata-rata per bulan berkisar 113 mm pada bulan Juni dan
418 mm pada bulan Nopember. Bulan yang tergolong sedang jumlah curah hujannya
jatuh pada bulan Pebruari dan Juni. Sebagian besar tipe agroklimat yang ada di
Sumatera Barat adalah A dan B serta C dan sebagian kecil D yang berada di daerah

sekitar danau Singkarak.

Sumatera Barat dapat dikelompokan kedalam 7 zona/wilayah kesesuain
agrockologi tanaman padi. Wilayah kesesuaian tersebut adalah P1, P2.2, P3.1, P3.2, P4,
dan P5.1. Kesesuaian agrockologi tersebut memperlihatkan bahwa Propinsi Sumatera
Barat lzhan yang dapat dikelompokan kedalam wilayah yang sangat sesuai untuk
pengembangan tanaman padi luasnya diperkirakan 11,9% (Tabel 2). Dari luas lahan itu,
hampir setengahnya terdapat di dua Kabupaten, yaitu di Kabupaten Pesisir Selatan
(26,3%) dan Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung (25,5%). Selebihnya terdapat di
Kabupaten Pasaman sebanyak 28,9 %, 11,4% di Kabupaten Agam dan 4,7% di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Selain itu 6,7% dari Propinsi Sumatera Barat dapat
dikelompokkan kedalam wilayah yang sesuai untuk pengembangan tanaman padi,
at kesesuaian 2.2, Lahan-lahan tersebut, 68 % diantaranya terdapat di

Propinsi

dengan tingk

Manti et ol Analisis Sumber Pertumbiuhan
Procukst Penli i Sumeatera Barat 69




Perpustakaan BPTP Jatim

Tabel 2. Perkiraan luas lahan menurut tingkat kesusuaian agroekologi tanamap
pada masing-masing Kabupaten di Propinsi Sumatera Barat (1000 ha), Pad

Kabupaten ~ Sawah P P22 M1 M2 B PSL S
]
—

Pasaman ws5a1' 12048 IEN96 . SE0S  HGNI00 244720 STOSM99 o
LimaPulyh Kota 22046  28.1/508  276/586 . mIss 16204 SR LR ,,,1
Agam 15109 6507206 . . 18B.5/65 5 1,;:
MOU3E BOME L TTE BT

Tanah Datar 13037

Padwg Paman 283140 16079 599296 Rlan 20,099 701434 .46 2y

20615 - EnAMS

Solok 12025 14188 .
SawshluntaSy 18525 1398192 19927 . 19721 BLI11S < M6.T/614 m
Pesiuir Selatan 25028 13601176 - - . 12216 Y6341 6546729 #Re
Kodya Padang 84771 . . . . ADN4 404 1025860 1
Jumlah 226147 $4090 138070 802 TIEN6 263955 8478 JIB6AT02  aklsy

Ty
") Persentase per kabupaten

Kabupaten Pasaman, 17,9 % di Kabupaten Padang Pariaman, selebihnya terdapa ¢
Kabupaten Lima Puluh Kota (8,2 %) dan Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung (5,9%
Dilihat dari potensi untuk pengembangan tanaman padi di Propinsi Sumatera Barg
maka lahan-lahan yang dapat dikelompokan kedalam wilayah yang sangat sesu
hingga sesuai untuk pengembangan tanaman padi dan merupakan lahan yang potensi
untuk keperluan tersebut. Apalagi kenyataannya luas lahan sawah yang ada hanya i
9% dari luas total Propinsi Sumatera Barat.

Di Propinsi Sumatera Barat 7,1% dari luas wilayahnya termasuk kedalam wilay
yang agak sesuai untuk pengembangan padi. Dari luasan lahan tersebut 28
diantaranya termasuk kedalam zona kesesuaian P3.1, 22,5% P3.2 dan 74,7% Pii
Lahan yang dapat dikategorikan kedalam zona wilayah P3.1 seluruhnya terdapal ¢
Kabupaten Padang Pariaman. Zona dengan tingkat kesesuaian P3.3 umumnya terdape
di Kabupaten Pasaman (43,7%) dan Sawahlunto/Sijunjung (31,5%), selebihnya dahe
luasan yang lebih kecil terdapat di Kabupaten Solok (8,9%), Kabupeten Lima Pubé
Kota (6,1%), Kabupaten Pesisir Selatan (4,6%). Kendala utama yang mungkin dijum®
n-lahan tersebut diantaranya faktor kesuburan tanah yang agak r¢

musim tan¥*

pada laha

ketersediaan air yang rendah karena wilayah tersebut umumnya memiliki must "

kurang dari 8 bulan. Namun demikian lahan-lahan tersebut cukup potensial ['::Hﬁ
o teki

pengembangan tanaman padi dengan pemakaian varietas berumur pendek sert

budidaya yang baik, seperti pengaturan pola tanam yang baik.
yang dibuat dapat dilihat ba
dikelompokan kedalam wilayah yang

hwa 1,7% dari 10357

Dari kesesuaian agrockologi
& e Kurang ¢

Propinsi Sumatera Barat dapat
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anaman padi. Lahan-lahan tersebut terschar di Kabupaten Pesisir

. van |
wk pengembang i
oy dan Kabupaten Padang Pariaman

Qelatan (42.8 504), Kabupaten Pasaman (28.8%) '
i—q 65%). Sedanghan lahan-lahan yvang dapat dikelompokan kedalam lahan yang tidak

sesuai untuk pengembangan - fanaman padi di Propinsi Sumalcra Barat luasnya
: i 6826, seluruhnya masuk Kedalam zona kesuaian P5.1. Lahan-lahan Icrsc!‘nltt
Kabupaten Solok sehanvak 25,8%, sisanya 19,3% di Kabupaten PESISII:
1% di Kabupaten Pasaman, 13,2% di Kabupaten Sawahlunto/Sjj 10,5% di
1 Puluh Kota dan 5.6% di Kabupaten Agam (Tabel 2).

mencapa
terschar di
Qelatan. 17
Ral\upah‘n I..il'l‘l

B. Potensi dan Peluang

Upaya peningkatan produksi dan pelestarian swasembada beras melalui lima jalur
cumber pertumbuhan produksi padi dapat direalisir dan ditingkatkan apabila potenss
dan peluang masing- masing sumber pertumbuhan sudah diketahui. Kelima sumber
pertumbuhan produksi padi di Sumatera Barat adalah sebagai berikut.

1. Perluasan Areal Panen

Sumber pertumbuhan produksi padi melalui perluasan areal pancn dapat ditempuh
dengan meningkatkan intensitas pertanaman (IP) dan pembukaan areal/sawah baru,
baik pencetakan sawah maupun fungsionalisasi lahan-lahan terlantar (uncultivated
land). Kajian sumber pertumbuhan produksi melalui kedua program diatas ditentukan
pada masing-masing kabupaten berdasarkan keadaan fisik dan sosial ekonominya.
Analisis yang dilakukan diperioritaskan kepada lahan sawah irigasi.

1.1 Peningkatan Intensitas Pertanaman (IP)

Peningkatan intensitas pertanaman sangat ditentukan oleh "lamanya masa
pertanaman” pada lahan tertentu. Faktor utama yang menentukan masa pertanaman
tersebut adalah ketersediaan air bagi tanaman. Pada lahan irigasi, ketersediaan air
tergantung kepada potensi air irigasi, kadangkala pada lahan irigasi tertentu (irigasi
buI.saan baru) juga memperhitungkan sumber air dari curah hujan. Pada sawah tadah
hujan, sebaran curah hujan serta faktor tanah sangat menentukan ketersediaan air bagi
lan:{man, Dengan demikian, usaha memanfaatkan sumber pertumbuhan baru dari
peningkatan 11 harus didasarkan tipo- agrockologi lahan.

_ !Ix'ului rata-rata IP padi pada sawah irigasi di Sumatera Barat secara umum cuk
inggi yakni 1,89, dengan kisaran antara 1,27 - 2,00 (Tabel 3). Variasi nilai ]: up
'li:ﬂ:;llE:::; oleh "efisicnsi penggunaan air” sebetulnya lebih efektif dn!m;n pt:11i:1 -katlii“
nding dengan peningkatan irigasi. Adapun yang dimaksud denpan :f' n
pemakaian air pada lahan tadah hujan adalah dalam hal penjadwalan PEI:IL:E;:::;;‘SI
n,

Manti ef wl - Analisis Sumb

Produksi Pudi di o er Pertumbuhan

umatera Bara f 7



Perpustakaan BPTP Jatim

padi pada berbagai tipe agroeko-sistem di Proping;

Tabel 3.  Indek ertanaman (IP)
e Sumatsra Barat 1939;‘99499!!?2

STDH  Padi lainnya -

Sawah irigasi A

DATH TA(a) 1P Tata)___IP LA(ha) 1P
Pasaman 19.912 1,96 10.447 l.Jg 550 1,00
50 Kota 14528 1,96 8.539 1,0 A -

22 6.291 1,17 105 2.00
Agam 22.010 1,90 .
Tanah Datar 17.470 2,00 5.712 1,00 @1 -
P.Pariaman 16,646 1.99 10.121 1,58 1. 1,00
Solok 27.604 1,94 4.345 1,00 - .
Swl/Sijunjung 8.425 1,81 7.421 1,12 -
Pss.Selatan 16.925 1,71 8.683 1,18 -
K o.Payakumbuh 2.918 1.96 340 1,00 -
Ko.Bukittinggi 304 1,27 120 1,00 -
Ko.P.panjang 770 2,00 - - - .
Ko.Padang 6.094 2,00 695 1,40 - -
Ko.Solok 674 2,00 213 1,75 - .
Ko.Sawahlunto 37 2,00 1 289 1,00 - .
Total 154317 - 64.216 - 2.486 .
Rata-rata = 1,89 A 1.21 . 1,33

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan (

STDH = Sawah Tadah Hujan
LA = Luas Areal

DISTAN) Propinsi Sumbar, 1992 (data diolah)

tetapi pendekatan "kultur teknis" dengan memperpendek jarak waktu tanam melalu

sistem gogo rancah, berupaya mengurangi laju perkolasi.

Keadaan IP pada lahan sawah tadah hujan ternyata masih rendah dari [P potensial
(1,25). Di Sumatera Baral luas sawah tadah hujan cukup luas yakni 64.216 ha. Nilai
rata-rata IP = 1,21 dengan kisaran 1,00 - 1,58. Dari 14 DATI 11 yang ada, ternyald
sebagian besar nilai P masih dibawah 1,2. Hal ini merupakan suatu peluang yang
cukup potensial untuk meningkatkan [P sccara keseluruhan atau peningkatan produks
secara umum. Salah satu usaha untuk meningkatkan [P di lahan sawah tadah hujan in
adalah penerapan sistem kultur teknis diantaranya mengatur waktu tanam melalu
pemanfaatan priode transisi pada awal dan akhir musim penghujan di daerah yané

curah hujannya 100 mm/bulan.

Berdasarkan nilai 1P saat ini (existing) dan potensi bio- fisik yang ada, mak?
peluang peningkatan luas areal panen dapat diperkirakan dengan memadukan P'ﬂ“’"E
wnh j"ﬂ-n-

peningkatan [P dengan luas areal masing-masing sistem pengairan Jahan sa
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ada‘di DATI Uhn?a‘ka I.Dml potensi perluasan sawaly mencapai 11,770 ha, yang terdiri
dari 4.713 sawah irigasi, 6.461 ha pada lahan sawah tadah hujan dan 596 ha pada lahan
pasang surut. Dani penambahan Juasan sawah tersebut, dapat diperkirakan kontribusi

peningkatan produksi padi yang bisa dicapai melalui peningkatan 1P ini adalah sehesar
52.795 ton (Tabel 4).

Tabel 4. Potensi perluasan arcal tanaman melalui nenine . ‘g
agroekologi di Propinsi Sumatera Ilamtl.” ESRTERARIR Pl Daga o

o Sawah inpas B Saw ahlnj;f I.Em_ - Pasang surut ) __l_"lfl B
P A Pod LA Pod P LA pod P LA Prod
a ] tha) (1) tha) (1) tha) (1)
2 - : 77 25.2.00 934 3907
&) Kota 1.75-200 S81 2610 125 1452 4524 S . : i;z 00 2033 91M
Apam 1L75-195 1100 4916 138 503 28 2200 . - 125200 1603 7064
Tanah Datar  1,70-2.00 - BU& 125 1428 7207 . - 1,25-2.00 1428 7207
Plaaman  L70-200 166 1227 125 ‘ - 1,25 458 2225  1.25-2.00 624 1031
Solok 175195 276 2941 125 106K 4746 - - 125195 1344 5913
Sulhgunpng 175190 758 323 128 965 3744 . - - L2%-1uh 1723 66KS
Pas selatan 1L63-1.75 677 $26 125 60K 2048 - - - 1.25-1,75 1285 6.231
koPashomivh 175200 117 1074 |25 Hs 182 - . « 1,25.2.00 202 008
ko Ddaurggs 1.50-1,758 242 - 128 a0 133 - - « 125175 21 1207
ko P Panjang 200 - - 128 - . - - - 125200 - -
Ko Padang 10 - - 12§ - . - . = |.25-2.00 - -
ka Soluk X0 - - L25 . . H - - 1,252.00 = .
ko Sawahlunto 200 - - 125 122 - - . - 125200 122 1.343
Toral - ATy 073 - 46l 27912 - 846 2402 - 11,770 52.795

LA = Luas areal, IP = indek pertanaman, Prod. = produksi
Sumber: DISTAN Dati. | Sumbar, 1990 (daia diolah).

1.2. Pencetakan Sawah Baru

Program peningkatan produksi padi tidak hanya mengandalkan intensifikasi saja.
tetapi juga harus dibarengi oleh program ckiensifikasi. Program cktensifikasi pada
hakekatnya adalah usaha mengembangkan sumberdaya lahan dan air yang tersedia, atas
kesesuatan dan kemampuannya. Dalam ektensifikasi padi sawah tercakup pengertian
pembangunan irigasi baru berikut pencetakan sawahnya, rehabilitasi jaringan yang
sudah ada dan pengembangan jaringan tersier. Selain itu pemerintah juga melaksanakan
program perluasan arcal persawahan pasang surul, rcklamasi rawa (gambut). Dilain
pihak lahan subur yang ada terus menciut akibat tckanan dari kebutuhan pembangunan

non pertanian semakin menmghat.
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akan SH.WE]I

baru

di Sumatera

Barat selama kurun waktu 1989/,

juas 12.345 ha. Dari target terscbut hanya 50,9% yang ‘“fﬂali,ﬁ

]990!‘)1 adﬂ::h Sslanlamn}'a 3 165 ha (50"1%] yang dimanfaatkan (Tﬂ.b{:] 5} Lﬁju
an di : i .
(ﬁ,zﬂib:in awah baru selama 3 tahun terakhir di Sumatera Barat hanya mencapy; ¥
ena
o (Tabel 6).
:eael ah bukaan baru dan luas yang dimanfa,
Target realisasi pencetakan saw thay,
Tabel 5 di P%'upinsi Sumatera Barat 1989/90 - 1991/92.
— W __-_--‘-"
Realisasi Dimanfaatkan
DATHI Tﬁ:ﬁ;‘ Jumkah o [_“.,_} Sawith LK Jumlah _-_{r:‘,;_}
584 81 665  dop
2118 1631 770 )
Eﬁi‘f 342 157 159 15 - 115 7
Agam 2.174 841 182 115 42 157 187
P Pariaman 1.012 724 71.5 443 220 663 0]'s
Solok 1.052 264 25.1 155 28 183 69,4
SwilSijunjung  3.335 1.736 52.1 367 707 1.074 61,9
Pss. Selatan 2313 933 0.4 239 70 309 3.1
Total 12346 6. 286 - 2018 1.148 1.166 .
Rata-rata - - 50.9 - - - 50.4

Sumber: DISTAN Dati. 1 Sumbar. 1992 (data diolah)
|k = Lahan Kering

Tabel 6. Luas pencetakan sawah bukaan baru (ha) di Propinsi Sumatera Baral
1989/90 - 1991/92.

Tahun Rataan uas
DATIII S — Total Rata-rata yang diman
1989/90  1990/91 1991/92 faatkan
Pasaman 1.03% 506 87 1.631 544 222
50 Kota - 129 28 157 52 38
Agam 271 240 330 841 280 52
P Pariaman . 622 102 724 241 221
Solok 152 54 5§ 264 88 61
s o S . 2I 126 1.736 579 e
s Selatan 477 154 312 I
99 935 - Mo
Totlal 2827 1 06 10156
P'enambahan 1.4 & ﬁﬁ; H[]] g B3 - _____________,-'

Sumber: DISTAN Dati | Sumibar, 1992 (data diolah)
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cotakan sawah tersebut telah dilakukan secara terpadu.
juga didapat bantuan dari ABT (Anggaran Biaya
Dalam program ini survai lokasi, "land
dilaksanakan oleh pemerintah, sedangkan pekerjaan
. mbuatan galengan, Jalan usahatani, jaringan terseir dan kuarter
t“"ju-l':i. heban petani. Walaupun berbagai usaha dan kebijaksanaan telah dijalankan,
el akan dan ;wmun!hutmlnyn masih belum mampu mencapai target.

n realisasi pencet
dijumpai  baik  berupa faktor biofisik maupun faktor

hatan  Yang
svarakat. Beberapa kendala utama yang dijumpai adalah a) Pada

Lonsultan dan supervisor belum cukup profesional dibidang
ring penyelesaian tidak tepat waktu, b). Tidak
\ irigasi) dengan pencetakan sawah, sehingga
manfaatkan, serta c) terbatasnya tenaga kerja

target pen
dari sumber APBN,
ngwadaya berbantuan™.

pencapaian

Disamping dand

“bahmﬂ serta e
Lo dan "land leveling

pamu
panyak ham
:.-..p,;i:lbchwnv-mi ma
umumnya kontraktor,
pcnccl-'lk-'l" cawah, schingga s¢
<inghronnya Letersediaan air (pembuatar
v h dicetak belum bisa di
nuhi kewajiban oleh petani.

Rerdasarkan realisasi pemanfaatan sawah bukaan baru, maka dapat diestimasi

distribusi peningkatan produksi padi yang bisa dicapai yakni 2.286 ton (Tabel 7).
Disamping itu dapat diperkirakan peningkatan produksi melalui fungsionalisasi lahan-

sawah yang suda
dan dana un uk meme

Tabel 7. Potensi pertambahan produksi padi per tahun melalui percetakan sawah di
Propinsi Sumatera B3aral apabila IP=1.0 1992.

Luas Luas areal Produk; Produksi dari luas (t)

DATIII relisasi  dimanfaatkan tivitas e T =
(ha) (ha) (tha) Realisasi Dimanfaatkan

Pasaman 544 222 2,2 1.197 488
50 Kota 52 38 2.3 120 87
Agam 280 52 2.3 644 120
P.Pariaman 241 221 2.4 578 530
Solok 88 6l 22 194 134
Sawahlunto/Sjj 579 358 1.9 1.100 680
Pss.Selatan 312 104 24 749 247

2.006 1.056 4.582 2.286

Sumber: DISTAN Dati | Sumbar, 1992 (data diolah)
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terlantar sehanyak 13,106 ton (Tabel 8). Jadi total penambahan prog,y

lahan sawah : .
kan dan fungsionalisasi <awah terlantar mencapar 15392 o

padi dan sumber penceta

Tabel 8,  Fstimasi pcnamhahan produksi padi melalui fungsionalisasi lahan say,,
terlantar di Sumaiera Barat.

Lahan sawah Produktivitas Estimas)
DATI terlantar (t ha) penambahan
(ha) produksi (1)
Pasaman 760 4.1 3116
P Pariaman ROO 18 3840
Sawahlunto’S)) 1417 3.9 5.526
Pss Selatan 130 48 624
Total 1107 ; 1106

Sumber DS TAN Drats Sumib 19 (data deidail

2. Peningkatan Produktin itas

Peningkatan produbtivitas per satuan luas lahan merupakan salah satu cn
peningkatan produbsi Laju kenakan produbtivitas padi nasional selama hurun wain
30 tahun (1969.19%9) temyata mencapal 1.27% per tahun Hal i menunjukkan bahw
keberhastlan  penmnghatan  produbs melalun peninghatan produktivitas lebith hak
dibandingkan dengan perluasan arcal tanam )1 Sumatera Barat, lyu peminghata
produks: padi sclama kurun waktu S tahun (1986.1990) mencapal rata-rata 3 8% pet
tahun. Tingginya laju peninghatan produbsi ot salah satu faktor utamanya disebabhas

oleh peninghatan produbtivitas

Rata-rata produbtivitas padi pada tiap Dati 1 tidak besar heragamannya (3 880 -
S.111 tha) (Tabel 9y Produktnotas lahan terendsh dyumpai di kabupate!
SwiSijumung Salsh satu fahtor pemvebabnya adalsh "hesuburan tanah” karerd
schagian besar lahan d dacrah i tergolong pada jenis tanah PMK. Ada § Dav Il
(Tansh Datar, Padang Pariaman, Pesmar Sclatan, Kodya Padang Panjang dan Kody*
Padang) yang mencapai produkinitas lshannya melebihi  produktivitas rata-r¥
Propinsi.

Secara umum rendahnyva produktivitas lahan di
heterbatasan modal petami, schinpga penerapan tehnologi produl-.si tidak ﬂihk'fk’ﬂ
secars utuh. Seperti contoh input yang diberikan, terutama pupuk belum ll'l"'-"‘fg'k."lﬂ
anjursn. Sebagian besar kasus ini dischabkan kurang mampunya dana dan 3¢

beberapa lokasi discbabkan olet

-
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potensi p.:.mmhnhnn produksi padi melalui peningkatan produktivitas di
plens -
Tﬂl’l'f] ' qlmmmm Baral, 1992,

e ——————

Luas Rataan Selisih dengan Potensi
anen h;:ml} T;lln'.m hiuul I'eningkatan
1 ha) (vha rov. (Uha) e+ —

pATI (h ) %)
mlt ﬂ.l{ﬂ‘] ]H‘ﬁl _1,5.5
pasaman 19 442 4,493 0,056 2200 4.4
kD Kotd 11 838 4,469 0,080 3.347 6.6
\gam 317.320 5.047 . - -
Tansh Patar 15.370 4.858 - - .
p Pariaman 32370 4,444 0,105 5.499 10,9
5:-?;*15 30070 1 E!ﬁ; (0,669 20.117 40,0
swisy 318.211 8 - - -
pss S b 6140 4494 0,055 338 0,7
E;: EJL;LMI%ES" 959 ;-HT 0,111 106 0,2
ety ) 9 I..“"S”' " = T -
KeE Rt 16491 1.862 : . .
RO-colok 2658 4,457 0,092 244 0.5
Lo Sawshlunto 309 4,185 0,364 112 0,2
____-_.-—-'-_-_
Total 362.780 4,549 0,210 50.333 100,00
gumber: DISTAN Dati | Sumbar, 1992 (data diolah)

apa perkeriditan belum berfungsi secara optimal.

KUD yang berperan sebagai lemb
berikan pupuk hanya sebatas kemampuannya atau

Petani yang tidak mampu akan mem

bukan berdasarkan kebutuhan tanaman.

Peningkatan produksi padi melalui peningkatan produktivitas di Sumatera Barat
pada 9 DATI II, pertanaman padi berpotensi untuk

berpeluang cukup besar.
ditingkatkan produktivitasnya. Pemilihan berdasarkan kepada tingkat produktivitas padi

yang rendah dibandingkan dengan rata-rata produktivitas Propinsi (4.549 tha). Pada
tingkat luas panen mencapai 363.181 hektar, maka kontribusi penambahan produksi
padi di Sumatera Barat dapat mencapai 50.333 ton, seandainya produksi pada

masing-masing DATI Il tersebut dapat menyamai rata-rata Propinsi. Dari 9 DATI 11

potensial tersebut, ternyata kabupaten Swl/Sijunjung memberikan konstribusi terbesar
sebesar 35,5%.

yakni + 40,0%, dan diikuti oleh kabupaten Pasaman

3. Meningkatkan Stabilitas Hasil

Stabilitas hasil padi per satuan luas pada suatu wilayah dapat diartikan sebagai
persentase perubahan hasil padi dari tahun ketahun pada tingkat penerapan teknologi
tertentu. Tingkat stabilitas hasil padi diukur dengan koefisien keragaman (KKa) yang
merupakan nisbah antara standar deviasi dan rata-rata hasil per hektar dan dinyatakan
dalam persen. Pada komoditas padi tingkat stabilitas hasil dapat ditentukan dari nilai

Manti et al.: Analisis Sumber Pertumbuhan
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R : a 5%, "stabilitas sedang K_Ka = 5-10%
;;:iﬁlrusp::r::a:l:teknnlngi terhadap hasil Pﬂlifll dalam suay,
la beraturan dan cenderung meningkat secara .mea:r_ Ke‘fd_alr.
icebabkan oleh beberapa fnktn]: nﬂ:agri uh::;" bl} Egi:]:lsl-k;
H ahan arcal yang Kural : ogis:
{Eekiriﬂgi:,r:;,nbz:ful.;a:a}t‘.a:aclmziei‘:c:;:;“[;:;r':*:a]. Halyilaighisa 'tf:rjudi akibat [in-|.|;,|,ﬂ'|"},:l
E;:tgip:{bsaru. rL:csistcnsi dan resurgensi hama tertentu serta timbulnya hama/penyaki;
sekunder. c) Sosial ckonomi: ( ketersedinan modal/kredit). '

Berdasarkan data luas panen dan produksi P:_:di Prn;::inm 'Sum:.ﬂera‘ Eiiarat adany,
terlihat peningkatan hasil secara linear atau stabilitas lm:sﬂ cukup lmggld. c]rég;n KKa
berkisar antara 3,30 persen di Pesisir Selatan sampai T:BF'I persen di Kabupaten
Sawahlunto/ Sinjunjung. Dari 14 DATI I yang dianalisis terdapat 5 DATI ||
(Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Sawah Lunto/Sijunjung, Kn.d?'a Padang. K_G{Lﬁ Solok
dan Kodya Sawahlunto) yang mempunyai tingkat stabilitas produksi "sedang",
sedangkaﬁ DATI Il lainnya tergolong stabilitas “tinggi" (Tabel 10).

KKa, tingkat "stabilitas
dan rendah KKa 10%.

waktu mcmpunyfii pol
stabilan produksi padi d

Tabel 10. Produksi padi tersclamatkan dari upaya peningkatan stabilitas hasil (V/ha) di
Sumatera Barat.

Produksi
DATI KKa Stabilinas Delta Peluang s Luas terse
+ (%) std (P (ha) '“'“3‘]““"
Pasaman® 3.50 Tingg - - - 50.166 .
S0 Kola 5.02 Sedang 00009 0,9998 0.0009 319442 15
Agam 3.36 Tinggi - - - 4]1.838 .
Tanzh Datar 335 Tinggi . - - 37326
P Pariaman 415 Tinggi - . - 45.771 -
Solok 470 Tinggi - - - 52.370 .
Swisg® 7.30 Sedang (.08 0.9300 0,0830 30.070 2.496
I'ss Selatan® 330 Tinggt . - - 38211 .
ko Pedang 5.25 Sedang 0.0113 n.9974 0.0112 16.491 185
Ko Solok* 5.57 Sedang 0.0280 0.9940 0.0278 2.658 74
kKo Sawah Lunio .54 Sedang 0.0557 0.9833 00548 309 17
Ko l'd. Panjanp 4.62 Tinpgi . a - 1.430 -
ko Bt Tinggi 4,55 Tinggi - - - 959 -
Ko Payakumbuh I Tinggi - - - 6.140 %
R
Total 2807
I

Sumber: DISTAN Dati | Sumbar, 1992 (data diolah)
" Dianalisa dari data Kabupaten hersanpkutan
kKa= Koclisien hkeragaman aktual
« = Tidak dipenontaskan
I1s = Hasil terselamatkan
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|
Perpustakaan BETE akivin bahwa total produksi padi yang dapat diselamatkan dari upaya

s 1N
: ;:::;r: stabilitas hasil dari tahun ketahun adalah sebesar 2.807 ton (Tabel 10).
penin

Faktor utama penycbab ketidak stabilan hasil padi di Sumatera Ba'rat ad_alah : 1)

an lingkungan biologi yakni fluktuasi serangan hama penyakit, setiap tahun‘
CCk?m tara 10,1 - 20,6%. Sampai saat ini ada 4 jenis hama utama dilapangan yakni
#Efmw,arr;n, cnl":lﬂt. penggerck batang, dan pengisap bulir (Gambar 1), sedangkan
s k‘;tcutm?‘m adalah blas, 2). Cekaman iklim seperti kekeringan, yang sering terjadi
s?nkj;ahupmm Sawahlunto/ Sijunjung. Pada tahun 1990 di dacrah ini terjadi bencana

25, - e

i i
: 1 |
it *; g "‘E i
i By S S
B S R B
. i L ,,=1
: : s B
: il R i
U'E ................ Hifs Sitsiiisen i S HHE Eﬁihin* §iplitaizd Bl ’El:
B6 B86/8787/88 88 88/89 B9 89/90 90 90/91 9

Tahun

Gambar 1. Persemase kehilangan produksi padi oleh serangan hama/
penyakit di Sumatera Barat 1986 - 1991,
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hama penyakil pada tanaman padi d;

Tabel 11. Luas bencand nlmn1 dan serangan
Sumatera Barat, 1992.

T Serangan Total
ﬂcu._-:uM____________ h;"“nj. thu:iakﬂn
DATLII ﬁckﬂ.‘nlﬁm Lainnya penyakit (ha)
Banpr [1,‘“}____ -
e m———— = 605 610
Pasaman R "3 ) 719 739
50 Kota - = . 1.283 | .283
Agam = : . 690 69
Tanah Datar . 5 ) 1 .3:15 1.375
g.l’l'a:amnn - ] 1 308 é%ng

OI0 = 5 " I
Swl/Sijunjung 14 140 4 "ggg 869
Pss. Selatan 3 - =

r - . 93 93
Ko.Pavakumbuh -

; PR ) 25 10 35
Ko.Bukittinggi - 24 24
Ko.P.Panjang - = - 0 1
Ko.Padang - - .

Ko.Solok - 3 . 289 292
Total 19 171 29 9.427 9.646

Sumber DISTAN DATI 1 Sumbar, 1992 (data divlah)

kekeringan scluas 140 ha (Tabel 10), disamping itu ditemui tingkat serangan
hama/penyakit yang relatif lebih tinggi dari Dati II lainnya.

Upaya yang perlu dilakukan untuk memantapkan stabilitas hasil padi adalah
melakukan pencegahan terhadap timbulnya serangan hama/penyakit secara explosif
vaitu dengan melaksanakan program PHT sccara utuh. Beberapa komponen PHT yang
bersifat preventif yakni, mengupayakan agar tanaman sehat (benih yang baik, memakai
pupuk secara seimbang, pengaturan waktu tanam yang tepat), penanaman varietas
l:rahan, pemantauan populasi dan musuh alami secara kontinu, dan pcngambi!an
tindakan pengendalian dengan inscktisida kalau populasi hama telah berada di atas
am?ang ckonomi. Data yang diperoleh di lapangan ternyata distribusi penanaman padi
variclas unggul di Propinsi Sumatera Barat didominasi oleh varietas IR 42 dan Cisokan.
::ﬁ?af;;gfg;:cmh m?nggunnkau varictas lokal terutama di dacrah dataran tinggi. Pad?
Cisokan masiﬁ:;ﬁ:h:f :1&;--‘!;: I’""‘J I-q-? !:ql'lertilmt bahwa penanaman varictas IR 42 -
i I.- coih dari 20% (Tabel 12). Berdasarkan studi biotipe, weren®

sumatera Barat, secara umum sudah tergolong pada biotipe 3,
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Tabel 12. Distribusi penanaman varietas padi (%) pada MT 1990/91 sampai dengan
MT 1991/92 di Sumatera Barat

Musim tanam

e . .
I-a.:mmm‘;:.'.n Fn':i
Varictas e Erens 109091 1991 199192
coklat .

_.,-._—.-_._-_ o _l-,-.‘-_l -v.l..m 14 I p A B 20.m
:',;:ZL:M 1.3 1. 16, 5K 20,57
PR 46 1.2, dan SH) 0,15 071 4,9%
PR 64 1.2 507 i, 1h 5.20
PR 48 .2 247 I 2.86
PR 36 1.2 5.71 L7y 5.0
Adil . 154 SR 2.
semer |: 1,'3? !IHI -'l.ll-
Cimanuh 1.2.3 dan St 012 LIRITH 0,64
Kelara 1.2, dan SU 215 1.51 102
ft Ombilin 1 0.20 0,31 0,16
Bt Sumam . 0,16 0,31 1.36
PR 70 1,2.3 R E 5.85 7.5%
PR 72 1.2.3 4,10 4.7 h.fl
Bt Agam . 0,12 0,36 0.64
I'B 54 1.2.3 0.45 1.02 1.4
PH 3R 1.2 031 (.36 0,97
Cikapundung 1,23 0,02 ().06 0.25
Crsadane 1.2.3 (.42 0n.02 n.1o
PR 50 1.2.3 0,08 0.09 0.09
PB 52 1.2.3 0.33 0,13 0.04
PB 20 - 0,00 0.02 0.00
PB 26 l 0.00 0,15 0,00
Ciliung - 0,00 0.18 0.14
|kl - 15,12 16.34 12,90

Sumber: BPTP Wilayah 11 Padang (1991 dan 1992) dan Puslitbangtan Bogor 1992,

Dengan demikian, penanaman varietas IR 42 yang mengandung gen tahan biotipe
2 atau peka terhadap biotipe 3, merupakan hal yang cukup rawan terhadap ancaman
timbulnya serangan wereng sccara explosif. Walaupun demikian sudah terlihat bahwa
penanaman varietas tahan seperti IR 70 dan IR 72 (mengandung gen tahan biotipe 3)
menunjukkan tendensi meningkat. Memang pembatasan atau pengurangan varietas IR
42 secara umum relatif sulit dilakukan, karena varictas IR 42 mempunyai keunggulan
k“"PCralifdihanding dengan varictas lainnya terutama keunggulan dari produksi, rasa,
Ila{ga+d““ adaptasi dibeberapa agro-ckosistem sawah. Disamping itu, dilapangan tidak
terjadi serangan wereng coklat secara explosif pada setiap musim tanam schingga

Manti et al - Analisis Sumber Pertumbuhan
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~ i 2 ih bisa ditanam asal sistem ‘
setani menganggap bahwa varietas IR 42 masih bisa ditanam PHT hi!g

jjlakukan secara baik.
aman lingkungan fisik perlu memperbaiki sig,

ukan upaya-upaya lain seperti memperbaj,,
yusim hujan. Upaya-upaya yang dilakuk,,
t dan kfkeringan;kebanjiran tertentu aj;,

mbulnya cek

Untuk mencegah ti
a melak

seramalan lingkungan (iklim), sert
<anal untuk penyaluran kelebihan air pada n
jalam menekan kerugian oleh hama/penyaki

japat meningkatkan hasil.

{. Usaha Menekan Senjang Hasil
Keragaan hasil usahatani petani padi pada suatu ekosistem di Sumatera Bary
lernyata hsangal beragam, walaupun pada ckositem tersebut telah dianjurka;
men'ggunakan paket teknologi yang sama. Perbedaan hasil ini disebabkan ole:
intensitas dan tingkat penerapan teknologi antar petani tidak sama, sebagian besy
petani belum menerapkan teknologi secara utuh, sedangkan sebagian petani lain sudah
menuruti anjuran. Hal ini antara lain disebabkan oleh : 1) kemampuan modal petan
vang kurang, 2) kurang memadainya peranan lembaga perkreditan seperti KUD dan 3)
ih ada petani yang belum mempunyai pengetahuan yang memadai.
dan menguasai paket teknologi produksi,

tetapi didalam pelaksanaannnya tidak bisa dilakukan secara penuh, terutama dalam
pemberian pupuk secukupnya. Petani-petani yang kurang mampu dibidang modal
pemberian pupuk dilapangan cebatas kemampuannnya. Ketersediaan lembag
nerkreditan (KUD) kadang-kadang tidak bisa berperan sebagai penunjang, karen:
sebagian petani tidak bisa mengambil kredit di KUD tersebut. Walaupun demikian,
masih diperlukan peningkatan pelayanan penyuluhan terutama dalam penggunaan
pupuk berimbang atau melaksanakan paket produksi yang utuh.

Varictas IR 42 dan Cisokan merupakan varietas unggul yang dominan ditanam di
Sumatera Barat, potensi hasil berkisar 4.5 - 6.7 ton per hektar. Pada pengujian d
Surantih (Kabupaten Pesisir Sclatan) dan Kabupaten Pasaman, varietas Cisokan dapd
mencapai hasil 4,98 - 6,19 ton per hektar, dan IR 42 memberikan hasil 6,7 ton p¢f
hektar. Bila mutu intensifikasi bisa diperbaiki atau petani bisa menerapkan par!
teknologi produksi padi sccara optimal, maka diperkirakan hasil padi di Propins!
S.umatcra Barat akan mencapai rata-rata 5 t/ha. Potensi penambahan pmduksi yans
diperoleh dengan menckan senjang hasil pada lahan scluas 335.194 ha yang tersebar ¢
Ff kabupaten adalah 158.264 ton (Tabel 13) atau 9.6% dari produksi padi Prﬂﬂinsi
Sumatera Barat pada tahun 1990. Mengingat kendala yang dihadapi relatif cukup bers!

mas
Secara umum petani sudah mengetahui
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«timasi kenaikan produksi dengan usaha penckanan senjang hasil padi di

Tabel 1% gumatcm Barat, 1992.
_____—--"_-'-___ . :
Luas Rataan Senjang Kenaikan
Il panen hasil hasil produksi
DATI (ha) (Uha) (t/ha) (Vha)
pasaman 50.166 4.183 0,817 40.986
50 Kota 39,442 4493 0,507 19.997
Agam 41.838 4.469 0,531 22.216
Tanah Datar 37.326 5.047 - -
pd.Pariaman 45.771 4.858 0,142 6.499
Solok 52.370 4.444 0,556 29.118
gwt/Sijunjung 30.070 3.880 0,120 33.678
Pss. Selatan 38.211 4.849 0,151 5.770
e
Total 335.194 - - 158.264
Rataan - 4,53 -

sumber : Distan Dati | Sumbar 1992 (data diolah).

dan perbaikannya memerlukan waktu cukup lama. maka peluang untuk pencapaian
potensi penambahan produksi diperkirakan hanya mencapai £ 25 persen.

5. Usaha Menckan Kehilangan Hasil
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi padi ialah

dengan menckan kehilangan hasil selama kegiatan panen dan pasca panen. Kehilangan
hasil padi nasional selama pancn dan pasca pancn mencapai 21 persen. Tingkat
kehilangan hasil terbesar terjadi pada saat panen dan diikuti oleh perontokan.

Tingkat kehilangan hasil
cukup rendah. yakni 11,98%

selama panen dan pasca panen di Sumatera Barat relatif
(Tabel 14) atau jauh dibawah nilai ambang toleransi
(15%). Dengan demikian, peluang peningkatan produksi padi melalui penckanan
kehilangan hasil di Sumatera Barat ternyata tidak ada. karena dasar perhitungan yang
digunakan adalah kalau tingkat kehilangan hasil itu lebih besar dari 15%.
ang terbesar terjadi selama kegiatan perontokan (4,1 %)
dan panen (3.82 %) (Tabel 14). Dari pengamatan dilapangan ternyata secara umum
petani menggunakan "tongkang bertirai”. Kehilangan hasil selama kegiatan perontokan
dengan menggunakan alat ini masih terjadi terutama pada saat posisi malai berada
dibelakang tubuh pekerja selama proses membanting. Namun demikian jumlah pemakai

Tingkat kehilangan hasil ¥
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Tabel 14, Kehilangan hasil tanaman p::di sawah selama kegiatan panen dap 5
panen di Sumatera Baral, 1992.

Tingkat kehilangan hasil (%) T~

DATH Pemas Peron-  Pember- Pengang- I‘:mgu- Penyim- Totg
nenan tokan sihan kutan ringan panan

e
Pasaman 379 4,18 0.95 1,85 1,80 1,40 13,94
50 Kota 322 5.52 1.58 0,58 0,70 0,30 10,99
Agam 349 3,08 0,15 0.60 0,70 0,50 849
Tanah Datar 2,70 3.98 0,70 2,87 0,90 0,50 11,65
P Pariaman 3.68 3.95 0,48 1,40 0,60 0,54 10,62
Solok 341 -4.90 0.45 1,60 0,80 2,30 13,46
SwlSijunjung  4.25 3.60 0,25 0.59 0,50 0,80 999
Pess. Selatan 487 340 1.25 1,41 1,60 1,29 13,82
Ko.Pavakumbuh 4,67 523 0,60 1.25 1,58 1,12 1445
Ko.Bukitinggi 3,24 332 0.30 0,33 0,41 0,50 810
Ko.Pd.Panjang 4,20 4,12 0,60 1.80 1,30 1,40 13,42
Ko.Padang 4,12 4.50 0,30 1,90 1,25 1,36 13,43
Ko.Solok 4,10 4,12 0,70 2,05 1,20 1,30 1347
Rataan Sumbar 3,82 4.08 0.64 1,40 1,03 1,02 11,98

Sumber : Distan Dati. | Sumatera Barat, 1992,

tresher dari tahun ketahun selalu menunjukkan tondensi meningkat. Kehilangan hasil
selama panen mungkin karena masih banyaknya petani yang memakai sabit biasa seria
kurang tepatnya waktu panen. Untuk merobah pemakaian sabit biasa ke sabit gerigi,
agak sulit dilakukan di Sumatcra Barat karcna sabit bagi petani mempunyai fungsi

ganda, disamping untuk menyabit padi, Juga dipakai untuk keperluan lain sepeti
menyabit rumput makanan temak.

. Diantara 13 Dati 11 yang dianalisis ternyata tingkat kehilangan hasil tertingg
ditemui di Kodya Payakumbuh (14,45%) dan terendah di Kodya Bukittinggi (8,10%).

Berdasarkan keterangan di atas, maka peluang untuk peningkatan hasil podi
melalui penekanan kehilangan hasil hanya pada aktivitas perontokan yaitu dengan can
memasyarakatkan pengpunaan tresher yang efisien dan mudah dioperasikan.
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rabel 13 Masing-m
km:‘:ribusi atau pcnambnhan produksi padi yang _ i
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Lemudian menyusul "peningkatan indek pertanaman”. penambahan produks! padi
Tabel 15. Kontribusi berbagai sumber pertumbuhan baru terhadap peningkatan
prnduksi padi di Sumaterd Barat, 1992.
ening- Pences pemanfaal-  Penings  Penmings penckanan  Penckanan Tolal Tambahan
pghan  an ldhan katan katan scnjang kehalangan konstri- produksi
thy i hasi busi (%)

t'LIh!’IIT hasil

pATIH katan
1 yomah

haru

terlantar hasil

66.858 239

Pasaman 1507 48 AL % 36l - 40986 -
&) kota R R K7 . pan{ 35l yun - 31,462 1.3
Agam 714 120 3347 - 22216 - 32847 11,7
1 Datar 7207 - . - - - 7.207 2.6
i Promm it} 53 3 R4 - 6499 - 13423 4.9
Salub £973 134 . 54 20 01K - 40.724 14,6
SutSy A hkS 6RO § 8 17 249 33678 E £9 182 2.7
i'.is '::inum f 231 47 24 - - 5770 - 12.872 46
h_.ul sbartuh YK - 33K 185 - - 1 431 0.5
}fh e 1207 - . 1L T4 - 1 387 0.5
ku Padang . = x . 17 . - | 17 i
hol'd Panjeng - = . . A - L
ko Soluk » 7 ] 5 =
. - s 144 - - -
hoSw | onto | 34K ; . 12 . i . I i::, :::..
Toa Kongn- 52 14 | KiFy ——
bl 0 ¥i 13 106 i) 333 2807 15K.264 - 279114 .
Prosenlase TL] i
; K
Prioritas 2 fi -‘.1 1”-‘; I [; o :
! - - -
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mrh]ﬂ schesar 24,7 dan 21.9%. o
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1k hr*:i-r;»;ﬁn senjang hasil dan peningkatan [P ¢

ﬂr:zlcacl;;lali pfringknl pertama, kc{;ua dan+ keis \
lah usaha pencetakan sawah baru dan peningky
menggal sumber pcriumt;:uhan prod,
da baru dan hiaya. Peningkatan M
petani, dan meningkatkan pey,
kurang mampu akan terbay,

diantara 14 DATI 1
dan Pasaman masing-

Besamya kﬂllﬁlrihl.tsi selt
pemilihan urutan prioritas unt!
Barat yang akan datang. Usah
peningkatan produksi hcnunr%-[;rl
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vang diperioritaskan perlu dipikirkan melt L
;ntc;siﬁkasi harus meningkatkan kr.-m:u?*lpuan I‘-H . £
lembaga perkreditan terutama KUD. schingga petani yang

dalam hal mencukupi input (sarana produksi).

B. Kendala, Langkah-langkah Dpe_rnsin_nal dan Program
Symber Pertumbuhan Produksi Padi | o
Penerapan teknologi yang tepat guna dan spesifik agro- ckosistem serta dllunja“g

oleh faktor penunjang secara optimal adalah suatu upa}'fl _}*ang_ dapat mengg)
sumber-sumber pertumbuhan produksi padi. Dengan demikian diharapkan semu
perkiraan peningkatan produksi padi yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumny
dapat direalisir, sehingga dapat mempertahankan kesinambungan swasembada beras
Usaha itu memerlukan program dan langkah-langkah operasional berdasarka
kendala-kendala yang ada dengan melibatkan semua pihak yang dapat dilihat pads

Tabel 16, 17 dan 18.

Tabel 16. Matrik kendala dan langkah-langkah operasional pemanfaatan sumber
pertumbuhan produksi padi di Propinsi Sumatera Barat, 1992.

. Kendala
Nao F}l.lmh‘l'.'f l'l:l'lumhuhﬂn Hm‘u e —
Fisik Riologi Sosial Ekonomi
I FRRLLASAN AREAL
Fenimphst p . "
a Femmphatan I . :::nﬂpl:ﬁ:ﬂf:' = Hama penyakn - Tenaga kerja terbanas
o ! = Mativasi petans imassh
ranp berfunpu i il
= Hwetiy penycgunaan .+ Modal terbatas
b Pencetaben wwah = Relim et aminnya i iy
i :_-.-m-.rdr:.nn mr - Jennpkanp mHi?
. r-ll||1|4 i ok pernubiman = hhl“hh“ i 'l!. [FS
ofingrali dan keadaan « Mengutmmahan penge
o Fiarionidi Lalicisn y vy cukup bernt an saw al lama
o . et e . ]k.lmll..ql-c l-l‘rn‘m-tl.uk T k hatas
= helehbian kekung . ciajra kerja lerbala
Y Pt |ili-ﬂlt'rl::::FL . Hclu;hlil:l.‘-l:ll‘l miodal

Qe
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Tabel 17. Langkah-langkah operasional pemanfaatan sumber pertumbuhan produksi
padi di Propinsi Sumatera Barat, 1992.

e

N Sumber Periumbuhan  Kebijaksanaan Dukungan Partisipasi Dukungan
Baru Pemerintah Eksternal Masyarakal Lit dan Tek®
T FERLUASAN AREAL
Peninpkatan IP = Rehabilitas dan _ - Dukungan pengadaan - Menmgkatk - Memakas vane-
. k penpem b an g m;gr uLs'i’d.-m mnIITntt o fas -nmﬁ
INEas embaga pembentaan - Pombmwn organi- - Mekanisas per-
SA81 pemakal A tanian selckinf
- Mendapatian
feknolog lanam
sebar langsung
b Pencetskan swah/ - Konabdbonmodiddan - Penyediaan kredit Pembinaan genera-
funpmonalisasi neetakan sawah yang mem i untuk menjamin
lzhan verlaniar - Sinkromsasi antara tenaga kera

program cetak sawah

dan bangunan irigas
- Membangun sistem

drainase uniuk lahan

Partsipast imasya
pakal Jllhllr.k:ﬂhiﬂ

Membeniuk PIA

tetlantar
WINGK - e rreesn sstim . Moeningkatkan peran - Meningkatkan ke- - Teknologi spe-
: ngg},;‘lﬁthﬁ?‘rﬁ“ LIH?"F KU 2 Pﬂ muﬂpﬁm peagetas  sifik lokasi
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STAFH[.'ITJ\S tmﬂu;un Nold sistem peramalan pemantauan hama o
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Tabel 18. Program yang perlu dilakukan untuk merealisir sumber Pertump,,
produksi padi di Propinsi Sumatera Barat i

Sumber Pertumbuhan

Program

Instansi l’m

1. PERLUASAN AREAL
a. Peningkatan [P

b. Percetakan Sawah

2. PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS

3. PENINGKATAN
STABILITAS

4. MENEKAN SENJANG
HASIL

5. MENEKAN KElI-
LANGAN HASIL.

(¥ ]

fod s

e = S

Ll ol

Percepatan dan rehabilitasi jaringan

irigasi melalui kegiatan rutin

Fungsionalisasi panitia pengairan

untuk sinkronisasi program antar

instansi terkait

Penelitian pengembangan untuk

menckan selang waktu pertanaman

a. Teknologi tanam sebar langsung

b. Gouo rancah

¢. Polit tanam yang cocok

Mekanisasi pertanian

Kerjasam dengan swasta

Sinkronisasi dan keterpaduan

program instansi terkait

Kredit pencetahun sawah oleh swasta

Kunsolidasi lahan absentia

Peningkatan mutu intensifikas)

Meningkatkan peranan kelembagaan

perkreditan

Pembinan dan mobilisast kena sumt

kelompok werutama dalam:

a. Menyusun kalender kegiatan
tanuam

b. Tabungan kelompok

¢. Pola tanam

Penyvempurnaan sistem pengamatan

dan peramalan hama, penyakit dan

iklim

Mempercepat proses SLI'T

Data base dan deliniasi wilayah

epidemik. penyakit. kekeringan,

dan kebanjiran

Penelitin pengembangan menun-

jang percepatan alih teknologi

Peningkatan pengetahuan, kemam-,

puan dan mobilitas penyuluhan

Meningkatkan peran lembaga KUD

Perluasan penggunaan alat panen

(sabit genigi), alsintan pasca panen

(threser)

—
Dep. PU

Dep. PUL Deptan, Py

Balitbang, PT

Deptan, Swasta
PUL Pemidi, Swasta, Bank
PU., Pemda, Swasta, Bank

Tk Doyt Swaty, Pemdy
BPN, Bappeda
Balithang

Pemudin Deptan, Koperasi

Malithang, Ditluh

Ditjentan, Balithang, BMG

Distjentan, Balibang
Rulithang. BMG, Ditjentan
Ditjen Pengairan

Balithang. Ditjentan, Bimas

Baditlat, Pemda

BP. Bimas Ditintin, P
Koperasi, Pemda, Bank _
Dirjentan, Ditjen [ndusin-
Balibung

__-—---'.-"
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Keberadaan kelembagaan formal maupun non formal sangat perlu diaktifkan.
Seperti contoh misalnya KUD yang berperan sebagai lembaga perkeriditan dan
pemasok sarana produksi belum berfungsi baik, beberapa diantaranya dalam kedaan
“tidak berfungsi”.

Peningkatan IP pada sawah irigasi sangat ditentukan oleh potensi peningkatan
irigasi, efisiensi penggunaan air dan motivasi petani. Sedangkan di sawah tadah
hujan jumlah dan sebaran curah hujan serta faktor tanah sangat menentukan
ketersediaan air bagi tanaman, Pada tingkat 1P 1,89 di sawah tadah hujan, maka
peluang peningkatan [P masih terbuka dengan berbagai sistem budidaya. Dalam hal
ini perlu dipikirkan yang memanfaatkan priode transisi pada sawah di akhir musim
penghujan.

Perluasan areal tanam melalui pencetakan sawah mempunyai potensi dan prospek
vang cukup. Tetapi masih banyak hal-hal yang perlu diperbaiki didalam mencapai
target vang telah ditentukan. Realisasi pencetakan sawah semenjak tahun 1990
sampai sckarang baru mencapai +50,9%, dan yang dimanfaatkan hanya 50,4% dari
realisasi.

::nr:?kil;::nzafsrfgﬁiiT:as pmji.;ﬁ ?u;natr.:m Barat masih bcrpc[unr]g besar untuk
memantapkan I:clL-Jr‘:zi:m?f:r; F ﬂuIﬂI:.; '*"JU UH-'ihfl yang perlu d!]ﬂkl:lkiln adajsh
juga perlu !I‘H.:Hlﬂ[.'k;.ﬂk;m kcn‘l:!il:::l[:::l [:.t::n::Llll?np:;:::l:::j:j tﬂ?ﬂ[’- ?I_snrnpiilg 0
maupun pengetalivan l sl RUB)
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i di insi era Barat secara umum cukup (ingq:

s ]m“[pﬁd;;‘jﬂl ;zfmss:visfg;ru;::jung. Ko.Padang, Ka‘smcrk“ dan lgs,lﬁpﬂl
beberapa DAT o okat ‘ﬂtnhilimsnyn sedang, sedangkan stabilitas rendan X
ada tingkat ¢ bahwa faktor utama penyebab stabilipag adm“
disamping adanya kt.:l;:r{i_:fgnnh.dan k‘*hﬁnjii*
ety ditingkatkan adalah memasyarakatkan y Schingga k“mpnnl
E;?a[::;;;ﬂf;li: tl-u:*ixﬂik peramalan dnpﬂl dil;;lkulf'?n s:cnm IIEPHL Mu::;
peningkatan stabilitas hasil diharapkan lebih memberikan Kepastian usahg

petani, dan sekaligus dapat mempertahankan produksi yang sudah dicapai ’

. Senjang hasil daerah dengan tipologi yang .szsmn dan nntm:a 'hnsﬂ pl‘:ngl.ljiﬂl'l deny,
hasil rata-rata petani terlihat jelas. Artinya tingkat prudul-flwmts yang dicapaj Peta
saat ini masih dibawah potensi yang scharusnya bisa dicapai. Kendala dap sz,
memperkecil senjang hasil hampir sama dengan kcnrllal.a' da.an u.saha daly
peninghatan produktivitas. Seandainya usaha menekan hasil ini blsil dicapaj dalz
waktu dekat akan diperoleh penambahan produksi padi sebesar 158 ribu ton,

9. Kehilangan hasil selama kegiatan panen dan pasca panen ternyata relatif repg,
atau rendah dari ambang toleransi (15%). Dengan kata lain, tingkat kehila;
hasil seperti saat ini (12%) berarti peluang peningkatan produksi melalui yg,
menekan kehilangan hasil tidak ada. Walaupun demikian, berdasarkan obseny;
dilapangan ternyata peluang untuk menekan kehilangan hasil tersebut masih dape
dilakukan melalui memasyarakatkan penggunaan sabit gerigi dan penggunax
tresher.

masing berada p tin :
ada. Walaupun demikian terliha

faktor biologis (hama-penyakit)

10.Potensi tambahan produksi padi di Propinsi Sumatera Barat dari semua sumbe
pertumbuhan baru diperkirakan mencapai 311 ribu ton gabah pertahun (20,5%) dis
total produksi padi Sumatera Barat tahun 1991. Adapun prioritasnya sebagai beriku
I) menekan senjang hasil, 2) meningkatkan IP, 3) peningkatan produktivitas,
pemanfaatan lahan terlantar, 5) peningkatan stabilitas hasil, 6) pencetakan sawat

baru. Diproyeksikan untuk lima tahun mendatang peluang yang dapat dicap
berkisar 25 - 50 %.

B. Implikasi Kebijaksanaan

I Untuk meningkatkan indek pertanaman (1p), langkah yang perlu ditempuh adsh”
upaya meningkatkan efisiensi Pengeunaan air yang tersedia dan memotive®
rr!asya.rakar, agar ketersediaan tenaga kerja dapat terjamin. Alternatif yang dap
dipertimbangkan diantaranya adalah budidaya padi sebar langsung, penanaman got?
rancah dan persemaian kering, sehingga Jarak waktu tanam antara MH dan M
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-2

' percepatan

ngkat. Alternatif yang dipilih perlu dikaitkan deng: :
ial ckonomi setempat. Untuk memperbaiki ﬁ%:l:.l Ellfr:n;:ﬂ;ng‘ spesifik
) Uburan

ara yang paling mudah adalah mengembalikan jerami ke tanah,
sawah.

pEﬂl
dan mempertinggl pencapaian target perlu dipiki , |
dengan pola kredit, terutama pada dnemh-dm:rahpgtlrgghpiﬂmxlrr,hha!““ Swasta
ola swadaya berbantuan dilaksanakan didaerah dengan Pﬂm;iik ;hm Sedangkan
sempit. Disamping itu adan}ja singkronisasi antar instansi, :inz:hinn—r.1 lahan relatif
yang dicetak layak untuk‘dlhudida}rakan. Untuk mengatasi Inlnl;lb‘a tfm-.ralh-sm-w.-,.h
adanya pengaturan yang jelas melalui Perda. Bila absentia Ialll:m iluﬁiﬂg:fmiirlu

M

faktor fisik (selalu tergenang dan kering) maka perlu dicarikan usaha-usah
‘ -Usana

terobosan.
Peninghatan produktivitas dan menekan senjang hasil memerlukan usaha
simultan antara  peningkatan kemampuan rekayasa teknologi dan Prng;r;f

penyuluhan.

g;a:a;nl:k :'I:_enmsk;tknn stabilitas hasil padi perlu dikembangkan budidaya yang
[! ak kondusi I:er adap pertumbuhan hama-penyakit yakni dengan melakukan
tindakan preventif atau melaksanakan program PHT secara utuh. Disamping itu
perlu meningkatkan sistem menitoring dan peramalan cuaca, sehingga antisipasi dini
terhadap cckaman lingkungan dapat dilakukan. Hal ini berkaitan dengan upaya
penyempurnaan institusi dan kelengkapan sarana, disamping pelatihan petugas-
petugas tersebut.
dalam memperkecil kekurangan hasil selama

emasyarakatkan penggunaan tresher. Hal
penyuluhan, demontrasi dan kemampuan

Usaha yang masih perlu ditingkatkan
kegiatan panen dan pasca panen adalah m
ini sangat crat kaitannya dengan kegiatan
permodalan.

Untuk mencapai apa yang sudah
padi maka diperlukan realokasi su
kebijaksanaan yang sedang berjalan s¢
skala prioritas atas lima sumber pertumbuhan

bab-bab sebelumnya.

diestimasikan dalam upaya peningkatan produksi
mberdaya dan pcnycsuninn-pen};csuaian terhadap
karang, dan seyogyanya diselaraskan dengan
produksi padi yang sudah dibahas di

Anailisiy Sumber .".:r.frmrhuhuu

ti ol
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PUSTAKA

an swasembada dan ketahanan pangan. Dgy,
Subandi. l{i_nurjn pmn_:lpmn tanaman pangap mB. "y
selitian. Prosiding Simposium Pengfjy:. |
15 1993: hal 50-64. lan Ty

D.A. 1994 Kebijaksana

M. Hermanlo. H. Kosim.
Kebijaksanaan dan hasil utama pel
pangan 111. Jakarta/Bogor. Agustl

'!-) II I‘i“lﬂnﬂ' ]']')]. Lﬂpﬂfﬂﬂ Tﬂh{jna" |

Adjid,

an Pangan (BPT

Balai Proteksi Tanam )
1992. Laporan Tahunap 199,

P
Bappeda Dacrah Tk [IFusisirﬂdnl.-m.I‘J‘}l]. Monograli dacrah Kabupaten Pe
3 St

Selatan. BAPEDA TK [ Pesisir Selatan
Bappeda Dacrah Tk 11 dan Kantor Statistik Swl/ Sijunjung. 1990, Swi/Sjj,,;
dalam angka. BAPEDA TK 115w I/Sijunjung. iy

Bappeda Dacrah Tk. II Solok. 1990, Rencana pembangunan lima tahun tahun ke,
Kabupaten Solok. BAPEDA TK I Solok. 1990 ™

1993.Proyeksi REPELITA V1. Produksi, permintaan, surplus/defisit, prog

Bappenas,
pertanian. Biro Pertap.

domestik bruto dan penyerapan Icnaga kerja sektor
dan Kehutanan.

Distan Dati. I Sumatera Barat. 1987. Laporan tahunan, tahun 1987. Distan Da |

Sumatera Barat.
. 1988. Laporan tahunan, tahun 1988. Distan Dat |

Sumatera Barat.
. 1989. Laporan tahunan, tahun 1988. Distan Dat |

Sumatera Barat.

- . 1987. Pengwilayahan komoditas pertanian tanamy
pangan di Sumatera Barat. Distan Dati | Sumatera Barat.

.1990. Laporan tahunan, tahun 1989. Distan Dati |

Sumatera Barat.

.1991. Laporan tahunan, tahun 1990. Distan Dati |

Sumatera Barat,

DISTAN Dati 11 p

* all- { 2 L
Pasaman, saman, 1987. Laporan tahunan, tahun 1987 Distan Dat .
Il

Pasaman, 1988, Laporan tahunan, tahun 1987. Distan Dati
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- 1989. Laporan tahunan, 1ahyn 1988. Distan Dai
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- 1990. Laporan tahunan, 1ahyn 1989. Distan Daj
- Distan Dayj,
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Kanwrsmﬁﬂikpmpinsi{BPS) Sumatera Barat. 1988. Sumatera Barat dalam angka
1987.
- 1989. Sumatera Barat d
alam ;
B am angka
L1990, S
=5 umatera Barat dalam angka

puslitbangtan, 1991. Sumbangan pemikiran dalam usaha pelestarian  swasembad
beras. Makalah pada Acara Tatap Muka Peneliti dengan Menteri Mzd:
Pertanian. Bogor. | Februari 1991,
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Bimas (RATEKCAN) daerah Sumatera Barat. Sckretariat BiI:nas Sunl';ln[:rencanaan

Manti or el - Analisis Sumber Pertumbrhian
Progluksi Padi o Sumarera Barar 93




Perpustakaan BPTP Jatim

ANALISIS SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI PAD]
DI PROPINSI RIAU

Y zainal Lamid"), Mochar Daniel”,

Firdaus Aasim 1) T
Yanfirwan Yanuar | Nursal Jalid”, dan Amrizal Yisuf

ABSTRAK

pertumbuhan padi telah dilakukan untuk mencari sumber Pertumbyp,,

produksi baru di dacrah Propinsi Riau. Studi dilaksanakan mulai bulan Juli sampa; A,
1992, yang terdiri dari tiga tahap yaitu: studi referensi, pemahaman pedesaan dalam y,,,
singkat dan interpretasi dan penajaman informasi yang didapat dalam penyusunan al!cmr:",
nemanfaatan sumber pertumbuhan baru di Propinsi tersebut. Hasil analisis kelima aspek syr,
pertumbuhan baru diperoleh tambahan produksi sebesar 192.947 t/ha (53,5%) dari prody,
yang dicapai tahun 1990. Peningkatan indek pertanaman (IP) dari aspek perluasan areal py,.
memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan produksi tersebut (52%), selanjuy,
diikuti oleh penckanan senjang hasil sebesar 16,5%, dan peningkatan stabilitas hasil sebess
14.4%. Sedangkan aspek peningkatan produktivitas dan penekanan kehilangan hasil hapy
memberikan kontribusi sebesar 6,5%. Untuk merealisasikan peluang diatas diperlukan pru.gn;-:
terpadu antara instansi terkait dan pengambil kebijakan untuk menghilangkan kendala hag|

SIudi analisis sumber

biologis dan sosial ekonomi yang masih ditemui.

PENDAHULUAN

Swasembada beras masih tetap dihadapkan pada berbagai masalah. Laju
peningkatan produksi padi nasional pada tahun-tahun terakhir cenderung melandii
Penciutan lahan sawah subur cenderung semakin meningkat. Lahan sawah yang beralih
fungsi untuk keperluan nonpertanian diperkirakan 30-35 ribu ha setiap tahun (Adjd
1994: PUSLITBANGTAN, 1991). Sementara itu pemanfaatan lahan di lokasi lait
belum optimal. Hingga tahun 1991, sekitar 0,7 juta ha lahan sawah dan 7,8 juta ha laha!

kering tidak diusahakan secara optimal dan sebahagian terlantar (Adjid, 1994).

Usaha peningkatan produksi padi untuk mempertahankan swasembada beras mas?

diperlukan. Berdasarkan hasil studi pola konsumsi, peningkatan konsumsi be®
diperkirakan 2% per tahun (Sudaryanto ef al., 1994). Proyeksi konsumsi beras Ii’lh'::
an

1998 diramalkan 32 juta ton dengan pertumbuhan rata-rata 1,69% per tahun ¢

§) el
a, dan V.50

= S ——— S
) Peneliti Muda, ¥ Peneliti Madya, > Ajun Peneliti Madya, ¥ Ajun Pencliti Mud
Peneliti Balai Penelitian Tanaman Pangan Sukarami.
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1993). Tantangan yang dihadapi dalam upaya peningkatan

b HSt "
5 vl li}npp..:mﬂ dan pangan umumnya semakin kompleks, Mengacu kepada
pELITY i Khususm perlu dicari peluang sumber pertumbuhan produksi yang

dukst P2 diatas - p
i ra . ~ e A -
chl 4 s::;:,.:n‘»t‘“"gkm di daerah-dacrah potensial, disamping pemecahan kendala
1k a1 aIx =
;gd-rlp‘
£ oI
Fmdukzl. «a perluasan arcal sudah sangat sulit dilakukan karena persaingan
it Ml i

. ailan J3 AF e Hu e
Di u“uhrp.n cneat hetat. Oleh karena itu sangat beralasan kalay pencarian
o faeE T x

Fw:nﬂ:“"‘ﬂ puhan bary produksi padi diarahkan ke luar Jawa. Berdasarkan hal ity
LU LLLL it ¥ T " il @ '
cumbe Riau telah dipilih sebagai salah satu lokasi sumber pertumbuhan. Propinsi ini
T Ie : i . W W " 3 :
propins! | cchagai ® ilavah pertumbuhan baru 11 bila dikaitkan dengan potensi

ot aterCTIN . . .
dlLEI'-"-4;L :hhsn vang telah dibuka dan direklamasi (Adnyana er af,, 1991),

mberad} < z . el )
’ potens cumberdaya lahan di Propinsi Riau untuk padi cukup luas yaitu 1,62 juta ha

Distan Dati | RIAU. 1990; BPN Riau, 1991). Diantara lahan tersebut masih banyak
( :,wlum dimanfaatkan. Sekitar 52,6% merupakan tanah Organosol dan asosiasinya,
1..1;; podzolik Merah Kuning (PMK) dan asosiasinya serta sisanya Latosol, Aluvial,
da'i lainnva. Sekitar 93% dacrah ini berkemiringan dibawah 15% dan merupakan
jataran rendah ( 500 meter d.m.L) (Distan Dati I Riau, 1990). Curah hujan cukup tinggi

dengan bulan basah lebih dari 6 bulan setahun.

Identifikasi kendala utama yang sering menyebabkan rendahnya produktifitas
disvaty wilayah amat penting.  Kendala-kendala produksi yang dihadapi di setiap
wilavah dapat diatasi dengan penerapan teknologi budidaya dan faktor pendukung lain
vang berdasarkan pada situasi dan kondisi (circumstances) wilayah sasaran
pengembangan. Bagi Propinsi Riau identifikasi ini sangat penting, karena komitmen
untuk berswasembada beras sangat kuat.

Bertitik tolak dari hal di atas, dilakukan penelitian analisis sumber pertumbuhan
produksi padi dengan tujuan sebagai berikut ; 1). Mengidentifikasi potensi, kendala, dan
peluang agroekosistem di Propinsi Riau yang potensial untuk dikembangkan menjadi
sumber pertumbuhan produksi padi, 2). Zonasi atau penentuan wilayah-wilayah
tersebut untuk mempermudah penyusunan prioritas pengembangan pertanaman padi,
dan 3). Menyusun alternatif-alternatif pemanfaatan dan dukungan teknologi serta sistem
Pendukung yany diperlukan untuk pengembangan komoditi tersebut di Propinsi Riau,

Kasim of al - Analisis Sumber Pertumbuhan
Prosclekse Pode ofe Rieane 095
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M ETODOLOGI

A. Waktu Pelaksanaan | |
Secara biologis, potensi suaty sistim produksi pcnfmmn s:'mp,:n ‘“"-‘Htuka
sama lainnya saling berinteraks;, Sely " bl

iik dan ckologi yang satu
faktor genell an sangat tergantung kepada Pﬂﬂummr::m“h

?Indl: - t L1 L‘ I‘ |
o i f ‘ nnl‘ Iu‘ Il\- KIIIEI i h.era 4
:' - E ll H .I,.l |

aprockosistem dan luasny 2L mcnggulmkmt peta “g"‘mk“h*ui [T !
= 2

a wilayah. Studi

ohagai pemandu awal, dan pelaksanaanya  menggyp, 1

{anaman pangan sebagai pe awal, gunakay |
pendekatan ;

| Identifikasi umum da
sekunder biofisik dan nonfisi
studv") dan pewilayahan (de
Agustus 1992,
pemahaman/pengenalan pot
sosial ckonomi maupun bio-
(PPWS) pada bulan September 1992.

3. Interpretasi dan panajaman informasi serta penyusunan alternatif pemanfag:

sumber-sumber pertumbuhan baru hasil kedua pendekatan butir | dan 2.

n zonasi wilayah potensial secara makro berdasarky, i
k. Kegiatan ini dilakukan melalui studi rcfcmmi{_dili
liniasi). Studi referensi dilakukan selama bulan jy; ;;

ensi. kendala dan peluang wilayah potensial, baik g,
fisik melalui pemahaman pedesaan dalam waktu sing,

I

B. Penentuan Lokasi Contoh PPWS

Pewilayahan dilakukan sesuai dengan deliniasi tingkat kesesuaian agroekok
untuk masing-masing tanaman, Masing-masing tingkat kesesuaian mempunyai kriter
yang ditetapkan menurut kebutuhan ekologis tanaman dan diurut berdasarkan juml
dan sifat kendala. Deliniasi wilayah potensial akan disusun dan disempurnakan deng?
tala ruang wilayah dan hasil PPWS.

Untuk mengidentifikasi masalah secara holistik diperlukan
holistik pula. PPWS mampu memadukan berbagai disiplin i o
disiplin) untuk bekerja bersama dalam suatu kerangka kerja yang sama. Komposist "
antar disiplin terdiri dari peneliti bidang: (1) agronomis, (2) sosiologi pedtsaﬂﬂld”
ekonomi pertanian, (3) pasca panen, (4) hama dan penyakit tanaman, (5) P‘m"hm
dan (6) fisiologi. Tim sccara bersama melaksanakan wawancara semi struktural {
dengan petani, penyuluh, pejabat dacrah yang banyak kaitannya dengan penelitian
(tingkat propinsi, kabupaten, kecamatan, dan desa).

suatu metodologi lf!ﬂ::
Imu (pendekatan 1

W
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untuk PPWS dilakukan secara corm

epentuan lokas! A, sehingga diperglel lokasi

benar-
: ad alah pct-'l

[ndra
(erpenting ¢

yang mer
kabu Paii? ]

dae

benar tipikal. Prosedur penarikan contoh dilakuk
kesesuaian agrockologi padi. Dis

jgunakan. Penentua lokasi contoh juga memasukk
1+ areal luas (Tabel 1),

giri Hilir (INHIL) dipilih Karena
i Riau. Kabupaten ini diwakili oleh kecamatan Tembil
pakan arcal persawahan pasang surut van
Inderagiri Hulu (INHU) diwakili kecam
Hilr, dan Seberida yang lner_ﬁpunyai p:mcnsi |il.!.'lk Kalah dari pada kabup
cah ini diharapkan tergali b}in}'nk informasi mengenai kend
Daerah INHU dan Kampar fhdugu memiliki stabilitas hasil

rendah, dan senjang hasil tinggi karena berbagai kendala cekaman

daerah inj merupakan prody

Kukan bertahap, Sehagai dasar
AMping i, berbag

al data sekunder

A unsur pertimbangpan yang

sen padi

ahan dan Tempuling
g telah dan belum dirchap,
atan Kuantan Tengah, Kuantan

alen lan, I

ala berproduksi padi.
rendah, produktivitas

lingkungan.

Tabel 1. Kabupaten, kecamatan dan desa contoh untuk PPWS di Propinsi Riau, 1992,

symber Pertumbuhan Kabupaten Kecamatan Desi
1. Perluasan areal panen
a. Peningkatan inten- INHU Kuantan Tengah Tebing Tingpi
silas tanam KAMPAR Bangkinang Karnp%r "
b. Pencetakan sawah INHU Seberida Lubuk Rambai
Kuantan Hilir Simandolak
INHIL Tembilahan Sungai Perak
Tempuling Kempas Jaya
2. Peningkatan hasil INHIL Tembilahan Sungai Perak
INHIL Tempuling Kempas Jaya
3. Peningkatan stabi- INHU Kuantan Tengah Tebing Tinggi
litas hasil INHIL Rengat Rawa Rengat
Tempuling Kempas Jaya
i P : i H Kuantan tengah Tebing Tinggi
haT ﬁkan PRI }}'r:]l H H Tembilahan Sungai Perak
cehilane Tembilahan Sungai Perak
5. E::ﬁknnan kehilangan :nﬂ ILIF, Rg;ng a:la ot e

INHU = Indragin Hula
INHIL = Indeagin Hilie

Kasim ef af

Anclists Sumber Pertumbubian
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A bu ] P I .

iniasi Wilayah Potensial. .
" D;hm'as' Riau terletak pada 19 5* Lintang Selatan dan 2Y 25 I-mlang Uty
ropinsi Ri: ;

100 - 105" 5" Bujur Timur. Wilayah tcrszubul terdiri dari 3.214 pu!l:m bes, +
:ﬁﬁf:‘ﬂ Icnr_*;n luas seluruhnya 329.887.61 km®, dimana 94.561,61 km Merypy,
JCCll ACNES da . ’

l :! . | Y

Wilavah propinsi ini sebagian besar (74%) merupakan dm:mh_ *dﬂlnr deng,,
kemiringan 0-2%, sekitar 12,26% (1.159.322 ha) lahan dl‘-ﬂgﬂfl kemiringan 215
7.79% ET?G.Q:’-.!S ha) lahan degan kemiringan 15-40%, dan sisanya sekitar 541,

(530,928 ha) berupa lahan dengan kemiringan diatas 40%.

Dari sekitar 9.45 juta ha luas daratan di propinsi Riau, kira-kira 52,6% (49735,
ha) adalah tanah Organosol dan asosiasinya, 37,56% (3.875.426 ha) Podzolik Merst
Kuning (PMK) dan asosiasinya, serta sisanya adalah tanah Latosol, Aluvial dan jer,
lainnya. Sccara hidrologi dicirikan oleh adanya beberapa sungai besar dan yang
sebnéian wilayah aliran dan muara sungai- sungai tersebut merupakan wilayah yang
selalu tergenang. Sekitar 4,47 juta ha tergenang terus-menerus, sedangkan lahan yang
tidak pernah tergenang ada seluas 3.63 juta ha dan tergenang secara periodik 1,36 jui
ha. Lahan tidak pernah tergenang terluas dijumpai di Kabupaten Kampar, yaitu | &
Juta ha, dan lahan tergenang secara periodik dan terus menerus di Bengkalis masing.
masing mencapai seluas 0,38 dan 2,11 juta ha.

1'!‘1.

Keadaaan iklim di Riau dipengaruhi oleh angin musim dan kondisi laut, dengan
curzh hujan rata-rata tahunan berkisar diantara 2.302 - 2.725 mm dengan jumlah hari
hujan 116 - 132 hari. Kelembaban nisbi berkisar antara 67,3 - 86,8%, suhu maksimum
30%-35°C, minimum 21-24°C dengan lama  penyinaran 3,9-5,5 jam per han
Berdasarkan jumlah basah dan kering, secara umum tipe agroklimat terdiri dari C, B.

BI, D1, CI. dan DI, masing-masing untuk Kodya Pekanbaru, Kampar, Indragiri Huls.
Indragiri Hilir, Bengkalis dan Kepulauan Riau,

| Pengembangan tanaman padi di Propinsi Riau dapat dikelompokkan kedalam enan
wilayah kesesuaian agrockologi. Wilayah kesesuaian tersebut adalah P2.2, P3.1, P32
P33, PS.1, dan P5.2, (Tabel 2)- Pada wilayah yang diidentifikasi, tidak dijumpai lahat

Ezfng mumpuri}'ﬂi tingkat kesesuaian P (sangat sesuai), Hanya 24,1% dari luas propin®
1au dapat dikelompokkan ke dalam lahan yang sesuai untuk pengembangan tanamd!
padi, yang seluruhnya termasuk kedalam

c : 2ona kesesuaian P22, Wilavah dengan zom

l\.E el 2 {}.-

du;’-‘":;ﬂli:n ?2.2 tersebut IImnyn terdapat di Kabupaten Kampar dan Indragiri Hol"
g uas masing-masing 71,19, dan 28,9%, Berdasarkan kenyataan tersebub

Y8 Edixi Khusus Noy. 2, 1uys
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perkiraan luas lahan (1.000 ha) dan persentase menuryt

Tabel 2. agl’mkniﬂgi tanaman padi pada masing-masing Kﬂl'.-lm-m_.""‘.lkﬂl kesesuaian
1992. aten di Propinsi Riau,
//_— Kabupaten
Simhnl R;EP_M_. _— _”i““] INTI, Bengkalis ol
/"/—"’_ —_— — ._r.
Lyas SIW ah 26,7 25.1 101.0 ATs .
p.1 (sangdt sesuat) : - i ) o
pal (sesuai) : ' - .
p2.2 (sesuat) 1.308.7 5327 ) [ 8414
p.3.1 (agak sesua) 4045 417.0 66,4 615 15927
p3.2 (agak sesuai) 3125 16.8 803 LI9SA 23650
033(agaksesua) 1797 79.6 17 39,1 10,1
p.4 (kurang cesual) = - - . X
p.s.1 (tidak sesuai) 4219 493 391 46,9
p.5.2 (idak sesuai) - - - 761.7 617

Tidak termasuk Kodya Pekanbaru dan Kepulavan Riau.

propinsi Riau dapat dikatakan memiliki pcluang yang cukup baik untuk tujuan
pengembangan (anaman padi. Hal itu didasarkan pada kenyataan luas sawah yang
cudah ada hanya 2,7% dari luas propinsi Riau, sedangkan dilihat dari potensinya
propinsi Riau diidentifikasi,dapat menyediakan lahan yang sesuai untuk tanaman padi
dengan luas diperkirakan 24,1%. Meskipun secara kualitas Jahan tersebut tidak sebaik
|ahan pada zona kesesuaian P1. lahan tersebut akan cukup produktf jika diikuti dengan
cara bertanam yang baik. Kendala yang mungkin dijumpai pada lahan dengan tingkat
kesesuaian P2.2 sangat terbatas. Hampir 56% dari propinsi Riau dapat dikelompokkan
ke dalam lahan yang agak sesuai untuk pengembangan tanaman padi. Lahan tersebut,
17.3% diantaranya termasuk kedalam zona kesesuaian P3.1, 55,4% P3.2 dan hanya
73% termasuk kedalam P3.3. Hampir 70% lahan zona kesesuaian P3.1 terdapat di
Kabupaten Bengkalis dan Kampar, selebihnya 26,2% terdapat di Kabupaten Indragiri
Hulu dan 4.2% di Indragiri Hilir. Wilayah dengan zona kesesuaian P3.2 umumnya
terdapat di Kabupaten Bengkalis dan Indragiri Hilir dengan luas masing-masing 50,5%
dan 35,5%. Selebihnya terdapat di Kabupaten Kampar dan Indragiri Hulu. Lebih dari
80% dari 7ona kesesunian P3.2 terdapat di Kabupaten Kampar dan Indragiri Hulu,
sisanya dalam luasan lebih kecil terdapat di Kabupaten Bengkalis dan INHIL. Pada
lahan seperti ini beberapa kendala yang mungkin dijumpai untuk pengembangan

Kusim o al - Analises Sumber Pevtumbnhan
Produkse Poedi ofr Rican 99



Perpustakaan BPTP Jatim
tanaman padi diantaranya adalah sifat fisik dan kmia l?nah seperti yang dij“mm-
Bengkalis, Kampar, dan INHU. Kendala ketersediaan air sangat mungkin dijy,, E

Kabupaten Bengkalis, INHIL dan Kampar. Kendala kelerengan dijumpai dj Kir:ldl
INHU dan Bengkalis.

pirl

B. Potensi, Kendala dan Peluang

1. Perluasan Areal Panen

1.1. Peningkatan Intensitas Pertanaman (IP)

aman (IP) padi di Propinsi Riau masih rendy
(1,09). Sawah dengan pengairan setengah teknis baru dimanfaatkan dengan |p UT:
(INHU), 1.32 (Kampar), dan 1,16 (INHIL). Luas sawah irigasi yang ada seluryp,
mencapai 26.578 ha (Distan Dati 1 Riau, 1990). Sawah tadah hujan terlyas A
kabupaten Bengkalis (26 021 ha) dan terkecil di INHIL (1236 ha), tetap: [P terting,
dijumpai di kabupaten Kampar (1,35). Penyebaran sawah rawa terluas dijumpaj ¢
Kabupaten INHIL (40.347 ha), yang tergolong rawa pasang surut, dengan IP tertingg
yaitu 1,01, Disamping tiga tipe agroekologi ini, masih terdapat potensi lain yang tidz
digarap yaitu sawah yang sudah pernah dibuka tetapi tidak lagi dimanfaatkan. Lux
lahan terlantar ini tahun 1990 mencapai 92.000 ha.

Dengan luas panen 120.728 ha (tidak termasuk sawah bera) produksi padi di Rix
pada empat kabupaten baru mencapai 423.731 ton per tahun bila IP 1,09 du
produktivitas 3,22 ton/ha. Dalam keadaan ini daerah Riau masih minus 201.563 to
padi per tahun. Kalau [P dapat ditingkatkan (dengan mengatasi kendala dw
optimalisasi sumberdaya yang tersedia), maka dapat dicapai penambahan luas pann
sebesar 31.214 ha (LA total - LA bera). (Tabel 3). dan identik dengan tambahan
produksi 100.509 ton per tahun. Bila sasaran IP nasional (1,63 atau 2,0) dapat dicapi
maka peluang peningkatan menjadi 633.653 ton (120.728 x 1.63 x 3,22) atau 777488
ton (120.728 x 2 x 3,22).

Potensi terbesar dalam peningkatan produksi melalui peningkatan [P ini pada |aha
sawah non bera terdapat di kabupaten INHIL dengan luas panen 11.678 W
(17880-6202), (Tabel 3) dan produktivitas 3,15 tha serta IP berkisar 1,2 - 1,5, dik”
dacrah Tk II Bengkalis, Kampar dan Indragiri Hulu,

Secara umum intensitas pertan

Potensi sawah irigasi tampak belum dimanfaatkan secara maksimal, karena i“d‘L.i

F’;ﬂina‘man baru mcncztpai 1.37. Melihat pada ketersediaan air dan kemampuan ?5‘31":
'dak tertutup kemungkinan 1P pada sawah irigasi ditingkatkan menjadi 1,63 atau =
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Potensi perluasan areal tanam m

13 . Fi .
Tabe agroekologi di Propinsi Riau mey

elalui peningkatan 1p* pada berb

urut dacrah TK 11 tahyn 1990 agai tipe

— Rawah ingas Sawah tadahy buyyan Sawah rawa Dibcrakan
e s £ thscrak an B i
T[“ X . _ Tirtal
DA LA Prod i b e WA Pk LA e T ol iy
(hay (4 . i iha) iy ) () :IA Mol Ip
- T |'|'
H * AN 2oso g3 e
o f:1: :-.-::-1 Ln :n:: Fe N0 120 1500 s 120 gons 297 12060
wilt tfn: o0 TN MY T 10 38 W2 me 2 a0 e 13562 1.2.0.61
ML oalt 3iss 1ag e MR 130 02 199 120 e sz 12490
il " 3 2 OO 6w 120 w190 1 VIIZ 12.1 80
" T LT L] 7 )
" g218 260297 LALAY MINGY 3224 120 mm29 amony 1901 1995 V1242 1,20 43659 1V0694 124060

— ™
phrolsh dan data IMSTAN Dai | Riaw, 1990 *1F target untuk masing-masing aprockolog betheda

per tahun. Banyak masalah yang perlu diatasi baik teknis

: 1 s maupun non teknis atau dari
segi sosial, ehonomi, dan kebijaksanaan.

Di INHU upaya peningkatan IP dihadapkan pada masalah banjir kiriman (dapat
diatasi dengan tcknologi). kebiasaan masyarakat dan kekurangan tenaga kerja. Petani
vang mempunyai sawah luas hanya mau bertanam satu kali satu tahun, karena merasa
sudah cukup untuk kebutuhan. Kenyataan ini mempengaruhi petani berlahan sempit,
karena pertanaman yang tidak serentak akan memperbesar peluang kegagalan, terutama
akibat serangan hama/penyakit. Kekurangan tenaga kerja berkaitan juga dengan
kebiasaan (pola hidup) masyarakat dan peluang bidang lain yang dipandang lebih baik.
Tenaga kerja yvang turun Kesawah hanya wanita dan anak-anak.

Pada dacrah sawah tadah hujan seperti Kampar dan Bengkalis, permasalahan lebih
Kurang sama vaitu kekurangan air pada musim kemarau. Peningkatan IP untuk padi
jelas tidak bisa, kecuali kalau dibangun jaringan irigasi, karena potensi dan sumberdaya
alam cukup memungkinkan. Alternatif lain adalah memanfaatkan lahan ini untuk
lanaman palawija sesudah padi. seperti kedelai atau kacang tanah yang merupakan
komoditi dengan prospek ekonomi yang menggiurkan.

Dacrah rawa seperti Indragiri Hilir. membutuhkan teknolngi‘ }'ang.tepal guna,
lerutama dalam pengaturan waktu tanam. Kendala utama yang d’115}dﬂP" dacmh i
adalah kedaan alam yang sangat dipengaruhi oleh pasang surul. Hf[a d:pcrl:muknn.
Peluang peningkatan 1P pada setiap daerah TK II ternyata berbeda sehingga sulit untuk

Menentukan prioritas.

1.2, Pencetakan Sawah

Berpedoman pada data pada Pelita V, pﬂlﬂﬂﬁi | k
Pencetakan sawah baru di Riau masih rendah. Dari target 15.46

peningkatan produksi padi dari aspek
6 ha yang direncanakan

Analisis Swmber | vertumbuhan

sim et wl.
fasim ¢ Prodiksi Padi di Rigu 101
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(shun ke empat terlaksana 7.139,5 ha {45%”1
iy

ma FELITA v, sampal i
ncapaian target pencetakan say,
hadapi oleh kegagal2? P> aksanaan pencetaan Ay,
ang dihadapi © «.nan didalam pelaksan pe Sawah . ¢
rsiapd :

iwin: 1), Belum sempuraany® UP:ah rerlaly lama sehingga menyebabkan cglgy Py
mbuatan rancangan yang en berkurang karena kepentingap faip
tidak sesuai lagh Kemier :ser;a pencetakan sawah yang mengakibat,, i
Kurang siapnya petan! ot ¢ pat dilaksanakan karena ada sebagiay |

: dipersiapkan dapa el Pt
scmuﬂ‘:rzaéjigi;ﬁl:;i ]aEann}'i! untuk dicetak menjadi sawah, 3). Adany, Bebery,
yang tiaa ,

S k pencetakan sawah dengan Pemanfaaty,
: telah dikerjakan untuk ¢ : st dar

ot g an ot ek o

redit pr ¥

kelompok tani), dan 4) Kontraktor yang ada belum berpengalaman dalam Pﬁ!ﬂksanau
¢ ' *

pencetakan sawah. |
Dari realisasi yang telaksana, polensi pen

ncetakan sawah baru diperkirakan sekitar 7.62
pencetakan 2,087 ha per tahun (Tabel 4).

dicetak sela
realisasi 92/93.

Masalah ¥

ambahan produksi padi mely; |
9 ton per tahun dari mﬂ'!ﬁ

Tabel 4. Potensi pertambahan produksi padi melalui pencetakan sawah bapy ¢
Propinsi Riau menurut daerah TK 1L

Luas arcal  Produktivyas Indek per- Produksi (ton)

DATILII (ha) (tonvha) tnaman — —
setahun 5 tahun

Kampar 647 2,15 1.2 1.669 B34
INHU 438 1.90 1.2 998 445
INHIL 913 340 1.2 3.725 18.623
Bengkalis 89 263 1.2 1237 6.1%
Total 2.087 . . 7629 37.64

':Sum!zcr; DISTAN TK | Riau, 1902
Dihitung dari luas areal produktivitas x indek pertanaman

1. Peningkatan Produktivitas

'- _i‘:’::ﬂ,kalan pmdf‘k“"ilas dari tingkat kabupaten m’i;:
luas panen di empay kabuges a kfpdam biofisik dan sosial ekonomi, mak P
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i sawah mencapai lebih k
adi sawah pai lebih kurang 115221 ha dengan potensi penambahan produksi

12.458 ton (Tabel 5). F‘f'““k menyamai tingkat rataan produktivitas nasional, keempat
kabupaten terscbut masih mempunyai peluang untuk peningkatan produksi lebih kurang
163.122 ton. Sumbangan llcrhcsar diberikan oleh Hl..'.ﬂj.',kiili.;i, dengan luas panen hanya
31.870 ha bffrpelunng [“.E"mgkmk““ produksi 7.967 ton atau 64%, kemudian diikuti oleh
INHIL dan Kampar masing-masing mempunyai luas panen 56.116 ha dan 17.856 ha.

Tabel 5. Potensi penambahan produksi i g .
tivitas di Propinsi Riau? si padi sawah melalui peningkatan produk-

Luas R i : : :
DATLII Fﬂtll'lﬂﬂ kﬂ;ﬁg:&:] _ Potensi Peningkatan Produksi B

(ha) (Uha) (1) (%) __ Nasional ____
= (1) (%)
Kampar 17.856 3,30 . - 22.142 13,57
"'i HU 9.379 3.16 563 4,52 12.943 7.93
INHIL ‘ 56.116 3.15 J 4928 31.53 T8.001 4783
Bengkalis J1.870 2.96 7.967 631.95 50.036 30,67
Rataan - 3.15 = i z =
Ratazn Prov./Nas - (3.,22/4.54) . b=
Total 115.221 12.458 {H] 163.122 100

*Dalam kurung rataan Propinsi/nasional
Sumber: Distan Tk I Riau, 1991. Laporan Tahunan 1990.

Dilihat dari rataan produktivitas nasional penyumbang terbesar untuk Propinsi Riau
adalah Indragiri Hilir dengan peluang peningkatan produksi 78.001 ton (47,83%),
disusul oleh Bengkalis (50.030 ton) atau 30,7% dan Kampar 22.141 ton (13,6%).

Peluang peningkatan produktivitas tersebut dapat dicapai apabila kendala teknis
dan non-teknis ditingkat petani teratasi. Kendala non-teknis yang ditemui adalah
ketersediaan tenaga kerja dan sarana penunjang (penyuluh, KUD, sebagai penyalur
saprodi, modal, norma dan lain-lain) yang belum memadai. Kendala teknis meliputi
penerapan teknologi (benih unggul bermutuy, pemupukan, pengendalia?n organisme
pengganggu, pengelolaan tata air, panen dan pasca panen) yang belum optimum.

1.2, Padi Gogo

Potensi peningkatan produktivitas padi gogo di empat kabupaten SFbaEf'i
penyumbang produksi padi Propinsi Riau cukup luas, yaitu dft“"""“ EnEApa lebih
kurang 46.833 ha dengan penambahan produksi 2.672 ton (Tabel 6). Sumbangan
terbesar diberikan oleh INHU dengan seluas 7.541 ha, mampu meningkatkan produksi

Kasim et al.. Analisis Sumber Pertumbuhan
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prudukSi padi 20g0 melalui peningkatan Prody

H'L'j‘.

|

an
A

olensi peninghal

Tabel 6. P pemf
' di Propms! Riau.
" wom ——"" potensi Pening
[ 1as Rataan _I:;f:.-:’i Potensi | Lmni‘km;mm‘\
DATII panen Lnl;tﬂ_rl-m o rodiyg
, (B%) L et o
semeel ST 63 —7
1.0 i _
" 1“ 1 | }
Kampar _11: :T i i J‘I:Fﬂ
INHL i g "
INHI 2629 g e
1.6 100
Benghals S013 : i
Rataan I~I_ 08.25 .87 {[_ljﬂ”j.:]] =
il Y = +
_._-_-_._'_F-._—-_-_'_.__—,“_"—_—/-_—_-—_ e
46§33 - 2672 o
T

1 l"'l.'ll
taan I‘rupinsi.a'n:lsiﬁnut

*Dalam kurung A
u, 1991.

Sumber: Distan Tk 1 Ria
ton atau 48% kemudian disusul oleh Bengkalis (2.629 ha) dergs.
159%). Produktivitas Kampar dan Bengkalis mendekati rats:
leh sebab itu peningkatan prnduktiv:’:;,-' ,
produksi masih dapat ditingkatkan deng,

lebih kurang 1.282

produkst 638 ton (
Propinsi dan melebihi rataan nasional. O

wilavah tersebut tidak diperioritaskan, tetapi
perluasan arcal pada agroekologi yang sama.
Kendala peningkatan produksi padi gogo 2

teknologi budidaya terulama ketersediaan varietas
1ahan hama penyakit, kekurangan modal dan tenaga kerja, dan ketersediaan saprotx

(benih, pupuk, sbat-obatan dan lain-lain) sera sarana penunjang (penyuluh, KUD.
kredit, dan aspek kebijakan.) Dukungan kebijakan disini dimaksudkan untuk membazs
alih fungsi lahan produktif untuk tanaman pangan ke Jahan perkebunan.

ntara lain adalah kesuburan lahan,
unggu!l berdaya hasil tinggi dz |

3. Peningkatan Stabilitas Hasil

Suabilitas hasil tanaman pada suatu wi
perubahan hasil dari tahun ke tahun meskipun paket
Hal ini terjadi akibat kondisi iklim yang berobah atau perbedaan tingka
pengeanggu. Pada agro-ckosistem dengan penerapan paket teknologi yane
mantap, perubahan tersebut berdampak sangat besar terhadap hasil padi.

Sucara umum terjadi peningkatan hasil dalam periode 12 tahun
kenlalkan‘{].l - 0.2 Uha dan laju kenaikkan 3,5 - 6,2%. Akan tetapl terlihat jugd "o
hasil dari tahun ketahun terutama di Kabupaten Indragiri Hulu dan |ndmgiri Hihr:

layah dapat diartikan sebagai kecilny?

produksi yang diterapkan sa™
{ serangan J*¥
kurans

erakhir dens”
past
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ditunjukkan oleh besarnya angka koefisien keragaman d

perkembangan hasil dari tahun Ketahun dikatakan
maksimal 5% (Adnyana er al., 1991),

an standard deviasi (Tabel 7).
stabil apabila memiliki KKa

Tabel 7. Perkembangan dan stabilias |

di Propinsi Riau, 1969 - 199 asil (produktivitas) padi sawah di 4 DATL 11

——
. Rampar INIU INIIL. Rengkalis
A sossspossovsisenabitani I o o R
514 Jo 2,23 242 1,50
o] Xt 195 2.70 180
e ios |88 270 185
-3 - 1.60 2,57 2,00
o 34, .82 124 2.10
1976 20 1,90 3,56 2,08
*’:T 2,17 179 3¢ T
Ll 2.14 201 133 220
£l 2,12 1.80 3,70 230
19 2.96 |82 3,79 2,69
1980 2,88 239 314 742
1981 243 271 3,18 2
1982 2,79 1357 183 268
983 2.96 304 3.57 2N
1984 3.75 268 3.40 3,10
985 4.13 3.28 353 2.93
1986 443 440 3.73 484
1987 3599 3.75 115 3.16
1988 4.64 4.07 437 382
1989 3.37 3.36 3.10 3.08
1990 330 3,16 ENE 2.97
199] 3.63 3,10 3.33 3,08
Rata-rata hasil, Ya 2,88 257 335 2,60
kenaikan tth 0,11 0.00 0.05 0,09
|.aju kenaikan, %% 1B 18 14 3A
Standard Deviasi 0,465 0,47 0391 0,448
Kaocfisien keragaman, KKa 16,1 145 11,6 17.2
kestabilan Rendah Rendah Rendah Rendah
hka=5TD/Ya

Stzbilitas tinggi = KKa 5%: sedang = KKa 3-10%; rendah 10%
Diolzh dari data Bigram, 1991 DISTAN |

Peningkatan stabilitas hasil bagi daerah Riau, perlu mendapat prioritas, karena ke
empat DATI 1l contoh dianggap tidak stabil. Bila kriteria ini dipakai maka peluang
produksi yang dapat disclamatkan untuk Propinsi Riau adalah 27.796 ton dengan

sumbangan terbesar diberikan oleh kabupaten INHIL (Tabel 8).

Disamping rendahnya kualitas benih yang digunakan karcrlla .telafh ml:ngalam§
degenerasi. Rendahnya stabilitas hasil dari tahun ketahun di E:mpmm Riau baran!g,kalf
erat kaitannya dengan pengaruh banjir baik karena cura_h huja_n tahugan yang linggl
Maupun karena adanya kiriman dari Propinsi tetangga. Di samping itu juga disebabkan

Kasim et al.: Analisis Sumber Pertumbuhan
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Tabel 8.  Peluang hasil dan produkst p?{fs_l yang bisa diselamatkan (g pen;
! " kesetabilan hasi di4DﬁTI Il Riau. “gkahll
‘_._-_______-—-—'___-_--___ {
P Dchﬂ l-";\
Areal tanam ‘
ALY !:qﬂﬂ (ha) STD. (Vha) ?E _.
ﬁf#rfﬂfﬂ 1
Kampar 15.955 0,88 'gg‘llg 11?\&
INHD 10.440 0.85 0,34 i “
INHI] 60.200 0,93 -0, 0205 'hm] |
Benghalis 28 505 0,87 0317 0276 %
— ey :'.":'! ;
115.190 s ] — T |
Ei_fﬂf—-—-‘_ 0, |
— I

Peluang = {Iﬂﬂ-l(l'{:!'}"{l 00-KKI1).

K Kt = koefisien keragaman target = 5%.

Delta STD = (0,05 - KKa/100) Ya; ‘ _

HS (vha) = Hasil terselamatkan = (Delta STD * P; dipakai angka mutlak delta STD,
areal tanaman.

PS (t) = Produksi yang dapat diselamatkan = HS *
nggu tanaman (OPT). OPT dominan adalah pengy,..
s. Rendahnya produktivitas karena gangguan o X
pengendalian OPT. '

oleh gangguan organisme pengga
batang, wereng coklat, dan tiku
berkaitan dengan penggunaan varietas dan rendahnya

Upaya pengendalian OPT dilakukan dengan konsep pengendalian hama tem:,
tetapi pengendaliannya hanya 55% (Distan Dati I Riau, 1990) dan sebagian e
menggunakan pestisida (80%). Diduga dosis pemakaian pestisida juga tingg
Penggunaan dosis tinggi berpengaruh kepada tingkat ketahanan varietas dan .
resurgensi hama yang pada gilirannya mempengaruhi hasil.

4. Senjang Hasil
Terjadinya senjang hasil antara petani dan hasil penelitian lebih banyak disebabix

oleh kendala biofisik dan sosial ekonomi dalam proses alih teknologi Perbail’
terhadap manajemen usahatani, penyuluhan dengan dukungan sarana dan prasara®!
serta beberapa kebijakan-kebijakan dari instansi terkait menjadi sangal penting U7
memperlancar proses tersebut. i
’l{anasi antara produktivitas tingkat petani dan potensi hasil pen
pada Tabel 9, Ter]_ilmt senjang hasil antara rataan peneliti dan rataan pe
antara 1.771 vha di Kampar dan 2.925 Vha di Indragiri Hilir. Kalau senjang
:::a[?;atfgf?{é; dap:ﬂu ditekan secara bertahap sesuai dengan kendala yang ada U [4‘4
ot Kamp;’:::ﬂlrsﬂ:;lgnthahzq pmdulss_i padi (produksi yang terselamat -ﬂ; r:P"”
diperkirakan 31.834 ton rrah?;rml}.lndmgm Hils. Potensi penambahan 015

elitian disy™’
ani ber
hasil EjJ“"

,
=
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Tabel 9. Senjang hasil padi antara tingkat pet

beberapa DATL. 11 Propinsi Ring. ani dan potensi hasil penelitian di

m— - - e — o—
_______ = l_if'l tingkit petani Senjang hasil
DATLHI Ritn-rat M o (Petany - Peneliti)
e Finggi Rendal ‘ p

Rata-ratn ! Kisaran®!

Kampar3) 1229 5 446 3021 1771 0 554 - 2988

INHU :;ﬂ 3247 2713 2713 2.713-2713

INHHE. o 4130 2 900 24925 |.K50 - 3.100

Renghalis 3 09 LR 2330 2905 2140 -3 670

heterangan | lasil Penelitian rata-rata Produksi 6 Uha bagi
aerah diluw Proping Kiaw
6 tha - Kolom 2
=16 Ul - Kolom 3 dan kel 4
Yata pada tahwn 1989

Tabel 10. Target penckanan senjang hasil padi vang diharapkan pada beberapa DATIL
I Propinsi Riau.

—

. :
Tarpel pene- Procduk- Senpang hasil'? Liis Procduksi vang ’
DATLH Kianan sen- tivitas vang dapat paneh terselumatkan
Jang hasil ditekin i
(%a) {Lha) )
w AMIAr 11 o {30 17 83k 428
?\.‘II[I 1t 16 1,12 HATH 20|
INHII 0 318 (),2% 3 116 15.712
Bengkalis 7 107 03] W K70 b6
Toal 31844

Keterangan: 'Matarget penckanan senjang hasil € produktivitas
I’Scltjung hirsil vang dapat ditckan x luas panen.

5. Penckanan Kchilungan Hasil

Upaya yang telah dilakukan pc:n:ri111at1 seperti pcningkamlj mutu inlensiﬁlfasi.
perluasan arcal dan pemanfaatan lahan ndur'pcrlu dtbaﬁrnnm. dcngan. perbaikan
penanganan pra dan pasca panen. Persentase kehilangan hasil padi per kegiatan pasca
panen masih tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah

keadaan lokasi usahatani dan kebiasaan petani.

Di kabupaten INHIL yang sebagian besar lahan pcianinyaﬁdalah sawah paE:ng
surut, maka kegiatan pasca panen seperti pcn_gangki.m?n.‘dnn p:n;tmt:an m:n;;;rch::“::
persentase kehilangan hasil yang relatif tinggi. Hal ini discbabkan gnku saat dipe -
pengangkutan hasil panen scbelum dirontok mengingat adan};‘ﬂl l“! ‘“i“l"l :EI‘:EEF+HHEH
lahan becek dan jarak angkut dari lokasi pada tumpukan panen ke BAICHES o

Kasim et al = Avalisis Sumhber Pertumbuhan
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mnya berukuran relatif luas. Dtﬂgan

lahan pns?ng sm:u: mencakup dy, tahem“‘iaq
kegiatan |:=t:n1g'.=mg!¢u_l cnil Fm-.nml-;nu_ dan dari lokasi perontokan ke pcmap.?*in;
it OR erilaku petani ¢ i pcrngcl;flumn dan keterampilan d; bida“u g
Disamping I['-l. Pm, dan belum memadaimyd jumlah atau tepat gunanya e g,
Pane:; ::115:{: ::,::-,;"!;,m;; Jangkanya tenagd kerja pada saat panen. g

sarana puas {
tl}*hr

Ll L1 Lt R L] H l I‘H‘IHEI". 11
= ® I 'E
I':lI|l

i - lll‘lkﬂl"l misl

sadi i 'h,1|1 p;lﬂ{'ll dan pum . i .
Tﬂrjﬂdl F‘rﬂ.dv.l [a ‘ o ( 3‘3’] +
< e ads IIJ' a e ’g] 1K n ‘ 0), penjemuran 1
b Cd.‘lﬂgkﬂﬂ s1sanya ]"JLLI tahap I L 2 }] “'m?ﬂ‘}l

penyimpanan (0,06%%) dan pengangkutan (0.85%) (Tabel 11),

,mh" p— hasil pada saat panch, pasca pancn dapat ditckan Maksiny
o5, maka hasil yang bisa diselamatkan pada 4 kabupaten (Kampar, INiir"'
alis) setara dengan 12.722 ton gabah kering giling (GKG) (Tabe| tz,ﬂ

a umu

anen schesar 16,91%. Kehilangy,

sampai 13
INHIL dan Bengk

Tabel 11. Perseniase kehilangan hasil panen dan pasca panen padi di empat kabupy,.
Propinsi Riau 1990/1991* .

No. DATLI Panen Jeron- Pengang- Penje- Penpei-  Penyim-  Towf

) . tokan kuian muran lingan panan (%)

i 582 .96 0,98 1,63 86 1,21 46

LoKgmwo gl ek 001 156 [*3” . ié*ﬁ

3 INHIL 7.46 517 52 166 294 26 ]

31 Bengkabs 5.50 4,1 88 | %2 201 37 1537
Rataan 6,23 5,18 0.85 1,67 2,03 0.96 1691

Sumber ; | = Distan Dati | Propinsi Riau
2 _ pistan Dati 1l Kabupaten INHIL

Tabel 12. Potensi produksi padi yang dapat diselamatkan melalui penekanan
kehilangan hasil di empat kabupaten Propinsi Riau.*

_ﬂ-'-'
Produfsi ehilung ‘nek '
No. DATIH r::“gtq e :li-lu e [.: 1&1?:1'1% Frgd#n&g Kﬁﬂf}!ﬂ
{ L) iton) iﬂisr selafalkan (o)
(ton ton) [
| Kampar 77.519.50 3 0.3
2 N 40 998 76 1346 086 3 0.2
3. INHIL 31291276 20.56 556 11282 5.0
4 Benghalis 9454802 1577 0.77 728 .-
Total 415979 04 . . IIE______L-‘

Sumber - Distan Dati | Riau, dan Distan Dati 11 INHIL
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ONTR 'S I ' ' N
] 0 'B[ ) I, Ii{][II{.\n"" ll:l" '..‘\: +[;H "i'l f}l }'
L1 ol 4 It'\‘q"jr i"ﬁl

A Kﬂntribusi dan Program

Pr"d“k“ padi yang berasal dari padi sawah diperkirakan ¢
qymbangan tcrbcs:’tr berasal dari usaha penmgkatan ”".’:izd;:. IJJ!,U-I? ton (Tabel |3,
senjan hasil (16.5%) dan peningkatan stabilitas hasil fifl :l"jl} d'"klm usaha penckanan
sumber pcnumbuhnn baru perlu dikaitkan dengan mem ” “; Sasaran pengembangan
msisl-cknnmnis. Memperhatikan angka persentase I-.npcnir;lr::::.'"gkar? aspek I.L'lcnl". dan
sumber pertumbuhan, tampaknya baik ditingkat Propinsi "‘fitulura:-"'lg-ma"mg aspek
aspek perluasan ftre.ﬂ dengan peningkatan intensitas pcﬂannmair: c‘rlll:hlgt?at‘ kahgp;_,;m
Namun mempertimbangkan kendala yang ada, perlu upaya tinggiphcrha:glaic :i:-}::z:l': .
m

pencapaiannya.

Tabel 13. Kontribusi berbagai sumber pertumbuhan b .
produksi padi di Propinsi Riau. g an baru terhadap peningkatan

Kampar INHU INIHIL Bengkalis Total  Kontribusi
o Pepingkgran Areal 0 0e 12084 367
a. Pen. A2 5 786
b. Penc. Sawah baru ].669 998 3.723 2?%3% mglggg SEZIIJ
» Peningkatan Produktivitas - 563 3,928 7.967 12458 6.3
' EcniTgkatan Stabilitas  4.483 3.080 12.341 7.892 27.796 144
as)
' Einelkanan Senjang 6.428 3.001 15.712 6.693 31.834 165
5]
. IE:lz‘:n!;Jk:marl Kehilangan 336 355 11.281 728 12.721 6.5
as)
Total kontribusi 31.364 20.982 83.773 53.751 192.947 -
Produksi (1990) 58.943 29678 176.993 04,548 360.547 -
Persentase Tam- 53.2 70,7 47.4 56.8 53.5

bahan Hasil

an bencana alam dan OPT, pola usahatani tradisional dan
pembatas utama perluasan areal

memberikan konstribusi

Masalah 1ata air, ancam
kekurangan tenaga kerja dapat dianggap sebagai faktor
tanam dari upaya pencetakan sawah baru. Usaha tersebut i
terkecil dan hampir tidak berarti. 11al ini berkaitan dengan rendahnya rcnllsrfm
pﬁ:ﬂcg[akan sawah baru sclama ini baik karena faktor teknis maupun non [I::kms.
Disamping iy upaya dukungan lahan secara reknis ditahun-tahun pertamd diperkirakan
‘endah, apalagi pada tanah-tanah marginal. Kontribusi  pencetakan sawah baru

Analisis Sumber Pcﬂumbuhg;
|

Kasim et al.: .
Jukst Padt i Riau

Priu

Gl Foemmr Lo s
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sebenarnya bisa lebih besar scandainya penyiapan lahan lebih tuntas, diirjp
lahan, dan kesiapan paket tcknologi pada lingkungan sawah bukaan 1
Selain itu persepsi bahwa usahatani padi pada lahan sawah belum optim
pemikiran kesawah bukaan baru kurang diminati.

U fery,,

a I, ]}c m bﬂ;_

Berkaitan dengan itu, rehabilitasi lahan-lahan yang sudah ada selama jp; dishs
perlu mendapat perhatian.  Prioritas kedua adalah penckanan senjang ha;q:‘h'
peningkatan stabilitas hasil. Upaya untuk hal ini mencakup pengendalian OPT 1;,..%
lebih baik, perbaikan pengelolaan tanah dan tanaman serta meningkatkan Ptmah:h
petani tentang faktor-faktor senjang hasil lebih ditingkatkan. Upaya P‘Cﬂing::'-
produktivitas padi pada tingkat petani erliha sudah cukup baik namun P'!:'u:
peningkatan masih ada. Program pengembangan sumber pertumbuhan produksi oy,
Propinsi Riau disajikan pada Tabel 14. b

Tabel 14. Program pengembangan pertumbuhan produksi padi di Propinsi Riau.

—

Sumber Pertumbuhan Program Instansi Pelaksana
1. PCRLUASAN AREAL T
a Peningkatan IP |. Perccpatan dan rchabilitas pemanfaat- Dep. PU, Deptan, Peméy
an janngan :ni_;ns_l sccara oplimal
2. Peningkatan chisicnsi pengelolaan Dep. PU, Deptan, Peméa

sistum pengairan dan (ala guna air
Fungsionalisasi panitia pengairan

Dep. PU, Deptan, Pemé
dan sinkronisasi program antar i b

mstansi lerkait : )
4. Perbaikan SUT dan teknik budi daya
yang kompetibe
a Tuanam sebar langsung
b. Gogo rancah . : v
5. Penpembangan embung dan pompanisasi Balitbang, Ditjenian
6. Konservasi DAS P. Him&
A . . all?l‘lg} Mencg KLH
7. Meckanisasi perianian Deptan, Sw
b Percetakan Sawah . 5iﬂI§:‘Mif-1‘{j dtan keterpaduan program Dep. PU, Deptan, Pem
1n5s 51 LerKal
2. t’.unsuli;iusi jahan absentia dan hutan BPN Pemda
Onycersi
3. Investasi modal swasta Dep. PU, Deptan, Pemds
2 PENINGKATAN 1. Peningkatan mutu intensifikasi Palithang, Ditjentan
HASIL pemupukan dan peman(aatan bahan P, Bimas LD
organik S T Perguruan “l’t%%lniiﬁ
2 Ecrmmaim dan mobilisasi kerja sama !;i;lll t;:ﬂlu:l' Bp. B
Clompok [ )
3 huh:i:fin sclektif saprotan Deptan lgtnk_hp- D'E‘if:
3. PENINGKATAN 1. Penyempumaan sistem pen dan Ditjentan, Balithans.
STARILITAS ramalan hama, penyakil dan ikhim N Balitbang
2 Peningkatan intensitas penyuluhan PHIT Ditjentan.
3 Ila-lal;j::':l: EHE delimas III wﬂ;yta'.h epidemik, Hiﬁﬂuﬂzﬂﬂﬁﬁ Ditienes?
penyakit, kekermgan dan kebanjuran. lJinHn F‘“S‘_""mm
4. MENEKAN I, Penelitian pengembangan menunjan palibang, DU
SENJANG HASIL t:r,c;munp:fll:l |cknu‘|ﬁ;f i i !hm?.'ljh
2 Peringkatan pengetahuan, kemampuan, Vaditlat, ¥ €3,
dan mobihitas penyuluhan L e Y
Pemida, Duei B gp]
Usaha 't‘P"ﬁ;:‘ o
MENEEAN KEHI- | Feimb lasi s Pemida, nr .
5 MANGAR ll}f:‘a!l. Pembinaan dan regulasi sistem panen 1""“1":1.‘: s tn?-“f;_‘_f: )
2 Perluasan pengunaan alsintan pancn ::3&';11,1“ 1'{IL WF~

dan pasca panen
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B. Ke

ndala dan Langkah-langkah Operasional
Kendala yang dijumpai baik fisik, biologis dan sosial ekonomi, dalam peningk
< dalam peningkatan

uksi melalui kelima sumber pertumbuhan produksi disajikan pada T abel
b M H ahoe ]5'

sedangkan lang
Riﬂu dapﬂl dilih

pel 15.
Ta Riau

kah operasional pengembangan sumber pertumbuban padi di Prop
g o ropinsi

at pada Tabel 16.

Kendala pengembangan sumber pertumbuhan produksi padi di Propinsi

,.._---'_-__—_

N Sumber Pertumbuhan

Kendala

IFistk Riologi Sosial Ekonomi

produks!
m—— -
PrRIL IASAN ARLAL

a. Peningkatan e

b. Percetakan sawah

PENINGKATAN
HASIL

STABILITAS HASIL
PENEKANAN
SENJANG TIASIL

PENEKANAN KLI-
LANGAN HHASILL

- 1ebit air rendah untuk lerbatas

- Varictas yang sesuai - Pola usshatani tradisional

: _ - Tenaga kerju terbatas

- Gangguan organisme - Kesempatan ckonomi
sektor lain

Iata air kurang baik

lithan irigasi

R penggangeu ar i
- Banjir kiniman - Mutivasi petani kurang
B - Pengpembialian termak liar
- Sarana irigasi kurang - Semak belukar - Tenaga kerja terbatas
- Penyiapan lahan tidak - Gulma - Teknologi pam
r)::r;pﬂm : }f{k:.i: dikuasa
- Dehivefisienst pengumnisn - Motivasi petani kuran
air rendah e I v
- Marginalitas kahan
- Pengetahuan petani minus

. hosubnm tuuth rendth
« it sur Gk erkenali

Kcbanjiran dan kekeringan- Serangan organisme .
- 'I'enagn kerja terbatas

. Kesuburan tanah renduh - pengpanggu
K erucunan dan kekahatan - Variclas yan sesuai - Modal terbatas
hara kurang tersedia - Ketersedinan dan adopsi
teknologi rendah
- Kchanjirankekeringan = Varictas Jdan benih - Sistem pengamatan dan
Lotidok sesuaian musim  terbatas ringatan dini kurang
- Serangan organisme - Pemahaman petani fentang

pengnggy Linaman pengendalian organismic
Ecnpgunggu lanaman
urang

- Alih fungsi lahan

- Muodal terbatas

- Keracunan dan kekahatin: - Serangan OPT
hara . Variclas sesuai ter- - Pengetadizn petini lerhatis
ks - Penpelobion wahatin kanih
- Motvini kuning :

- Suprotan hunng teraalia
- Variets mudith mntok. - Hi.?jm peunen st trd -

- Alut penen din pasca
anen tradisional 1 , ‘
Enmfm Lahan dan aklim - Tenaga herpa saat pancn
hurang mendukung kurang
h . Keterampilan pemilik,
ctani kurang dan peaa

pen ko
- modal terhatis

-

sortumbuhan

et al.: Analisis Sumber [
11
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Tabel 16. Langkah operasional pengembangan sumber pertumbuhan

Riau padi dj Prop, .

s}

No. Sumber Pertumbuhan  Kebijaksanaan Dukungan Partisipasi \\\
Produksi Pemerintah Fhsternal Masyarnkat P;':i““?{in

I. PERLUASAN AREAL

a Peningkatan IP - Rehabilitas jaringan - Dukungan saprodi 6 - Pembentukan dan Perh
irigasi {enam) pengakiifan PIA ,m' Aikan Py
- Penertipan termak - Penmpkatan inten- - Peningkatan molivasj . F‘rl:m
liar sitas penyuluhan masyarakat 'rrf:"-'ﬁm bes )
= Fungionalisasipe- - Penpgembalaan ter S 't i o,
ngelola irigasi nak yang tertib

- Jaminan pasar

b Percetakan sawah - Meningkatkan peran - Pemanfantan potensi - Jaminan mendapat- - Penyeding: .
serta swasta irigasi kan air nologi H" ek,
- Kescsuaian dan staws - Kredit yang realisir - Penyediaan dan S e oy
pemilikan lahan penyiapan lahan kaan bary o
- Dukungan invertor - Peningkatan pe- - Sistim usahy
- Penyuluhan dan pen-  ranan organisasi 1am yang me-
cetakan sawah formal dan non untungk d
formal - Ftngcml: anpan
desain vpeyii
lokasi
PENINGKATAN - Penvempumnaan sistim- Peningkatan peran- - Peningkatan apre- - Penyediaen o).
HASIL KUD an KUD siasi, kemampuan, nologi spesifc
- Rahabilitas jaringan - Peningkatan inten- dan inisiatif petani lokasi
irigasi sitas dan fasilitas - Perbaikan mans
- paket  penyuluhan jemen SUT
teknologi - Penyediznteh
bermut’varicus
Sestg
PENINGKATAN - Penyempumaan pene- - Pengadaansarana - Peningkatan ke- - Pencrapan k-
STABILITAS HASIL rapan sistim PHT produksi memenuhi  mampuan pengenal-  nologi PH secm
- Peningkmgan syarat 6 an dan pecmantauan  lepat
an dan distribusi - Pelatihan PHT orT - Pcnu:gmui-
hahan kimia pertanian - Fungsionalisasi - Pengaturan pola nik budidayz
PHT tingkat petani sistem monitoring dan varietas spesifik lokast
dan peramalan OPT - Peningkatan kerja - Teknologi {57
- moniloring iklim sama kelompok lasi) perams &1
iklim dan O
4. PENEKANAN . Rehabilitasi jaringan - Peningkatan intcn- - Peningkatan penge - - Penycdisn &4
SENJANG HASIL iripasi sitas dan kemampuan  tahuan keteram- nologs spestt
- Penyediaan saprotan  penyuluhan pilan petani lokasi ks
tingkat petani - Peningkatan keter- - Peningkatan mutu - Ptﬂs&’-i“:: s
- Studi spesifik lokasi  paduan instansi terkait d”t:ﬂﬂs s
- Dukungan program/ lompok - In i
pilot pra produksi - Dana bergilir ﬂﬁ“;m esus
untuk saprotan " Peninghats
“linghage” I¥°
myuluhan
pmelm B
_——-—-ﬂ-..‘“r

112 Edisi Khusus No. 2, 1995



Perpustakaan BPTP Jatim

.rﬂhﬂ 16. Lanjutan.

b Pertumbuhan  Kebijaksanaan Dk rtisiny e e
W %‘im I'emerintah ) E_Ltlfll't.\l L;:T:{;:::'m P::':; .I::f'tmk
“EI'L"‘-N ANKEHE - Kondisthondusal’ peme = Pembinaan techadap < Me -- il TR L—_
LANGAN HASI bangunan alsintan petani, pemyuluh Y T::;::::I:::::L“;::“ - ':"ml:.‘ln's.,hudj.
v.l_.m henghel lokal o, swasta dan :'rn“ i
= kenudaban pengadaan piliak terkait s [.1..-‘:::.:“ iy
‘I'”.' penpgoperasiany - Dukingan swasiy lype al-.?mh
alsintan dalam penpadoan pw:n‘ e
- Pensuluban penckan-  dan pengembangan .
an kihilangan hasil alsintan

dan demuontesi alsintan

KESIMPULAN

Keberhasilan pembangunan pertanian disuatu wilayah scring dikaitkan dengan
weherhasilan wilayah tersebut dalam meningkatkan produksi padi untuk mencapai
swasembada pangan. Produksi dan produktivitas padi di Propinsi Riau masih rendah
<chingga masih kekurangan untuk mencukupi kebutuhan pangan daerah. Walaupun ada
kecenderungan naiknya produktivitas da lam sepuluh tahun terakhir, tetapi terdapat pula
fluktuasi luas panen dan produksi.

Peluang dan potensi peningktan produksi padi dimasa datang cukup besar. Dari
lima aspek sumber pertumbuhan baru diperkirakan kontribusi total sejumlah 193.000
ton padi. Kontribusi terbesar diharapkan berasal dari upaya peningkatan IP, diikuti oleh
upaya penckanan senjang hasil, dan peningkatan stabilitas hasil.

Perkiraan kontribusi yang diharapkan tersebut hanya dapat dicapai bila ada
kesamaan persepsi dalam pemanfaatan potensi sumber pertumbuhan baru tersebut.
Diperlukan program terpadu yang melibatkan instansi terkait serta dukungan pengambil
kebijakan. Disadari bahwa upaya pengembangan sumber pertumbuhan baru tersebut
akan dihadapkan pada kendala fisik, biologis, dan sosial ekonomis. Oleh sebab itu

disarankan serangkaian langkah operasional pengembangan.

Sumber Pertunbuhan

Kasim ¢t ol Analisis i
2

Produksi Padi i Riun
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Perpustakaan th SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI PAD[
DI PROPINSI JAMBI

5 | 2 —oon By
Iulutk Vants' " Svaln u."l{rn ./rhl"rl J;::;;T,.,J;
Jowermdt 1 Baver " ddan Maro [

ABSTRAK

nalisis sumber pertumbuhan produksi padi di Jambi telah dilakukan pad, bulan 3,
Ar"«l.!l.lilu-, 1990.  Pendekatan studi ini dilakukan mengacu kepada 3 tahapap 0 g
ruf’crcr'TSi. PPWS dan membuat deliniasi wilavah p:ll'l..'l'l.ililll. ,hmdl .'"'.h'"m”.m untuk mtﬁgt;&:
potensi. kendala dan peluang peningkatan produksi padi di provinsi Jambi, I.T:knsi Studi Fpn;,-'z_l_
dipilih 2 kabupaten (Tanjung Jabung dan Bungo l'chuj_. _Wil“’i'_“*‘-'"“l yang fj"f'kukan tethag..
semua lapisan terkait dengan pengembangan komoditi padi mulai f-’ﬂrf tingkat pre,,;, *
kabupaten, BPP, kelompok tani dan petani bersangkutan, Melalui tima jalur UMby
pertumbuhan produksi yang diteliti dengan mempertimbangan potensi dan kendala yang ag,
maka total kontribusi kelima sumber pertumbuban tersebul  mempunyai peluang yny,
meningkatkan produksi padi sebesar 239.071 ton atau sebesar 54% dari produksi padi Jamy;
tahun 1989. Peningkatan dari lima sumber pertumbuhan produksi yang dipelajari temyay
kontribusi terbesar (47,5 %) diberikan olch “menekan senjang hasil” diikuti “perluasan area]
panen” (28.6 %), peningkatan produksi (13,4 %), "meningkatan stabilitas hasil" (6,9 %) dzn
menekan kehilangan hasil (3,6 %). Peluang peningkatan produksi padi di Jambi seyogianys
diselaraskan dengan skala prioritas atas lima sumber pertumbuhan produksi dan operasions
dilapangan perlu penyesuaian terhadap kebijaksanaan yang sudah disusun dalam tulisan ini.

PENDAHULUAN

Provinsi Jambi pada tahun 1989 mempunyai luas panen padi 136241 h
produktivitas 32.29 kw/ha dan produksi scbesar 439.941 ton (Distan. 1990). Produksi
sebesar ini memberikan Kontribusi sebesar + 1 % terhadap produksi padi nasions!
Berdasarkan potensi luas areal panen dan sumber pertumbuhan produksi lainny2
kontribusi tersebut mempunyai peluang untuk ditingkatkan,

Rata-rata kenaikan produksi padi di Jambi dalam sembilan tahun terahir lebib
Kurang 4.7 % per tahun, atau lebih tinggi dari kenaikan tingkat nasional yaitu 2,2 % P!
tahun. Apabila tingkat kenaikan produksi dapat ditingkatkan atau dipertahankan m‘"i‘:
kontribusi Propinsi Jambi terhadap produksi padi nasional diperkirakan 1,2 perset P
tahun (Bappeda, 1989),

’i - - . LY *|11|
Masing-masing I'encliti Muda, 2! Ajun Penelin Madya, YA Peneliti Madyit, dan PAsisten Pt

Madya pada Balai Penelitian Tanaman Mangan Sukarami.
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Berdasarkan produksi padi yang didapat dan ting

o il 8 tkat keb
zhun 1989, :n:m?rata Propinsi Jambi telah berhasi] mencapai swnit::l::?:ndpendud"k pada
surplus produksi daerah sebesar 22.393 ton (Distan 1990, Wall'mpu: :iilcr:r‘?s dengan
: IKIan upaya

. meningkatkan produksi padi perlu terus dilak
untuk me § dilakukan agar swas
Swasembada beras

nasional dapat dilestarikan,

‘Temhﬂ_-;;m-tem.hnsar;‘:.:mg perlu dilakukan dalam mcm.ncu peningkatan produksi
padi adalah mencari sum Fr-sumlmr pertumbuhan baru. Hal inj dapat ditempuh melaly;i
lima jalur pendekatan yaitu: 1) perluasan areal tanam melaluj peningkatan intensita
anam (IP) dan pencetakan sawah baru, 2) meningkatkan produktivitas !ahan-taha:
marginal yang memiliki potensi besar, 3) meningkatkan  stabilitas hasil dengan
mengurangi pengaruh cekaman lingkungan iklim dan biologi, 4) menekan senjang hasil
melalui perbaikan manajemen penerapan teknologi dengan penyuluhan yang lebih
intensif, dan 5) menekan susut hasil pada saat panen dan pasca panen.

Sehubungan dengan hal diatas, maka dilakukan suatu studi "Analisis Sumber
pertumbuhan Produksi Padi" dengan tujuan sebagai berikut : 1). Mengidentifikasi
potensi, kendala dan peluang suatu wilayah yang potensil untuk dikembangkan sebagai
sumber pertumbuhan baru produksi padi sawah, 2). Menentukan kontribusi masing-
masing sumber pertumbuhan dalam peningkatan produksi padi di propinsi Jambi, 3).
Menyusun langkah-langkah operasional pemanfaatan sumber pertumbuhan baru dan
menentukan skala prioritas dalam usaha peningkatan produksi padi di propinsi Jambi.

METODOLOGI

A. Waktu Pelaksanaan

Studi "Analisis Sumber Pertumbuhan Produksi Padi" di Jambi dengan mengacu
kepada tahapan pendekatan dengan melalukan studi referensi ("desk study"), PPWS
(Pemahaman Pedesaan dalam Waktu Singkat) dan pembuatan deliniasi wilayah
potensial pengembangan tanaman padi telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai
Agustus 1990. Peneliti yang ikut dalam studi ini terdiri dari beberapa peneliti dengan
bidang keahlian yaitu proteksi, pemuliaan, sistim usaha tani dan sosial ekonomi.

B, Penentuan Lokasi PPWS

Unwk memenuhi kriteria PPWS dalam studi analisis sumber pertumbuhan
prgd.uksi padi telah mengacu kepada lima sumber pertumbuhan (perluasan areal tanam,
:LZ";:"Ekatkan produktivitas, meningkatkan stabilitas hasil, menekan s_l:njang hasil dan

: angan hasil) di Propinsi Jambi telah terpilih dua Kabupaten (Tanjung Jabung dan
"80 Tebo) pada lima Kecamatan (Tabel 1).

Manti, et al.- Analisis Sumber Pertiumbihan
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P abel 1. Ka{i:ﬁ;;tcn dan Kecamatan contoh untuk studi PPWS dalam

sumber pertumbuhan produksi padi di Propinsi Jambi, 1990, mE"Eana;i,&a

Sumber Pertumbuhan Kabupaten m\
I. Perluasan Areal Tj. Jabung MW

Tungkal 1

2. Peningkatan Hasil Tj. Jabun Muara §
g Bungo Te -"['-:,'iuht‘]"]rahak
na
Tebo ILJIEI.I"}]""rI

3. Peningkatan Stabilitas Bungo Tebo Jujuhan
Tanah Tumby
febo Uy

4. Menekan Senjang Hasil Tj. Jabung Muara Sahak
Tungkal Ilir
Bungo Tebo JI_UJU an
anah Tumb
Tebo Uly !

5. Menekan Kehilangan Hasil Tj. Jabung Muara Sabak
I'ﬂ_nﬁkat lir
Bungo Tebo Jujuhan
Tanah Tumby
Tebo Ulu

e ——

ANALISIS SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI

A. Deliniasi Wilayah Potensial

Berdasarkan pada pengelompokan beberapa komponen ekologi, seperti topografl
tanah, kemiringan dan "growing season” (masa bertanam), Propinsi Jambi dapat dipilzh
atas 9 wilayah kesesuaian lahan yaitu P1. P2.1, P2.2, P3.1, P3.2, P3.3, P4, P5.1, dn
P5.2. Dari wilayah yang diidentifikasi, zone kescsuaian P5.2, P3.3, dan P3.2 ditemul
lebih dari 60% pada Propinsi Jambi, masing-masing memberikan sumbangan sebes’
30%, 26% dan 13%.

Kesesuaian lahan yang disusun, menunjukkan bahwa lahan potensial U™
tanaman padi (P1, P2.] dan P2.2) diperkirakan hanya 13% dari luas total P{m'lﬂif
Jambi yang scbagian besar terletak di bagian tengah dan timur provinsi Jamb. D_“'”
luasan terscbut hampir 70% lahan sawah potensial didominasi oleh zona kﬂi‘-"-*"‘m:
P2.2 yang tersebar di tiga Kabupaten yaitu Sarko, Muaro Bungo dan Batans HarI
Sclebihnya lahan sawah potensial berasal dari zona kesesuaian Pl yang lf:m!:r:’::mg
Kabupaten Sarko dan Muaro Bungo. dan P2.1 hanya ditemui di Kabupate? =
Jabung (Tabel 2).

al unth
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|,;1I111ﬂ'|*"']“1" yang dapat dikelompokkan kedalam wilayah agak
sesuai

3) untuk pengembangan tanaman padi - :

an P3 : _ ; padi luasnya di

psi Jambi, dan lebih dari 70% dacrah tersebut did::-ikl::?“l‘l 45%

3.l dan p3.3 yang tersebar pada E;ulumh Kabupaten di F'I'(Wi;‘lﬁi Jambi, Si

kgscsuﬂi“” p3.2 tersebar hanya di Kabupaten Batang Hari dan Tnnjun; };zanya ;ﬂza
ung. Pada

.+ Lendala produktivitas tanam i
han ini Ken aman padi adalah fakt
la kni 4-6 bulan serta keadaan tofografi (Tabel 2) or masa bertanam cukup

(P3.1,P3.2
dari luas total

rap!
prop oleh zona kesesuaian

r.gndﬂh }'H
perkiraan luas lahan menurut tingk -
abel 2. : | ingkat kesesuaian a i :
¥ pada masing-masing kabupaten di Provinsi Jambi roskplogl anmien padi
..--—"'-_-____ n #
Simbul Kesesuaian Agrockologi
= o isiasinitiol:. <ot 0 N
Rabupael oy p22 P31 P32 P33 M4 PSI PS2 e
59 68 9 68 46 <t <6 ' '
= 198 97
e ) . : . 280 - 3464 2 16.
36.3 IE;SE:: |£lj if s HI} .
—_— 63 - 24 - 306 978 6500 . 22.
(3) w0 (26) (7 (52) f:: 2V
oz Tebo 19 - 678 61 - 7063 - 4N6 = 9.
T m ) (4) (52) (33) n
Rang Hari - . 263 1867 290 1744 13 1721 110 22 L3,
4y (17 (29 (16) (1) mn @ 50
T Jabung - 245 - 619 4228 R60 - - 2894 1099 997,
(2) (7 42 () (29)
Kodya lamhi - - 18.2 . - - - . - 24 206
(18) (12)
Jumiah 83 395 5018 3352 7018 13650 991 16l 304 2128 5.2202

' Beragam 6-10 hulan

i Masa tanam (bulan)
Angka didalam kurang adalah persentase terhadap luas wilayahKabupaten

ikelompokan kedalam zona kurang atau tidak sesuai
luasan yang ada didominasi oleh
i. Sarko. Muaro Bungo dan
P4 dan P5.2 (Tabel 2).

Dari seluruh lahan yang d
untuk pengembangan tanaman padi, hampir 70% dari
z0na kesesuaian P5.1 yang terscbar pada Kabupaten Kerine
Batang Hari. Selebihnya termasuk kedalam zona kesesuaian

B. Potensi, Kendala dan Peluang

1. Perluasan Arcal Panen

(1P gﬂrluam,, arcal panen dapat dilakukan melalui pe
an pencetakan sawah baru yang keduanya saling menunjang.

ningkatan Intensitas Pertanaman

er Pertumbuhan

Manti, ef. al. Analisis Sumb e

Produksi Padi cli Jambi
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1.1 Peningkatan Intensitas Pertanaman (IP)

Perluasan areal tanam sebagai sumber pertumbuban baru produksi pad
ditempuh dengan_meningkatkan IP. Peningkatan IP tanaman padi pada sy, ar
fertentu sangat tergantung pada ketersediaan ?lau potensial air di daerah '“Tsch::I
Faktor lain yang juga berperan adalah tipologi lahan (faktor tanah), karena s
berpengaruh terhadap ketersediaan air pada lahan ters::but u.ntuk kebutuhan '““ﬂmg,a:
Ketersediaan air di suatu areal akan menentukan “growing season" (lama masa'
tanamnya) dan sangat erat kaitannya dengan nilai IP.

Nilai IP pada berbagai jenis lahan sawah di Propinsi Jambi relatif masih renda),
yakni 1,13 (Tabel 3). Peningkatan IP pada sawah irigasi sangat ditentukan oleh
fungsionalisasi irigasi atau efisiensi pemakaian air dibandingkan dengan potensi Sumbe;
air itu sendiri. Provinsi Jambi mempunyai potensi sumber air yang cukup besar Yaity
sungai Batang Hari sebagai sumber utama dengan beberapa anak-anak sungainy;
Efisiensi penggunaan air yang dimaksud adalah dalam hubungannya dengan pengaturs,
penggenangan sawah, kultur teknis seperti menerapkan sistem gogo-rancah, sehy

langsung dan berupaya mengurangi laju perkolast.
Tabel 3. Intensitas pertanaman (IP) padi menurut jenis pengairan di Provinsi Jamb;,

| dap“

Duil i ::;: “umbarion L B pamang rrd et L 3 wud

P —-—— — P - ———— P —— o —— w ?

I I ix I v 1 In 2 [ I 1 o

Dawgilad &30 - i 13 B ™ N by LR « Wi [T . Im  hm Hoam
B Tabae - - - 3TV AU BEL W4 DPW 1M MM w0 (ol o s s it b, Im wew o oam
e O ¥ LT L I T TR ™ B T L TRt T F L T I T I
[ Y P - i o )i (1LY - jum (LT . (X nn + LW
§ R e s e EY L6 AEN §9W 13T WM W g2 PR AL TP L L S
Ty s = = ML v 1AT W Jmm el ™4 i fitin EA IR0 pm . jim  jeakm pol AW

lostey Dumieil Pouwun Teaewe Faegen, Donan D lombs 1909 { Las da Lo

Lahan sawah tadah hujan, sawah pasang surut dan rawa lebak merupakan PO‘“!si
yang relatif rendah dalam meningkatkan IP dibandingkan dengan lahan irigasi (tekn
172 teknis dan sederhana), hal ini disebabkan oleh masalah ketersediaan air.

Peluang yang cukup besar untuk meningkatkan IP di Jambi adalah di lahan i"i?”'f
karena ketersediaan air cukup memadai asal fungsionalisasi irigasi dan efisien”
pemakaiannya dapat ditingkatkan. Luas lahan sawah irigasi di Propinsi Jambi adil”
4[}.5?26 hektar dengan IP 1,26 (Tabel 4). Peluang IP sebagai sumber Pcﬂumb‘,‘ha.n b?m
P?d' cukup besar. Kalau IP setiap kabupaten bisa mencapai rataan P P""Pm_SL. (an
diperoleh perluasan areal tanam scbesar 3.668,6 hektar (Tabel 4) pgmns{ﬁﬂm

perluasan areal akan lebih tinggi lagi kalau IPnya dapat menyamai IP luar JAWAE
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dan 1P nasional (1.63)  yaitu secara berturut-turut 4.103 dan 12.943 hekta
. ¥

wambahan produksi dari peningkatan IP = | 63 adalah 36.622 ton foul

Tabel 4. Proyekst penambahan luas tanam lahan sawah irigasi di Provinsi Jambi

e e e P
L. tian tanam

awah sripaa (ha) __ Froyeksi pf.r!‘_‘a".“”_"h“j F‘f:g:ﬁ?'.:
. ; N — produksi
st 1 s 5x L IP=126  IP=129  IP=163  (1om)
.-l-'--_—___-_.
patang Han 1440 21 101 354,9 027 R94 2608
jlungo Tcho 2 %) 2634 148 - . 817.5 2567
erinct 2RIK K 6SS 1.75 . i - C
Kodya Jambi ’ - 160 3.9 44 9.5 27
 flangho 540 2825 1.30 . - 31000 10013
[ Jahung 12924 75 1.01 3.305.8 36959 B1169  24.594
propinsi Jambr 26622 14204 1.26 3.668.6 41030 129433 39809

——

Gmber  Statstik Pertanian Tanaman Pangan, Distan 1989, Jambi (dats diolsh)
1t=1 24 (Rata-rata 11 lehan irigasi Provinsi Jambi)
1P =120 (Rats-rata [1* luzr Jawa)
1= 1 A3 {Hata-rats 11" Nasional)

Rendahnya IP di beberapa daerah kasus, selain karena kendala air (terutama di
Kab.T Jabung). juga discbabkan oleh kondisi tanah yang porositasnya tinggi (terutama
sawah bukaan baru), sehingga kebutuhan air akan melebihi kebutuhan normal.
Akibatnya luas sawah pada musim padi gadu akan berkurang dan dengan sendirinya IP
menjadi rendah. Rendahnya 1P di suatu dacrah yang dikaitkan dengan rendahnya debit
air lebih erat kaitannya dengan banyaknya penebangan hutan terutama di hulu sungai.
Disamping itu keadaan sosial-ckonomi masyarakat Jambi terutama di daerah
pertanaman karet, terlihat bahwa motivasinya relatif tinggi menjadi petani ataupun
penyvadap karet, karcna mempunyai keunggulan komperatif yang tinggi dibanding
sehagai petani padi.
dalam usaha meningkatkan IP padi adalah : 1)
fungsionalisasi sistem irigasi secara optimal dan 2) meningkatkan motivasi petani untuk
menjadi petani padi vang profesional. [.angkah Jain yang bisa ditempuh dalam
Kaitannya dengan efisiensi penggunaan air adalah menggalakkan sistem "s::l:mr
_Ia"i.'-illﬂg" dan mengembangkan penggunaan mekanisasi pertanian. Dengan demikian
Jarak amtara musim padi rendeng dan gadu menjadi singkal.

Upaya-upaya yang perlu ditempuh

Manti, ¢ al: Analivis Sumber Pertumbuhan
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1.2 Pencetakan Sawah

Perkembangan luas baku sawah di Provinsi Jambi periode 1984-19gg
yakni 8,70 persen per tahun dengan luas lahan sawah 182.349 hektar pad ~ r
menjadi 245.773 ha tahun 1988. Khusus untuk lahan sawah hcmcnga;,: tahup :
adalah sebesar 21.3 persen. Sawah irigasi (1/2 tcknis dan sederhana) y;,nn 2y My
44.236 hektar. 60 persen (26,622 ha) diantaranya ditanami sekali sctahun ﬂﬂ‘izda ko
ditanami dua kali setahun. Belum optimalnya penanaman lahan sawah irigasi inzi Pers,

belum efisiennva pemakaian air dan belum optimalnya fungsionalisasi irigasi Kargp,

Tingkat perkembangan luas sawah di Jambi relatif cukup tinggi, tetapi dila;
sawah yang beralih fungsi ke non pertanian juga terjadi sctiap tahunnya, "ﬂdan Fihay
1989 dan 1990 terjadi penyusutan lahan sawah sebesar 28.873 hektar (Distan mg!;jhur.

Perkembangan pencetakan sawah baru semenjak tahun 1981 sampai 1990 g4,
rerealisir scluas 15.376 hektar. Pada tahun- tahun terakhir (1988-1990) rea“.r:‘:
pencetakan mencapai 3.964 ha atau sebesar 1.322 ha per tahun (Tabel 5). -

Dari luasan komulatif percetakan sawah baru ini, dan dianalisa berdasarkan |p
setempat maka kenaikan luas tanam bisa mencapai 1.537 ha per tahun, hcrdasarig:-,
produktivitas pada masing-masing kabupaten, pencetakan sawah akan dap
memberikan kontribusi produksi sebesar 4.903 ton per tahun (Tabel 5). Apabila potersi
lahan yang bisa dijadikan sawah di Provinsi Jambi seluas 70.000 ha direalisasikan mak:
sumbangan pencetakan sawah baru ini sangat berperan sebagai sumber pertumbuhan

baru produksi padi.

Tabel 5. Luas komulatif pencetakan sawah baru dan proyeksi luas tanam da
produksi padi di Provinsi Jambi

Tahun Proycksi kenaikat

Rataan '_______H.-.-L

Dati |1 1988 1989 1990 areal/ Luas Fmiﬂ:] '
tahun P Tanam (ha) (1O

Batang Hari 108 219 437 146 1.02 149 JL
Bungo Tebo 276 397 880 293 1.46 428 l:m
Kerinci 151 177 224 75 1.65 124 ;l;]
26 56 287 06 1.29 124 s

S.Bangko

T.Jabung 364 2136 2136 712 ! .nu/jf//
. 4903
Prop Jambi 925 2045 396: 1322 /’IE_/.,/

§umber: Distan Dan I Jamibi. 1989
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sanaan pencetakan sawah tidak saja sepenuh :
fﬁtaF’i i ;freal mnkcm“{?;wad":““ ‘"-'I-'-‘}'m'ﬁk;u ikut !u::;:r::::m;;l-l:nn oleh pemerintal,
g bar_ll dilaksana m.t C IPItmr arcal yang ditetapkan, dan T“L',”m'll*‘:‘llm?nyn. lllt‘ntﬂt;lknn
n«_:mﬂn’”h' kcbumhlrm air. | ?'Trf'mkrf" sawah yang dilakukan I‘i:r1;;-’::1r{;m|”“" dalam
dipfﬂgmmkan pem 1llnl-jlll'! jrllz.lh‘lnyn. {‘rru.rr:lsir.rnnl pencetakan ““\'-*;;h ‘;1‘1 tentn 'u-llll.']h
ymuini d'—‘f‘b:'.ﬂnlhlhli."'l !-‘:V:uhl}'n berbantuan™ artinyn pemeri lILh Lra—
"and clearing”, "land levelling" 7 W Il}l::;uﬂlwrl:sjnmﬂuna
. sedangkan

et
SE¥ atas "desailt s
gan, saluran fersicr. kuarter menjadi beban petani

qwd
? yatan galen

palam pr:I:!ksa
dihidﬁpi paik secard te

ering ridak terp

Pelﬂk

wkan sawah ini masih banyak kendala- kendala
banyak yang,
non teknis, schingga pencapaian target

it enuhi. r"c:dﬂ 5 kendala utama yang dapat dipantau yaitu: |) secara tekni
rang mantapnya tudi kelayakan, sehingga di dalam operasionalnya ;‘.cring t:r'r:?
Seperti contoh di lahan tertentu lebih sering terjadi pcnggcnaﬁgnn air i&::r:
menghambat perataan lahan, 2) secara sosial hu'daya

hnmb:l[ﬂﬂ- =
Jlitny? pencabutan tunggul,

kat untuk pembuatan jaringan irigasi atau hal lain
elesaian menjadi tertunda. Hal ini disebabkan

adalah kurangnya motivasi masyara
vang menjadi bebannya, sehingga peny

Larend petant lebih menyukai pekerjaan lain seperti menyadap karet, secara ekonomis

mgnguntungkan dan juga secara historis masyarakat Jambi terkenal sebagai petani

karel. Fungsiunalisasi sawah yang baru dicetak mempunyai kendala diantaranya: 1)

a5 tanah tinggi (terutama pada lahan kering yang dijadikan sawah), sehingga

ebih banyak yaitu 4-5 kali lipat dari sawah biasa; 2) keterampilan

h rendah, karena sebagian besar petani seperti di

adalah petani Karet, dan dengan

lah sawah masi
berobah sehingga pengolahan lahan sawah

naan pence
knis maupun secara

rosit
kebutuhan aif akan
qani dalam mengo
daerah Cermin Alam (Kabup
adanya sawah baru maka profesinya tenty

(ersebut belum pmfcsi-:::nal.

Di dacrah Jambi, di samping melak

IP, ternyata masih ada sumber pcrtumbuhan b
dilinat dari aspek perluasan areal tanam yaitu membudidayakan

Luas lahan sawah vang sementara tidak diusahakan di Jambi
74692 hektar yang terschar Ji seluruh kabupaten- Kalau lahan

dibudidayakan scbesar 10 pe kontribusinya dalam

am padi akan mencapai 7468 ha, schinggd berdasarkan prnduktivi
masing kabupaten. maka sumbangan produksi bisa i 23.350 ton

mencapal
persen dari produksi Jambi tahun 1989 (Tabel 6).

aten Bungo Tebo),

ukan pencetakan sawah baru dan meningkatkan

aru lain yang cukup berpotensi Khusus
ahan-lahan terlantar.
tahun 1990 mencapai
tidur tersebut dapat
peningkatan luas
tas di masing-

rsen Saja. maka
atau * 5.3

alisis Sumber ."’r:rmmmman

et al.: An
ksi Padi i Jambi

Produ

aManti,
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terlantar adalah @ 1) k
: Cadaap .
fis |

yang selalu tergenang dan lahan yang lcrg!:n:mg th':vuklu musim hujan g, 1 o,
musim kemarau; 2) kekurangan fenaga kerja, seperti h-"ﬁ;r’ﬂknya petani Yang 'ﬂran.;_ 4 |
polipalen (petani karet). Pada wakiu harga  komoditi karet Meningl iy,

o o
sendirinva pengolahan lahan saw X

Kendala utama penyebab adanya lahan

ah akan terlantar: 2

Tabel 6. Luas dan penycharan lahan sawah tidur di Propinsi Jambi. 1989

Proyeksi | "
yeksi luas arca) 1y,

as lahan Rataan dian produksi daei 1"
Dati e Tk Hlasil e tl?fl::r:}ﬁﬂ’], o,
(ha) (t/ha) il
luas Produy,
Batang Hari 34.750 2.90 3.475 0075
Bungo Tebo 23.723 3.14 2.372 7448
Kerinei 4.00] 4.60 466 2,143
Kodva Jambi 365 2.96 37 109
S.Bangko 9.254 3.23 925 2.983
T.Jabung 1.930 3.03 193 584
Propinsi Jambi 74.683 7.468 23350
Kontribusi terhadap peningkatan hasil provinsi 53%

Sumber [istan Dati | Jambi, 1989

Dari uraian di atas tampak bahwa cukup banyak kendala yang dihadapi dalan
usaha pencetakan sawah baru dan membudidayakan lahan terlantar. Usaha-usaha pokol
yang sangat mendasar untuk dilakukan adalah meningkatkan profesionalisasi peta
terutama pada dacrah-daerah dimana terjadi perubahan profesi dari petani karel ke
petani sawah. Usaha ini bisa dilakukan dengan meningkatkan penyuluhan, pelatinan

dan membuat percontohan- percontohan.

Upaya memperkecil porositas tanah dan
agar terbentuk kondisi sawah yang normal, sangat dianjurkan untu
bahan organik. Cara ini di samping murah juga sederhana dalam penerapanny?.
Pcmhcntuhan P3A
a wadall Iﬂ' aka?
haraan sal™

mempercepat kestabilan/kesuburan tansh
k memanfaatka?

Untuk mempercepat fungsionalisasi sawah yang baru dicetak,
(Perkumpulan Petani Pemakai Air) harus segera dibentuk, sehingg
dapat berperan dalam meningkatkan efisiensi pemakaian air dan pemeli

saluran irigasi, dan pada gilirannya pengaturan waktu tanam dapat terrealisir
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ICCIH i H F ¥ -
pencetakan sawah barn dan membudidayakan lahan terlantar d
an terlantar dimasa

Realisas!
isa tercapal kalan kendala-kendala yang telah diuraikan terdahulu d
ahulu dapat

datang akan b
dialﬂsi-

katan produktivitas Lahan.
a setiap kabupaten di Propinsi Jambi cukup beragam

Pmduk;iuims rerendah dijumpai di Kabupaten Batang Hari yaitu sebesar 2,90 t

s, cedangkan prmiuklit'itns di Kabupaten Kerinci mencapai 4,60 ton per i’nckl:rnaf: l'

melebihi rataan hasil nasional (4,54 ton/ha) (Tabel 7). Di dacrah Bungo Tebo da:
Propinsi Jambi rataan hasilnya masih di

Tanjung Jabung yang merupakan lumbung padi
pawah rataan Propinsi (3,31 ton/ha). Karena itu kabupaten ini berpotensi untuk terus

ditiﬁskﬂ‘k“" hasilnya. Dilibat dari keseluruhan kabupaten yang ada ternyata 5 dari 6

kabupaten hasilnya masih rendah Hal ini merupakan
peluang untuk sumber pertumbuhau baru dalam peningkatan produksi padi di Jambi.
potensi dan peluang peningkatan produktivitas padi di Jambi dapat dilihat pada
Tabel 7- Berdasarkan luas panen yang ada di setiap kabupaten dan peluang untuk
menyamai rataan propinsi akan didapat tambahan produksi sebanyak 31.966 ton (7,1%
dari produksi Jambi 1989). Kalau peningkatan produksi itu bhisa mencapai rataan
nasional maka sumbangan tambahan bisa mencapai 177.380 ton (39.3% dari produksi

Jambi 1989).

2, Pening
Rataan hasil intensifikasi pad

di bawah rataan hasil propinsi.

Jambi. selisih dengan rataan

kabupaten di Propinsi
atan hasil, 1990.

Tabel 7. Rataan hasil padi per
ra kontribusi peningk

propinsi dan nasional s¢

o — _-___‘_____———___'-—_-__-.
Proyeksi penin gkatan produksi

kalau menyamai (1)

[WTHE Rataan hasil Selisih dengan hasil
Kabupaten panen Intensifikasi e e e e s
{ha) 1989 (Lha) Nasional IPropinsi Nasional
Batang Hari 14.626 2.90 041 .64 5.997. 23.991.6
Hunga Teho 11.140 ERL 0.17 140 1 §Y3.8 15.596.0
Kerinci 1R.018 3.60) - - X ~
Kodya Jambi 1 861 2,96 (1,35 1.58 651.4 2 9404
Sarolangun bungko 97 15 3,23 .08 1.3 72 12.726.7
0,28 1.51 22.645.8 122.125.8

Tanjung Jabung HOLKTR
31,966, 177.380.5

l - =
(7.1) (39.3)

:;'“Eipsi Jambi 136.238 3.3
Kenaikin terhadap produbsi padi Jambi th 1989 (*a)

S
mber < Distan Dati | Jambi 1960 (data diolah).

Manti, ¢l al.: Analisis Snmber !'frmmﬁuh:m
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P ¥ A i .
| Pencapaian target peninghatan produktivitas lahan ini memang by,
}:m.g harus dipecahkan: 1) masih luasnva penanaman virietas lokal ( ﬁ:;:;f ENelyj,
peningkatan produksi padi lokal mi relatf sulit. karena tidak respon '“"‘ﬂ;lnpnﬁk Py,

maju seperti pemupukan, 2) masih rendahnya aphikast teknologi anjurgy, o
~ H . It""”

penggunaan pupuk. Ditemui beberapa petani i dacrah kasus vang tidak m oy
; .o . ) 1 C
tanamannya. Rendahnva pencrapan teknologi ini dischabkan aleh @ 5y P
i I-"|-1||
My

Rmnmnnunn petani (pengetahuan dan modal), b) kurangnya ketersediaag ..

produksi, karena masih lemahnya peranan KUD dan lembaga formal lainny; ian,
terbatasnva jumlah personal dan fasilitas yang dimiliki oleh penyuluh, d) Iu.:';;] ik
buruh tani. akibatnya mutu intensifikasi berkurang. Nk,

Peningkatan produktivitas lahan  padi sawah disemua kabupaten untuk mey,e,
rataan propinsi mungkin tidak terlalu sulit, kalau penerapan teknologi p"’d“ksid-,h
diterapkan secara optimal. Paket teknologi yang perlu dalam waktu dekat dap hF.w
dilaksanakan adalah pemupukan yang seimbang serta penggunaan varietas unggu| pa;
lokasi-lokasi yang cocok. Upaya peningkatan produktivitas lahan akan berhasil ltah:
semua anjuran dapat dilaksanakan secara optimal. Alternatif pemecahan masals,
kemampuan petani terutama permodalan, tentu perlu diaktifkan lembaga formal seper,
KUD yang dapat berperan ganda yakni sebagai pemberi kredit (KUT) dan penyedian
sarana produksi. Untuk meningkatkan peranan penyuluh tentu jumlah  das
ketrampilannya perlu ditingkatkan, serta menambah fasilitas-fasilitas yang urgen. [y
samping itu perlu juga memperbanyak membuat percontohan-percontohan di lapangas,
sehingga teknologi itu akan lebih mudah diadopsi petani.

3. Peningkatan Stabilitas Hasil

Stabilitas hasil pada suatu wilayah diartikan perubahan hasil dari tahun ke tah
meskipun paket produksi yang diterapkan sama. Ada tiga faktor yang mempengarf
ctabilitas hasil ini, yaitu: 1) faktor fisik. seperti kekeringan, banjir dan penambahat
arcal yang kurang subur, 2) scrangan jasad pengganggu. scperti hama-penyakit serta. 3
faktor sosial ekonomi mencakup ketersediaan moda I/kredit, ketepatan pencairan Kredt
dan keengeanan untuk mengambil kredit, Pada agrockosistem dan paket produksi yan
kurang mantap dapat berdampak jelek terhadap produktivitas padi.

Tingkat stabilitas produksi padi pada setiap kabupaten di Propinsi Jambi sulam;i
wahun (1982-1990) secara umum cukup stabil. [al ini ditandai dengan rendahnyd '_”“:
koeffisien kerapgaman (KKa). Sebagai sumber pertumbuhan baru prmlukﬁil padi
dalam menjaga stabilitas hasil adalah menyelamatkan potensi hasil yang pnu:nsml-
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pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa ada dua kabupaten (3.1 ari -
ridak perlu dlkflfk“["fj"kﬂ" di dalam mencari nilai hasil yang |'Ii.‘i;l tliﬁulmn::;knn ’IhriI:
pati 11 yang dianalisis ternyata rata-rata hasil yang dapat diselamatkan adalah r'il::|:lt‘.‘\':-‘lr
| 68 ton Per I“:““r dengan total produksi 16.643 ton (Tabel 8). Nilai ini merupakan
qumbangan peninghatan produksi yang cukup besar dan memungkinkan untuk dic:pn;.

Tabel 8. Tingkat stabilitas hasil padi (1982-1990) dan perki g
produksi yang dapat diselamatkan di Propinsi Jn{:‘l’hi.Irlm;.i}.prml“klw”m e

-___.—_--_ —1
kenaikan Rataan hasil etk
Arcal  hasil ra- {kwiha) Delia Peluang lt:t:m:.:::" o
ik, shapalen tanam  basraty/ e L el Ll Sud ("M - Stahilitas
thal thr (hw) (¥a) kKa 1 1asil Produksi
{kw/ha) i
— =
asang Hari 15,617 .13 28,13 34 - - - " Tinggt
ongo Tebo 14020 041 2877 B34 096l 0965 (1,93 13039  Sedang
Keninet 26964 11 46,22 1654 5.3 ORTO 4.64 12.646,1 Rendah
Kodya Jambi 1.727 0.45 26,22 574 L] 0,592 0.19 328.1 Sedang
.50 23653 Sedang

Sarolangun bangho 26,281 0.58 2892 ] 0931 (1,966
. - - Tinggi

[wjngJsbung 84234 161 2499 427 .

Total 168 843 166434
1.68 -

Rala-rat2

Sumber: Diro Pusal Sratistik Jambhi, 1989 dan Distan Jamibi {1983 1990) (data diolah)

kKka = Koefisicn keragaman akiual
Gud = heda standar deviusi
P = peluang hasil yang dapat disclamatkan

ari tahun 1982-1990 ternyata menunjukkan tendensi

Peningkatan produksi padi d
abkan olch kenaikan luas panen. Hal ini

naik (Tabel 9). Peningkatan ini terutama diseb
terlihat pada tahun 1986 terjadi penurunan luas tanam dari 150.075 ha menjadi 140.047

ha dan berakibat turunnya produksi sehesar 23.000 ton. Setelah tahun 1986 produksi
kembali meningkat. tetapi penurunan produksi terjadi lagi pada tahun 1989.

n dan produksi padi pada tahun 1986 antara lain dischabkan
hanjir scluas 13.813 ha dengan luas arca yang puso
alam banjir secara rutin terjadi setiap tahun,
lam kekeringan cukup jarang terjadi,

Menurunnya luas pane
oleh terjadinya bencana alam
sebanyak 487,5 ha (Tabel 10). Bencan:
:ﬂmﬂn luasan yang puso relatf rendah, Bencana a

arena sumber air yang cukup memadai yaitu sungai.

AManti, e ol Analisis Sumber Pertumbuhan
Procuksi Padi i Jambi 127
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Tabel 9.  Luas tanam dan produksi padi di Propinsi Jambi

|uas tanam T e——
T (ha) l‘r;nuuh." ~
1982 135.403 —
1983 142,519 LTS P
1984 144,456 410,78,
1985 150,075 418735
1986 140,047 3 67
1987 134.831 14457
1988 139,536 421,75
1989 136,241 M1m
439,94
______-_-H"“'-

sumber - Distan. Dati 1, Jambi (1982-19%9)

Tabel 10. Luas bencana alam terhadap tanaman padi di Propinsi Jambi(1984- 1957,

lenisbencana 1984 1985 1986 1987 1988 1980
Banjir

- Luas 5045 8195 8938 1560 5560 252

- Puso 140 2100 4875 - - .
Kekeringan

- Luas 53.0 - - 2.157.0 -

- Puso 6.5 - - : =

Sumber : Distan Dati | Jambi (1984-1989)

yang cukup herpengaruh terhadap kestabilan hasil padi adalah ting!:al
serangan organisme pengganggu. Luas serangan organisme pengganggu semenjk
tahun 1987 sampai 1989 menunjukkan tendensi meningkat dengan tingkat serang®
17-18 persen, sedangkan pada tahun 1990 mulai menurun menjadi |1 persen (Tabe! I
dan 12). Walaupun serangan organisme pengganggy cukup luas tetapi areal yang W
relatif rendah. Ada 11 jenis hama dijumpai dilapangan tetapi yang merupakan ham

1 . i
utama adalah walang sangit, hama putih dan pcngg::rck batang, scdangk“f' d“",ﬁ i
penyakit yang tercalat, hanya bereak coklat it penting:

dan blas dianggap scbagai penyak .
il
Berdasarkan data vang diperoleh ternyata varictas lokal dan IR 42 mcl:liﬂ
varietas yang paling luas penanamannyil. Pada MT 1990/91, luas pcnmmmﬂﬂ

Faktor lain

aricts
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uns dan tingkat serangan organisme pengganggu tanaman padi di Propinsi
ropinsi

|
r-llht[ [I .l.'ll“bi {IUST-IQQH],

P w2

gt serang2l L 1988 1989 1990
Ringah ?-:gg 5.802 5.816 2616
Cedane A 1.187 1141 407
perat s 253 209 70
Pus0 15 24 8
,/"-’-—-’_—_
- 7.113 7257 7.190 3.101
g pistan Dati | Jambi (1987-1990)

Luas serangan organismepengganggu pada tanaman padi di Propinsi Jambi,

pel 12.
Tabel ™™ 990191,

Luas serangan (ha)

___.--'-"'_'___-_
Organisme pen pganggu
_,..——'-'-'-_-__-___

[fama tanaman

|, Walang sangitkepik 892,78
7, Hama putih palsu 714,11
7. Penggerck batang 640,66
4, Tikus 395,91
5. Ulat Grayak 267,66
6. Kepinding I'anah 200,75
7. Wereng coklal 198,47
8. Burung 197,00
9. Babi 164,85
10.Lalat daun 39,20
I Orong-orong 32,15
Jumlah 3?43,5L
Penyakit tanaman
. Bercak coklat 524,68
3 Bereak be 3890
. Bercak bergaris »
4. Hawar pelelc]}arﬁ 23,50
5. Tungro 2,40
6. Hawar bakteri 1,50
—__Jumlah 750,70
Total 4494,24
Fersen dari luas tanam 11,00

s.
ember - Distan Dati 1 Jambi (1990-1991)
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lokal mencapai 85.120 ha (51,8%) dan IR 42 seluas 27.692 ha (18 8%)

unggul lainnya masih di bawah 5 persen. Penanaman varictas I:::ka| t':tda B va,,
dacrah pasang surut dan lebak (Kabupaten Tanjung Jabung, Batang Il;: ons Mray;
Tebo). Penanaman varietas lokal discbabkan karena secara umum F“na;:l-; tan ur,;,j:
lahan sawah hanya satu kali sctahun, di samping itu pemeliharagn ,;,:n.an i g
dilapangan tidak begitu sulitnya dibanding dengan  pemeliharaan \*ﬂri:;:".:.th by
Keterbatasan tenaga kerja menyebabkan masih  banyaknya petanj yanﬂ‘ g
polivalen, ; ht'“‘*‘--;-_

Penanaman varictas unggul resisten terhadap hama-penyakit merupay,,
usaha yang sangat perlu dilakukan karena disamping berperan dalam mr:ninm,_!":ih
produksi juga untuk mengendalikan hama-penyakit yang praktis dan murah, ;’_:fr;‘
Letahanan varietas bisa bertahan lama perlu dilakukan pergiliran varictas, [); ﬁmﬁ?i
melakukan penanaman varietas unggul sangat diperlukan memantapkan Pﬂmam::
hama-penyakit secara dini, Kalau populasi melampaut ambang ckonom; P:r:-
digunakan insektisida yang efektif. Jadi penerapan PHT (Pengendalian Hama Tel,m;'-l
perlu dilakukan secara utuh dan berkelanjutan.

Secara umum kendala yang dihadapi untuk menjaga kestabilan hasil di Jam:
adalah sebagai berikut : 1). Masih luas dan kontinuitasnya penanaman varietas |-5||_-;1
dan atau satu jenis varietas (IR 42), 2). Keterbatasan modal dan keengganan petar
mengambil kredit sehingga paket teknologi dilakukan seccara parsial, 3). Sisten

monitoring hama-penyakit masih lemah, dan 4). Kontinuitasnya bencana banjir.

Berdasarkan kendala-kendala di atas maka perlu dicarikan alternatif pemecahannyz
sebagai berikut: 1). Melakukan uji adaptasi varietas unggul pada lokasi senira
produksi untuk mendapatkan varietas-varietas yang cocok sehingga penanaman variets
unggul dapat diperluas. Pergiliran varietas perlu diterapkan pada setiap musim tanam.
untuk mengantisipasi timbulnya ledakan hama wereng coklat, 2). Perlu meningkatkan
peranan lembaga formal seperti KUD, untuk memberikan kredit dan memenut
kebutuhan sarana produksi, sehingga mutu intensifikasi bisa terjamin, 3). Meningkatks
sistem monitoring hama oleh petugas, agar program PHT akan apat berjalan ﬂ':_ﬂgl"
tepat dan 4). Upaya menanggulangi bencana banjir adalah dengan memelih?
kelestarian hutan, yaitu melalui program reboisasi dan konservasi secara seksam o

segera, serta membuat irigasi.
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.1 ysaha Menekan Senjang Hasil
genjang hafii Eadi antara rataan kabupaten ata :
¢|itiﬂﬂch“g“J'3" di dacrah tersebut merupakan pok " Froplas dengan hasi
n . " pokok bahasan dal il
“pekan senjang merupakan sumber pertumbuhan baru produksi Z.‘"m bab ini. Usaha
. H & " a *
asil padl rata-rata di Propinsi Jambi adalah 331 ton :r l‘
gabUP“tc" }-ang_ﬂdﬂ hanya Kabupaten Kerinci yang mcmp._,n},; h IF“M' Dari enam
Ffﬂpinsi dan nasional. asil melebihi rataan
Di dacrah sentra pmduksi padi Kabupaten Tanjung Jabung ternyata hasil
a hasil yang

oo masil di bawah rataan propinsi. Berdasarkan i
:;If' . - hisa ditekan. Hasil pengujian dengan mp:;:;iln};i:E 3S:r::tf:fala o
qupukan 50 kg Ull'ca* 50 kg TSP serta 50 kg KCl bisa mencapai hasilsﬁ ;24‘2 o
hektar. Gedangkan di Kabupaten Bungo Tebo pemakaian varietas yang sal;'la (I!;..| Ee r
e pernupl*kﬂ“ 150 kg Urca, 100 kg TSP dan 50 kg KCI mampu memberikan h 21
. per hektar. Dari dua hasil pengujian tersebut kelihatan bahwa senjan h::.;l
ang ada cukup lebar. Senjang hasil antara rataan propinsi dengan kedua per:ggujian

Kalau mutu intensifikasi bisa ditingkatkan,

adalah sebesar 2.57 dan 3,19 ton per hektar.
dengan pertimbangan kendala yang dihadapi, maka hasil minimal akan bisa mencapai

cebesar 4 ton per hektar.
Bertitik tolak pada hasil rata-rata intensifikasi 4 ton per hektar, maka kontribusi
di Jambi mencapai

penekanan senjang hasil terhadap peningkatan produksi padi
113.539 ton. Kenaikan pmduksi tersebar di lima kabupaten dan tertinggi di Kabupaten

Tanjung Jabung (sentra produksi). Sumbangan peningkatan ini relatif cukup besar yaitu

25,2 persen dari produksi padi Jambi tahun 1989 (Tabel 13).
Tabel 13. Potensi kenaikan hasil produksi dengan menekan senjang hasil, padi di
Propinsi Jambi, 1990.

Proycksi kenaika

i

e :
Produks!

Luas Rataan

Kabupaten panen hasil Hasil

(ha) (ton/ha) (t/ha) (ton)

Ratany Hari 7 29 1,10 16.091,9

fungo Tebo e exp 086 35804

erinci 18.0 4,60 - .

1.8 z:gﬁ 1, 9%32
24 3*ﬁ% 50,7

Kodya Jambi 18

%‘Efk]; ambi ] ?g nj—’r i

enjung Jabung  80.878 3, 0,97 4

Propinsi 113.539.0
136.241

Kewikan terhadap produksi padidi Jambi pada 1217 1989 (%) 52%

S .
t Distan Dat Jamba { 1990) (data dintahl




PerpustakdbSNEHE aHAaN hasil padi di Jambi salah satunya disebgp,
rendah  status intensifikasi. Pada Tabel 14 terlihat bahwa 53; ki.‘" ole s
komposisi jenis intensifikasi masih didominasi oleh Inmum ““t“migil ‘ gggn‘;ﬁh
43,3 persen, sedangkan Intensifikasi paket D hanya 3.5 persen, ““"daq:si [Jmum)hﬁ
ternyata peluang untuk meningkatkan produksi cukup besar dengan iz;l-lrkan damdim:]
mutu intensifikasi. Faktor utama yang berpeluang untuk mcn.ingicmfk:m?"ingkmka:
adalah menggunakan varictas unggul dan memberikan pupuk yang :E::::f""'ﬁhq,
SCSHaj

rekomendasi setempat. deng,,

Upava dalam meningkatkan intensifikasi beberapa kendala harus tibenah
: nahj

lain : 1). Meningkatkan peranan KUD scbagai sumber kredit dan pemage Ml
- " . ¥
produksi,  2).  Meningkatkan kegiatan  penyuluhan,  terutama Mg r’:"*“!

Atlalay

demplot-demplot, schingga dapat memotivasi keinginan petani untuk lebih intensie

Pengembangan teknologi spesitik lokasi, baik dalam penentuan varietas, jenis ml;l,
dan waktu pemberian pupuk yang tepat, dan 4). Mendapatkan jenis insuktis;da : ;n
efektif untuk mengendalikan hama walang sangit. i

Tabel 14. Realisasi intensifikasi padi di Propinsi Jambi th 1989/90

Jenis LLuas Persen
Intensifikasi (ha)
Insus
Paket A 19.828.00 213
Paket B 16.650.75 179
Paket C 13.134.85 I4.!
Paket D 3.251.85 33
Inmum 30.297.60 L
Total B B 93.163.05 1000

Sumber  1istan Dt Jamba (199940)

5. Usaha Mencekan Kehilangan Hasil )
adalah scbesar 18,57 persefh J;::“
Rincian kehilanst® _1
crsen, peronc o
gilinga! H

Tingkat kehilangan hasil padi di Propinsi Jambi
ini masih di baswah tingkat kehilangan hasil nasional (21%).
sclama panen dan pasca panen adalah sebagai berikut : panen 430 p
6.06 persen. penganghutan 0,49 persen, pengeringan 1,47 persen, peng
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erser dan penyimpanan 0,58 persen, T
qat panci. perontokan dan > Tingkat kehi)
chagian besar petani yang mt::tugihimg;m
Aam varie 4
anen, dan pe : arielas une apangan .
mtuk P perontokan umumnyy :m-n,f' unggul masih Inunrpﬁmkmcnun;-,,;;kan

g neeunakan ala SRUnakan sabit hi

an alat b 150

alat perontok tresher y; - '
jan alat P er yang digunakan relatif masi anting, Iy i
relatil masily Kurang (Tabel imlah sabit gerigi
ang (Tabel 15),

angan hasil tertin

- Pemantauan di | Bl dijumpai pada

iy L LTl .
rabel 15. Penvebaran alat panen dan Pise
asea panen padi i
adi i propins
pinst Jambn

-.-----—.___-—- — — e =
Nabin e -
abupaiet —— __bergenigi Pedal  Power
s ——fesher lrr:alu-:

3313ng Hﬂl"l 1:[] ............................... “ll'l“ . —

lenncl ’ 31.822 195 R,

{odva Jambi 161 37 i

arolangun Bangko 2.298 3 :

“anjung Jabung 3483 241 i

F-—_'_Tj - 276 377

ropins! ambi 0614 T -
: 843

—— .
~ymber : Distan Dati [ Jambi (1990)

Peluang pcningknmn pmd“kSi padi dalam usaha menekan kehilangan hasil di

lambi cukup .bcsar. terutama selama proses panen. Penggunaan sabit bergerigi dapal
nenckan kehilangan hasil scbesar 2 persen. Penggunain alat perontok pedal dan
"power tresher” susut yang terjadi hanya 4,5 persen dan 4.9 persen. Kalau penggunaan
slat perontok wresher di Jambi dapat ditingkatkan jumlahnya maka kehilangan hasil

dapat ditckan sebesar 1.6 - 1,2 persen.
ada kemampuan petani dan masalah yang ditemul terdapat

hesar untuk menekan kehilangan hasil. terutama melalui

pengpalakkan penggunaan sabit bergerigi (proses panen) dibant:lingkun f:lcngun
meningkatkan penggunaan tresher (proses pcmnmkan}, chlqk dan prurjluksl lahuf:
1989 yang mencapai 439.941 ton, dengan menyc¢ . .I-achllnngan‘imsnl _sghcsnr--
persen melalul pumbahan kehiasaan pcnggununn sabit biasa ke sabit gerigh maka

penambahan produksi selama proses panch uapat mencapai scbesar 8.754 ton.
n tingkat kehilangan dan mmnpcrhniki mutu hasil perlu dilakukan

n secara baik seperti caran-saran di bawah int :

Berdasarkan kep
kemungkinan peluang cukup

Usaha mencka
penanganan panen dan pascd panc

Cumber Fwtumhw'mu

o dl.. Analivis « .
odi Jumbi

Aanti,
Proclukst Pucdi
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a. Pemanenan

Penentuan umur panen optimal. Penckanan susut panen perly ditsahay
penpeunaan varietas ungyul barg berprodukst tinzg, dengan sifat ikl mf;“ Pty
dan tidak mudah rebah Vanetss padi yang mudah rontek mtmberih:h "
kehilangan hasil yang lebih besar  Umur panen padi ditetapkan dcn:;!a '!qr?
E n . ]
optimalisasi yaity pada umnur 30-35 han setelah berbunga (H5M), Tanda.y, -?”
fida .

dapat dilihat pada malai adalah 95 persen dari malai kenampakannya "Uning 4 ray
L }H&l

e

air gabah antara 21-26 persen
Alat panen. Scjak dimulainya kegiatan penanaman padi varictas ungzul bany (1 -

g ’ _ . . . . i I K

maka orientasi cara panen padi mulai berubah dari ani-ani ke alat sabit Perraenn.
; s . ” i,

padi sebaiknya menggunakan sabit bergerigi merk "Tani", karena dapat mmjnﬁrt

e o

kapasitas panen schesar 8,6 persen dengan tingkat kehilangan hasil panen lebif 1.,
(2,3%) bila dibandingkan dengan penggunaan sabit biasa (5,1%). "

Cara panen. Ada tiga cara pemanenan padi yang menggunakan sabit bergerigi 5.
dengan cara potong atas, potong tengah dan potong tengah sampai atas. Sampai s __:,
schapian besar pemanen (74,1 %) dilakukan dengan cara potong bawah dengan ting
kehilangan paling rendah dibandingkan dengan cara potong tengah sampai atas,

h. Perontokan

Perontokan padi sebaiknya menggunakan alat perontok type pedal atau “poae
irecher” karena kedua alat tersebut menyebabkan kehilangan hasil paling rendzh &
dibandingkan dengan cara digebot atau iles. Perontokan padi seharusnya segen
dilakukan tanpa mengalami penundaan di sawah. Karena penundaan perontokan pad
di sawah akan memperbesar tingkat kehilangan hasil yang cukup besar.

¢. Penpangkutan

Bagi petani yang mempunyai kebiasaan mengangkut gabah atau padi tanpa 2
penpemas seyogianya merubah kebiasaan tersebut dengan menggunakan wadzh ¥
rapat misalnya karung plastik atau karung goni. Pengangkutan gabah deng
menppunakan karung menyebabkan kehilangan hasil sebesar 0.59 persen, pengguns®®
bakul susut sebesar 065 persen, wadah lain susut sebesar 1,17 persen, sedangkan 1377

wadah tingkat kehilangan mencapai 6,20 persen.

d. Pengeringan

okl
ran dan d‘m"mmh

Sehaiknya penjemuran gabah menggunakan alas  penjemu o
Pengeringaf

halaman yang dekat dengan rumah agar lebih mudah mengawasi.

134 Edise Khnsus o 2, 1995

Smindsy Sl s



Perpustakaan BPTP Jatim

dengan alat pengering pada suhu 55"C selama 5 i
1 i ; selima o jan . "
sebesar 2 jam dibandingkan pada sulw IH.,{‘J r:r‘l:i:llm: me

; $°C. Mu
mgmcnuhl mutu standar beras dengan rendemen 65,8 IIILI i
3.8 persen,

nghemat waktu pengering
¢ yang dihasilkan masih

e. penggilingan

Rendemen, mutu beras dan susut hasil di

! susut hasil dipengaruhi oleh ti

 lling v e aruhi oleh tingkat kematangan gab
dan_ ala;F:E[ﬁ-;kllgﬂn ﬂ:ﬁ d;%.unnl\.m. Untuk memperoleh rendemen beras gﬁinggyu::,
npﬂm“’_ ya padi di panen pada umuor optimum (30-35 HSB) d
penggnmgan menggunakan "rubber roll", e

{, Penyimpanan

Fen}'ul_uhan pasca panen Pf:rluk dilakukan pada petani dan hendaknya ditckankan
pada peratvaten bahan selama penyimpanan, baik tempat maupun penggunaan alat yang
bisa mencegah adanya serangan ks,

KONTRIBUSI, PRIORITAS DAN LANGKAH-LANGKAH OPERASIONAL
DALAM MENGGALI SUMBER PETUMBUHAN

si dan Prioritas Sumber Pertumbuhan

si padi telah diuraikan kendala-kendala
Seandainya alternatif-alternatif dapat
ambahan produksi baik

A. Kontribu
Dalam bab analisis pertumbuhan baru produk

termatif pemecahannya.

ber pertumbuhan akan memberikan {

terhadap Propinsi Jambi sendiri maupun total produksi nasional.

Hasil analisa dari besarnya kontribusi setiap sumber pertumbuhan produksi, (Tabel 16)
bervariasi pada setiap kabupaten dan didalam kabupaten juga ditemui perbedaan
Kontribusi terbesar perningkatan produksi

kontribusi setiap sumber pertumbuhan.
sil dan meningkatkan intensitas tanam.

adalah melalui penckanan senjang ha : :
Besamya penambahan produksi dengan usaha menckan senjang hasil dapat mencapai

113.539 ton gabah atau dengan kontribusi  sebesar 47.5% sedangkan sumber
pertumbuhan peningkatan intensitas tanam memberikan kontribusi sebesar 16,7% atau
schesar 39.809 ton. Total penamhalmn produksi padi dari lima sumber pertumbuhan
adalah sebesar 239,071 ton atau 54% dari produksi total Jambi tabun 1989

ber pr:rtumhuhnn dijadikan dasar dalam pemilihan
gkatan produksi padi di daerah Jambi dimasa yang

yang dijumpa dan al
dilaksanakan maka sum

Besarnya kontribusi setiap sum
urutan prioritas untuk program penin
akan datang,

Manti, et al.: Analisis Sumber Pertumbuhan
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Perpust Aahg! ég,ﬂg’gtfgsi tambahan produksi pertahun dari setiap sumber perty

A . . ® .
dimasimg-masing kabupaten, Propinsi Jambi. mh"hfmh
&y
Tambahan produksi per kabupaten (ton) T
Sumber Pertumbuhan = 7 v . I\ e _Ii : _'-._k“_ ;‘;l]a! Kica. :
sroduksi alang ung crinci odya  Sarko i tibyg; o
o Far Iebo Jnmrti Tanjsh ::Eﬁ' E;IF'
A. Perluasan arcal Tanam ‘\\
1. Peningkatan IP 2608 2567 . 271 10013 24594 39409
2 Pencetakan sawaly 167 E
fungsionalisas)
sawah terlantar 10510 8702 273 109 34n 1M ®3k2
B Peningkatan Produksi § 08 | 94 - 651 77 22646 31964 I;B |
¢ Stabilitas Hasil - 13 12646 328 2 365 - 16613 : :
D Menekan senjang Hasl 16 092 Y SKO - 1935 7480 78452 1131539 ”‘: 5
I Menekan Kehilangan ' I
Hasil = - - * B E.754 3.'5 s
—_—
Total . - . - - - 239073 1000
Penambahan terhadap produksi Prov. Jambi 1989, (54%)

Usaha menekan senjang hasil dan usaha meningkatkan intensitas tanam merupaka
prioritas utama dan kedua, sedangkan peringkat terakhir adalah usaha meneka
kehilangan hasil. Upaya yang akan dilakukan dalam usaha peningkatan produksi pad
adalah menerapkan paket teknologi secara optimal, terutama penggunaan pupuk yang
tepat jenis, tepat jumlah dan tepat waktu serta memperbesar keragaman genotype
varietas unggul. Keberhasilan ini juga sangat tergantung kepada kemampuan pelani
terutama dalam hal permodalan, olch karenanya keberadaan lembaga perkreditan,
ketersediaan sarana produksi sangat dipentingkan, disamping itu juga dituntut
mendapatkan paket teknologi spesifik serta peranan penyuluh yang tangguh.

B. Langkah-langkah Operasional Sumber Pertumbuhan
mbuhan, perly

Langkah yang diambil dalam operasional menggali sumber pertu
gkah-laﬂgk“h

didasarkan kepada potensi, kendala dan peluang yang ada. Rincian lan
tersebut disajikan pada Tabel 17.
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Matrik langkah-langkah operasional dalam menggali
" ]

17. oollanis ¢
rnl“" baru produksi padi di Propinsi Jambi, 1990

sumber pertumbuhan

abuhan produksi Masalahkendala
sﬂ"“’”ﬁj N (2)

Langkah-langkah operasional
(M

ml Tanam

ind Latkan IP 0 :::-:up;r:-.imhmi pengairen masih
o hesuburan tanah rendah
0 :hﬂ'::'m wlﬂm rendah, karena
ccuntungan homparati
Laret Ichi‘:h “ngﬂpu o
Varietas lokal lebih disenangi

I

o
< Fungs! ﬁ:: |zhan g %::\hdihﬂjrﬂ kesuburan tanah
. sement atasnya lenaga kerj
iﬂ diusshakan/ o Ke l_crsrdigan suﬂ'ng.n;a ;:é:luksi
pd““k-"" sawah o Sering terjadi penggenanpan sclama
ncelakan sawah, dan sulitnya pem-
uangan tunggul
o Kemampuan dan motivasi petani
swadaya rendah = —_—
peningkatan Hasil o Kemampuan petani rendah
2 (pengetahuan dan modal)
o Relcrhatasan sarana dan prasa-
rana produlsi
o s akckonomi (polipalen)
¢ Subilits Hasil o Waktu terjadi banjir sulit
diramaikan
o Adanya scrangan jasad pengganggu
ang berflukiuasi
0 i’cnmun variclas lokal dan
salu jenis varictas secasa lerus
menerus akan berakibat timbulaya
explosil hama
D Menckan Senjang Hasil o Paket icknologi belum dilaksana-
kan mcnt:m.rl semcstinya lerulama
mu an.
0 E:clcrg:man tenaga dan fasilias
o  Masih luasnya penanaman varictas
lokal
E Menekan Kehilangan PPencra teknologi masih rendah
s T = karcna Iﬂt‘ﬂh:m&n kemampuan
i ierhadap

dan pengalaman petan
icknologi pra dan pasca panch
Kctersedian alsinian masih rendah
o Masih uasnya penanaman varielas
lukal schingga sulit mener
alaU/mesin pasca panen

-N-N - -]

o

Penpembangan dan meningkat-
kan fungsionalisasi irigasi
Meningkatkan motivasi petani
menjadi petani padi
Memperluas penanaman varie-
Las ungpul

Hekayasa paket teknologi

Perbaikan irigasi dan drainase
Meningkatkan motivasi petani
Pengemhangan teknologi
spesipik lokasi

Penggunaan mekanisasi/
Alsintan

Mengaktifkan kelembagaan
formal

(KUD) untuk pengadaan sarana

o

produksi dan pemasaran
Penggunasn varictas ungiul dm
pencrapan teknologi tepal guna
mnﬂh&

eyt onis can Wokil
Memperkuat sistim monitoring
hama-penyakit dan peramalan

iklim

Penggunaan varictas uﬂtggﬂl
tahan wereng dan pergiliran
variclas
Mencari varictas unggul yang
joleran terhadap genangan uir
si
ferutama penggunaan variclas
unggul dan pemupukan yang

Perbaikan sistim panen dan
pasca pancn (meningkatkan
penggunasn sabit gerigi dan
tresher)
Meningkatkan pengadaan dan
distribusi alsintan untuk

n dan pascd sesuni
an kondisi setempal

de
Peningkatan penggunaan
vuriuiiskunsiﬂl yang tidak

/,’m"iﬂl’ﬂt_“’”’_'

I: Analisis Sumber Perlmbuh;r;
1

ti, et. @ ;
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Perpustak '
erpustakaan BPTP yaE @A ipULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKSANAAN

A. Kesimpulan

I. Berdasarkan tipologi lahan daerah Jambi ternyata bahwa jenis tang},
untuk tanaman padi sangat terbatas, Daerah kantong produksi adi ang Sesyy,
daerah pasang surut (Kabupaten Tanjung Jabung), daerah ini men, ferletay o
kurang sesuai untuk padi. Lahan ini perlu ditingkatkan Pmd“k“ﬁtasny N Tahgy

penggunaan teknologi tepat guna. A mely,

2. Disamping sumber daya fisik, sumber daya manusia atau tenaga keri, .
berperan penting dalam peningkatan produksi padi. Secara Iu..-.ranlitmil'u:naJﬂ ;
dibidang intensifikasi tanaman padi relatif kurang, karena banyaknya pe
berstatus "polivalen” terutama sebagai petani karet.

Eff k!lja
tani yang

3. Peranan kelembagaan formal dan non formal sangat penting dalam menypjs,
kelancaran usaha peningkatan produksi padi. Lembaga formal yang ada tu.en,.ljamJl
KUD, belum berperan sebagaimana yang diharapkan. Disamping itu, jumlah K1Jp
belum memadai, keadaan ini akan menghambat pelaksanaan KUT (Kredit Usahs
Tani).

4. Peningkatan intensitas tanam mempunyai peluang cukup besar terutama dilahan
irigasi. Untuk itu perlu meningkatkan fungsionalisasi irigasi yang ada.

5 Perluasan areal tanam mempunyai peluang yang cukup besar terutama uniuk
fungsionalisasi lahan yang sementara tidak diusahakan, serta masih luasnya lahan
kering untuk dijadikan sawah baru (70.000 ha). Banyaknya kendala, baik teknis
maupun non teknis (sosial-ekonomi) menycbabkan realisasi pencetakan sawah baru
sering tertunda.

6. Secara umum petani masih memberikan pupuk dalam takaran rendah, diantart
petani ada yang tidak melakukan pemupukan sama sekali. Faktor yané
menyebabkannya adalah kemampuan petani dalam permodalan, dan tidah
terjaminnya keberadaan sarana produksi. Penerapan teknologi akan merup 3
suatu sumber pertumbuhan produksi padi yang potensial.

7. Stabilitas hasil padi di Jambi dapat dikatakan cukup stabil. Hal ini dis¢ g
karena jarangnya serangan hama-penyakit yang explosif. Walaupun 5“‘“‘?}@;
atau setiap tahun terjadi banjir tetapi luasan yang rusak berat dan puso relatl g
Rendahnya tingkat serangan hama-penyakit mungkin disebabkan karena S¢%°°
besar penanaman padi sekali setahun. Namun demikian mast cunt
menyelamatkan hasil yang hilang akibat cekaman lingkungan ini Sﬂb“ga.'l schesV
pertumbuhan produksi. Pemantapan stabilitas hasil, akan diselamatkan hast
6,9% dari produksi total Jambi tahun 1989,

babka?
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B. Implikasi Kebijaksanaan

8.

a

LI |
.

Senjang hasil yang terjadi antara petani dengan hasil pengujis

samil cukup besar. Kendala dan alteratil memperkecil -.,C g p;"m lokasi yang,

y W E g " 1 sy a b lllln‘"!. I"'i- ini :

sama dengan u.-u!rhn peningkatan produksi yaitu: penerapan mk’““h :1 i hampir

Jengan mengoptimalkan pemakaian pupuk, memperluas pu“mm:’l;’":‘-f"“ guna

angeul. meningkatkan modal disampimg menmgkatkan: peranan lem! :' ”'{'”“'“:
A ga forma

KD dan pen uluh.
s hasil vang banyak terjadi adalaly selama proses panen dan perontoka
: an.

||.-|.-.I.1pi adalah mnsfh_ banyaknya pemakaian sabit biasa dan alat
Jika kedua proses ini dapat ditingkatkan, terutama nmnggalnkk:;n
kehilangan hasil dapat ditckan schesar 1,6% dari

Kchilangat
Kendala Yang di
erontok banting.

ppgunaan sabit gerigi maka
hasil total Jambi.
han produksi padi di Jambi dari semua sumber pertumbuhan
capai 239 ribu ton gabah per tahun. ata 54% dari total hasil Propins! Jambi
ahun 1989. Dengan privritas sebagai berikut : 1) menekan senjang hasil (47,5%),
A g intensitaspertanaman (16,7%), 3) peningkatan produktivitas
(13,4%). 4) pencetakan sawah haru atau fungsionalisasi sawah yang sementara
idak diusahakan (11.9%). stabilitas hasil (6.9%) dan 6) menekan senjang hasil

(3.6%).

Pulcnsi tamba

‘ntensitas tanam, perfu ditempuh melalui peningkakan fungsionalisasi
notivasi petani sebagai petani padi vang profesional dan
an (KUT) serta penyedian sarana produksi.

saha pencetakan sawah baru dan
ihan lokasi pencctakan
sosial-ekonomi
rena masih

Peningkatkan
irigasi, meningkatkan 1
menetapkan sis- tim perkridit
Upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam u
fungsionalisasi sawah terlantar adalah memantapkan pemil
sawah, schingga secara teknis tidak terjadi hambatan. Dari segi
perlu memotivasi petani untuk menjadi petani padi yang tangguh, ka
banyak petani yang tertarik pada usaha bertani komoditi karet.

Peningkatan produktivitas dan usaha menekan senjang hasil perlu adanya usaha
rekayasa teknologi, pengadaan sarana produksi, perkreditan yang terjamin.
Rekayasa tcknologi diperlukan untuk  spesipik lokasi. Usaha peningkatan
penyerapan teknologi  oleh petani perlu dilakukan melalui percontohan-
percontohan sehingga petani sccara langsung dapat melihat dan mudah untuk

mengadopsi, untuk itu peranan peneliti dan penyuluh sangat dibutuhkan.

Dalam usaha meningkatkan stabilitas hasil, perlu dilakukan monitoring serangan
I“’"‘_ﬂjpf-‘nyakil, schingga perkembangan hama dapat dideteksi sccard dini.
mmmp{ﬁi terhadap cekaman lingkungan bilogis terutama hama wereng coklat
perlu dilakukan melalui penggunaan varictas unggul tahan wereng dan mengatur

Analises Sumber Portumbulian

Manti, ¢ al:
Joambi 139
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pegiliran varietas, scdangkan untuk menghindari cekaman lingkungan B
Sik 5

banjir perlu pengaturan waktu tanam yang tepal.

5. Usaha menckan kehilangan hasil selama proscs panen dan perontokan
besar untuk dilakukan. Beberapa usaha adalah menggalakkan pengg,,
gerigi, dan memasyarakatkan alat perontok tresher, sehingga kchiiangan tn

selama kedua proses itu seminimal mungkin.

m

bcf]:h:luhi

Aan
hhﬂ

6. Operasionalisasi dilapangan perlu penyesuaian-penyesuaian fterhadap .
I)ak.

sanaan yang sedang berjalan, dan seyogianya diselaraskan dengan sk

atas lima sumber pertumbuhan baru produksi padi yang
bab-bab scbelumnya.

PUSTAKA

ala priogiy,

Sﬂdﬂh dihahaﬁ pads
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ANALISIS SUMBER PERTUMBUIIAN PRODUKS]
N DI PROPINSI BENGKULU PAD)

Agrsle I'.uhf'r”, Farddinus .'n.'rmm”. Mochar Daniel ':ﬂ
frmansyal Rusti™ dan Marzempi

ABSTRAK

Analisis sumber pertumbuhan produksi padi di Propinsi Dengkulu mencakup identif

potensi, kendala dan peluang agrockosistem potensial sumber pertumbuhan Produks; m:;1
zonasi wilayah dan penyusunan alternatif  dukungan teknologi  yang  dilakykan e I
menentukan priorotas pengembangan pertanaman padi. Penelitian dilaksanakan mela)y; i'r;:
referensi, deliniasi wilayah potensial dan pemahaman pedesaan dalam  wakny 1r,ir:g]{1
(PPWS/RRA) mulai bulan Juni sampai Agustus 1991, pada desa contoh dalam daerah ﬁ"ﬂka::
Rejang Lebong dan Benghulu Selatan. Hasil penelitian menyimpulkan, Propinsi Bengh,
dapat dibedakan atas lima wilayah (zona) kesesuain agrockologi yaitu tingkat P.2.2, p3 |, P33
P4 dan P.5.1. Luas lahan sawah 57.376 ha dengan intensitas pertanaman (IP) rata-rata |-35t
Melalui peningkatan IP setara IP Nasional (1,63) akan diperoleh peningkatan produksi pag;
36.120 ton, dan pencetakan sawah meningkatkan produksi 16.806 ton. Sumber pertumbyhay
melalui peningkatan produktivitas, stabilitas hasil, penekanan senjang hasil dan kehilangan hasi|
berturut-turut mampu meningkatkan produksi 37.637, 40.028 dan 7.040 ton/tahun. Jumlah
peningkatan produksi seluruh sumber pertumbuhan adalah 134.663 ton/tahun. Prioritas utamy
peningkatan produksi adalah melalui penekanan kehilangan hasil, diikuti penekanan senjang

hasil dan peningkatan produktivitas lahan.

PENDAHULUAN

Upaya pelestarian swasembada beras, perlu dilakukan melalui peningkatan muty
intensifikasi dan memperluas areal tanam serta penanganan senjang dan kehilangan
hasil. Dalam kaitan ini RAKERNAS Deptan 1991 merumuskan perlunya penenfuan

dan karakterisasi daerah-daerah baru bagi peningkatan produksi dan produktivitas padi
di Indonesia.

Peningkatan produksi padi nasional pada tahun-tahun terakhir ini menu
kecenderungan laju kenaikan yang melandai ("levelling of"). Bahkan dampak kemarat
panjang EL-Nino pada awal tahun anggaran 1991/1992 mampu menggoyahka!
swasembada pangan nasional. Untuk pengamanan penyediaan beras nasional, Indﬂﬂﬁ':
terpaksa mengimpor beras yang jumlahnya lebih dari 700 ribu fof: Untt

njukan

") Penelin Madya. *! Penelui Muda, dan ™ Ajun Peneliti Madya pada Balai Penelitian Tanaman
Pangan Sukarami.
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mempcnuhankun ‘lnju kenaikan produksi pad
Jengan laju permintaan beras diperlukan ap
eluang sumber pertumbuhan  produksi
daearah potensial.

15:1ll'llil_tﬂl yang sekurang-kurangnya sama
aya lebih lanjut. Upaya ity adalah mencari

vang  seper . )
Jacrah- & segera dapat  dikembangkan di

Diidentifikasikan ada lima sumber pertumbuhan |
ik pcn::nglkalan.pmduksi beras yaitu - (1) pe ikt
ningkatan ;p{tcnsuas tanam dan pencetakan s
! clalui p:{rbnlkﬂﬂ le{cnulugl produksi. (3) meningkatkan  stabilitas hasil dengan
mengurangi cekaman Iu1gkun.gan melalui peramalan lingkungan hiulti;;.li dilrl'n-iklilﬂ Y:;“-l
iebih akurat, (4) menckan senjang hasil dengan penerapan teknologi anjuran secara utuh
Jan mendorong proses alih teknologi dengan penyuluhan yang lebily intensif, dan (5)

menckan kehilangan hasil melalui penanganan panen d = : 3
(Adnyana, dkk. 1991). panen dan pasca panen yang tepat

5"_'3“31-" dan FF':“-'““{“““ pemanfaatan  masing-masing  sumber  pertumbuhan
mungkin berbeda ditiap-tiap wilayah. Karena ada dua sumberdaya utama yang
merupakan modal dasar dalam pengembangan pertanian vaitu @ (1) su;mbcrdaya lahan
dengan kondisi agrockosistemnya. dan (2) sumberdaya manusia. Di Pulau Jawa
perluasan arcal sudah sangat sulit dilakukan, schab persaingan penggunaan lahan sangat
ketat, bahkan lahan subur untuk tanaman padi terus menciut.  Oleh karena itu sangat
heralasan kalau pencarian sumber pertumbuhan baru produksi padi diarahkan ke luar
Jawa. Pendekatan wilayah bertitik wolak dari faktor-faktor penentu keberhasilan
pelestarian swasembada beras. yaitu kebijaksanaan pemerintah, faktor pendukung,
partisipasi masyarakat, dan hesiapan teknologi. Berdasarkan hal itu Propinsi Bengkulu
telah dipilih scbagai salah satu lokasi penclitian disamping sembilan Propinsi lainnya di
luar Jawa. Pendekatan vang ditempuh perlu memperhatikan karakteristik wilayah.
Rengkulu adalah Propinsi termuda kedua sesudah Timor-Timur dengan luas sawah
57426 ha (BPS. Bengkulu 1989). Propinsi ini dikategorikan sebagai wilayah
sertumbuhan baru 11. Potensi sumberdaya lahan yang telah dibuka dan direklamasi di
vilayah Il sudah cukup banyak (Adnyana, dkk. 1991).

Penelitian ini bertujuan untuk : (1). Mengidentifikasi potensi, kendala, dan peluang
yang potensial untuk dikembangkan menjadi

umber pertumbuhan produksi padi, (2). Zonasi atau penentuan wilayah-wilayah
srsebut untuk mempermudah penyusunan prioritas pengembangan pertanaman padi,
an (3). Menyusun alternatif-laternatif pemanfaatan dan dukungan tcknologi serta

Istem pendukung vang diperlukan untuk pengembangan wilayah tersebut.

yang dapat dimanfaatkan
rluasan arcal tanam melalui usaha
awah, (2) meningkatkan produktivitas

grockosistem di Propinsi Bengkulu

Taher ¢t al = Analisis Sumber Pertumbuhan
Produksi Pecdi di Bengkulu 143
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METODOLOGI

A, Waktue Pelaksanaan

Penelitian dilakukan melalu tiga tahap kegiatan yaitu © 1), Studj ro
- A 3 5 k K Cleren.
study), 2). Dehiniasi wilavah potensial dan 1), Pemahaman pedesaan j:'“ (s
_- [E , aan
singkat (PPWS RRA). Penclhinan dimulai pada bulan Juni sampai A gustys Ifr:;“ A

B. Penentuan okasi Contoh PPWS . 8

Penentuan lokasi unl-.|L1I‘I”u\'H d_il.-lkuk:m secara cermal, schingea diperales 1
vang benar-benar tipihal. Untuk setiap sumber pertumbuban baru unit terkec) it
kecamatan/desa. Prosedur penarikan contoh dilakukan bertahap, schagai dasyy "
adalah peta Kesesuaian agrockologi padi sawah. Wilayah yang ﬂ‘:ﬂﬂ-diplhh s ]_h
pada tingkat Kesesuaian P3 (agak sesuar) ke atas. Pada tahap kedua, wilayah :;.:;,_
kriteria lima sumber pertumbuhan baru.  Sebagai data dasar, digunakan data sek .r
susun waktu (time series) Propinsi, kabupaten dan seluruh kecamatan dj Proping
Bengkulu. o

Penentuan lokasi contoh mempertimbangkan unsur yang dapat mewakili areal oy
Pada tahap ketiga dari kecamatan terpilih dilakukan penentuan WKPP/desa conis
dengan prosedur yang sama. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan dan “existing” Jod
suatu lokasi terpilih dapat saja mewakili satu atau lebih kasus pertumbuhan baru. Secan
skematis kerangka penarikan lokasi contoh dapat dilihat pada Gambar | dan loax

terpilih untuk studi kasus PPWS seperti Tabel 1.

1

Peta kesesuaian agroekologi
padi sawah

Data sekunder Propinsi
Data sekunder kabupaten

Kecamatan/desa terpilih (tipikal)
(mewakili satu atau lebih sumber pertumbuhan)

PPWS

Kasus
(potensi, kendala dan peluang)

Gambar 1. Kerangka peoentuln lokasi contoh untuk PEWS
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Tahi-‘l (. Kabupaten, kecamatan dan desy ¢
s contoh untyk PPWS di pron:
1buhan o ——— Fopinsi Bengk,
umhcrpcrtuﬂ Kahupmun — 2kuly.
: eal i — Kecamatan | eee————
perluasan area ‘t.mam —"  Dea
", Peningkatan inten- R L —
' gitas tanam Lebong gy .
BS Li.:‘hun!}‘ 5(_.?::;:1“ 1 :.'.Ilung Bunut
b pencetakan sawah Manna Llang, Leak
. dari lahan kering BS e
. reklamasi rawa R L ﬁgh,mm Risik
L - . CL A lm uK'Edlli
s Ppeningkatan produk BS erw.Pal Vi ol
= nvitas RL Tﬂﬂna ;:]_Tkm baru
. peningkatan stabi- BS }: bong Utara Ta anménﬁunut
J L R L dnna R ST
oo e T
1. Menckan senjang RL prome SclatanTalang Leak
hasi - 2 Utura ;
*' o (poons Selin Tl (o8
5. Menekan kchilangan RL i Segimin
" hasil B }:ggggﬁ Utara Talang Bunut
S AR alang Leak
Manna SEgin"lfln

I

R L = Rejang Lebong
BS™ Hcﬂgkulu Si:lail’nn

ANALISIS SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI

A, Deliniasi Wilayah Kesesuaian Agrockologi Padi

buat berdasarkan beberapa komponen ckologi, seperti; tanah,
hatkan bahwa Propinsi Bengkulu dapat dibedakan
kologi untuk pengembangan tanaman pangan.
3.P4dan P51 (Tabel 2).

njukkan bahwa | 1% dari luas total

Deliniasi vang di
kemiringan dan luas tanam. memperli
atas 5 zona (wilavah) kesesuaian agroe
Zona kesesuaian tersebut adalah P.2.2, P.3.1.P.3

!_’cla kesesuaian agrockologi yang disusun menu
Propinsi Benghulu dapat dikategorikan scbagai zona yang sesuai untuk pengembangan

Bnaman padi. Semuanya berasal dari zona kesesuaian P.2.2 dan hampir tidak dijumpai
’ﬁ“"'-‘- kesesuaian P.| atau P.2.]. Dari luasan zona P22 itu, 61% berada di daerflh Tk 11
engkuly Utara, 28% di Bengkulu Selatan 8% Rejang Lcbong dan 3% di Kodya

BE"Eklllu_
al untuk

ang agak potensi
itu zona

Pada lahan-lahan
zona kesesuaian p.3.1

Lah; _ _ L
ahan-lahan yang dikategorikan kedalam wilayah ¥

Penge A
xivim-ba"ga“ padi di Propinsi Bengkulu luasnya 6%.
Uaian terdiri dari zona kesesuaian P.3.3 sebanyak 89% dan

et al.! Analisis Sumber Pfrrumbu.lxm
Bengkulu 145

Taher St
Produkst Padi di

Gl Fommir Lor a1
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Tabel 2. Perkiraan luas lahan menurut tingkat kesesuaian agroekolog:
pada masing-masing Kabupaten di Bengkulu ORI tang

- Man Paq;
Dacrah Tk 11 S __I_‘:-Efﬁlliliﬂn agrnfknlngi _-_:—\
P2.2 "1 i P4 » .
>9 G-8 f =6 : ;I] smﬂrah fiik) Tt:m
—
B. Utara 168.8/20 . 66.7/6 8.2/2 684.8/71 2110 —
B. Seclatan 78.1/13 11.3/2 231814 21.6/4 131.21m 29‘”5 5
Rejang Lebong 21.7/5 - - = 389.0/90 : '}‘.WS My,
Kodya Benghulu 6.8/47 - - 5.8/40 L9/ 4104
’ 143
Jumlah 305.4/15 11.3/1 90.5/4 35.612 1505.3/7 218 93 ;
) Beragam, 6-10 bulan —

*) Musim tanam (bulan)

sebanyak 11%. Dari seluruh lahan yang dikategorikan agak potensial ypyy
pengembangan padi 66 % diantaranya terdapat di Kabupaten Bengkulu Utara dan 34,
diantaranya terdapat di Bengkulu Selatan.

Lahan-lahan yang kurang atau tidak sesuai untuk pengembangan tanaman padi 4
Propinsi Bengkulu luasnya mencapai 80%. lahan- lahan ini tersebar di Kabupaten
Bengkulu Utara sebanyak 45%, 29% di Bengkulu Selatan dan 25% di kabupaten
Rejang Lebong. Zona kesesuaian untuk wilayah ini didominasi oleh zona kesesuaizn
P.5.1 dengan luas 98% dari luas total sclebihnya diwakili oleh zona kesesuaian P4
Kendala biofisik yang menonjol untuk lahan ini adalah faktor elevasi yang melebibi
900 m dari permukaan laut, serta kemiringan lahan diatas 15%. Selain il faT_t!ﬂr
kesuburan tanah merupakan kendala lain dalam pengembangan tanaman padi &

wilayah ini.

3. Potensi, Kendala dan Peluang
1. Perluasan Arecal Tanam

a. Peningkatan Intensitas Pertanaman (IP) ) (Tabe! 3}3:!.12.'1
. e

Luas lahan sawah mencapai 57.426 ha (data BPN hanya 56.175 b uairan
terdiri dari: a) irigasi teknis 12,511 ha, b) semi teknis 13.935 ha, L".! Pﬂ—.:ri Jup gall
20.258 ha. dan d) tadah hujan/rawa 10.722 ha. Luas sawah yang d'm';'j
setahun 42% dan sisanya ditanami satu kali setahun yang mencapil luas 3
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i I'I:Il L LT '

abt! 3.
ey BS ) -
Jens IH'_TE_.I.I-' ,”J L . (11] iy i m
.---'""TF- I."" / F" ”IIJ I"'hi i

s 1.4 inlab (1)
[ekn 139 1IN 1.1 | ¢
padt Ix L] RILL] 1297 1 A I
padt ¥ - ’ 129K ' hblidd
:-p.-l:ﬂl-’-‘“‘ ekms 41 o1 —_— 1.9 (9 » Y
prad 1: 2§76 1 h;":l 127 gy "o 1 21
pt 2y e A0ty 24 260}
mﬂcrhmf 1 ai o 115 0 7 1272
aadi 1% o o | 12% ; = - 1 A0
:1.1_]1 Iy 2.1 17 | !'HI : Ji2 Alrd

1 1.1 - Al
‘b.'ﬂrl-l' U . ' 1.4 1.0) .
pad 1N ? ﬁ_:: 2407 o0 1 151 e i 1%
padt 23 2 102 . 2 i
],_1,41thu:.|n - 1.0 1.0 1.0 |04 w r
padi 1A .32 825 2.240 e 10697 R
padidy ———— - 2 25 25
p_,j,xwmhtm 15672 10.230 5.958 1.630 33,940
pgy2xschun 6 653 R.453 K301 7 23 486 -
jumlah 22325 130 19083 146 14262 LSk 1706 104 57426 35
wmber 2) Brs. 1989
h) Distan Tk Benpkulu. 4,
11§ = Bengkulu Selatan 13l = Bengkulu Ulare
K13 = Kodva Benghulu

Q1. = Rejang Lebong
tkan arcal panen masih terbuka di Propinsi Bengkulu,
(Tabel 3). Bila [P padi sawah
63 atau menjadi 2,00, maka
1a per tahun.

Peluang untuk meningka
karena intensitas pertanaman (1P) baru mencapai 1,33

mampu ditingkatkan menjadi sama dengan IP nasional |
akan terjadi penambahan luas tanam sckitar 12,267 ha sampai 33.496 |
(sama dengan IP nasional) akan menimbulkan produksi padi di

bah scbesar 36.120 ton (Tabel 4). Kalau tercapai IP sama
i akan mencapai 95,982 ton.

Berdasarkan potensi sumberdaya air, perluasan areal t
karena air cukup tersedia. [al ini didukung oleh sumbe
besar, yaita mencapai 78.9 persen total luas wilayah
persentase luas hutan tersebut beragam & abupaten (Tabel 5).
katan ini, juga tercermin masih
h irigasi. S geknis dan semi teknis yang

Pencapaian 1P 1,63
Propinsi Bengkulu bertam

dengan 2,0 maka tambahan produks
anam sangal memungkinkan

rdaya hutannya yang cukup
dari Bengkulu, meskipun
ntar K

indeks tanam

Berdasarkan peluang  pening
awah irigasi

rendahinya indeks tanam pada sawa

di . .
tanami | kali sctahun mencapai 7.352 ha.

umber Pertumbuhan

Taher ¢tul: Analisis -
Procukst Podi di Bengkulu !
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Wilayah Potensial Peningkatan P dan tambahan Luas areq)
# Ia'l:’
]

T

Tabel 4.
sawah di Propinsi Benpkulu (ha).
[Daerah 1P vang aki o dicapal Tl Vem I.
Tk. JI‘j : 1-"IL s Iali.’lvl':llil Venungkatan proy, Py
1.63 200 ivha)y [ LB A

Rejang Lebong  3169.3 10210 3,084 w14 P2

Bengkulu Utara 687.1 § 9 2,263 £54% H ey

Bengkulu Sclatan 741 1.8 15672 2930 21717 o

Kodya Bengkulu  998.8 1630 1OTH WM ¥y

Jumlah 12 267 33 496 3.21 1r.rz.r;__._ | , |
. )

Rata-rata produksi ( 1989) 3,21 Vha. —

Tabel 5. Luas sawah, hutan dan proporsi hutan di wilayah Bengkulu

Daerah Tk Il Sawah Luas wilayah Hutan

— (ha) (ha) wilayah| )

Bengkulu Utara 11.700 058.500 113

Bengkulu Selatan 27.500 594.900 86.4

Rejang Lebong 15.200 411.000 75.6

Kodya Bengkulu 1.775 14.500 30.2

Sumber : Kanwil BPN Bengkuly, 1990,

ilayah ybs.

*)Luas hutan: [Luas wi

atan produksi pada daerzh Tk I
gantung pada poten
n saluran (umpam
), peningkais®

peluang peningk
ntuk menentukan prioritas. Ber

berdaya air, dengan perbaika
i PU dan seterusnya

kan sulit dicapai.

Bila diperhatikan (Tabel 3),
ternyata berbeda, schingga sulit u
yang 2ada dan ketersediaan sum
peningkatan irigasi sederhana non pU menjadi irigas
[P untuk tiap dacrah Tk. 11 di Propinsi Bengkulu tidak a

Meskipun demikian upaya perluasan areal tanam melalui  peningkat2® 1P
menghadapi beberapa kendala yang masih sukar diatasi, baik aspek teknis maup

aspek sosial ckonomis. JumJah sawah yang mampu diairi pada musim kemarat bcrhji-‘:
antara 30-50% dari luas sawah terairi di musim hujan. Hal ini terutama djscbgbkan ﬂ;’
berbagai kendala, yaitu: 1) Kerusakan jaringan irigasi, 2) pengurangan debit a1f “ML,‘
pada wilayah-wilayah yang perambahan hutannya kurang, terkendali, dan 3) kest o9

A AR . ar
dalam perluasan jaringan iripasl. karena lokas pcrmw;lhan yang terpen®

bergelombang.
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Diﬁﬂmpi“g itu, hambatan masalah sos;
1 SO7 at dengan at‘:ian}ra masalah, seperti:
etan tida_k terbiasa bt:rt_a:mm 2 Kali setahyn, Pet
Jahan kering/kebun. Tujuan wama budidays
kﬂnsumsi pangan keluarga, sedangkan pendapata
berkebun ]igp:, jahe, kelapa, dan sebagian durian, D P
rutama di Kecamatan Lebong Utara dap | ol '

9 pndi-ik-'!"- k’arcn:‘l: a) '_'Quick vielding",
teknaloginya lebih dl?umsm petani.  Analisis
menunjukkan bahwa tingkat pendap

M mempunyaj (a1

an sawah
awah adalal s

intuk  pemenuhan
l:unlh;:ll:nn diperoleh  dari
Uaerah k11 Rejang 1

ong Selatan, petani ft.-l':ih F:nc::::i
b) curahan tenaga rendah, dan ¢)
, usahatani padi- ikan (Tabel 6)
AMan antara pola padi-ikan tidak jauh lebih

Analisis usahatani pola padi sawah - ikan d; Kabupaten Rejang Lebong MT

Tabel & 959/90.
..-—'-"-____ v N
E¥iaymal Ikan 1 ki 11 Tkan 111
jicm Kuantitas Nilai Kunntitas  Nilai khusntitas ~ Nilai Kuantitas  Nilai
(satuan) (Rp Gty (saluany  (RpOOU)  (satwan) (RpOD0Y  (satuan) (Rp 000)
W{Lm 400 Lot 150 378 130 325 100 250
3 Masukan
o libit (ke 52 13 a0 140 A0 140 40 140
o Pupok Urca (hg) 125 27.5 - . = g s =
IS 0D - - T = 3
KU1 (he) A0 13 . ~ - . - -
o Mipein (kg) 0.5 30 8 3 i ) ‘
o Puradan (kg) 4 8 = :
o Tenaga kerja (1HHOK) . .
. 24 W 30 B 30 B o
- Pengolahan tanah 12 ) i i
- Tanam 42 63 . ) i =
. 16 2 4 . h
- Menyiang | K ) ) i r N
- Menyiang 11 H 16 . ) ) _
- Pemberantasan 1P 4 8 i ) | 2 | 2
- Pancn 40 135 | . 7 172
I
Jumiah masukan 339.5 o 153 78
',' Fr.'l'lliapau,n hj_"'“h ﬁl‘lu,s I
(- 430 -
q

L]

Penda 5 BRSPS o i
patanha/tahun 1040.2

! Kerja borongan

andingan pendapatan/ha/tahun
gl. I’Iclr-lu pa%i - padi = Rp. l.31l.ﬂgg
2. Pola padi - tkan = Rp. 1.090.5

) ber Pertumbuhan
of gl Analisis Sum 2
ranet LP:Jdnh"i Padi di Benghulu |
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b

lad

rendah dari pola padi-padi. Dalam prakteknya, petant dapat panen ik, 5
dalam waktu + 6 bulan sebelum padi ditanam disnwah. ila prmluklivit:whh- : kal
ikan dapat ditingkatkan, maka pola padi-ikan ini akan  lebih mengi :lrluia
dibanding pola padi- padi. NN,
Resiko hegagalan panen sangat besar pada pertanaman 2 kali serahy, yl
terutama disebabkan tanam serempak sukar dilaksanakan pada musiy ki.;rim: o
kondisi persawahan di Bengkuku yang sangal terpencar. Kepagalan Sanen “‘r:.m
tidak scrempaknya tanam di musim kering merupakan kendala utamg ;14: g
peningkatan 1P di Benghulu, ™
Peluang pendapatan dari kegiatan "off farm™  cukup besar. Permasalahan o
adalah kebiasaan petani untuk mencari sumber-sumber pendapatan tambahan
lebih cepat menghasilkan uang. Kasus Rejang L.ebong menunjukkan bahwa bekerjy
di tambang emas, mengarit Kayu, dan lain-lain lebih disukai petani sebagian my,

pencarian tambahan.

b. Pencetakan Sawah

Selama Pelita 111 dan IV, luas sawah yang selesai dicetak mencapai 10.077 by

Realisasi pencetakan sawah berkisar antara 30-50 persen dari yang ditargetkan dengan
lyasan rata-rata yang mampu dibuka +1.000 ha/tahun. Potensi pencetakan sawah yang
saluran tersiernya sudah berfungsi berjumlah 32.834 (Tabel 7). Secara keseluruhan

potensi daerah irigasi pada pelita V mencapai 41.224 ha.

Tabel 7. Potensi pencetakan sawah pada daerah irigasi di Propinsi Bengkulu selama

Pelita V.
No. Daerah Tk I/klastlikasi Potensi pencelakan sawah
iripasi (ha)
¢ Bengkulu Utara 19.146
- Ingasi teknis 15.389
- 172 teknis 1.757
® Hengkulu Selatan 9.780
- Irigasi tekms 440
- 172 weknmis 5.151
o [tejung Lebong 1906
= Inpast wkns 2 Yidh
- 2 wekms QI

Jumlash 1280 ——

Sumber: Sub. Din Peral Distan Propins: Bengkulu, 1990,
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pal-hd
B

faa

[

:T'“Tz’-ka“l“ produksi yang diinginkan (Tabel 8
argethan seperti (Tabel 7). maka potensi

_ Teknologi pengelola

ambatan ditemuka
mdalam pencetakan sawah barn, yang melipnti

gerbagai ham
| sebagal berikut:
vd pgncem}.an sawah kurang realistik, Paket bantoan pence
B P e ) Uk i e (RS0 00 2) o s
550.000 ha), 3) alang-alang dan hL‘|I:I!'iIll' (Rp. 400.000Ma), dan 4) im;-'m ' {l:" i:l:‘m“ By
palam prakteRnya dana yang diperlukan untuk pencetakan 'i':'w!:‘l .|t*.‘!-m1|']'f|:-n},
rkisar antara  Rp.750.000-4.000.000/ha lergantung k{;llllli::i: h:ui:-l::}:{;'?::li In:';lr:
5 ! retast  da

kcmiring:!l"l lahan. .

air kurang. jaringan utama rusak, serta jaringan tersier be ’ .
ini disebabkan oleh beberapa h':1|. antara lain: IJ] Lﬂlﬂ::l::::::;ii:):;?:'i‘||:’:;:{"?;ﬁ:u Iki:'l
antard pfmhaltgmlﬂn fasilitas irigasi dengan pencetakan sawah t:uku. ;"I.IH' {'? l:;
izhun)- 3) perbedaan persepsi antar instansi terkait. Aparat PU l'I'lﬁI"I]_.{'l[;IIItH rd m::.m:i
rdﬂﬂﬂﬂfﬂﬁ kfb“_l“hﬂn air sawah yang sudah mapan, yaitu 1,66 hl":hl:tikih.:l
k te_l»zms pertanian, secbenamya kebutuhan air sawah huknml‘hnm lur'ichul.
ily dari 5 kali sawah yang sudah mapan, dan 4) porositas tanah. ‘

pebit

irigasi be
Dari aspe
mencapai leb
Fisiografi }fang_bﬂrﬂl_daﬂ sangat berpencar. Topografi Bengkulu agak bergelombang
sampai berbukit. Wilayah yang mempunyai kemiringan 15 persen mencapai 62

rsen dari total wilayah. Kondisi ini sangat menyulitkan dalam pembuatan fasilitas
asi, serta biaya pencetakan menjadi lebih mahal.

sosial-ekonomis. Penduduk asli Bengkulu adalah peladang atau pekebun,
yang umumnya belum mengenal budidaya padi sawah. Beberapa suku yang terdapat
di daerah Bengkulu, masing-masing mempunyai bahasa khusus sendiri-sendiri.
Kebanyakan mereka tidak mengerti bahasa Indonesia dengan baik. Hal ini
menyebabkan permasalahan dalam komunikasi dan alih teknologi (Majan, 1990).

an sawah bukaan baru kurang dikuasai. Permasalahan ini makin
berat pada lahan-lahan marjinal seperti PMK dan Organosol. Sebagai gambaran, 90
persen petani trans RK Liku Il desa Rimbo Kedui Seluma yang ditempatkan sejak
whun 1976, merupakan petani penggarap di desa lain. Alasannya lahan usaha | yang
mereka miliki adalah rawa gambut yang tidak mereka ketahui pengelolaannya.
Sawah bukaan baru umumnya herasosiasi dengan rendahnya produktivitas yang
menghendaki teknik budidaya spesifik, baik dalam pemilihan varictas maupui

pengelolaan kesuburan lahan. Observasi di lapang menunjukkan bahwa petani tidak
» terhadap kondisi lahan sawah bukaan

pernah menggunakan varietas yang lengeang
baru, serta teknik percepatan ameliorasi lahan yang tepat.
Pencetakan sawah baru di Propinsi Bengkulu diperkira
), Bila luas penceld
peningkatan produksi mencap

irg
Kendala

kan dapat mencapai
kan sclama Pelita v
ai 16.806 ton

per tahyn.

Taher et al. Analivis Sumber Pertumbuhan
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Perpustakaan BPTP Jatim

Tabel 8. Potensi pencetakan sawah dan peningkatan produksi dj Propins; Be
n

- Bkuly,
Potensi Rataan hasil
Daerah Tk. 11 pencetakan (ha) Poteng;
sawah/th p“"'“Fkalan
(ha) Produks;
B (ton)
Rejang Lebong 781.2 3,084 20¢
Bengkulu Utara 38203 2,263 Hﬁfij
Bengkulu Selatan 1956, 1 2,930 5.”"’
Kodva Bengkulu - 3.078 3
- n ______-_-_---__-"‘—---_q
Propinsi Bengkulu 16.806
—

Pemanfaatan potensi pencetakan sawah dan antisipasi terhadap kendala-
teknis dan sosial-ekonomis, perlu dilakukan beberapa kebijakan yaitu :

I. Penyiapan petani schamparan agar mampu melaksanakan lanam serentak pads

musim kemarau. Hal ini perly didukung aparat teknis, dan kondisi-kondisi lainnya
vang kondusif,

kendala

[ o)

Perlunya percontohan-percontohan berskala luas.

3. Memberi prioritas besar pada wilayah-wilayah yang usahataninya relatif kurang
polyvalent (lebih homogen), dan peluang off farmnya relatif kecil.

4. Perbaikan fasilitas irigasi dan mendorong terbentuknya kelompok petani pemakai
air.

5. Mengupayakan bantuan biaya pencetakan sawah lebih realistis dan pelaksanaannya
lebih efisien. Majan (1990) mengemukakan beberapa cara antisipasi masalah
tersebut, yaitu:

a. Kegiatan konstruksi (land clearing dan land levelling) dilaksanakan oleh
kontraktor. Agar pengawasan teknis dan administratif lebih mudah. pelaksanaan
dapat lebih cepat bila kontraktor lebih berpengalaman, dan sanksi hukum perlu
dilakukan sesuai hukum yang berlaku.

b. Pelaksanaan konstruksi oleh kelompok tani berkisar antara 20-30 hafkelmn;:jv!\;
Keuntungannya, biaya konstruksi lebih rendah dibandingkan kontraktor, ;:II
petanipun dimotivasi untuk melaksanakan mutu pekerjaan lebih baik, Karen
sawahnya menjadi milik petani sendiri. | ”

¢. Merubah urutan-urutan kegiatan pekerjaan. Menurut perhitungan hlkf!.l;::-lilng'

pekerjaan dirubah dari land clearing-land levelling menjadi land ¢k
pembuatan galengan, maka biaya akan lebih rendah.
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: pgningkﬂ‘“" Produktivitas

ktivitas usahatani m
produ e erupakan resultante dari masal
atkan aspek bio isik lingkungan, sosialekonomi, g asalah agro-ckosistem yang
. ¥

, e S v dan
Lfnd?ia m]as.lng‘mas:ng aspek tersebut bervariasj d'tr:ktnr esiviome., Potans
: f_rg-ckﬂﬂﬂﬂm ainnya. an satu agro-ckosistem ke

mell
Gecara umum, rata-rata produksi padi : .

gelama 10 tahun tﬂrf‘l",hir ini, hasil Ee:jl:i:::vzi:;rlnp;ug;sli [:;“Eklllu N f

Fniﬁgkﬂlﬂn prndulftl\'ltas. yang dikaitkan dengan F;cm;m uﬂ- l!erdasalrk?n laju

pcndUd“k- I-:ﬂrfsumﬂ beras/kapita/th, maka ada kecendrungan kl;n::lr? lPﬂ:-'dukm. jumlah

auncul, apabila rembgsan-tcmbnsan pengembangan  intensifik ISt minus beras ;!kan

qampu dilaksanakan di Bengkulu (Tabel 9), asi padi sawah tidak

Bil.a kebutuhan konsumsi b:e:rasfkapitaﬂahun adalah 140 kg, dan rendemen padi
m,nja:di beras 60 persen, maka dl[}:lzrkiraknn tahun 1992 Propinsi Bengkulu sudah harus
mengimpor beras dari daerah lain. Perkiraan konsumsi 140 kg beras/kapita/tahun

Laju pertumbuhan penduduk dan hubungannya dengan laju pertumbuhan

bel 9.
H produksi dan kebutuhan konsumsi beras Propinsi Bengkulu 1981 - 1990.
T, A ke TR e e e
Giwa) (%) beras (1on) (ton) (%) minus
(1on) {ttahun)
1981 795.356 111.348.8 168.601 101.160.6 - 10.188,2
1982 BS4.214 7.40 119.589.9 214.519 1287114 2723 9.121,5
1983 909.983 6,53 127.397.6 250.553 150331.8 1680 229339
1984 943.278 3,66 132.058.9 247.038 148.2228 -1.40 16.164.2
1985 956.037 1,35 133.845.2 240.863 1445178 -2.50 106726
1986 1.003.250 494 140.455,0 262.192 157.315.2 8.85 10.672,6
187 1.003.614 0.03 140.506.0 248457 1490742 524 168602
1988  1.071.988 6.81 150.078,3 268.609 161.1654  B11 8.568,2
189 1.106.631 3,23 154.928.3 270256 1621536 061 110871
190 1.136.208 2,67 159.069,1 29301 1615806 037 25113
b 3,64 70277 2440089 1464233 33
Sumber: Diolah dari Distan Propinsi Bengkulu, 1990.
Bengkulu Dalam Angka, 1989.
Taher et al.: Analisis Sumber Pertumbultan
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Parpustakaah BFPTP Jatim

sebenarya masih tinggi bila dibandingkan dengan kebutuhan rata- ryy nasio
tahun 1978 hanya 125 kg. hal

Akan tetapi bila diingat laju pertumbuhan konsumsi beras per kapita,
persen per tahun, maka konsumsi perkapita/ tahun mencapai 162 kg, Gejafa i,
jelas terlihat bila digambarkan secara grafik (Gambar 2).

A-Taly )
1 Sem Hkln

Ribuan
170
160 ﬁ?-—
. 1A
150 : AV
£ = = /,é %*':
............... Em il 17 178781707
w - m HPHR AL
/////%5:"‘ A4 (O
120 /E W \ZEZal7
2612127 17817817817
Ve f’ j ,4 %* /// %5
Bl7s Zel7m7sl78%
A f.-,":q' ‘/ &, /] il

00" 081 1982 1983 1984 1985 1986 1987 1988 1989 1990

7/ Laju pengadaan beras [ |Laju kebutuhan kunsum]

Gambar 2. Laju pertumbuhan pengadaan beras dan hubungan dengan
laju kebutuhan konsumsi,

: 12

Bertitik tolak pada angka rata-rata peningkatan konsumsi l::crﬂesfkﬂl""""fr lf“:i“[g;n

persen), dengan laju pertumbuhan penduduk (3,64 persen), maka keadaan e :I|i':i|?~"-‘i
beras akan makin cepat terjadi di Bengkulu. Masalah ini perlu segerd i

; . ) i “!"ﬂlﬂﬂ
melalui peningkatan produksi beras yang diimplementasikan melalui pemd
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f

. cymber pertumb
oS = ifarach uhan baru produksi pad s
. vang ada di arapkan dapat merubah estimasi ';Eﬂr;m maksimal, Pem
stimasi keada ;

ens!

ﬁ;mhgrlka
uas sawah 56.175 i

penganl I ha ditambah dengan lahan kerin

i E yang {_!np-“ dits 2

: anami

i 4020 28.148 ha pada tahun 1989, Propinsi Be
P Berarti rata-rat produksi (padi sawah + padi ;gkm"bmmgh"“i"‘“" 270.256 ton
& peluang untuk peningkatan masih terbuka Icbar, &?ﬁ: :r" mencapai 3,24 ton per
insi Beﬂgsfulu. Daerah Tk Il Bengkulu Selatan mem I:::pn_t daerah Tingkat 11 di

n jumlah penduduk 295.360 jiwa, memilik 52‘”“{’3;51[:';% ;ﬂ{-‘;gﬁhsangat

. a, dan

«<gr. dengd .
saerah ini terluas dari tiga dacrah lainnya (Tabel 10)
abel 10. Luas daerah. luas sawah, jumlah
' Bengkulu menurut Daerah TI-:'!II tahun {11329 kepadatan penduduk Propinsi

anfaatan

arapan bagi pere ' ; jadi
o harap gi perekonomian dan pertumbuhan ;l;.{:‘ r;w!umh lebih baik dan
rah, '

___,..-—-"'_'—--—-_
paersh T 11 ]’U:::fnalimh l.uas sawah Penduduk Kepadats |'¢{niTikun
(ha) (jiwa) lﬁ“m:“;i_f} i‘ ':El;::: )
ulabons 470 S 359.031 ¥7.36 0.042
gepghulu Lilara 9.585.24 [1.700 13847 i ujuj;
Aengkulu Selatan 5.949.14 27.500 295 360 40,60 0,093
Lodya Rengkulu 144.52 1.775 138,303 — bora
Prop. Benghuly 56.175 1106631 0,051

Sumber: Diolah dart Benukulu dalam Angka. 1988,
Distan, 1990. :

berada di dacrah Bengkulu Selatan. Luas
alah 0.051 ha. Dengan intensitas
ha, satu orang penduduk
rarti produksi padi
hanya sekitar

wa) lerluas
ropinsi Bengkulu ad
yduksi 3.21 ton per
I ton padi per tahun. Be

butuhan daerah sendir
yun. Dengan kata lain satu

k 1,73 orang setiap

Luas pemilikan sawah (haji
reruntukan sawah per jiwa untuk P
tanam per tahun 1.35 dan rata-rata pre
Bengkulu Selatan dapat menghasilkan 0.22
sawah Bengkulu Sclatan mencapai 119.030 ton. Ke
688199 ton. schingga mencapal surplus 50.211 ton per tal

orang di Bengkulu Selatan dapal menycdiakan pangan untu

lahunnya. Angka ini belum masuk potensi padi gOEC yang tersedia ebih kurang seluas
wa penduduknya hanya dapat memproduks!

8426 ha. D

6 ha. Daerah Bengkulu Utara setiap Ji |

:’;’{Ii'ti{.lﬁt} ton/tahun, berarti minus 0.073 ton j wahun, sedangkan Dmfrat! Tk

0,0 rja"g Lebong dapat menghasilhan padi 0.182 1on per jiwa per {ahun, berarti minus
on per jiwa per tahun (Tabel | 1).

* Furmmbuﬁmn
her ¢! al.: Analisis Sumber
¥ li i Heng&ufu

produksit Paé



Perpustakaan BPTP Jatim

Tabel 11. Hubungan jumlah penduduk, luas sawah. produksi da

n k
padi Propinsi Bengkulu menurut Daerah Tk. 1. butuhan kon

Simg;

Penduduk Penpua-  Kemampuan produksi kebutuhan kuniummd\\\
Dacrah Tk 11 s — . — N Supiys

(jiwa) (ha/jiwa) (ton/jiwa) daerah (ton ) (tonfjiwa) daerah (1on) (Vjiwa) - ““-h-.fi

I Utaa 113 847 0,037 0,160 50715 0233 7312 N
I} Sclatan 95 360 0.093 0,401 19030 0233 64818 o 2
R Lebpong /9031 0042 082 65344 0.233 83 654 0.95] |
K Nenpkuly 138303 nog 0,056 1.750 0231 12248 0,177 'lfam
. P

Prop. Bengkulu 1.106.63] 0.051 0221 244565 0.233 257485 -U.fm

Sumber: Diolah dari Benghulu Dalam Angka. 1988,
ket : Rata-rota produksi 3.21 vha
Intcnsitas tanam padi sawah 1.35 tiahun,
* ) belum termasuk produksi padi gogo.
**) kebutuhan konsumsi beras Benghulu perkapita/tahun 140 kg

Kalau produksi padi gogo diperkirakan mencapai 1,5 ton per hektar, maka dengan
luas 28.148 ha dapat diperoleh produksi 42.222 ton, sehingga angka minus 12.920 per

tahun.

Rendahnya produktivitas padi sawah di Bengkulu discbabkan olch beberapa hal,
yaitu : (a) penggunaan saprotan masih rendah, (b) masalah hama-penyakit, (c) sebagian
lahan merupakan sawah bukaan baru. (d) irigasi belum sempurna, () Kkurang
berfungsinya sarana penyediaan saprotan. (f) kurang berfungsinya lembaga- I:mbaga_
non formal, (g) kurangnya percontohan yang efektif. dan (h) dampak tak langsung dani

usahatani polyvalent.

a. Penggunaan Saprotan

masih rendah, yaitu : 55, 51, dan 25
(Distan, 1990). Dalam penggunaaf
ah biasanya digunakan unfk
gunaan pupuk di Bengkulu
(2) antara 27-78 ke

Rata-rata penggunaan pupuk pada padi sawah
kg/ha, masing-masing untuk Urea. TSP, dan KCI .
pupuk, 85 persen pupuk yang disalurkan kesuatu wilay
padi sawah. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka peng
(kecuali Kodya Bengkulu) berkisar : (1) Antara 32-85 kg Urea/ha,
TSP/ha.dan (3) Antara 8-50 kg KCl/ha (Tabel 12). i

Hasil wawancara dengan petani, menunjukkan bahwa sehaglar; Pfj[ia;:mhkﬂ“
memupuk sama sekali. Rendahnya penggunaan pupuk di Bengk;_ ‘U{J} besamy?
beberapa hal, antara lain : (1) modal petani rendah, (2) lun:ggak?n F‘&re ILdi " sbop!
proporsi petani penggarap dan Kurang idealnva :sistem bagi hasil {L?S:LH ouptk oleh
Rejang Lebong). Sebagian daerah survai menun!ukkan ha!w-'f! Pfﬂgbl; dacrah. seper®
petani sangatl lergantung kepada adanya kredit kecuali dibeberap il

: = ; spakan ®
Segimin, Bengkulu Sclatan. Masalah utama adalah masih besarnya NEE
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Yineh svaluran saprot; -
o I:' hjﬂLlI“ pend SAprotan unty i
L»ﬂ"'l AT 1990 di Benghulu b intensitikas . palawija dan
« L] F"‘*-”f’."lh_
> il Ulrea
: Isp
paeral TH e KCl
e — % (k2 hay

F&anu Lebong 3 27

" Lylu Utara 32 5
pomshut , 4 ,
penghuly Sclatan Oe 8 j
e 122 e
qmber I"lnn.ullcngkulu. 1990, ' -
syl

voma beberapa tahun terakhir. i Rejang Le
it Lan oleh sistem bagi hasil yang :'IJ |..,l." L.ebong masalah penunggakan kredi
v : L M2 alk [1h s M1 % L
Jischabhan ¢ i St A I AR L ideal antara penggarap dan pemilik, yaitu
-, Dalam atan int biava pembelian pupuk menjadi tanggung jawab petan

e
nelunasi kredit.

b, Masalah Hama dan Penyakit

Kurangnya pengendalian
penggunaan pestisida di Bengk
masing-masing Daerah T

awah, maka rata-rata penggunaan

k 11 (kecuali Kodya Beng
inscktisida dan ro

penyakit.
hampir se
hama-penyakit ini juga
ulu. Bila diasumsi

0.09-0,18 kg/liter/ha dan 0.01-0,05 kg/ha (Tabel 13).

aggarap. Keuntungan vang lebih rendah diterima penggarap membuat mereka engzan

Rendahnya rata-rata produksi padi di Bengkulu, terutama disebabkan masih

ingginya kehilangan hasil akibat serangan hama-
walang sangit, penggerek batang, dan hama putih

Hama tikus, wereng coklat,
lalu merusak setiap tahun.

tercermin dari rendahnya

kan semua pestisida yang beredar di
kulu) digunakan untuk tanaman padi

dentisida hanya mencapai

Tabel 13. Rincian penggunaan pestisida untuk padi, palawija, dan sayuran, MT 1990
di Bengkulu.

Dacrah Tk 11 Insc_kti_sida ) | R_pdeuustdq |

——— kg (1) kg (1)/ha (kg) (kg'ha)

jclang Lebo 0.01

YL 2 0.18 11

i":"g'“'ulu Utaca ?H“E 0.15 1.467 "'}ﬁ
sngkulu Selatan 1417 0.09 469 143

h.___}_rﬂifllgkulu 17.773 7.80 7.861 b

Su . [y
mber : Diolah dari data Distan, 1991

Taher ¢l al
Prod

Analisis Sumber 1 ’frnmrhuhc;r;
!
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Pﬂvpustakaan BFPTP Jatim

Kerusakan akibat hama, terutama tikus umumnya lebih berat pada pertgy,
musim kemarau. Hal ini terutama discbabkan hanya sebagian petani yang mﬂnaman
padi di musim kemarau, dan lahan sawah yang diberakan, menjadi kan!nng.kan:ﬂ
dacrah perkembangan tikus. !

¢. Kurang berfungsinya KUD dan Lembaga Non formal

Di tingkat pedesaan, KUD merupakan lembaga ekonomi formal utama yang
berfungsi dalam penyediaan kebutuhan petani akan saprotan. Di Propinsi Bengky,
terdapat 43 KUD, yang tersebar di empat kabupaten/kodya (Tabel 14), Disamping
KUD. juga terdapat Kios-kios saprotan, yang jumlahnya sangat besar di Kabupaten
Rejang Lebong. Di Kabupaten ini jumlah Kios lebih dari 2 kali lipat jumlah KUD.

Tabel 14. Jumlah dan penyebaran sarana penunjang intensitas pertanian di Bengkuly,

Dacarah Tk. I BRI KUD Kios
Rejang Lebong 10 33 122
Bengkulu Utara 5 75 49
Bengkulu Selatan 10 60 52
Kodya Bengkulu 2 3 7

Sumber @ Bimas Bengkulu, 1990

Informasi yang ditemukan menunjukkan bahwa petani Kurang memanfaatkan jasa
KUD dalam penyediaan saprotan. Sedangkan kasus lain memperlihatkan bahwa
schagian besar petani menunggak pada KUD.

Besarnya tunggakan kredit KUD terutama discbabkan : (1) masih n:ndnhnyg
kesadaran petani dalam pengembalian kredit. terutama disebabkan persepsi petant
bahwa "KUT" adalah dana proyek, (2) masih kurang aktifnya tim penagih kredit
ditingkat lapang/KUD, dan (3) kesulitan tim penagih dalam menjangkau petani, karend
hambatan jarak dan waktu.

Disamping itu. juga ditemukan beberapa kasus. dimana uang yang beredar di KUD

kurang mencukupi dalam penanggulangan penycediaan - saprotan untuk  wilayah
kerjanya.

, . cukan

Konsckuensi dari kondisi-kondisi diatas adalah : (1) petani mcmupukfme:?rk:zg

PIIT kurang dari rekomendasi. (2) sebagian tidak memupuk atau melakukan PHT 305
efektif,(3) pemupukan /PHT tidak tepat wakiu, atau petani membeli saprotan * a
dengan saat petani ada uang. dan (4) sebagian petani menggantungkan snprﬂm’;::gnﬂ
tengkulak. Hal ini menjadi penyebab utama rendahnya produktivitas dan ket
vang diperoleh petani padi sawah di Bengkulu.

| S8 Edisi Khisus N 20 1995
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a.upaya penin rkataan HE
a}i:iﬂf’;’;“ iqpei\% 25 Tlg;ﬂduklfwms terutama yang berkaitan |:
|ang ol pengelolaan air, pengendalian hama/pe T i
ran pcr;}n u:aq pc.ngmnbllnn kredit, erat k'lilnnnyp "B:Jﬂkll lerpadu, atau
. alam Kkaitan ini : a :
qkat. Dalam itan int peranan lembaga-lembaga non I'nn::"?’ln kesadaran
il sangat besar

ﬂgnnll"ﬂ‘:"ﬂ“gk“t dengan masalah penggerakan massa dan moti
motivasi.

pi Propinst Bc:_tgkulu. peranan scktor non formal ini sangat |

. H ) PO " sanga .
paya-y aya intensi |]-.:15t sepenuhnya tergantung kepada il’llcraki‘ emabh, ﬁch!nggu
lembagd formal yang jumlah dan keadaannya terbatas SIantara petani dan

. Kurangny3 Percontohan yang Efektif
Gecara umum petani lokal Bengkulu, lebih akrab dengan pertanian di lahan kerin
2 E

4sn komoditas non pangan. Mereka tidak terbiasa dengan bersawah intensif dan du
d

\ali setahun.

Gelama ini kegiatan yang berkaitandengan peningkatan pengetahuan  dan

keterampilan petani lebih banvak dilakukan dengan latihan/kursus di Balai Penyuluh
pertanian (BPP). Disamping itu, meskipun dilakukan kegiatan-kegiatan pen il 5:1"
shan petani, tetapi skalanya sangat terbatas vaitu £ 0.1 ha. i pengryEn &
Dari u.':fwnncurﬂ dengan petani. diketahui bahwa dalam rangka pcmantapan
pelaksanaan intensifikasi diperlukan percontohan yang lebih banyak dengan skala yang
lchih luas. Pengujian skala luas ini sangat diperlukan dalam rangka mengalasi masalah

pertanaman dua Kali setahun.

e. Usahatani Polyvalent
ang "off farm”, maka ada

akin besar pelu
Kasus ini ditemukan di

anaan intensifikasi.
bupaten Rejang Lebong.

dikasi bahwa dalam jangka pendek, upaya peningkatan
erah intensifikasi yang usahataninya

Makin beragam usahatani dan m
kecendrungan makin rendah mutu pelaks
Seginim Benghulu Selatan dan Muara Aman Ka

Keadaan ini memberi in
produktivitas lebih diprioritaskan kepada da
:.;:La"g. beragam dan peluang "off farmnya” lebih sedikit. Pada daerah inlensiﬁl»:a:::i
5 nva, pu_rlu disiapkan petani agar lebih motivatif melalui pcnwﬂqhan ynng_c!‘ekt:i‘

an berkesinambungan. serta mendorong agar faktor pendukung Iebil kel
Frndlnj:sa' s kendala peningkatan produktivitas lahan dapat diatasi, diperkirakan
i padi Bengkulu setiap tahunnya akan meningkat 14,15% atau sctard 37.637

Y01 per tahun (Tabel | 5)

Analisis KSumber f’rrn.'mhufmn
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Tabel 15. Rataan hasil padi per Daerah Tk. 1l Propinsi Bengkulu ") sel

i : ot 2 isih
rataan Propinsi dan nasional serta Kontribusi peningkatan hasil. dengap

Dacarah Tk. 11 Luas Rataan,, Selisih dengan hasil Kontrib T ———
pranen hasil ! e N - — u—uil E’Fn_lm_akam-,
(hat) (tha) Propinsi asional  Propinsi Mict s
(vha) (vha) o
Rejang Lebong 24524 3,084 0,126 2,257 3.090 35.707
Benghulu Utara 29,488 2283 0,927 1.610 27.335 66.554
Bengkulu Selatan 25.505 2.930 (0,280 [.456 7.141 41.063
Kodya Bengkulu 539 3078 0,132 1462 71 788
Propinsi Bengkulu  §0.0356 32107 317.657 144112
Persentase terhadap produksi padi Bengkulu pada tahun 1989 14,14% 53.54%

Rata-rata hasil nasional 4,54 vha.
*) Luas areal intensitas 1987/1988.
**) Rataan hasil susun waktu.
*++) Rata-rata hastl Propinsi susun waktu.

Angka ini diperoleh apabila tingkat produksi daerah Tk. 11 sekarang (berdasarkan susun
waktu) dapat menyamai rata-rata Propinsi (3,21 t/ha). Seandainya semua kendala diatas
teratasi, terbuka kemungkinan hasil yang akan dicapai menyamai hasil nasional (4,54 tha),
sehingga peningkatan produksi akan menjadi 144.112 ton, atau sama dengan 53,54% dari
produksi Propinsi Bengkulu pada tahun 1989.

3. Stabilitas Hasil

Stabilitas hasil mengambarkan sejauh mana kemantapan produktifvitas akibat
gangguan kecil yang discbabkan oleh gejolak normal, seperti perubahan lingkungan dan
harga. Produktivitas suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh genetik, lingkungan, dﬂf‘»
interaksi antara genetik dan lingkungan. Untuk melihat kestabil- an hasil tanaman padi.
data rata-rata hasil diregresikan menurut seri waktu.

Peubah-peubah dari analisis regresi antara hasil (y) dengan tahun (x) dipef“fm‘k“"
pada Tabel 16. Secara umum, hasil padi meningkat dari tahun 1974 sampdi Igg‘q
dengan kenaikan rata-rata 11,5 kg/tahun dan laju 0,42 persen. Rata-rala dﬂ': lﬂ.ll"
kenaikan hasil tertinggi diperlihatkan oleh Kabupaten Rejang Lebong dan Kodyd

Bengkulu.

i 1 __ paelisiel
Hubungan kenaikan hasil dengan tahun untuk Propinsi tidak nyata d:m L;LHtli
korelasi kecil (r=0,17). Scharan data di Propinsi dan masing-masing

memperlihatkan fluktuasi hasil yang besar,
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6. perkembangan dan kestabilan hasil padi di Bengkulu 1974 - 1989

pabel !
Benghulu e Lib e T -
| pin Sl‘lﬂli-ﬂﬂ ;'::j.;t:ll" l“:il;":j' | kool ilIII ilr;lf;"-l'ﬁl_._._
—_J.chong Vet :

3 sl (khit) 2930.0 2263.0 KA o —
e S S S 1
H."':“ : |k'uﬂ [“I‘I‘ sl e “.n | 1w " II.S
pait KT e 887 .1 .!, ;’"{ 2,12 .42
quandar 102 6 ‘llh‘- 161.3 .1

(.65 045 0 % 5.2 2.85
: (.03 0.17

K

lam_Jar error menunjukkan besarnya simpangan (deviasi). Bila
hasil dflr: tahun ke tahun naik sccara lincar, maka besarnya
an ketidak stabilan hasil dari tahun ke tahun. Stabilitas hasil

faktor-faktor lingkungan, walaupun paket produksi yang
tahun

Tingginya angka s
diasumsikan kenaikan
ngan mencirik

yak ditentukan oleh
tanaman padi rusak/puso cukup bervariasi yaitu 609 ha di

penyimpa

han
dilerapkan sama. L.uas
1985 dan 1817 ha di tahun | 989.

Faktor utama berkurangnya lu
cemua jenis hama (tikus, wereng coklat. walang sangit),
kercak coklat) merupakan jasad penggangu dominan (Tabel 17). Serangan wereng
coklat menurun tajam sejak tahun 1988, diduga disebabkan pemakaian varietas unggul

1ahan wereng. Luas serangan jasad pengganggu penting dalam masa 10 tahun disajikan
pada (Tabel 18). Serangan paling luas terlihat pada tahun 1981, 1983, dan 1984.
nggu pada tanaman padi

as panen adalah pengaruh jasad pengganggu. Dari
dan penyakit (tungro, blas, dan

Tabel 17. Perkembangan persentase serangan jasad pengia
sclama 11 tahun di Propinsi Bengkulu

Tahun___

lssdpengganggu 80 1 %2 83 R4 #8188 89 %
s 13 2 9 25 13 23 36 21 33 23 28
Wereng Coklat 17 18 29 3l 10 w13 15 [ 1
g Sangi & 5 7 8 9w B BB
pama Putih 1 3 < | 10 TR 2 j 2 2
“EU‘EL H H 3 s 1 2
logrg s : ¥ : i ;1 81 9] 53 2y 6
o ' : . ; N 18 s 15 28 37
"ﬂm ['{]kh[ : - I : z = . . 32 4% 4

e r e —

:‘Tr—-._
5‘3:]%“"“ data
er: Dioluh dari data Perlindungan Tanaman

naman padi berkaitan pula dengan
cukup besar karena curah

al (62 persen dengan

an pertd
ir. pmcnsi erosi
lereng ter)

l:msi[‘:usm!min!,'r Jasad penggangguy, kerusak
"ja' B‘f“&'-kulu termasuk dacrah rawan ban]

U tinggi, topografi bergelombang dengan
han

Analisis Sumber Pertumbu
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Tabel 18. Luas serangan (ha) jasad pengganggu pada 1anaman pag; di
1 pm ;
Ping;

Bengkulu

Tahun \
Jasad Pengganggu 80 81 82 83 84 85 Eﬁ\a-‘r_\“\
)
l'ikus 404 3654 1698 4584 5327 1675 1027 328
Wereng Coklat 206 1051 1672 5647 1547 S81 377 a8 458 oo
Walang Sangit 102 265 317 1221 1288 72 331 35 0 3N
Pengerek Batang 50 196 612 721 1656 786 462 207 1?“ 138
l'ungro - - - - - 231 833 23 53 37
BBlast - - - - - Bl 187 g 3 M
-Tidak ada data Sumber: __________S__I___N

Diolah dari data Perlindungan Tanaman

kemiringan diatas 15 persen), banyaknya usaha pembukaan hutan, penyerobotan j,
lindung dan jenis tanah PMK yang peka erosi, serta banyak daerah berada paga aFtan
sungai (DAS). o

Keragaman produktivitas padi. disebabkan fluktuasi penggunaan sarang produksi
Secara umum pemakaian benih unggul sudah baik, tetapi kualitas benih rendah dan
penggunaan pupuk tergolong rendah yaitu Urea 55 kg, TSP 50,5, dan KCl 25 kg per ha,

Kalau semua kendala atau faktor yang mempengaruhi produktivitas dapat ditelorir,
sehingga stabilitas hasil tidak terganggu maka melalui pengujian stabilitas ternyala
stabilitas hasil padi Propinsi Bengkulu belum berpengaruh nyata terhadap kehilangan
hasil. Koefisien variasi (Kka) masih lebih kecil dibanding Kka minimal yang diterapkan
(5%). Koefisien variasi diatas 5% hanya terdapat di Kodya Bengkulu (5.2), dengan
hasil yang bisa diselamatkan sekitar 32 ton (Tabel 19).

Tabel 19. Tingkat stabilitas hasil padi (1982-1990) dan perkiraan produktivitas dan
produksi yang dapat diselamatkan di Propinsi Bengkulu.

Areal , Kenarkan Rataan Kka Delta P Prrkiraan sl yang
i ke Fiasil mlla- ||..I|\|I Sul ‘!"Eli"“f_l"j.'_._——-
Ihagas I T rata th 'a) - T Poddd
{tTia) Eli'ﬂl le’e‘dsrhl:jﬂ o)
e
Hejang Lebong MM sy LR E
Henpbulo Uty 20 3KK TR 3 .
Benpkulu Selaan 25505 WU 1930 . . . - 1
Koantya Benphulu §19 (5] LUTR 5.2 1,02 4K 0pss
1
Fosal RO 056 i3 : . . - = 11
Ratu-rata 2541 . . ; _
Sutiber Lhulaby dars BPS Bengkulo pada tabiun 1948, istan, 1959

I hual vang binsa diselamiathan (uha)
sl beda standar devias
' peluange hal vang dapat diselasnathan
* ) Arcal tanam imiensatas [VET dan 197771988
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b3 \jenchan Senjang Hasil
i‘l- = . -
:1 Benghulu rata-rata has -

z : ata hasil padt sawah di tinghat petani berkisar antara

. me Sadanchan hasil padi sawah d i
3Rz Sedang : aswah & tingkat pencliti | t/h
_ ‘ LY an. menci -
~=y Dan data m terhhat senjang  hasil - m'pm*ﬁl vy
\ senjang hasth padi sawah di tingkat petani

el -
i) ¥ e (SeETIAY """::"-'l b spmalyn . ] i
.J'.d-:-__\..".- cengan t P pengian lebih 'i].II'rpdda N persen,
(. narmandimzan hasil padi sawah ditinghat peneliti dan tingkat petani di
1 Propinst Benghulu, 1990 . ‘ 2 petan di

/"’/—_
Hasil (Vha)

N arctas .
v k288 e
.- Peneht Petani
#__,_,.'---'-___ z
< \fafunlo Napuas 6.50
et ( 1sanggarung 7.00

IR 6.23

BI85 3.00

[R3332 6.39

Rata-raia 6.39 1.80
. :'-,;1.: HEFUES 6.&“
s (isanggarung 7.60

IR 42 5.50

B1]1288 6.20

IRS332 3.80

Rata-rata 6.22 2.80
eloma Kirl napuas 7.40
s | Cisanggarung 8.10

IR 42~ 6.60

B11288 6.40

[R3332 6.20 1.60

Rata-rala 6.94 ,

.
Vgmaras tidal A1l arabl
Variseas 1idak dikeianul

Sommer Laporan demonstrasi plot pencciakan sawah pada tanah
Py - ;—.-HLJE"E -La“aman pa I.

- -t Gl e e s

Secara umum senjang hasil antar wilayah atau antar tingkat pelani'dan pOi‘l[:".’ESi
tngkat penelitian pada suatu agro-ekosistem dan waktu yang sama diduga akiba
slanya perbedaan cara pencrapan teknologi anjuran. o

Di Propinsi Benghulu. senjang pasil terjadi karend keterbatasan modal yang diikuti

- | ' ' i anjuran.

ieh respon petani yang kurang untuk menycrap teknolog! anju

clas terlihat dengan besarnya penyera
enyerapan kredit berdampa

(Tabel 21).

pan kredit yang

Keterbatasan modal ini k positif dengan
“riedia pada tahun anggaran 1987/1988. P

Peningkatan produksi pada tzhun yang sama

Taher ¢f al + Analisis Sumber Pertumbuhan
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T'abel 21. Keadaan penyaluran kredit kepada petami dan pengaruhnya p;
padi di Propinsi Benghulu, YA pada produg;

——

Viusim tanam Jumlah I’I'I'Hjllk';_i_ -
kredit (Rp) (ton)

1987 17163 499 21137 n

YRT/16988 8434625 222518

;umber: Distan TK 1 Propinsi Bengkulu, 1989. Laporan Tahunan 1987/1988

Respon petani terhadap penyerapan teknologi anjuran dinilai masih rendah, Hal inj
erlihat dari peredaran dan ketersediaan varietas unggul. Pada tahun 1983 sampai 1988
nasih terlihat petani menanam varictas diluar varictas unggul tahan wereng, dengan
ierbandingannya sekitar 2,6 berbanding satu (Tabel 22). Hal ini berakibat tingginya
ntensitas serangan wereng coklat, penyakit tungro dan hama-hama lainnya. Disamping
lu, penggunaan rodentisida cenderung berkurang (Tabel 23).

rabel 22. Luas tanaman padi VUTW dan varietas lainnya di Propinsi Bengkulu Tahun
Anggaran 1983/1984- 1987/1988

Tahun Anggaran VUTW Varictas Lain Jumlah

[ | |v') Uy
983/1984 37.814 5.750 43.564
981/1985 30,182 11.147 50.329
985/1986 63.703 15.025 78.728
986/1987 50.009 31.312 51.321
987/1988 57.673 22.383 0.056

987/1988

=]

“umber- Distan TK | Propinsi Bengkulu, 1989. Laporan Tahuna

Fabel 23. Perbandingan rata-rata penggunaan pestisida per hektar pada padi sawah di
Propinsi Bengkulu. Tahun Anggaran 1983/84 - 1987/1988

i

o & Jenis pestisida (kg/l'ha) Jumlah

lahun Anggaran ' ‘
Inscktisida Rodentisida =T

YR3/1984 0.7 03 1.10

98371985 oay 034 1,29

RS/ 19K6 100 (53 33

YK6' 1987 |63 (42 2,09

987/1988 it 0’13 HL—

sumber: Distan. TK. 1 Propinst Bengkulu, 1989, Laporan Tahunan 19871988
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‘alan Senjang hasil antara tinp .
r:" mcnmkﬂi A .";‘_‘““hknl PUII.'"II dengan tingkat pencliti dapat di
o lian hama dan pen .k-’] iIran seperti penggunaan benih hm"“m-lpd gt 2
' "Ny . JnenerapKs
penyakit dan pemakaian takaran pupuk yang tepat T:;::I' Tk ":
g ' it hasi

dlt I.' d' i ,Lr|| "| i -rl : |
.']Wﬂh l { ’“"L" IL n. j.k" ‘hp"-'rklfﬂit.lll ]]L"lli"i’kﬂ“"! h"f:’“ dll":“ "lﬂ'lu:'!pili ﬂ I'

;]dl 5
Jha dur?gﬂ“ menggunakan teknologi anjuran pada luas panen tal (
prﬂdUkS' dalam tahun yang sama meningkat 40.028 ton '.['I'illl;:-r.zl.?.«lll I T
1 » 1 k 18 1
Tabel 24. Potensi kenaikan hasil dengan menckan senjang hasil Propinsi Bengkulu
_F'-.--'*-__ I .
I TR g Senjang Kenaikan
[yacrah IR [;?ljlli“ hasil prﬂ;Jtlkci
i H .. *
_— (t/ha) (1)
ch'.'ll'li.t .ebong 24.54 0.5 6
Bengkulu Utara 29488 0.5 :ii ;ﬁ
Rengkulu Selatan 25.505 0.5 |2‘751
hodva Bengkulu 539 0.5 12?5
___.-—-——'_'-_"-_"_‘-__"" :
Tatal Propinsi _HII.H."-I.': 40.028
14,.8%

padi Benghulu, 1989

Persentase terhadap produksi

5, Usaha Menckan Kchilangan Hasil

anen dan pasci panen masih cukup besar. yaitu schesar

i rata-rata nasional. sekitar 20%. Kehilangan

rontohan, NS ing-masing 8.25% dan
an 1.85%, pengangkutan

Kchilangan hasil selama p
17,43% pada tahun 1990 artinya mendeks
erbesar selalu terjadi pada tahap panen dan pe
5.25% (Tabel 25). Sedangkan sisanya pada tahap pembersih
0.9% dan pengeringan 1.15%.
yilangan hasil terhadap pre
k(). maka kehilangin

yduksi padi tahun 1990, scbesar
hasil tahun 1990 di Propinsi

setara dengan 28,163 ton beras. Apabila
seperempat (25%)  dari hasil yang hilant rersehut  dapat disclamatkan, terdapat

pertumbuhan produksi scRitar 7.040 ton beras ata sehitar 4.36%.
ing baik meny chabkan tingginya kehilangan, baik kuantitas
pl:ndnpa::m pcmni menjadi herkurang. Kehilangan hasil
ehan penuranan kualitas mempunyai dampak yang
ndal juga dapat membahay

Kalau diproyeksikan hel
269.301 ton gabah kering giling (G
Bengkulu adalah 49.939 ton (iRG atau

Pasca panen yang Kur:
maupun kualitas hasil, sehimgga
;‘:::Tll:hnbks.m pirudukhi !urun. '-f-'d“"

luas. Selain harga jual lebih re
Menjadi rendah. .

akan keschatan dan gizi

Tuher ot ol iy Sumber Portumbuhan
knlu 65
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Tabel 25. Rata-rata Rcrscntnse kehilangan  hasil  di - Propinsi Bengkulu  tahyy,

1985-1990

Tehep kegiaten B ~ Kchilangan (%) o -

1985 1986 1987 1988 1389 1991
Panen 11.20 10.4 68 e
Perontokan 7.94 7.42 225 f:ﬂﬁ 23:} 543
Pembersihan 2.99 2.80 2775 2.0 185 Pl
Pe.ngangk utan 1.80 1.10 0.90 0.4 091 r1; o fi
Pengeringan 1.78 1.75 1.08 1.45 .18 BE
Total 25.71 23.87 23.00 21.62 1911 1743

Sumber: Distan TK | Propinsi Bengkulu

Untuk menekan kehilangan hasil perlu perbaikan pada tahap penanganan pasca
panen, yang meliputi pemanenan, perontokan, pengangkutan, pengeringan dan
penggilingan.

Kehilangan hasil waktu pemancnan ini ditentukan oleh faktor umur panen dan alat
pemanenan yang digunakan. Pemanenan dengan memperhatikan umur panen secara
tepat dan penggunaan sabit bergerigi dapat menekan kehilangan hasil sebesar 3 persen
dan meningkatkan kapasitas pemanenan scbesar 8,6%.

Penekanan susut panen dapat diusahakan melalui penggunaan varietas padi yang
tidak mudah rontok. Waktu panen, dapat ditentukan secara visual, yaitu apabila 95%
malai nampak telah kuning, sedangkan berdasarkan kadar air gabah berkisar antara
21.26%. Panen pada umur optimum memberikan hasil dan mutu yang tinggi.

Kehilangan hasil waktu perontokan di Propinsi Bengkulu mencapai 5,25%, yang
dipengaruhi oleh cara perontokan. Sistem perontokan di Propinsi Bengkulu adalah
dengan lles, Banting, dan Threser. Namun demikian, perontokan secara bamifi-;.
menempati persentase terbesar, sehingga tingkat kehilangan hasil relatif tinggi bila
dibandingkan dengan iles dan threser. Penggunaan alat perontok tipe pedal atau pow<t
threser perlu diterapkan karcna karena mampu memberikan kehilangan hasil ‘rel:!lli
kecil dan mempunyai kapasitas serta efisicnsi lebih besar bila dibandingkan dengan

dibanting atau diiles.

K ebiasanaan peta
tanpa alat pengemas, me
pengangkutan menggunak
gabah dapat ditekan.

empat pcmntq.wl.:.n

i ) h dari tempat panen ke 1
ni mengangkut gaba pat p P anjurkan

nyebabkan banyak gabah tercccer di lapangan. o
an karung plastik atau Karung goni, sehinggd kehilang?
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«aha mendapat

1.:::““ aiml?-';:na;“rﬁr:dulTﬁn f:i_:m II'III'I[u beras vang tingei dapat di

mh‘“ll*"_ . ; BUMS pn_ _' sistem "rubber roll" atau np'".d'[“k“kﬂ“ dengan

rice miling UO1 (RMU). Pengeilingan dengan RMU i lebih dikenal dengan

Jntard 65-67%. sedangkan Kincir air rendemen i‘-‘!-‘m-:n\-.; Lc::’l-;'l!wf;u;:n rendemen heras
Sye ari 60%, '

rapan teknologi p en di
FE“'-I;“‘F:mﬂan o gi pasca p:?m,n di Bengkulu disajikan pada Tabel
088 penge ani-ani sebagai alat panen mencapai sekitar 35“;' LT i —
sekit: o dan turun sampai

5% pada tahun 1990.

26. Persentase pencrapan teknologi pasca panen

L

Tabel
_,_.-'-'-"__—_-_
F s 3 w FpenTY
Cara dan alat k cr_'vcn_tfls_ti ?Ltﬂﬂl yang melaksanakan
1988 P e ———

o 1989 1990
pemancnan

* . Ani-ani 35
. Sabit 55 = B
perontokan 85
. Injak/iles 35 25
- DBanting 65 60 20
- Tresher . 75 60
Penyimpanan = 20
. Bermalai dalam lumbung 35 25
- Pakai karung 63 15 5
Pengilingan : 85
- RMU 75
- PPE 25 gg fg

Sumber: Distan Tk. | Bengkulu, 1990,
numnya petani masih

belum bermasyarakat. ur
en yang ada

Penggunaan  sabit bergerigi
:;!E‘I:gun_aknn sabit lokal, Sebenarnya jumlah dan jenis peralatan pasca pan
: l"i"Plﬂ.‘ill Bengkulu terus meningkat (Tabel 27). akan tetapi pencrapan pada tingkat
petani masih kurang, schingga kehilangan dan kerusakan hasil relatif tinggi.
ung pada tahun 1985, mencapai

mbLP‘-‘n}’i*mpunan padi dengan malai didalam lumb
. Sar 35% dan. turun sampai 15% pada tahun 1990. Penurunan ini scjalan dengan
eningkatnya penvimpanan gabah tanpa malai didalam karung.

RMU dan PPE di Propinsi Bengkulu, terdapat kelebihan
a kelebihan kapasitas sebesar 54,71%.

Dilihat dari jumlah
dan Kodya Bengkulu sebesar 48.,65%

binnatice Tad
|11T?|:mb' 1”' Kabupaten Bengkulu Utar
(T, ekulu Selatan 67.85%. Rejang |.cbong 44.79%

sepiumbuhuan

Anlivey Sumber |
167
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Tabel 27. Jumlah dan jenis peralatan pasca panen di Propinsi Bengkulu

S Tahun e
Nama/jenis alat = . ' ) ———
1985 1986 1987 1988 1989 joq
Sabit biasa 14500 14100 13800 12125 Ildi]__-_];;;
3 " & J
Sabit bergerigi 1500 3500 4750 5150 T685 10520
Perontok tipe banting 1300 1300 1575 1640 1884 1951
Perontok pedal 2] 19 19 35 35 56
Blower manual 185 |82 186 190 197 215

Blower bermesin 8 8 8 10 1 10

Sumber: Distan Tk.I Bengkulu, 1990.

Tabel 28. Jumlah dan kapasitas perusahaan penggilingan padi di Propinsi Bengkulu

Jumlah Kapasitas Produksi Kelebihan
Kabupaten RMU + PPE  Giling beras/th gabah sctara  kapasitas

(Unit) (ton) heras (ton) (ton)
R. Lebong 574 197.610 63.535 134.075
B. Utara 330 118.650 65.563 53.087
B. Selatan 237 89.800 40,752 49.128
Kodya Bengkulu 3 1.155 593 562

Sumber: Distan Tk. | Bengkulu, 1990

Sampai saat ini dijumpai tiga kombinasi teknologi pasca panen padi di Propins|
Bengkulu dengan urutan pekerjaan seperti pada Gambar 4.

Untuk menekan tingkat kehilangan hasil, teknologi pasca pancn yang
; pﬂ"gg[um&“

diterapkan ditingkat petani adalah teknologi 11 yang didukung oleh _ .
peralatan pasca pancn yang dianjurkan. Partisipasi KUD dan kelompok tant uﬂ:LT
menyewakannya alat pasca pancn kepada petani atau pembuatan alat-alat secard h-:un:
oleh bengkel-bengkel dipedesaan akan memacy penggunaan alat pased P

lepatl.

harus

I'Iil-l.'ll.‘l

168 FEdist Khusus No 2 1w9s



Pe.rpusfakaah BPTP Jatim

S

r*”ﬁfk.mlngi l Teknolagi 11 | _ —[ _Tt;klitrlngi I
Menudi (ani-ant) Menyahit Menyabit
Penyimpanan
(lumbung)
| 4 .
Merontok i Merontok Merontok
(lles) Ulluxa’huntingj ( Thresher)
Pembersihan Pembersihan Pembersihan

Gambar 4. Tiza kombinasi teknologi

M pascapanen yvang  dijumpai di
Propinsi Benghulu

KONTRIBUSI, LANGKAH-LANGKAH OPERASIONAL
DAN PROGRAM SUMBER PERTUMBUHAN

A. Kontribusi dan Prioritas Sumber Pertumbuhan

Sasaran pengembangan sumber pertumbuhan baru perlu dikaitkan dengan potensi.
hendala. dan peluang pengembangan. baik dari aspek tehnis maupun sosial ckonomis.
Dari lima aspek sumber pertumbuhan baru, maka aspek: 1) penckanan kehilangan hasil,

2) peningkatan produktivitas. dan 3) perluasan areal perlu mendapatkan perhatian lebih
besar (Tabel 29).

Usaha menggali sumber pertumbuhan baru produksi padi untuk Propinsi Bengkulu,
Mampu meningkatkan produksi sampai 137.663 ton per tahun. Dikaitkan dengan
Produksi pada tahun 1989 (270.256 ton). maka peningkatan yang terjadi sekitar 56,9%.

Dari temuan vang diperoleh. ternvata kehilangan hasil padi berkisar 20 persen.
Bila rata-rata produktivitas sebesar 3.2 Vha (1990). dan kehilangan hasil mampu ditekan
Menjadi 10 persen, berarti rata-rata produktivitas dapat ditingkatkan menjadi + 3.5 Vha.
Dikaitkan dengan luas tanam pada tahun 1989, maka kenaikan hasil sebesar 300 kg
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Tabel 29. Potensi tambahan produksi per tahun dari tiap sumber pertumbuhan b, o
masing-masing daerah Tk. 11, Propinsi Bengkulu. u di

F-umhuL I' Perkiraan tambahan produksi (ton) H_;‘ml;i. o
FL’”HIT'I ulhian n . p Tl i .I,'M = -'-l.:-
Tupane Benphulu  Dengrhulu | Koy ulal pros- PriniTy,
: '..‘-Tr;: 11!11':“:-! ?!u'r‘flm.m DenpRuluy JnkuE Ii[ () '
Peil | =
A crluasan arcal tanam
I Pemmgkatan 11 9774 ] 555 277 3074 36120 19.% 3
2 Pencelahan sawah 240 R O 5731 - 10 B, 08 1
B Penmphatan produktivitas 3 0% i R 7141 11 37637 200 3
* Stabilias hasil - . » 32 12 = 6
1. Menchan sentang hasil 12 262 14744 12352 270 40 (2R 219 |
I Menckan kehulangan hasail (1989) - - - 7040 242 £
Total 137 663 1on

gabah/ha, telah menambah produksi padi Bengkulu sebesar 26.467,5 ton/tahun. Dalam
jangka pendek, peluang peningkatan sumber pertumbuhan baru produksi padi di
Bengkulu melalui penckanan kehilangan hasil ini relatif lebih mudah dilakukan, karena
tidak menyangkut penambahan modal yang besar.

Peningkatan produktivitas diatas 3.2 tha melalui pencrapan intensifikasi yang
tepat merupakan cara yang paling efektif meningkatkan sumber pertumbuhan baru
produksi padi di Bengkulu. Peningkatkan hasil antara 1-2 vha dianggap tidak terlalu
sukar karena melalui hasil wawancara dengan petani diketahui bahwa hasil sekitar 5-6

t/ha seringkali diperoleh dalam usahatani padi.

Peningkatan produktivitas berkaitan langsung dengan kemampuan petani dalam
penggunaan saprotan dan perbaikan teknik bercocok tanam. Karena itu, kondisi yang

lebih kondusif perlu diciptakan yang meliputi :
| Perbaikan mekanisme penyaluran dan pengembalian kredit usaha tani (KUT).

2. Perumusan kebijakan yang efektif dalam penerapan konsep-konsep Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) yang meliputi: a) tanam serentak, b) rotasi varietas, ¢)
pengendalian kimiawi, d) mendorong berkembangnya petani penangkar, dan f)
mendorong peranan lembaga formal dan informal dalam menggerakkan
pengendalian fisik hama secara massal, terutama tikus.

3. Peningkatan kemampuan petani. Dalam kaitan ini disarankan agar kegiata®
penyuluhan yang bersifat DEMPLOT/DENFARM lebih  diprioritaskan dari
kegiatan-kegiatan "pelatihan™ dan sistem penyuluhan formal.

4. Perlu penyiapan petani, aparat teknis lapangan, dan penyamaan persepsi antar aparal
terkait tentang pengelolaan Agrockosistem marginal seperti lahan sawah b"'l_‘r“.a"
baru, rawa/ gambut dan lahan sawah dataran tinggi. Keterlibatan lembaga penelitian
dan Perguruan Tinggi perlu ditingkatkan.
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peningkatan indeks tanam perlu dilakukan secara selektif dan d '

i secara sosiologis dan tekni ' L e A
g petani $ ¢ IT an (e nis, agar mampu tanam serempak dan menerapkan
| konsep PHT. Kegagalan pancn akibat serangan hama-penyakit masih menjadi kendala
yama pertanaman musim kemarau.

Dalam jangka pendek, prioritas peningkatan IP ditujukan pada lokasi-lokasi yang
schamparan atau berdekatan dengan daerah- daerah yang telah menerapkan pertanaman
7 kali setahun.

penckanan kehilangan hasil perlu dilakukan intensif, karena kehilangan panen dan
pasca panen masih tinggi.

B. Langknh-lnngkah Operasional Sumber Pertumbuhan

pengembangan teknologi tepat guna dengan penyesuaian alokasi dana, waktu dan
tenaga yang tersedia adalah salah satu upaya menggali sumber pertumbuhan produks!
padi, yang diharapkan dapat mempertahankan kesinambungan swasc'mbadﬂ 'befﬂﬁ-
Upaya tersebut memerlukan langkah-langkah operasional berdasarkan unit dan priontas

jangka pendek maupun jangka panjang (Tabel 30).

Tabel 30. Matrikslangkah-langkah operasional setiap sumber pertumbuhan baru
produksi padi di Propinsi Bengkulu.
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Tabel 30. Lanjutan

Sumber pertumbuhan Kendala Landoblonia
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